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Dengan Nama Allah, yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 


Pendahuluan 

Upaya ini telah disampaikan secara lebih detail dalam 
pengantar jilid pertama tafsir al-Quran ini. Memperhatikannya 
secara sekilas dan mengetahui beberapa informasi penting 
berkenaan dengan tujuan yang hendak dicapai pasti bermanfaat 
selama mempelajari kitab ini. 

Permintaan mereka, yang telah membaca jilid-jilid yang telah 
terbit dan yang antusias menunggu sisa terjemahan tafsir al- 
Quran ini agar segera bisa dipublikasikan, menyebabkan jilid 
ini dirancang para penyusunnya secara sedikit lebih singkat. 
Jilid ini terdiri dari tafsir ayat-ayat yang terdapat pada dua juz 
al-Quran, yakni juz tiga dan juz empat. Diputuskan juga agar 
jilid-jilid berikutnya disusun dengan gaya yang sama, sehingga 
terjemahan tafsir keseluruhan al-Quran direncanakan sekitar 
dua puluh jilid, dan sebagaimana jilid-jilid sebelumnya, ter¬ 
jemahan ini dapat segera tiba di tangan para pembaca, dengan 
pertolongan Allah, lebih cepat daripada waktu yang telah 
ditetapkan, Insya Allah. 

Dengan rendah hati, kami memohon kepada Allah agar Dia 
membantu kami, seperti sebelumnya, agar bisa menyelesaikan 
tujuan mulia ini dengan sukses dan mempersembahkannya 
kepada semua pencari kebenaran sejati di seluruh dunia. 
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Semoga Dia membimbing dan membantu kita semua 
dengan al-Quran, untuk selalu menapaki jalan yang benar 
karena kita senantiasa membutuhkannya. 

Pusat Riset Keilmuan dan Keagamaan 
Perpustakaan Umum Amirul Mukminin Ali as 

Sayyid Abbas Sadr Ameli 

Penerjemah 
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Surat Al-Baqarah 

(Sapi Betina) 

JUZ 3 

AYAT 253 


> 






X' ^ ^y' y y' y’ 


-' . tf 'T'^ '"-(’k f r^r > 

«.3' \a {J^-X1ju^ aIj 

f r'f ^ f ^ f 


f U'^f p4^J (S^ 


(253) Di antara j)ara Rasul itu Kami telah menjadikan sebagian dari 
mereka melebihi yang lainnya; kepada sebagian dari mereka itu Allah 
berbicara, dan Dia telah meninggikan derajat sebagian dari mereka 
itu. Dan Kami telah memberi Isa putra Maryam, Tanda-tanda yang 
jelas, dan memperkuat dia dengan Ruh Kudus. Dan jika Allah meng¬ 
hendaki, maka yang datang setelah mereka tidak akan saling bunuh 
(satu sama lain) setelah Tanda-tanda yang jelas datang kepada mereka; 
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tetapi mereka berselisih. Maka sebagian di antara mereka (ada yang) 
beriman dan ada sebagian yang kafir. Dan, jika Allah berkehendak, 
mereka tidak akan saling bunuh; namun Allah melakukan apa pun 
yang Dia kehendaki. 


TAFSIR 

Dalam ayat ini disebutkan tentang beberapa keistimewaan 
khusus yang diberikan kepada sebagian kecil para nabi. Sebagai 
contoh, sebagaimana diisyaratkan dalam ayat yang terpisah 
berikut ini, Musa as berbicara dengan Allah, dan itu adalah ke¬ 
hendak Allah untuk memilihnya melakukan hal itu, sebagai¬ 
mana disebutkan dalam al-Quran, Dia berfirman, "Wahai Musa, 
sesungguhnya Aku telah memilihmu di atas manusia lain dengan 
pesan-pesan-Ku dan dengan firman-firman-Ku.. 

Lalu, ayat ini menyebutkan sebagai berikut. 

Di antara para Rasul itu Kami telah menjadikan sebagian dari 
mereka melebihi yang lainnya; kepada sebagian dari mereka itu Allah 
berbicara... 

Dalam hal ini. Nabi Islam yang suci saw memiliki beberapa 
kelebihan dibandingkan dengan nabi-nabi yang lain 
sebelumnya, seperti menjadi 'penutup para nabi'; keterjagaan 
kitabnya (al-Quran) dari kerusakan; dan digelari sebagai 
'Rahmat bagi seluruh alam'. Berikut ini adalah firman Allah. 
Dan Kami tidak mengutusmu (wahai Nabi Kami Muhammad) 
melainkan sebagai rahmat bagi seluruh alam.^ 

Ibrahim as dan Nuh as memperoleh salam penghormatan 
terbaik dari sisi Allah, atau sebagaimana disebutkan dalam ayat 
di atas bahwa Isa as diperkuat dengan Ruh Kudus. Disebutkan 
sebagai berikut. 

... dan Dia telah meninggikan derajat sebagian dari mereka itu. 
Dan Kami telah memberi Isa putra Maryam, Tanda-tanda yang jelas, 
dan memperkuat dia dengan Ruh Kudus... 


1. QS. al-A'raf:144 

2. QS. al-Anbiya:107 



SURAT AL-BAQARAH AYAT 253 


27 


Selain itu, dalam ayat ini juga disebutkan bahwa jika Allah 
menghendaki. Dia bisa menghentikan pertentangan dan 
perselisihan di antara manusia yang datang setelah para nabi 
itu dan menempatkan mereka pada satu jalan yang damai. 
Namun, cara Allah memperlakukan mereka adalah agar 
manusia bisa merdeka dan berkehendak dengan kemauan 
sendiri, sehingga bisa menerima atau menolak jalan yang tepat 
sesuai dengan pilihan mereka sendiri. 

.. .Dan jika Allah menghendaki, maka yang datang setelah mereka 
tidak akan saling bunuh (satu sama lain) setelah Tanda-tanda yang 
jelas datang kepada mereka; tetapi mereka berselisih. Maka sebagian 
di antara mereka (ada yang) beriman dan ada sebagian yang kafir. 
Dan, jika Allah berkehendak, mereka tidak akan saling bunuh; namun 
Allah melakukan apa pun yang Dia kehendaki.[] 
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AYAT 254 



(254) Wahai orang-orang yang beriman! Nafkahkanlah (sebagai 
sedekah) dari apa yang telah Kami karuniakan kepada kalian, sebelum 
tiba suatu hari dimana tidak ada lagi tawar menawar, tiada lagi 
persahabatan, dan tiada lagi pertolongan (syafaat); dan orang-orang 
kafir itu"mereka adalah orang-orang yang zalim. 


TAFSIR 

Ayat ini dimaksudkan sebagai peringatan kepada orang- 
orang yang beriman, memerintahkan mereka untuk bersedekah 
dan agar tidak kehilangan jeda waktu yang mereka miliki dalam 
kehidupan ini. Mereka diperintahkan untuk mempersiapkan 
apa-apa yang diperlukan untuk berbagai situasi dalam per¬ 
jalanan yang pasti akan mereka lalui; di kehidupan yang akan 
datang, yaitu akhirat. Disebutkan sebagai berikut. 

Wahai orang-orang yang beriman! Nafkahkanlah (sebagai sedekah) 
dari apa yang telah Kami karuniakan kepada kalian... 

Di hari kebangkitan, tidak akan ada lagi tawar menawar 
untuk membeli sarana kebahagiaan dan keamanan atas ke¬ 
kafiran seseorang, tidak ada pula teman atau penolong untuk 
menggugurkan kekafiran mereka. 
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.. .sebelum tiba suatu hari dimana tidak ada lagi tawar menawar, 
tiada lagi persahabatan, dan tiada lagi pertolongan (syafaat); dan orang- 
orang kafir itu, mereka adalah orang-orang yang zalim. 

Mereka dijauhkan dari pertolongan di alam itu karena di 
dunia ini mereka merupakan penyebab kesengsaraan bagi orang 
lain. Misalnya, orang yang kikir bukan hanya zalim kepada 
dirinya sendiri karena ia memadamkan cahaya kemurahan 
dalam dirinya dan menyia-nyiakan bekalnya ini di akhirat, tetapi 
secara praktis juga menyebabkan ketidakadilan bagi orang lain 
ketika ia mengabaikan perintah-perintah Tuhan ini.[] 
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AYAT 255 
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(255) Allah! Tiada tuhan selain Dia, Dia yang Mahahidup, yang 
Mahaada dengan Sendirinya (Yang Menjaga segala sesuatu); Dia 
tidak mengantuk tidak pula tidur; kepunyaan-Nya segala sesuatu di 
langit dan segala sesuatu yang di bumi. Siapakah yang bisa 
memberikan perantaraan kecuali dengan izin-Nya? Dia mengetahui 
apa-apa yang ada di hadapan mereka dan yang ada di belakang mereka, 
sedangkan mereka tiada mengetahui apa pun dari pengetahuan-Nya 
kecuali dengan kehendak-Nya. Kursi-Nya (pengetahuan-Nya) 
meliputi langit dan bumi; dan Dia tiada lelah menjaga keduanya; 
dan. Dialah yang Mahatinggi, Mahabesar. 

Ayat Kursi, Salah Satu Ayat yang Paling Penting 

Berkenaan dengan nilai penting dan keistimewaan ayat ini, 
cukuplah dijelaskan dengan satu hadis yang diriwayatkan dari 
Nabi saw berikut ini. 
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Suatu ketika, Rasulullah saw bertanya kepada Ubay bin Ka'b 
tentang ayat manakah yang paling penting di antara ayat-ayat 
al-Quran, dan dia menjawab dengan ayat yang berbunyi: 

Allah! Tiada tuhan selain Dia, Dia yang Mahahidup, yang 
Mahaada dengan Sendirinya (Yang Menjaga segala sesuatu)... 

Lantas Rasulullah saw menyentuh dadanya sebagai tanda 
setuju dengannya dan berkata, "Semoga ilmu pengetahuanmu 
menjadi luas bagimu. Demi Dia yang jiwa Muhammad berada 
dalam genggaman-Nya, ayat ini memiliki dua lidah dan dua 
bibir yang mengagungkan Tuhan di bawah kewenangan tahta 
Ketuhanan."^ 

Hadis lain yang diriwayatkan dari Imam Baqir as berbunyi, 
"Barangsiapa membaca Ayat Kursi sekali, Allah akan 
menghilangkan seribu hal yang salah dari urusan duniawinya 
yang tidak benar, yang termudah di antaranya adalah 
kemiskinan, dan seribu hal tak benar dari urusannya di Akhirat, 
yang termudah di antaranya adalah siksa kubur." ^ 

TAFSIR 

Ayat ini diawali dengan hakikat suci Allah dan berlanjut 
dengan topik Ketunggalan, Asmd'ul Husnd, dan sifat-sifat-Nya. 
Disebutkan sebagai berikut. 

Allah! Tiada tuhan selain Dia... 

"Allah" adalah sebutan khusus bagi Tuhan yang berarti 
hakikat yang meliputi semua sifat-sifat kesempurnaan, 
ketuhanan, keagungan dan keindahan. 

Lantas, ia juga menyatakan dua sifat Allah dengan menye¬ 
butkan bahwa Dia adalah Tuhan yang Hidup selama-lamanya 
dan Ada dengan sendirinya sehingga semua makhluk yang ada 
di alam semesta ini bergantung kepada-Nya. Disebutkan sebagai 
berikut. 

Dia yang Mahahidup, yang Mahaada dengan Sendirinya (Yang 
Menjaga segala sesuatu)... 


1. Durul Mantsur, jilid 2, h. 8 

2. Bihdrul Anwar, jilid 92, h. 262 
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Ini merupakan bukti bahwa kehidupan di jalan Allah adalah 
kehidupan sejati karena kehidupan-Nya adalah sama dengan 
Hakikat-Nya, Pengetahuan-Nya, dan Kekuasaan-Nya. Ini tidak 
seperti kehidupan makhluk-makhluk yang hidupnya disebab¬ 
kan oleh sesuatu yang lain dari setelah jangka waktu tertentu 
mereka mati. 

Dalam hal kehidupan, Allah sepenuhnya berbeda dengan 
makhluk-makhluk-Nya, sebagaimana disebutkan dalam Surah 
al-Furqan ayat 58 (25:58), Dan bersandarlah kepada Dia yang 
senantiasa Hidup yang tiada mati... 

Lalu, untuk menunjukkan bahwa rasa mengantuk dan tidur 
tidak menguasainya dan bahwa Dia tidak pernah berhenti 
mengurus alam ini, ayat ini selanjutnya menyebutkan sebagai 
berikut. 

Dia tidak mengantuk tidak pula tidur... 

Istilah bahasa Arab sanah 'mengantuk' adalah rasa me¬ 
ngantuk yang pertama kali muncul di mata. Ketika rasa itu 
semakin dalam dan mencapai pikiran, ia dalam bahasa Arab 
disebut naum 'tidur'. Ayat ini, yang merujuk pada hal tadi, 
menunjukkan bahwa pemerintahan Allah Yang Pemurah itu 
abadi dan tak pernah berhenti, bahkan untuk sedetik sekalipun. 

Lantas, ayat ini menyebutkan tentang kepemilikan mutlak 
Allah. 

kepunyaan-Nya segala sesuatu di langit dan segala sesuatu yang 
di bumi... 

Ini merupakan sifat Allah yang kelima yang disebutkan di 
sini. Sebelumnya, sifat Allah yang disebutkan adalah: Yang 
Mahaesa, Yang Mahahidup, Yang Berdiri sendiri dan bahwa 
Dia tak pernah tidur. 

Sangat jelas bahwa sifat ini,—-bahwa segala sesuatu adalah 
kepunyaan Allah, memiliki efek pendidikan yang besar bagi 
umat manusia. Jika mereka mengetahui bahwa apa yang mereka 
miliki sebenarnya bukan kepunyaan mereka, dan secara 
sementara diserahkan kepada mereka sebagai pinjaman untuk 
digunakan dalam waktu yang singkat, sudah pasti mereka akan 
menghindari melanggar hak-hak orang lain. Dengan pengeta- 
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huan ini, mereka pasti akan menghindari melakukan tindakan- 
tindakan tercela seperti penjajahan, menimbun harta, ketamak¬ 
an, dan sejenisnya. 

Untuk sifat yang keenam, disebutkan sebagai berikut. 

Siapakah yang bisa memberikan perantaraan kecuali dengan izin- 
Nya?... 

Sebenarnya, saat menggunakan kalimat tanya positif dengan 
makna negatif, ayat ini menyatakan bahwa tidak ada yang bisa 
menjadi perantara kecuali dengan izin-Nya. 

Pembahasan mengenai perantaraan (syafaat) ini diuraikan 
dengan cukup panjang lebar ketika menafsirkan ayat 48 dari 
Surah al-Baqarah (no.2), jilid 1 h. 174-177. 

Mengenai sifat yang ketujuh, disebutkan sebagai berikut. 

Dia mengetahui apa-apa yang ada di hadapan mereka dan yang 
ada di belakang mereka... 

Oleh karena itu, segala sesuatu yang ada dalam ruang dan 
waktu sepenuhnya mewujud dalam pengetahuan-Nya. Itulah 
mengapa segala sesuatu, termasuk perantaraan (syafaat), 
bergantung kepada perintah-Nya. 

Dalam menyebutkan sifat-Nya yang kedelapan, sebenarnya 
hendak ditunjukkan bahwa Dia telah mengizinkan yang lainnya 
untuk mengetahui sebagian kecil dari pengetahuan-Nya yang 
telah disesuaikan bagi mereka. Ayat ini menyebutkan sebagai 
berikut. 

.. .sedangkan mereka tiada mengetahui apa pun dari pengetahuan- 
Nya kecuali dengan kehendak-Nya... 

Jadi, pengetahuan yang terbatas dari yang lain merupakan 
percikan cahaya pengetahuan-Nya yang tak terbatas. 

Jadi, dua hal lain juga dapat dipahami dari kalimat di atas. 
Yang pertama adalah bahwa tidak ada makhluk yang memiliki 
pengetahuan berkat dirinya sendiri dan pengetahuan seluruh 
umat manusia bersumber dari Allah. 

Yang kedua adalah bahwa Allah bisa mengaruniakan 
sebagian dari pengetahuan yang tersembunyi kepada mereka 
yang Dia kehendaki. 
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Sifat-sifat-Nya yang kesembilan dan kesepuluh dinyatakan 
sebagai berikut. 

...Kursi-Nya (pengetahuan-Nya) meliputi langit dan bumi; dan 
Dia tiada lelah menjaga keduanya... 

Kemudian kekuasaan dan kedaulatan Allah meliputi 
keseluruhan langit dan bumi, dan pengetahuan-Nya (Kursiy) 
meliputi segala bentangan tersebut, sehingga tiada sesuatu pun 
yang berada di luar kekuasaan dan kewenangan-Nya. 

Bahkan, dari beberapa hadis, diketahui bahwa cakupan 
Kursiy itu lebih luas dari semua langit dan bumi. Misalnya, 
dalam sebuah hadis. Imam Shadiq berkata, "Seluruh langit dan 
bumi dibandingkan dengan Kursiy adalah bagaikan cincin di 
tengah-tengah padang pasir, dan Kursiy dibandingkan dengan 
Arsy adalah bagaikan cincin di tengah-tengah padang pasir." ^ 

Tentu saja, ilmu pengetahuan belum menemukan rahasia 
makna ini. 

Untuk menggambarkan sifat-Nya yang kesebelas dan kedua 
belas, ayat ini menyebutkan sebagai berikut. 

...danDialah yang Mahatinggi, Mahabesar. 

Tuhan yang Tertinggi dan Tak Terbatas bisa melakukan 
segala sesuatu sehingga tak ada sesuatu yang sulit bagi-Nya. 
Dia tak pernah lelah mengatur alam eksistensi ini. Dia (swt) tak 
pernah teledor, tak pernah tidak sadar, dan terpaksa dalam 
melakukannya. Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu karena Dia 
adalah yang Mahakuasa dan Mahabesar. 

Perlu dicatat bahwa, berbeda dengan apa yang telah dikenal, 
satu-satunya ayat yang disebut dengan 'Ayatul Kursiy' hanyalah 
ayat ini.[] 


3. al-Burhdnfi Tafstril Qur'dn, jilid 1, h. 241 
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AYAT 256 



(256) Tiada paksaan dalam agama. Sungguh jalan yang benar telah 
nyata dibedakan dengan yang salah. Oleh karena itu, barangsiapa 
menolak sembahan yang palsu (thaghut) dan beriman kepada Allah, 
maka ia telah berpegang pada simpul tali yang paling kuat, yang tak 
akan pernah putus; dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

Sebab Turunnya Ayat 

Ada seorang lelaki dari Madinah bernama Abu Haseen yang 
memiliki dua anak lelaki. Beberapa pedagang Kristen, yang biasa 
mengimpor barang dagangan dari luar ke Madinah, mengajak 
kedua pemuda itu untuk memeluk Kristen ketika mereka sedang 
di Madinah. Kedua lelaki muda itu juga sangat terpengaruh oleh 
mereka. 

Abu Haseen menjadi sangat tidak nyaman dengan situasi 
seperti itu. Dia datang kepada Nabi saw dan menceritakan 
masalah tersebut, memintanya agar mengembalikan kedua 
anaknya kepada agamanya sendiri. Dia bertanya apakah boleh 
memaksa mereka agar kembali kepada Islam. Lantas, ayat ini 
diturunkan untuk menjawab permasalahan itu, bahwa tiada 
paksaan dalam menerima suatu agama. 
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TAFSIR 

Ayat sebelumnya, 'Ayatul Kursiy', sebenarnya merupakan 
serangkaian Ketunggalan dan Sifat-Sifat Allah, Keindahan dan 
Keagungan, yang menjadi fondasi agama ini. Makna ini diterima 
dalam hal apa pun dengan bukti-bukti yang masuk akal. Oleh 
karena itu, memeluk suatu agama tidak boleh dilakukan dengan 
paksaan atau kekerasan, dan dalam ayat ini disebutkan: 

Tiada paksaan dalam agama. Sungguh jalan yang benar telah nyata 
dibedakan dengan yang salah... 

Ayat ini merupakan jawaban yang tegas bagi mereka yang 
membayangkan bahwa Islam menggunakan kekerasan dan telah 
berkembang dan menyebar berkat kekuatan pedang dan se¬ 
mangat mati syahid. 

Lantas, sebagai kesimpulan dari ayat yang sebelumnya, 
disebutkan sebagai berikut. 

...Oleh karena itu, barangsiapa menolak sembahan yang palsu 
(thaghut) dan beriman kepada Allah, maka ia telah berpegang pada 
simpul tali yang paling kuat, yang tak akan pernah putus ... 

Pada bagian akhir, ayat ini selanjutnya menyebutkan sebagai 
berikut. 

...dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

Kalimat penutup ini merupakan isyarat bahwa masalah 
keimanan dan kekafiran bukanlah sesuatu yang bisa dipenuhi 
hanya dengan berpura-pura, karena Allah mendengar semua 
ucapan, baik yang mereka ucapkan secara terbuka maupun 
sembunyi-sembunyi. [] 
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AYAT 257 



(257) Allah adalah Penjaga bagi mereka yang beriman; Dia membawa 
mereka dari kegelapan menuju cahaya; dan bagi mereka yang menolak 
keimanan, penjaga mereka adalah para sembahan palsu (thaghut), yang 
membawa mereka dari cahaya menuju kegelapan; mereka adalah 
penghuni neraka di mana mereka akan berada di dalamnya selama- 
lamanya. 


TAFSIR 

Mengenai keadaan iman dan kafir yang disebutkan dalam 
ayat sebelumnya, di sini, dalam ayat ini, dibedakan keadaan 
orang-orang yang beriman dari orang-orang kafir dari sisi 
pemimpin dan penjaganya, yaitu Allah adalah Penjaga bagi mereka 
yang beriman; jadi, berkat penjagaan dan kepemimpinan 
inilah...Difl membawa mereka dari kegelapan menuju cahaya; Lalu 
ditambahkan; dan bagi mereka yang menolak keimanan, penjaga 
mereka adalah para sembahan palsu (thaghut), yang membawa mereka 
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dari cahaya menuju kegelapan...Oleh, karena itu, mereka adalah 
penghuni neraka di mana mereka akan berada di dalamnya selama- 
lamanya.W 
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AYAT 258 



(258) Tidakkah kalian melihat dia yang berdebat dengan Ibrahim 
tentang Tuhannya, karena Allah telah memberinya kekuasaan 
pemerintahan? Ketika Ibrahim berkata, "Tuhanku adalah Dia yang 
memberikan kehidupan dan yang menyebabkan kematian." Dia 
berkata, "Aku (juga)memberikan kehidupan dan menyebabkan 
kematian." Ibrahim berkata, "Sesungguhnya Allah menerbitkan 
matahari dari timur, maka terbitkanlah ia dari barat," yang membuat 
orang yang kafir itu kebingungan. Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. 

TAFSIR 

Dalam sejarah dan riwayat-riwayat Islam disebutkan bahwa 
peristiwa itu terjadi saat Nimrod (Namrud), Raja Babilonia, ber¬ 
debat dengan Ibrahim as tentang Tuhan. 
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Tidakkah kalian melihat dia yang berdebat dengan Ibrahim tentang 
Tuhannya, karena Allah telah memberinya kekuasaan pemerintahan? 

Ibrahim as berkata bahwa Tuhannya adalah yang memberi¬ 
kan kehidupan dan menyebabkan kematian. 

Ketika Ibrahim berkata, "Tuhanku adalah Dia yang memberikan 
kehidupan dan yang menyebabkan kematian." 

Sebagai balasannya, Namrud berkata bahwa dia juga bisa 
memberikan kehidupan dan menyebabkan kematian. Kemudian 
ia memanggil dua orang narapidana lalu membiarkan salah satu¬ 
nya pergi dan memerintahkan anak buahnya untuk membunuh 
yang lainnya. 

...Dia berkata, "Aku (juga) memberikan kehidupan dan 
menyebabkan kematian..." 

Ketika Ibrahim as melihat kesalahan konsep Namrud tentang 
memberikan kehidupan dan menyebabkan kematian dan bagai¬ 
mana ia berusaha menghindari pemikiran orang lain, dia as se¬ 
gera berkata kepadanya bahwa Allah menerbitkan matahari dari 
timur. Jadi, jika dia mengklaim bahwa dia memerintah atas alam 
eksistensi ini, dan segala sesuatu berada di bawah perintah dan 
kekuasaannya, sebagaimana yang dikatakannya, maka ia akan 
mampu menerbitkan matahari dari barat. 

...Ibrahim berkata, "Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari 
dari timur, maka terbitkanlah ia dari barat..." 

Pada saat itu, Namrud kaget dan tidak bisa berkata apa-apa 
kecuali terdiam. 

... yang membuat orang yang kafir itu kebingungan. Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.[] 
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AYAT 259 



(259) Atau seperti dia (Uzair) yang melintasi suatu kota dan kota ini 
runtuh pada atap-atapnya, dia berkata, "Bagaimana mungkin Allah 
menghidupkannya lagi setelah kematiannya?" Maka Allah 
membuatnya mati selama seratus tahun, lalu membangkitkannya lagi 
dan berkata, "Berapa lama kamu telah terdiam (mati)?" Dia berkata, 
"(mungkin) Saya telah terdiam selama sehari atau setengah hari.” 
Dia berkata, "Tidak, kau telah terdiam selama seratus tahun. Tetapi 
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lihatlah makananmu dan minumanmu " mereka tidak terpengaruh 
oleh waktu; dan lihatlah keledaimu; dan Kami bisa menjadikan dirimu 
sebagai peringatan bagi manusia; dan lihatlah pada tulang-belulang 
itu, bagaimana kami menyatukan mereka semua dan lantas 
membungkusnya dengan daging." Lalu, ketika menjadi jelas baginya, 
ia berkata, "Aku tahu bahwa Allah adalah Mahakuasa atas segala 
sesuatu." 


TAFSIR 

Ayat sebelumnya menyatakan tentang perdebatan antara 
Ibrahim as dengan Namrud seputar topik Keesaan. Pernyataan 
tersebut benar-benar merupakan petunjuk yang diberikan 
melalui penalaran yang logis. Sekarang, ayat suci ini berbicara 
tentang Kebangkitan, yang petunjuknya diberikan melalui 
ilustrasi hal-hal yang masuk akal. 

Atau seperti dia (Uzair) yang melintasi suatu kota dan kota itu 
runtuh pada atap-atapnya... 

Beberapa riwayat dan kitab-kitab tafsir mencatat bahwa 
nama lelaki yang dimaksud di sini adalah Uzair (Ezra). Juga 
disebutkan bahwa dia pasti seorang nabi yang Allah telah ber¬ 
bicara kepadanya, sebagaimana diisyaratkan dalam ayat 
tersebut. 


PENJELASAN 

1. Ilustrasi adalah cara penalaran yang paling baik. 

Tetapi lihatlah makananmu dan minumanmu "mereka tidak 
terpengaruh oleh waktu... 

2. Mati selama seratus tahun adalah hal yang tepat untuk 
mengetahui satu pokok masalah yang penting. 

3. Tingkatkan pengetahuanmu melalui pengalaman, bertanya, 
dan sebagainya, walaupun engkau sudah mengetahuinya. 
Dia berkata, "Bagaimana mungkin Allah menghidupkannya lagi 
setelah kematiannya... 

4. Kita harus mengambil pelajaran-pelajaran baru dari rerun¬ 
tuhan kota-kota tua dan juga dari peradaban-peradaban kuno, 
dan mengajukan pertanyaan. 
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5. Setiap orang akan dibangkitkan dengan wujud yang sama 
sebagaimana wujudnya saat ia mati. 

...lalu Dia membangkitkannya... 

6. Berlalunya waktu, tak peduli berapa pun lamanya, tidak mem¬ 
pengaruhi kekuasaan Allah. 

Maka Allah membuatnya mati selama seratus tahun, lalu 
membangkitkannya lagi... 

7. Dengan kehendak Allah, tulang belulang yang keras bisa han¬ 
cur, sedangkan makanan yang seharusnya membusuk dalam 
waktu singkat bisa tetap segar selama seratus tahun. 

...dan berkata, "Berapa lama kamu telah terdiam (mati)?" 

Dia berkata, "(mungkin) Saya telah terdiam selama sehari atau 
setengah hari." 

Dia berkata, "Tidak, kau telah terdiam selama seratus tahun..." 

8. Penjelasan tentang kekuasan Allah adalah untuk memberi 
petunjuk dan mengarahkan manusia. 

9. Allah telah memberikan gambaran tentang akhirat di dunia 
ini. Ayat ini menyebutkan sebagai berikut. 

...dan lihatlah pada tulang-belulang itu, bagaimana kami 
menyatukan mereka semua dan lantas membungkusnya dengan 
daging. 

10. Yang dimaksud dengan kebangkitan adalah kebangkitan 
tubuh fisik karena jika yang dimaksud adalah kebangkitan 
spiritual semata, maka pernyataan tentang tulang, kematian, 
dan kuburan tidak akan disebutkan. 

...dan lihatlah pada tulang-belulang itu... 

1 1. Sejumlah kecil sesuatu merupakan contoh bagi sesuatu yang 
sama dalam kapasitas yang jauh lebih besar. 

.. .Lalu, ketika menjadi jelas baginya, ia berkata, "Aku tahu bahwa 
Allah adalah Mahakuasa atas segala sesuatu." 

12. Yang mati bisa kembali hidup juga terjadi di dunia kita ini 
sebelum hari kebangkitan akhir tiba. 

Maka Allah membuatnya mati selama seratus tahun, lalu 
membangkitkannya lagi... [] 
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AYAT 260 



(260) Dan ketika Ibrahim berkata, "Tuhanku! Tunjukkan bagaimana 
Engkau menghidupkan yang telah mati." Dia berkata, "Tidakkah kau 
percaya?" "Ya (saya percaya)," kata Ibrahim, "tetapi untuk membuat 
hatiku mantap," katanya. "Ambillah empat ekor burung. Lalu jinak- 
kanlah mereka dan (potonglah mereka menjadi keratan-keratan) 
letakkan masing-masing potongannya pada masing-masing gunung, 
dan setelaknya, panggillah mereka. Mereka akan bergegas datang 
kepadamu. Dan ketahuilah bahwa Tuhan adalah Mahabesar, 
Mahabijaksana." 


TAFSIR 


Pernyataan unik yang tiada bandingannya ini diriwayatkan 
hanya dari satu-satunya manusia penting dalam sejarah, 
seseorang yang setelah masa Rasulullah berkata, "Jika tirai-tirai 
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itu disingkapkan, tidak akan sedikit pun menambah keimanan¬ 
ku."^ Namun semua manusia yang lain ingin menyaksikan apa 
yang dikatakan kepada mereka, atau apa yang mereka yakini 
dalam kondisi objektif mereka. Misalnya, semua orang ingin 
mengetahui bagaimana gula dihasilkan dan diperoleh dari gula 
bit atau dari batang tebu walaupun mengetahui bahwa gula 
berasal dari kedua tumbuhan itu. 

Berkaitan dengan ayat di atas, dalam beberapa kitab tafsir 
dikutip bahwa ketika berjalan di sisi laut, Ibrahim as melihat 
sesosok mayat seorang lelaki di atas pasir. Mayat itu separuh di 
dalam air dan separuh di luarnya, sehingga baik binatang- 
binatang laut maupun burung-burung dan binatang darat bisa 
memakan serpihan tubuhnya. Ibrahim berpikir sendiri, jika 
keadaan seperti ini terjadi pada manusia yang serpihan tubuh¬ 
nya tersebar di antara makhluk hidup yang lain, maka bagai¬ 
mana serpihan-serpihan itu terkumpul dan bangkit pada hari 
kebangkitan? Maka ia as bertanya kepada Allah. 

Dan ketika Ibrahim berkata, "Tuhanku! Tunjukkan bagaimana 
Engkau menghidupkan yang telah mati..." 


PENJELASAN 

1. Kita harus berusaha menaikkan keimanan dan keyakinan 
dalam diri kita sendiri setinggi mungkin sampai kita men¬ 
capai batas kepastian. 

Dia berkata, "Tidakkah kau percaya?" "Ya," kata Ibrahim. "Tetapi 
untuk membuat hatiku mantap," katanya. 

2. Intuisi dan visi hanya tampak bagi mereka yang telah me¬ 
napaki jalan pengetahuan, keimanan, dan penalaran sampai 
taraf tertentu. 

3. Panggilan para wali dan utusan Allah bisa berpengaruh, 
bahkan pada partikel-partikel di dunia. 

"...dan setelaknya, panggillah mereka. Mereka akan bergegas 
datang kepadamu..." 


1. Tafsir Ruhul Bayan, jilid 1, h. 416 
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4. Kebangkitan adalah kebangkitan fisik karena, pada hari 
pengadilan, kembalinya jiwa akan menuju setiap partikel dari 
tubuh yang bersangkutan. 

5. Karena tujuannya adalah mencapai kepastian, maka 
penyelesaiannya dilakukan oleh Ibrahim as sendiri (Dia 
membunuh empat burung yang berbeda, mencampur daging 
mereka dan membaginya ke beberapa gunung). 

"Ambillah empat ekor burung. Lalu jinakkanlah mereka dan 
(potonglah mereka menjadi keratan-keratan) letakkan masing- 
masing potongannya pada masing-masing gunung..." 

6. Agar bisa menjelaskan tentang perintah yang mendalam, 
menerapkan seni dan demonstrasi adalah penting. 

Bagaimanapun, kita harus senantiasa menyadari kenyataan. 

"...Dan ketahuilah bahwa Tuhan adalah Mahabesar, Maha- 
bijaksana..."[] 
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AYAT 261 


ckc::: ^ i3;Sl 




(261) Perumpamaan mereka yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah adalah seperti sebutir benih biji (jagung) yang tumbuh menjadi 
tujuh biji (dengan) berbuah seratus biji lagi pada setiap bijinya itu. 
Dan Allah melipatgandakan (dengan melimpah) bagi mereka yang 
Dia kehendaki; dan Allah Mahaluas dan Maha Mengetahui. 


TAFSIR 


Menganjurkan orang lain untuk memberi sedekah serta 
melarang berlebih-lebihan dan bermewah-mewahan adalah 
jalan terbaik untuk mengatasi masalah perbedaan kelas-kelas 
sosial. Di sisi lain, mtmcul dan menyebarnya ketamakan merupa¬ 
kan awal terciptanya kelas-kelas sosial. Mimgkin itulah mengapa 
kewajiban memberikan sedekah dan larangan untuk berlebih- 
lebihan dinyatakan berdampingan di dalam al-Quran. 

Namun demikian, perlu dicatat bahwa tidak semua butir 
jagung yang ditanam di lahan mana pun bisa tumbuh dengan 
tujuh biji yang masing-masing menghasilkan seratus biji. Biji 
benih itu harus yang terjaga, lahannya harus cocok, waktunya 
harus tepat, dan persiapan serta penjagaannya harus lengkap. [] 
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PENJELASAN 

1. Menerapkan fenomena alam tidak akan pernah ketinggalan 
zaman sampai kapan pun. Mereka selalu bisa dipahami oleh 
semua orang, pada usia berapa pun, dan dalam kondisi yang 
seperti apa pun. 

2. Seringkah dorongan semangat dan janji-janji berupa pahala 
adalah motif-motif yang paling banyak dimiliki manusia 
dalam melakukan sesuatu. 

3. Kemuliaan Allah adalah tak terbatas. 

...Dan Allah melipatgandakan (dengan melimpah) bagi mereka 
yang Dia kehendaki; dan Allah Mahaluas dan Maha Mengetahui. 

4. Bahwa sedekah menjadi berharga jika diberikan di jalan Allah 
Perumpamaan mereka yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 
adalah... 

5. Pujian yang diberikan oleh al-Quran adalah bagi mereka yang 
memberikan sedekah sebagai kebiasaan dalam kehidupan 
mereka sekarang ini. Istilah Arab yunfiquna 'menafkahkan 
harta mereka', yang disebutkan di sini, merujuk pada suatu 
tindakan yang dilakukan secara terus menerus. 

6. Contoh yang paling baik adalah contoh yang memiliki realitas 
eksternal. 

...seperti sebutir benih biji (jagung) yang tumbuh menjadi tujuh 
biji (dengan) berbuah seratus biji lagi pada setiap bijinya itu... 

7. Jika menafkahkan harta dapat dilipatgandakan sampai tujuh 
ratus kali, maka bagaimana dengan mereka yang menyerah¬ 
kan kehidupannya demi menolong agama Allah? [] 
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AYAT 262 



(262) Mereka yang menafkahkan harta mereka (dan) sesudahnya, tidak 
mengikuti apa yang telah dia infakkan itu dengan mengungkit- 
ungkitnya dan dengan menyakiti hati, bagi mereka adalah pahala di 
sisi Tuhan mereka, dan tidak akan ada ketakutan atas mereka, tiada 
pula mereka menderita. 


TAFSIR 


Sedekah yang Bernilai 

Dalam ayat sebelumnya, nilai penting sedekah di jalan Allah 
ditunjukkan secara umum. Di sini, dalam ayat ini, beberapa 
kualitasnya juga dinyatakan. Dikatakan sebagai berikut. 

Mereka yang menafkahkan harta mereka (dan) sesudahnya, tidak 
mengikuti apa yang telah dia infakkan itu dengan mengungkit- 
ungkitnya dan dengan menyakiti hati, bagi mereka adalah pahala di 
sisi Tuhan mereka... 

Selain keistimewaan yang disebutkan di atas, kelebihan 
mereka yang lain adalah bahwa: 
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...dan tidak akan ada ketakutan atas mereka, tiada pula mereka 
menderita. 

Oleh karena itu, mereka yang menafkahkan sebagian harta¬ 
nya di jalan Allah tetapi, setelah melakukan tindakan yang muha 
itu, mengungkit-ungkitnya atau melakukan sesuatu yang me¬ 
nyebabkan sakit hati (yang menerimanya), sesungguhnya 
mereka akan menghancurkan pahala mereka dengan tindakan 
tercela itu. 

Bisa juga dikatakan bahwa orang-orang seperti itu, dalam 
banyak hal, bukan hanya orang yang tidak baik, tetapi juga pe- 
langgar-pelanggar karena kemuliaan manusia dan aset-aset 
psikologi sosialnya sudah pasti seringkali lebih berharga dari¬ 
pada harta dan kekayaan. 

Ayat suci al-Quran, ...bagi mereka adalah pahala di sisi Tuhan 
mereka. .., membuat para pemberi sedekah merasa yakin bahwa 
pahala mereka disimpan di sisi Tuhan mereka, sehingga mereka 
terus melangkah dengan kepastian sepanjang jalan ini. 

Lebih dari itu, penerapan istilah al-Quran rabbihim 'Tuhan 
mereka' dalam ayat ini merupakan petunjuk kepada makna 
bahwa Tuhan mereka melatih mereka dan akan melipatganda¬ 
kan pahalanya. [] 
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AYAT 263 



(263) Kata-kata yang baik dan pemberian maaf adalah lebih baik 
daripada suatu sedekah yang disertai dengan perkataan yang 
menyakitkan, dan Allah Mahakaya dan Maha Penyantun. 


TAFSIR 

Sebenarnya, ayat ini melengkapi ide yang terdapat dalam 
ayat sebelumnya. Dikatakan bahwa mereka yang memiliki 
tingkah laku yang baik dan perkataan yang baik saat berhadapan 
dengan orang-orang yang membutuhkan dan memaafkan 
mereka walaupun orang-orang miskin itu bersikap kasar dan 
keras kepala, lebih baik daripada sumbangan orang-orang yang 
menyebabkan sakit hati dan kemarahan sesudahnya. 

Kata-kata yang baik dan pemberian maaf adalah lebih baik daripada 
suatu sedekah yang disertai dengan perkataan yang meriyakitkan, dan 
Allah Mahakaya dan Maha Penyantun. 

Ayat ini membuat jelas logika Islam tentang nilai-nilai sosial 
yang berkaitan dengan kehormatan manusia. Islam menghargai 
tindakan mereka yang berbicara dengan penuh keramahan dan 
sopan santun kepada orang-orang miskin, agar bisa melindungi 
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mereka dan tetap menjaga rahasia mereka. Hal ini lebih berharga 
daripada sedekah yang diberikan oleh orang-orang egois dan 
berpandangan sempit, yang menyakiti orang-orang yang ter¬ 
hormat melalui tindakan-tindakan dan kata-kata hanya karena 
sedekah yang mereka berikan. 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, kerugian yang 
dialami oleh orang-orang egois ini adalah lebih besar daripada 
keuntungan mereka. Ketika orang-orang seperti itu memberikan 
sesuatu, mereka juga merusakkan sesuatu yang lain. Jadi, 
pernyataan di atas membuat jelas bahwa ungkapan al-Quran 
qaulun ma'ruf 'perkataan yang baik' memiliki makna yang luas, 
sehingga meliputi perkataan apa pun tentang kebaikan, ke¬ 
ramahan, dan bimbingan. 

Kata maghfirah 'perkataan maaf, yang disebutkan dalam 
ayat ini, digunakan dalam makna yang kontras dengan ke¬ 
kasaran orang-orang yang membutuhkan. 

Dalam Nuruts Tsaqalayn, sebuah tafsir^ diriwayatkan dari 
Nabi Islam saw, bahwa: 

"Ketika seorang miskin bertanya kepadamu, jangan kau sela 
perkataannya sampai ia menyelesaikannya. Lalu, tanggapilah 
ia dengan tenang dan sopan, atau berikanlah kepadanya apa 
yang bisa kamu infakkan, atau bersikaplah kepadanya dengan 
baik, karena orang itu mimgkin malaikat yang ditugaskan untuk 
menguji kamu, agar melihat bagaimana kamu bersikap terhadap 
karunia-karunia yang telah Allah curahkan kepadamu." [] 


1. Nuruts Tsaqalayn, jilid 1, h. 283 
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AYAT 264-265 





(^l? L^U^t ^ 


C-jli3 


^ 9 y’ y' 


9- ^C\y >'^i'- 


(264) Wahai orang-orang yang beriman! Jangan kau menghilangkan 
sedekahmu dengan mengungkit-ungkitnya dan menyakiti perasaan, 
seperti orang yang menafkahkan hartanya untuk dilihat oleh orang 
lain dan tidak beriman kepada Allah dan Hari Akhir; maka per¬ 
umpamaan baginya adalah seperti sebuah batu yang di atasnya ada 
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tanah yang sedikit, lalu hujan yang sangat deras tercurah di atasnya 
dan menjadikannya batu yang kosong. Mereka tak akan memperoleh 
apa pun dari apa yang mereka peroleh; dan Allah tidak memberi 
petunjuk orang-orang yang kafir. (265) Tetapi perumpamaan mereka 
yang menafkahkan hartanya untuk mencari keridhaan Allah, dan 
untuk memperkuat jiwanya sendiri, adalah seperti sebuah kebun di 
dataran tinggi, yang di atasnya tercurah hujan yang sangat deras, 
dan ia menghasilkan buah-buahan dua kali lipat; tetapi jika hujan 
yang sangat deras tidak turun, maka hujan gerimis pun (sudah cukup); 
dan Allah melihat apa-apa yang kamu kerjakan. 

TAFSIR 

Dalam rangkaian ayat sebelumnya, pertama-tama, fakta ini 
telah ditunjukkan bahwa orang-orang yang beriman seharusnya 
tidak membuat sedekahnya di jalan Allah itu menjadi gugur 
karena mereka mengungkit-ungkitnya dan menyakiti perasaan 
orang lain (yang menerimanya). Lantas, dua perumpamaan 
dinyatakan untuk menggambarkan sedekah-sedekah yang 
diikuti dengan mengungkit-ungkit dan dan menyakiti perasaan 
orang lain serta juga tentang tindakan-tindakan munafik dan 
pamer, lalu sedekah-sedekah yang berasal dari kesetiaan dan 
simpati kepada sesama manusia. 

Pikirkanlah tentang sebongkah batu yang tertutup oleh 
sedikit debu. Ketika ia ditanami dengan benih-benih yang bagus 
dan dibiarkan dalam udara terbuka dan sinar matahari, dan lalu, 
turun hujan deras di atasnya, sudah pasti hujan tersebut akan 
menyapu debu yang tipis dari atas batu itu dan memporak- 
porandakan benih yang terdapat di dalamnya. Akibatnya, batu 
keras yang tak bisa ditembus, yang tidak bisa menjadi tempat 
tumbuhnya tanaman apa pun, tampak dengan gambarannya 
yang kasar. Ini bukan berarti bahwa udara terbuka, cahaya 
matahari, dan hujan yang turun itu mendatangkan efek yang 
buruk. Ini karena lahan yang menjadi tempat menanam beruh 
itu bukan lahan yang tepat untuk tujuan tersebut. Penampilan 
luarnya dihiasi sedangkan sisi dalamnya adalah batu keras yang 
tak bisa ditembus dengan hanya sejumput debu tipis di atas 
permukaannya. Ada suatu kondisi yang diperlukan oleh 
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tanaman dan pepohonan, selain kondisi yang tepat di atas tanah, 
yaitu bahwa mereka memerlukan suatu persiapan yang bagus 
di bawah tanah bagi akar-akar mereka agar bisa menyebar dan 
mencari makanan. 

Wahai orang-orang yang beriman! Jangan kau menghilangkan 
sedekahmu dengan mengungkit-ungkitnya dan menyakiti perasaan, 
seperti orang yang menafkahkan hartanya untuk dilihat oleh orang 
lain dan tidak beriman kepada Allah dan hari akhir... 

Al-Quran mengumpamakan perbuatan-perbuatan munafik 
dan sedekah yang diikuti dengan mengungkit-ungkitnya dan 
menyakiti perasaan orang lain, yang berasal dari hati yang keras, 
seperti batu yang ditutupi debu yang tipis, yang darinya tidak 
ada keuntungan yang bisa diperoleh. Jadi, upaya petani dan 
orang yang menanam benih juga akan sia-sia. 

...maka perumpamaan baginya adalah seperti sebuah batu yang 
di atasnya ada tanah yang sedikit, lalu hujan yang sangat deras tercurah 
di atasnya dan menjadikannya batu yang kosong. Mereka tak akan 
memperoleh apa pun dari apa yang mereka peroleh; dan Allah tidak 
memberi petunjuk orang-orang yang kafir. 

Perumpamaan Lain yang Menarik 

Pikirkanlah sebuah kebun yang menghijau yang terletak di 
dataran tinggi yang subur serta memperoleh udara segar dan 
sinar matahari yang cukup. Curahan air hujan menguntung- 
karmya, tetapi ketika hujannya tidak cukup lebat, maka gerimis 
dan tetesan embun pun tetap menjaga kesejukan dan kesegaran 
kebun tersebut. Akibatnya, kebun seperti itu biasanya 
menghasilkan buah (panen) dua kali lipat lebih banyak di¬ 
bandingkan dengan kebun-kebun biasa lainnya. Kebun se¬ 
macam ini, selain memiliki lahan yang subur, juga menikmati 
gerimis dan tetesan embun imtuk menambah curah hujan yang 
cukup. Mereka memiliki pemandangan yang indah sehingga 
menarik perhatian pengunjung mana pun dari jarak yang jauh. 
Mereka juga aman dari ancaman banjir. 

Mereka yang memberikan hartanya sebagai sedekah demi 
keridhaan Allah dan untuk memperkuat keimanan dan ke¬ 
yakinan dalam hati dan jiwa mereka, adalah seperti kebun ini, 
yang memberikan hasil bagus dan melimpah. 
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Tetapi perumpamaan mereka yang menafkahkan hartanya untuk 
mencari keridhaan Allah, dan untuk memperkuat jiwanya sendiri, 
adalah seperti sebuah kebun di dataran tinggi, yang di atasnya tercurah 
hujan yang sangat deras, dan ia menghasilkan buah-buahan dua kali 
lipat; tetapi jika hujan yang sangat deras tidak turun, maka hujan 
gerimis pun (sudah cukup); dan Allah melihat apa-apa yang kamu 
kerjakan.[] 
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AYAT 266 



(266) Akankah ada di antara kamu yang menghendaki bagi dirinya 
sebuah kebun kurma dan di bawahnya mengalir sungai-sungai yang 
mengalirkan semua jenis buah-buahan baginya di dalamnya, lalu 
datanglah usia tua kepadanya, dan dia memiliki keturunan yang masih 
kecil-kecil, lalu bertiuplah angin kencang yang disertai api, 
menerjangnya dan menghanguskannya? Maka Allah menjadikan 
tanda-tanda itu jelas bagimu, agar kamu memikirkannya. 

TAFSIR 


Perumpamaan yang Lain 

Dalam ayat ini, al-Quran mengungkapkan perumpamaan 
lain yang menarik untuk menunjukkan betapa manusia sangat 
membutuhkan amal saleh di hari pengadilan nanti, dan betapa 
kemunafikan, mengungkit-ungkit (amal), dan menyakiti hati 
orang lain itu menghancurkan sedekah dan amal-amal saleh 
manusia. 
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Perumpamaan ini mengilustrasikan tentang seorang lelaki 
tua yang memiliki kebun yang hijau, segar dan indah, dengan 
berbagai macam pohon seperti kurma, anggur dan sebagainya, 
yang terus-menerus diairi dan tidak membutuhkan irigasi. 
Beberapa anak-anak yang malas dan lemah di sekeliling lelaki 
itu menyandarkan kehiduparmya hanya pada kebun itu. Jika 
kebim ini lenyap, ayah yang tua ini dan anak-anak yang masih 
kecil-kecil itu tidak akan bisa membangunnya kembali. 

Tiba-tiba angin kencang yang mengandung api menyaptmya 
dan menghanguskannya sampai habis. Maka bagaimanakah 
perasaan lelaki tua ini, yang telah kehilangan semangat 
mudanya, dan yang tidak bisa mencari mata pencaharian yang 
lainnya, sedangkan anak-anaknya juga masih kecil-kecil? Betapa 
dalamnya penyesalan dan kesedihan yang menimpanya? 

Akankah ada di antara kamu yang menghendaki bagi dirinya 
sebuah kebun kurma dan di bawahnya mengalir sungai-sungai yang 
mengalirkan semua jenis buah-buahan baginya di dalamnya, lalu 
datanglah usia tua kepadanya, dan dia memiliki keturunan yang masih 
kecil-kecil, lalu bertiuplah angin kencang yang disertai api, 
menerjangnya dan menghanguskannya? 

Kondisi seseorang yang melakukan amal saleh kemudian 
menghancurkannya dengan kemunafikan, mengungkit-ungkit 
dan menyakiti hati orang lain adalah sama dengan lelaki tua 
yang telah mengerjakan begitu banyak usaha. Akan tetapi, ketika 
ia sangat membutuhkan hasil usahanya itu, semuanya musnah 
dan ia tinggal seorang diri dengan berbagai penderitaan dan 
penyesalannya. 

Dengan melihat fakta bahwa sumber semua kemalangan, 
khususnya tindakan dungu mengungkit-ungkit itu, yang 
keuntungannya hanyalah sedikit dan kerugiannya begitu cepat 
dan besar, berasal dari tidak adanya kebijaksanaan, maka, pada 
bagian terakhir ayat ini, Allah mengajak manusia untuk 
melakukan perenungan dan berpikir. Disebutkan sebagai 
berikut; 

Maka Allah menjadikan tanda-tanda itu jelas bagimu, agar kamu 
memikirkannya. [] 
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AYAT 267 
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(267) Hai orang-orang yang beriman! Nafkahkanlah (sebagai 
sedekah) hal-hal yang baik dari yang engkau -peroleh, dan dari apa 
yang telah Kami berikan kepadamu dari (hasil) bumi, dan janganlah 
kamu sengajakan menafkahkan yang buruk (sebagai sedekah), 
sedangkan kau sendiri tidak bisa menerimanya kecuali jika engkau 
dengan sengaja tidak melihatnya, dan ketahuilah bahwa Allah 
Mahakaya lagi Maha Terpuji. 

Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Imam Shadiq as bahwa ayat ini di¬ 
wahyukan mengenai sekelompok orang yang telah memperoleh 
kekayaan dari hasil menimbun pada zaman jahiliah. Mereka 
biasanya menafkahkan sebagian sdari hartanya itu sebagai 
sedekah di jalan Allah. Allah Swt melarang mereka melakukan 
hal itu, dan memerintahkan mereka untuk memberikan sedekah 
dari harta yang mereka peroleh secara halal. 

Dalam Majma'ul Bayan Ti Tafsiril Quran, berdampingan 
dengan periwayatan hadis ini, dikutip dari Amirul Mukminin 
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Ali as yang berkata, "Ayat ini diturunkan tentang mereka yang 
biasa mencampurkan kurma-kurma kering dan keras dengan 
kurma-kurma yang bagus ketika hendak disedekahkan."^ Oleh 
karena itu, mereka diperintahkan untuk tidak melakukan 
perbuatan itu. 

Dua kejadian ini tidak pernah bertentangan satu sama lain. 
Ayat ini mungkin diturunkan berkenaan dengan kedua ke¬ 
lompok orang tadi, yang satu berkaitan dengan kebaikan 
spiritual, sedangkan yang lairmya tentang kebaikan material 
yang bisa dilihat. 


TAFSIR 


Harta seperti Apa yang Bisa Disedekahkan 

Dalam ayat-ayat sebelumnya, ditunjukkan efek-efek 
sedekah, syarat-syarat pemberi sedekah, dan perbuatan- 
perbuatan yang bisa merusak tindakan mulia ini serta 
menghancurkan pahalanya. Dalam ayat ini, dijelaskan tentang 
syarat-syarat harta yang hendak disedekahkan. Dalam kalimat 
pertama ayat ini, Allah memerintahkan orang-orang yang ber¬ 
iman untuk memberikan sedekah dari harta mereka yang baik. 

Hai orang-orang yang beriman! Nafkahkanlah (sebagai sedekah) 
hal-hal yang baik dari yang engkau peroleh, dan dari apa yang telah 
Kami berikan kepadamu dari (hasil) bumi ... 

Istilah thayyib, yang memiliki bentuk jamak thayyibdt, secara 
filologis, berarti 'bagus, menyenangkan dan layak diterima'. 
Makna ini merujuk kepada kesucian spiritual dan material, yakni 
harus bersih secara lahiriah dan batiniah. Artinya, bagian dari 
kekayaan yang boleh diberikan sebagai sedekah adalah yang 
bagus, bermanfaat dan berharga. Harta tersebut harus bebas dari 
keraguan dan kekotoran apa pun. Sebab-sebab tururmya ayat 
yang disebutkan di atas juga menyatakan makna umum tentang 
hal ini. 


1. Majma'ul Bayan, jilid 2, h. 380. 
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Kalimat. .sedangkan kau sendiri tidak bisa menerimanya kecuali 
jika engkau dengan sengaja tidak melihatnya..." tidak bisa dijadikan 
sebuah bukti bahwa makna objektif yang ada di sini adalah 
khusus tentang kebersihan lahiriah, karena orang-orang yang 
beriman juga tidak boleh menerima sesuatu yang tampaknya 
tercemari atau tidak berharga, maupun benda-benda yang 
meragukan atau yang tidak layak diterima, melainkan dengan 
kepura-puraan dan rasa tidak suka. 

Kalimat dalam al-Quran md kasabtum 'yang engkau telah 
peroleh' merujuk kepada pendapatan komersial, sedangkan 
kalimat mimmd akhrajnd 'apa yang Kami berikan' merujuk 
kepada pendapatan yang diperoleh dari pertanian, pertambang¬ 
an dan sumber-sumber dari bawah tanah. Jadi, yang dimaksud 
adalah meliputi semua jenis pendapatan, karena sumber semua 
pendapatan manusia seringkah berasal dari bumi dan fasilitas 
lain yang dihasilkannya. Bahkan, asal mula industri, perdagang¬ 
an dan yang sejenisnya adalah dari tanah. Namun demikian, 
kalimat ini mengisyaratkan bahwa semua kebaikan tersebut 
telah diberikan oleh Allah kepada Anda semua. Oleh karena 
itu. Anda tidak boleh lupa untuk menafkahkan sebagian darinya 
sebagai sedekah di jalan Allah. 

...dan janganlah kamu sengajakan menafkahkan yang buruk 
(sebagai sedekah), sedangkan kau sendiri tidak bisa menerimanya 
kecuali jika engkau dengan sengaja tidak melihatnya... 

Beberapa orang memiliki kebiasaan memberikan sedekah 
seringkah dari harta bendanya yang paling tidak berharga dan 
sesuatu yang tidak terpakai, yang sudah tidak mereka gunakan 
lagi. Sedekah semacam ini tidak efektif dalam menumbuhkan 
latihan spiritual hakikat kemanusiaan dalam diri si pemberi 
sedekah, dan tidak pula bermanfaat bagi yang membutuhkan. 
Sedekah semacam ini juga bisa dianggap sebagai bentuk 
penghinaan dan pelecehan kepada mereka. 

Dengan terang-terangan, kalimat ini melarang umat Islam 
untuk melakukannya. Disebutkan bagaimana mereka mem¬ 
berikan sedekah dari sesuatu yang mereka sendiri tidak suka 
menerimanya, atau harus menerimanya dengan rasa benci. 
Haruskah saudara mereka sesama Muslim, dan di luar itu. 
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Tuhan sendiri "karena mereka bermaksud memberikan sedekah 
di jalan-Nya" dianggap lebih rendah daripada diri mereka 
sendiri? 

Simgguh, ayat ini menunjukkan fakta yang sangat jelas. Hal 
itu adalah bahwa sedekah yang diberikan di jalan Allah memiliki 
dua ujung. Ujung yang pertama adalah orang-orang miskin, dan 
di ujung yang lain adalah Allah, karena demi-Nya sedekah itu 
diberikan. Dalam hal ini, jika berasal dari benda-benda yang 
bermutu rendah dan tidak berharga, di satu sisi, sedekah 
dianggap sebagai suatu penghinaan terhadap ketinggian Allah, 
karena si pemberi sedekah tidak memandang-Nya pantas 
menerima suatu barang yang 'baik'. Di sisi lain, hal itu 
merupakan penghinaan kepada orang-orang miskin, yang di 
samping kemiskinan mereka, kebanyakan memiliki tingkat 
keimanan dan kemanusiaan yang tinggi. Jiwa mereka bisa 
terluka karena sedekah yang tidak pantas diterima seperti itu. 

Selain itu, perlu dicatat di sini bahwa istilah Id tayammamu 
'jangan sengajakan' bisa berarti suatu isyarat tentang suatu 
barang yang tidak diinginkan lagi, yang tidak sengaja 
termasukkan ke dalam barang-barang yang disedekahkan. 
Aspek ini tidak termasuk ke dalam apa yang dimaksud dalam 
kandungan ayat ini. Pernyataan ayat ini hanya berkaitan dengan 
orang-orang yang sengaja melakukannya. 

...dan ketahuhilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. 

Kalimat ini hendak menyatakan bahwa Anda harus 
menyadari bahwa Tuhan yang jalan-Nya menjadi tujuan 
sedekah adalah Dia yang tidak pernah membutuhkan sedekah, 
dan yang berhak atas segala pujian. Dialah yang telah 
melimpahkan segala karunia atas diri Anda. 

Istilah hamid 'terpuji' bisa digunakan dalam makna 'yang 
memuji', yaitu Dia Mahakaya, Dia memuji sedekah yang Anda 
nafkahkan. Oleh karenanya, cobalah untuk memberikan 
sebagian dari harta yang baik sebagai sedekah. [] 
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AYAT 268 



(268) Setan mengancam kamu dengan kemiskinan dan mengajakmu 
kepada keburukan; tetapi Allah menjanjikan ampunan dari sisi-Nya 
sendiri dan limpahan karunia; dan Allah Mahaluas, Maha 
Mengetahui. 


TAFSIR 

Mula-mula, ayat ini memperingatkan bahwa ketika Anda 
memutuskan untuk memberikan sedekah atau membayarkan 
zakat Anda, maka setan mengancam Anda dengan kemiskinan, 
khususnya ketika Anda hendak memberikan sedekah dari harta 
yang berharga dan bermanfaat sebagaimana disebutkan dalam 
ayat sebelumnya. Seringkah godaan setan ini menghalangi 
tindakan memberikan sedekah dan sumbangan. Bahkan ini bisa 
mempengaruhi pembayaran zakat, khumus ('pajak' yang 
seperlima), dan pengeluaran-pengeluaran lain yang bersifat 
wajib. 

Setan mengancam kamu dengan kemiskinan... 

Allah memperingatkan manusia bahwa keengganan 
memberikan sedekah lantaran takut menjadi miskin adalah 
imajinasi yang salah. Ini merupakan satu godaan setan. Untuk 
mencegah manusia dari pemikiran bahwa godaan setan ini 
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tampak sebagai sebuah bentuk ketakutan yang logis, dengan 
segera ayat ini menyatakan sebagai berikut. 

...dan mengajakmu kepada keburukan... 

Oleh karena itu, ketakutan kepada kemiskinan dan ke¬ 
hilangan kekayaan adalah hal yang salah dalam hal apa pun, 
karena setan tidak mengundang manusia kecuali kepada 
kepalsuan dan penyimpangan. 

Pada dasarnya, pemikiran apa pun yang bersifat menimbul¬ 
kan rasa kecewa, rasa sulit dan berpandangan pendek berasal 
dari penyimpangan watak alamiah dan menuruti godaan- 
godaan setan. Akan tetapi, pemikiran apa pun yang bersifat 
positif, instruktif, dan berpandangan luas muncul dari ilham- 
ilham ilahiah dan karunia batiniah ketuhanan yang murni. 

Dengan mengingat bahwa godaan-godaan setan itu 
bertentangan dengan hukum penciptaan, maka perintah dan 
ketentuan Allah yang disejajarkan dan diterapkan pada 
penciptaan dan pemberian watak (pada manusia) menghasilkan 
kehidupan yang mulia, kedamaian dan kemakmuran. 

... tetapi Allah menjanjikan ampunan dari sisi-Nya sendiri dan 
limpahan karunia... 

Dalam Majma'ul Bayan, diriwayatkan sebuah hadis tentang 
sedekah dari Imam Shadiq as yang berkata, "Dua hal dari Allah 
dan dua hal dari setan. Dua yang dari Allah adalah peng¬ 
ampunan dari dosa-dosa dan melimpahnya rejeki. Dan dua hal 
yang dari setan adalah janji akan kemiskinan dan ajakan kepada 
keburukan." 

Oleh karena itu, sebagaimana dikutip Ibnu Abbas, tujuan 
suatu pengampunan adalah pengampunan bagi dosa-dosa, 
sedangkan makna objektif dari "melimpah" adalah bertambah¬ 
nya kekayaan yang disebabkan oleh pemberian sedekah.^ 

Menarik bahwa Imam AmiruI Mukminin Ali as diriwayat¬ 
kan pernah berkata, "Ketika engkau dihadapkan dengan 
kemiskinan, maka tawar menawarlah dengan Allah melalui 


1. Majma' ul Bayan, jilid 2, h. 381 
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sedekah, (berikanlah sedekah sampai engkau terbebas dari 
kemiskinan)..."^ 

Kalimat Allah Mahaluas berarti bahwa kekuasaan Allah itu 
luas, dan Dia Maha Mengetahui semua urusan secara rinci. [] 


2. Nahjul Baldghah, Perkataan 258 
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AYAT 269 



(269) Dia memberikan kebijaksanaan kepada yang Dia kehendaki, 
dan barangsiapa yang telah diberi kebijaksanaan, sesungguhnya 
telah diberi kebaikan yang melimpah; namun tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali orang-orang yang berakal. 

TAFSIR 

Istilah al-Quran hikmah, di sini, diterjemahkan dengan makna 
'pengetahuan, pengertian tentang rahasia-rahasia, kesadaran 
terhadap fakta-fakta, dan pencapaian realitas'. Allah 
mengaruniakannya kepada orang-orang tertentu berkat ke¬ 
salehan, kesucian dan perjuangan mereka. Mereka mengetahui 
perbedaan antara godaan setan dengan ilham ketuhanan, antara 
kepalsuan dan kebenaran. Tiada yang bisa menikmati ke¬ 
istimewaan ini, yang sangat penuh dengan kebaikan, kecuali 
mereka yang memiliki akal (kepandaian) yang sesuai. 

Dia memberikan kebijaksanaan kepada yang Dia kehendaki, dan 
barangsiapa yang telah diberi kebijaksanaan, sesungguhnya telah diberi 
kebaikan yang melimpah; namun tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
orang-orang yang berakal. 

Istilah Arab al-bdb adalah bentuk jamak dari lubb dengan 
makna 'hati, cinta, akal dan pemahaman'. Tidak setiap orang 
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yang memiliki kebijaksanaan termasuk ke dalam ulul al-bdb, 
karena sebutan ini hanya untuk mereka yang memiliki pe¬ 
mahaman, yang menggunakan akal mereka sepenuhnya untuk 
menemukan jalan kebahagiaan sejati dalam kehidupan. 

Namun demikian. Imam Shadiq as dalam sebuah hadis 
pernah berkata bahwa hikmah adalah 'pengetahuan dan menjadi 
terpelajar dalam bidang agama', sedangkan hadis yang lain 
mengisyaratkan bahwa hikmah adalah ketaatan kepada Allah 
dan para Imam.^ [] 


1. Bihdrul Anwdr, jilid 24, h. 86 
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AYAT 270-271 



(270) Dan apa pun yang kau nafkahkan sebagai sedekah, atau (apa 
pun) sumpah yang kau ikrarkan, sudah pasti Allah mengetahuinya. 
Sedangkan tidak akan ada penolong bagi orang-orang yang zalim. 

(271) Jika engkau memberikan sedekah secara terang-terangan, itu 
adalah baik; tetapi jika engkau melakukannya dengan sembunyi- 
sembunyi dan memberikannya kepada orang-orang miskin, maka itu 
lebih baik bagimu, dan ia akan menghilangkan darimu sebagian 
dosamu; dan Allah mengetahui apa yang kamu lakukan. 

TAFSIR 

Dan apa pun yang kau nafkahkan sebagai sedekah... 

Di sini, yang dimaksud dengan memberikan sedekah adalah 
apa pun yang Anda nafkahkan di jalan Allah, atau di jalan setan. 

atau (apa pun) sumpah yang kau ikrarkan. 
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Atau apa pun yang menurut Anda menjadi kewajiban bagi 
Anda melalui pengikraran sumpah, baik sumpah itu sesuai 
dengan jalan ketaatan kepada Allah atau untuk melakukan dosa. 
Dia mengetahuinya. 

.. .sudah pasti Allah mengetahuinya... 

Sesungguhnya perbuatan Anda tidak tersembunyi dari 
Allah, dan Dia akan memberikan balasan kepada Anda sesuai 
dengan perbuatan itu. 

... Sedangkan tidak akan ada penolong bagi orang-orang yang 
zalim... 

Makna objektif zalim di sini adalah mereka yang mem¬ 
belanjakan kekayaan mereka di jalan kemungkaran kepada 
Allah dan untuk melakukan dosa-dosa. Mereka tidak membayar 
zakat untuk harta mereka, tidak pula memenuhi sumpah yang 
telah mereka ikrarkan atau mereka bersumpah melakukan 
sesuatu yang bersifat dosa. Bagi orang-orang seperti itu, tidak 
akan ada teman yang bisa menyelamatkan mereka dari pe¬ 
ngadilan Tuhan atau menghalangi hukmnan-Nya. 

Jika engkau memberikan sedekah secara terang-terangan, itu adalah 
baik; tetapi jika engkau melakukannya dengan sembunyi-sembunyi 
dan memberikannya kepada orang-orang miskin, maka itu lebih baik 
bagimu, dan ia akan menghilangkan darimu sebagian dosamu; dan 
Allah mengetahui apa yang kamu lakukan. 

Jika Anda memberikan sedekah secara sembunyi-sembunyi 
kepada orang miskin, maka itu lebih baik bagi Anda, atau 
memberikan sedekah secara sembunyi-sembunyi adalah lebih 
baik bagi Anda. Oleh karena itu, pahalanya lebih baik dan lebih 
banyak. Melakukan sedekah secara sembunyi-sembunyi adalah 
disurmahkan karena menjadikan sedekah yang wajib itu bisa 
terlihat adalah lebih beralasan (berpamrih "penyunting).[] 
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AYAT 272 



(272) Bukan tergantung kepadamu untuk membimbing mereka 
(wahai Muhammad), tetapi Allah membimbing menuju kebenaran 
kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya, dan apa pun harta yang 
baik yang engkau sedekahkan adalah untuk kepentinganmu sendiri, 
dan janganlah engkau bersedekah kecuali untuk mencari keridhaan 
Allah; dan kebaikan apa pun yang engkau nafkahkan akan 
dibayarkan kepadamu secara penuh dan engkau tidak akan 
diperlakukan secara zalim. 


TAFSIR 

Dalam Majma'ul Bayan dan Tafsirul Kabir oleh Fakhr-Razi, 
dikutip beberapa sebab turunnya ayat tersebut. Dikatakan 
bahwa umat Islam merasa ragu untuk memberikan sedekah 
kepada fakir miskin yang kafir dan bukan Muslim. Ketika 
mereka menanyakan hal itu kepada Rasulullah saw, ayat ini 
diwahyukan. 
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PENJELASAN 

1. Jangan menggunakan banyaknya sedekah dan tekanan eko¬ 
nomi untuk membawa orang-orang kafir menjadi beriman. 

Bukan tergantung kepadamu untuk membimbing mereka (wahai 
Muhammad)... 

2. Melayani orang miskin sebagai wujud simpati kemanusiaan, 
sebagai kewajiban dan sebagai kemurahhatian adalah sama- 
sama bernilai. Oleh karena itu, bersedekahlah juga kepada 
orang-orang non-Muslim. 

3. Islam adalah mazhab humanitarianisme. Ia tidak meng¬ 
hendaki adanya kemiskinan dan kesengsaraan, bahkan bagi 
orang-orang non-Muslim. 

4. Keimanan yang dilakukan secara pura-pura karena desakan 
ekonomi adalah tidak berharga. 

5. Petunjuk (hidayah) merupakan pencapaian ilahi yang hanya 
meliputi hati-hati yang terbuka. 

... tetapi Allah membimbing menuju kebenaran kepada siapa pun 
yang dikehendaki-Nya... 

6. Akibat dari sedekah itu kembali kepada diri Anda sendiri. 
Sedekah menjaga agar jiwa pemurah tetap hidup dalam diri 
Anda. Melalui sedekah, kesenjangan di antara kelompok- 
kelompok masyarakat dan ledakan-ledakan sosial bisa 
dicegah, dan sebaliknya, cinta dan kebaikan bisa tumbuh di 
dalamnya. 

...dan apa pun harta yang baik yang engkau sedekahkan adalah 
untuk kepentinganmu sendiri... 

7. Jangan membelanjakan apa pun kecuali demi Allah, karena, 
cepat atau lambat, semua keuntungan dan kesenangan 
duniawi ini akan lenyap. Akan tetapi, jika diberikan demi 
Allah, maka sedekah akan tetap abadi dan Anda akan 
menikmati hasilnya. 

...dan janganlah engkau bersedekah kecuali untuk mencari 
keridhaan Allah... 

8. Bermurahhatilah dalam bersedekah karena apa pun yang 
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Anda sedekahkan akan kembali kepada Anda tanpa berkiirang 
sedikit pim. 

...dan kebaikan apa pun yang engkau nafkahkan akan dibayarkan 
kepadamu secara penuh... 

9. Jika melakukan sesuatu demi Allah, Anda akan memperoleh 
pahala, apakah orang Islam atau orang kafir yang menikmati 
sedekah itu. 

...dan engkau tidak akan diperlakukan secara zalim.[] 
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AYAT 273 



(273) (Sedekah adalah) bagi orang-orang miskin yang terikat di 
jalan Allah, dan tidak bisa bergerak (mencari nafkah) di wilayah 
itu. Orang-orang yang tidak tahu menganggap mereka kaya karena 
mereka menahan diri (dari meminta-minta). Anda akan mengenali 
mereka dari air muka mereka. Mereka tidak meminta dengan cara 
mendesak. Dan apa pun harta yang baik yang engkau berikan, 
maka Allah Maha Mengetahuinya. 

TAFSIR 

Dalam beberapa kitab tafsir seperti Tafsirul Kabir karya Fakhr 
Razi, Majma'ul Bayan, dan Tafsirul Qurtubi, dikutip bahwa ayat 
ini diwahyukan tentang kaum Muhajirin. Mereka sekitar empat 
ratus orang yang telah berhijrah ke Madinah. Karena tidak 
memiliki rumah dan keluarga di sana, biasanya mereka tinggal 
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di lahan luas pada sudut Masjid Nabi. Mereka selalu siap untuk 
(jihad) berjuang di jalan Allah. 

PENJELASAN 

1. Dalam harta orang-orang kaya, ada bagian bagi orang-orang 
miskin. 

(Sedekah adalah) bagi orang-orang miskin... 

2. Para pejuang, orang-orang yang setia di pusat-pusat per¬ 
tahanan, para imigran yang tidak memiliki perlindungan, dan 
secara umum, orang-orang yang terikat di jalan Allah, dan 
tidak memiliki kesempatan untuk berusaha memperoleh 
penghasilan, harus dijadikan bahan pertimbangan. Orang- 
orang yang terlibat dalam misi-misi ilmiah, korps-korps 
diplomatik, dan pusat-pusat penelitian juga berada dalam 
kondisi yang sama. 

(Sedekah adalah) bagi orang-orang miskin yang terikat di jalan 
Allah, dan tidak bisa bergerak (mencari nafkah) di wilayah itu... 

3. Mereka yang bisa mencari penghasilan dengan melakukan 
perjalanan seharusnya tidak tinggal dan berdiam di suatu 
wilayah sambil menunggu sedekah dari orang lain. 

dan tidak bisa bergerak (mencari nafkah) di wilayah itu... 

4. Orang-orang miskin yang menjaga kesucian diri, saleh dan 
terhormat adalah yang mendapatkan pujian Allah Swt. 

5. Orang-orang miskin yang terlihat rapi dan tidak terlihat 
miskin harus diutamakan. 

Orang-orang yang tidak tahu menganggap mereka kaya karena 
mereka menahan diri (dari meminta-minta). Anda akan mengenali 
mereka dari air muka mereka... 

6. Mereka tidak bersikeras meminta-minta dari orang lain 
bahkan ketika mereka sangat membutuhkannya. 

mereka tidak meminta dengan cara mendesak 

7. Ciri-ciri orang-orang miskin digambarkan dalam ayat ini; dan 
pada kalimat terakhirnya, manusia didorong untuk 
memberikan benda-benda yang baik. 
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Dan apa pun harta yang baik yang engkau berikan, maka Allah 
Maha Mengetahuinya. 

8. Ternyata yang ada bukan hanya orang-orang yang memper¬ 
sembahkan diri mereka dan apa yang mereka miliki di jalan 
Allah, tetapi juga orang-orang lain yang berpikiran pendek, 
bahkan ketika memberikan sedekah di jalan (Allah) itu.[] 
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AYAT 274 





'-J J 




(274) Mereka yang menafkahkan hartanya -pada malam dan siang 
hari, secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, bagi mereka 
adalah pahala di sisi Tuhan mereka, dan tidak akan ada ketakutan 
menimpa mereka, tiada pula mereka akan menderita. 


TAFSIR 

Dari beberapa kitab tafsir seperti Tafsirush Shdfi, Majma'ul 
Bayan, Tafsirul Qurtubi, Tafsirul Kabir oleh Fakhr Razi, dikutip 
bahwa ayat ini telah diwahyukan mengenai Sayyidina Ali as. 
Suatu ketika ia hanya memiliki empat keping uang perak. Dia 
menyedekahkan satu keping di siang hari, satu keping di malam 
hari, keping yang ketiga ia sedekahkan secara terang-terangan, 
dan keping yang keempat secara sembunyi-sembunyi di jalan 
Allah. 

Mereka yang menafkahkan hartanya pada malam dan siang hari, 
secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, bagi mereka adalah 
pahala di sisi Tuhan mereka... 



SURAT AL-BAQARAH AYAT 274 


77 


Akan tetapi, selain sebab turunnya ayat yang disebutkan di 
atas, janji yang terdapat dalam ayat ini mencakup semua orang 
yang melakukan tindakan yang sama. Orang-orang seperti itu 
tidak pernah takut miskin di dunia karena percaya kepada janji 
Allah dan percaya kepada-Nya, tidak pula mereka menjadi 
menderita lantaran harus bersedekah karena sangat berhasrat 
memperoleh keridhaan Allah, dan apa yang akan dihasilkan 
oleh sedekah itu bagi mereka di Akhirat. 

Pada tempat lain dalam surat ini juga^ dinyatakan tentang 
orang-orang yang memberi sedekah; 

...dan tidak akan ada ketakutan menimpa mereka, tiada pula 
mereka akan menderita.[\ 


1. QS. al-Baqarah:262 
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AYAT 275 



(275) Mereka yang melakukan riba tidak akan bangkit kecuali 
seperti orang yang telah dibingungkan oleh setan melalui sentuhan 
kegilaan. Itu karena mereka berkata: jual beli itu sama seperti riba, 
sedangkan Allah memperbolehkan jual beli dan melarang riba. Oleh 
karenanya, barangsiapa menerima peringatan dari Tuhannya, lalu 
berhenti, maka baginyalah apa yang telah lalu, dan urusannya 
terserah kepada Allah. Dan barangsiapa kembali melakukan (riba) 
maka mereka adalah penghuni-penghuni neraka, di mana mereka 
tinggal selama-lamanya. 

TAFSIR 

Dalam filologi Arab, kata riba berarti 'kelebihan, tambahan'. 
Orang-orang yang melakukan riba diumpamakan sebagai orang 
yang telah dijadikan gila oleh setan. Pada hari pengadilan, para 
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pelaku riba ini akan dibangkitkan seperti orang-orang gila karena 
memiliki perilaku yang zalim semasa di dunia. Perbuatan mereka 
itu membuat mata akal mereka buta. Dengan perbuatan itu, 
mereka menciptakan perbedaan kelas dalam masyarakat, karena 
mereka tidak pernah berpikir tentang simpati, kasih sayang dan 
humanitarianisme. Mereka melangkah terlalu jauh sehingga 
kemiskinan dan kebencian menciptakan suatu ledakan dalam 
masyarakat, dan prinsip kepemilikan juga menjadi tidak stabil. 

Mereka yang melakukan riba tidak akan bangkit kecuali seperti 
orang yang telah dibingungkan oleh setan melalui sentuhan kegilaan... 

Satu hal penting lainnya adalah bahwa bagi sebagian orang, 
riba bisa jadi hal yang sah-sah saja. Oleh karena itu, mereka ber¬ 
kata bahwa jual beli dan riba itu sama. Sebagaimana dikatakan 
dalam ayat tersebut. 

.. .sedangkan Allah memperbolehkan jual beli dan melarang riba... 

PENJELASAN 

1. Para pelaku riba dijauhkan dari ketenangan, dan sebagai 
akibatnya, mereka mengganggu ketenangan ekonomi dalam 
masyarakat. 

2. Suatu pembenaran atas dosa membuka jalan untuk lebih 
banyak lagi melakukan dosa. 

...Itu karena mereka berkata: jual beli itu sama seperti riba... 

3. Riba bisa dimaklumi bagi mereka yang tidak mengetahui 
tentangnya (tentang larangarmya), tetapi sama sekali tidak 
bagi mereka yang mengetahuinya dan tetap melakukannya. 

...Dan barangsiapa kembali melakukan (riba) maka mereka adalah 
penghuni-penghuni neraka, di mana mereka tinggal selama- 
lamanya... 

Larangan tentang riba dimulai melalui ayat-ayat al-Quran 
yang diturunkan sejak sebelum hijrah Nabi saw. Misalnya, 
dalam Surah ar-Rum, yang diturunkan di Mekkah, terdapat 
sebuah ayat tentang riba,. ..tetapi, ia bertambah tidak dengan (izin) 
Allah...^ Lalu, dalam Surah Ali Imran, Allah memerintahkan. 


1. QS. ar-Rum;39 
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"Jangan engkau makan bunga (riba)..."^, yang berarti bahwa riba 
itu dilarang. Jadi, kritik dan larangan yang paling tegas telah 
tercantum dalam ayat-ayat Surah al-Baqarah ini. 

Selain itu, al-Quran, melalui pernyataan Dan (tentang) 
mengambil bunga, walaupun telah jelas-jelas dilarang, mereka 
menentangnya.. menyatakan bahwa riba juga telah dilarang 
dalam agama Yahudi. Larangan ini dinyatakan dalam Taurat 
secara jelas.'^ 

Dalam Surat al-Baqarah, ayat-ayat mengenai riba tercantum 
berdampingan dengan ayat-ayat mengenai sedekah. Hal ini 
adalah untuk menyatakan bahwa kedua aspek kebaikan dan 
keburukan itu bisa muncul melalui kekayaan. Sedekah adalah 
'pemberian' tanpa mengharapkan dibayar kembali, sedangkan 
riba adalah 'mengambil' tanpa berniat membayar kembali. 
Berlawanan dengan efek-efek yang baik yang ditimbulkan oleh 
sedekah dalam masyarakat, riba menciptakan efek-efek yang 
buruk di dalamnya. Oleh karena itulah, al-Quran dalam ayat 
berikutnya menyebutkan sebagai berikut. 

Allah menghapuskan riba dan Dia menjadikan sedekah 
berkembang...^ 

Ancaman yang dikutip dalam al-Quran tentang larangan 
mengambil bunga dalam riba dan larangan menerima dominasi 
penguasa yang tidak sah begitu beratnya, bahkan melebihi 
ancaman terhadap pembunuhan, penindasan, minuman keras, 
perjudian, dan perzinaan. Oleh karenanya, larangan riba telah 
jelas-jelas dikategorikan sebagai sebuah dosa besar oleh semua 
mazhab Islam. 

...Oleh karenanya, barangsiapa menerima peringatan dari 
Tuhannya, lalu berhenti, maka baginyalah apa yang telah lalu, dan 
urusannya terserah kepada Allah... 

Diriwayatkan dalam sebuah hadis, ketika Imam Shadiq as 
diberitahu bahwa orang ini dan itu adalah pelaku riba, dia 

2. QS. Ali 'Imran:129 

3. QS. an-Nisa:161 

4. Perjanjian Lama, Keluaran, Pasal 23, dan Levitious, Pasal 25 

5. QS. al-Baqarah:276 
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berkata, "Jika aku diizinkan oleh Allah, maka akan kupenggal 
lehernya."® 

Suatu ketika Amirul Mukminin Ali as bertemu dengan se¬ 
orang pelaku riba. Dia as memintanya bertaubat dari per- 
buatarmya. Setelah dia bertaubat, Ali as mengizinkannya pergi 
dan berkata kepadanya, "Seorang pelaku harus disuruh ber¬ 
taubat dari perbuatarmya sama seperti seseorang disuruh ber¬ 
taubat dari kemusyrikan." 

Diriwayatkan dari Imam Baqir as, dia berkata, "Pendapatan 
yang paling buruk adalah (bunga dari) riba."^ 

Rasulullah saw berkata, "Ketika Allah berkehendak meng¬ 
hancurkan suatu kota, riba ada di dalamnya."® "Dan, Allah telah 
mengutuk pelaku riba, kaki tangannya dan pencatat ribanya."® 

Syaikh Mufid mengutip dalam bukunya,^® "Barangsiapa 
menganggap riba itu sah, maka kepalanya harus dipenggal." 

Ketika menjelaskan alasan tentang pengulangan ayat-ayat 
al-Quran mengenai riba. Imam Shadiq as berkata, "Tujuannya 
adalah untuk membuat orang-orang kaya itu siap melakukan 
amal saleh dan bersedekah; karena di satu sisi, riba itu dilarang 
(haram), dan di sisi lain, menumpuk harta menjadi timbunan 
juga haram. Maka, tiada penyembuh lain bagi orang kaya itu 
kecuali sedekah dan pekerjaan yang bermanfaat."^^ 

Selain itu, tentang tujuan dilarangnya riba, dikatakan bahwa 
karena riba itu sejenis penghalang bagi uang untuk digunakan 
dalam kegiatan dan pekerjaan yang bermanfaat bagi ke¬ 
pentingan umum, dan hanya bunga dari uang itu yang dinikmati 
"bukan dari hasil bekerja dan berusaha" maka riba diharamkan. 

Sekali lagi, diriwayatkan dari Imam Shadiq as yang pernah 
berkata, "Jika riba dihalalkan, maka orang-orang akan 
meninggalkan pekerjaan dan dagang."^^ 

6. Wasdilusy Syi'ah, jilid 12, h. 429 

7. al-Kdfi, jilid 5, h. 147 

8. Kanzul Ummal, jilid 4, h. 104 

9. Wasdilusy Syiah, jilid 12, h. 430 

10. Muqna'ah, h. 129 

11. Wasdilusy Syiah, jilid 12, h. 423 

12. Bihdrul Anwdr, jilid 103, h. 119 
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Selain itu, diriwayatkan dari Imam Ridha as yang berkata, 
"Jika riba bisa diterima, maka tidak akan ada lagi pemberian 
hutang."^^ 

Pada bagian akhir, ayat tersebut menyebutkan sebagai 
berikut. 

Dan barangsiapa kembali melakukan (riba) maka mereka 
adalah penghuni-penghuni neraka, di mana mereka tinggal 
selama-lamanya. 

Kata 'ada 'kembali' di sini berarti jika tidak berhenti 
melakukan riba dan melakukan lagi memakan bunga, maka 
mereka akan menjadi penghuni api neraka, dan akan berada di 
sana selama-lamanya. 

Keburukan Riba 

Mengambil kelebihan uang, tanpa melakukan pekerjaan 
yang bermanfaat adalah tidak adil dan terlalu membebani (orang 
lain), yang menyebabkan kebencian dan permusuhan. Pem¬ 
bayar bunga kadang-kadang harus gagal (membayar), dan se¬ 
bagai akibat dari hutang yang bertambah dengan cepat, ia harus 
menerima berbagai macam penghinaan dan hukuman. 

Riba mengganggu ketenangan masyarakat dan menjadikan¬ 
nya terbagi dalam dua kutub: penindas dan yang tertindas. 

Riba menjadikan shalat tidak sah. 

Berkaitan dengan sebab-sebab merusak ini, bukan hanya 
dalam agama Islam, tetapi dalam semua aganta samawi, riba 
telah diharamkan. Namun, dengan berbagai macam dalih, 
orang-orang yang mengejar dunia berusaha untuk menjustifikasi 
riba atau mencoba memperoleh jalan untuk mempraktikkannya. 
Namun, sudah tentu riba memiliki efek merusak yang jelas 
walaupun beberapa kelompok sosial telah menerimanya dalam 
sistem ekonomi mereka. 

Riba itu tidak sah (bertentangan dengan hukum) dan ke¬ 
burukannya menimpa mereka yang melakukannya. Kemajuan 
masyarakat Barat adalah berkat perhatian mereka terhadap ilmu 
pengetahuan dan industri, bukan berkat riba. 


13. al-Haydh, jilid 4, h. 334 
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Selain itu, para pelaku riba harus menyadari peringatan- 
peringatan dalam al-Quran. (Menggunakan tipuan yang sah, 
seperti orang-orang Yahudi yang melakukannya untuk 
memancing di hari Sabtu, hanyalah sejenis permainan). Al- 
Quran tidak mengabaikan permainan seperti itu dan telah 
melarangnya. 

Selain itu, karena urusan ekonomi bisa menjebak masyarakat 
ke dalam perangkap riba, sebuah hadis menyatakan, "Dia yang 
memulai berdagang tanpa mengetahui (hukum agama tentang 
berdagang), akan terlibat dalam riba."^^[] 


14. Nahjul Baldghah, Perkataan 447 
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AYAT 276 







(276) Allah, menghapuskan riba dan Dia menjadikan sedekah 
berkembang, dan Allah tidak mencintai para pendosa yang tak tahu 
terima kasih. 


TAFSIR 

Kata mahq dalam bahasa Arab berarti 'pembatalan, peng¬ 
hentian, penghapusan' dan istilah muhdq, dari akar yang sama, 
digunakan imtuk bulan yang lenyap di tengah malam pada akhir 
bulan. Lantas, istilah riba 'bunga riba', dengan makna per¬ 
tambahan yang tetap, digunakan untuk hubungan yang ber¬ 
lawanan. 

Ayat ini memperingatkan bahwa walaupun seorang pelaku 
riba mengambil bunga dari orang lain agar bisa menimbun 
kekayaan, Allah merampas kelimpahan itu dan hasil-hasil yang 
baik yang dia harapkan dari besarnya kekayaan yang di¬ 
perolehnya melalui riba. Harta yang dihasilkan dari riba 
mimgkin tidak selalu lenyap dengan sendirinya, namun tujuan- 
tujuannya, yang diharapkan dari menimbun harta, itu telah 
gagal. 

Allah menghapuskan riba... 
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Dalam riba, tidak ada cinta, kebahagiaan dan keamanan 
sehingga banyak orang kaya yang tidak bisa memperoleh 
kenyamanan, kedamaian dan kesenangan dari kekayaan 
mereka. Sebaliknya, di mana ada sedekah, atau sumbangan, atau 
hutang yang baik, orang bisa menikmati banyak kebaikan. 
Dalam masyarakat seperti itu, orang-orang miskin tidak 
dikecewakan, orang-orang kaya tidak dihadapkan pada 
kekerasan hati dan tidak cemas karena ingin harta mereka 
berlipat ganda. Jadi, dengan ketentuan-ketentuan ini, orang- 
orang miskin tidak berpikir tentang pembalasan dendam, 
pencurian dan sejenisnya, dan orang-orang kaya tidak cemas 
mengenai pengamanan dan perlindungan harta kekayaan 
mereka. Masyarakat seperti ini relatif akan memiliki 
keseimbangan yang disertai keramahan, kasih sayang, 
keamanan dan saling pengertian. 

... dan Dia menjadikan sedekah berkembang... 

Dalam Tafsirul Kabir karya Fakhrur Razi, dikutip bahwa 
ketika pelaku riba menghapuskan keseimbangan, kasih sayang 
dan keadilan manusia dalam dirinya, maka dirinya dan hartanya 
akan dikutuk oleh orang-orang miskin, dan setiap saat, 
kebencian, rencana (buruk) dan pencurian mengancamnya. Ini 
merupakan contoh penghapusan yang dinyatakan dalam ayat 
tersebut. 


PENJELASAN 


1. Jangan melihat dan memperhatikan hanya pada per¬ 
tumbuhan harta. 

Allah menghapuskan riba... 

2. Rejeki itu di sisi Allah. Pemilik kekayaan bisa saja dijauhkan 
dari kesejahteraan sedangkan orang-orang miskin seringkah 
bisa hidup dengan sangat baik dan pikiran yang damai. 

3. Pelaku riba adalah orang yang sangat tidak berterima kasih, 
dan dosa telah bertahta dalam jiwanya. Para pendosa yang tak 
tahu terima kasih. Dengan mengambil bunga, dia membuat 
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dirinya sendiri banyak berhutang pada orang lain. Dia 
membuat kehidupannya menjadi haram bagi dirinya, dan 
juga, ia membatalkan ibadah-ibadahnya. Dia membiarkan 
kekerasan hati, ketamakan dan kerakusan mendominasi 
dirinya. 

...dan Allah tidak mencintai para pendosa yang tak tahu terima 
kasih... 

Ya, dia sangat tidak tahu terima kasih dan juga seorang pendosa. 
4. Menghapuskan harta yang muncul dari riba adalah perlakuan 
Allah yang akan berlangsrmg selama-lamanya. Rujukan bagi 
makna ini adalah kata dalam al-Quran yamhaqu 'meng¬ 
hapuskan' yang dalam bahasa Arab memiliki struktur kalimat 
yang bermakna 'senantiasa berlangsung', dan ini menyatakan 
bahwa kata kerja tersebut terus berlangsung. [] 



SURAT AL-BAQARAH AYAT 277 


87 


AYAT 277 



(277) Sesungguhnya, mereka yang memiliki keimanan, dan beramal 
saleh, dan mendirikan shalat, dan membayar zakat, bagi mereka adalah 
-pahala di sisi Allah, dan tak akan ada ketakutan atas mereka, tidak 
pula mereka menderita. 


TAFSIR 

Berlawanan dengan sikap para pelaku riba yang merupakan 
'para pendosa yang tak tahu berterima kasih', ayat ini 
menggambarkan masa depan orang-orang beriman, mereka 
yang beramal saleh, mendirikan shalat dan membayar zakat. 
Masyarakat dibagi ke dalam empat kategori. 

1. Sekelompok orang percaya kepada kebenaran dan men¬ 
jalankan amal saleh. Mereka adalah orang-orang beriman. 

2. Ada sebagian orang yang tidak percaya dan tidak pula 
beramal saleh. Mereka adalah orang-orang kafir. 

3. Sebagian orang percaya, tetapi tidak melakukan amal yang 
benar. Mereka itu orang-orang licik. 

4. Ada sebagian orang yang tidak memiliki keimanan namun 



88 


TAFSIR NURUL QURAN 


mereka seolah-olah melakukan perbuatan yang baik. Mereka 
adalah orang-orang munafik. 

Terlepas dari para pelaku riba, yang telah terpisah dari Allah 
dan umat manusia, terdapat orang-orang yang beriman, yang 
memiliki keyakinan, beramal saleh dan memiliki keterikatan 
dengan Allah melalui shalat. Mereka berkomunikasi dengan 
sesama manusia melalui membayar zakat. 

Sesungguhnya, mereka yang memiliki keimanan, dan beramal 
saleh, dan mendirikan shalat, dan membayar zakat, bagi mereka adalah 
pahala di sisi Allah, dan tak akan ada ketakutan atas mereka, tidak 
pula mereka menderita.[\ 
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AYAT 278 








(278) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, 
dan lupakanlah apa yang masih tersisa (untuk dibayarkan 
kepadamu) dari riba, jika engkau beriman. 


TAFSIR 

Dikutip dalam beberapa kitab tafsir, seperti Majma’ul Bayan, 
al-Mizdn dan Mardqi, bahwa ketika ayat tentang larangan riba 
turun, sebagian sahabat Nabi saw seperti Khalid bin Walid, 
Abbas dan Utsman telah memimgut sejumlah bunga dari orang 
(yang meminjam kepada mereka). Mereka bertanya kepada Nabi 
saw tentang tindakan mereka itu, lantas ayat ini diwahyukan. 

Setelah turunnya ayat ini. Nabi saw bersabda, "Pamanku, 
Abbas, juga tidak berhak memungut bunga." Lalu Rasulullah 
menambahkan, "Aku letakkan semua bunga riba (yang 
diperoleh) pada zaman jahiliah di bawah kakiku, dan yang 
pertama kali kuletakkan adalah bunga (yang dipungut) Abbas."^ 


1. Ff Zilalil Qur'an, jilid 1, h. 486 
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PENJELASAN 

1. Syarat dari keimanan adalah memberikan hak orang lain dan 
mengeluarkan kekayaan yang terlarang. 

.. .jika engkau beriman. 

2. Tanda-tanda ketaatan adalah menyerahkan barang yang tidak 
sah. 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan 
lupakanlah apa yang masih tersisa (untuk dibayarkan kepadamu) 
dari riba...[] 
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AYAT 279 



(279) Tetapi jika engkau tidak melakukan(nya), maka bersiaplah 
untuk berperang dengan Allah dan Rasul-Nya, dan jika engkau 
bertaubat, maka bagimu adalah hartamu yang semula (modal); 
maka engkau tidak menzalimi (orang lain), tidak pula engkau 
dizalimi. 


TAFSIR 

Dalam Islam, baik riba atau memperoleh keuntungan dari 
jalan yang tidak benar adalah dilarang, tidak pula harta orang 
lain bisa diambil secara sepihak. 

Dalam beberapa aturan pemerintah, hak kepemilikan 
dihilangkan dan semua harta benda diambil secara paksa dari 
pemiliknya. Dalam beberapa aturan yang lain, eksploitasi, 
memakan harta orang lain dan riba, dalam bentuk apa pun, 
bebas dilakukan. 


PENJELASAN 

1. Pelaku riba adalah petarung melawan Allah. Semua pelaku 
riba tahu bahwa di medan pertarungan ini, dia (manusia biasa 
yang lemah dan tak berarti) berada di satu sisi, dan Allah 
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Yang Mahakuasa berada di sisi yang lain. 

Tetapi jika engkau tidak melakukan(nya), maka bersiaplah untuk 
berperang dengan Allah dan RasuTNya... 

2. Karena pelaku riba adalah seorang petarung melawan Allah, 
adalah kewajiban pemerintahan Islam untuk mengambil 
tindakan terhadap para pelaku riba. 

3. Hak pelaku riba adalah tetap hanya pada harta awal (modal), 
tanpa bunga apa pim. 

bagimu adalah hartamu yang semula (modal)... 

4. Baik menjadi penindas ataupun yang tertindas sama-sama 
dikecam. Penindas maupun yang tertindas tidak bisa 
diterima. 

...maka engkau tidak menzalimi (orang lain), tidak pula engkau 
dizalimi. 

5. Waspadalah untuk tidak membebaskan prinsip kepemilikan 
imtuk menyelamatkan orang-orang miskin. [] 




SURAT AL-BAQARAH AYAT 280 


93 


AYAT 280 



(280) Dan jika (orang yang berhutang) ada dalam kesulitan, maka 
berikanlah (kelonggaran) waktu sampai ia memperoleh kemudahan; 
dan jika engkau merelakannya sebagai sedekah, maka itu lebih baik 
bagimu, jika engkau mengetahui. 

TAFSIR 


Berkaitan dengan ayat ini, perlu dicatat bahwa walaupun 
memberikan kelonggaran waktu bagi orang yang berhutang itu 
adalah hal yang disarankan, hendaknya yang berhutang tidak 
menyalahgunakannya, karena jika menunda-nunda pembayar¬ 
an hutang tanpa memiliki alasan yang benar, dia dianggap 
sebagai seorang pendosa. 

Sebuah riwayat Islam menyebutkan bahwa mereka yang 
tidak membayar hutangnya tanpa alasan yang benar akan dicatat 
memiliki dosa yang sama dengan dosa pencuri. Sebaliknya, bagi 
orang yang memberikan kelonggaran waktu, pahalanya akan 
dicatat sama dengan pahala para syuhada. 
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PENJELASAN 

1. Bukan hanya menahan diri dari mengambil bunga, bahkan 
juga memberikan kelonggaran waktu untuk mengambil 
pinjaman pokok. 

2. Kemampuan orang yang berhutang merupakan dasar bagi 
jangka waktu pembayaran hutang, ... maka berikanlah 
(kelonggaran) waktu sampai ia memperoleh kemudahan... 

3. Islam adalah pembela orang-orang miskin. Dan jika (orang 
yang berhutang) ada dalam kesulitan ... 

4. Merelakan hutang bagi orang yang bangkrut (tidak akan 
mampu membayar), adalah lebih baik bagi Anda, karena bisa 
jadi Anda akan mengalami hal yang sama di kemudian hari. 
...dan jika engkau merelakannya sebagai sedekah, maka itu lebih 
baik bagimu... 

5. Mengambil kembali pinjaman pokok bisa jadi akan 
dilupakan, tetapi merelakan suatu hutang kepada orang yang 
tak mampu membayar tak akan pernah dilupakan. 

6. Memperoleh keridhaan orang miskin dan keridhaan Allah 
adalah lebih baik daripada memperoleh kekayaan. ... jika 
engkau mengetahui. 

7. Dalam yurisprudensi Islam, memenjarakan orang yang tak 
bisa membayar hutang karena alasan yang benar adalah 
dilarang. Jika mereka benar-benar tidak bisa membayar 
hutangnya, maka kewajiban pemerintah Islam untuk 
membayarkan hutangnya. 

8. Dalam literatur Islam, dikatakan bahwa jika memberikan 
kelonggaran waktu, maka pahala sedekah sejumlah uang 
yang dipinjamkan itu oleh Allah akan dicatat bagi orang yang 
memberikan hutang.^ 


1. Tafsirul Burhdn, jilid 1, h. 260 
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AYAT 281 





/ . ^ 

^ ^\ja 


(281) Dan takutlah kepada suatu hari saat engkau akan 
dikembalikan kepada Allah, dan setiap orang akan dibayar penuh 
atas apa yang telah diperolehnya (dilakukannya); dan mereka tidak 
akan diperlakukan dengan zalim. 


TAFSIR 


Setelah menyatakan beberapa karakteristik khusus tentang 
ketentuan ketuhanan dan urusan-urusan dalam agama Islam, 
kebiasaan normatif al-Quran adalah bahwa ia biasa membawa 
kembali pembahasannya kepada pemberitaan yang bersifat 
umum, pada akhir kelompok ayat, untuk menegaskan apa yang 
telah dinyatakan sebelumnya, dan agar makna-maknanya 
masuk ke dalam pikiran dan jiwa. 

Oleh karena itu, dalam ayat ini, setelah menarik perhatian 
orang-orang yang beriman terhadap hari kebangkitan dan 
siksaan bagi orang-orang yang berbuat dosa, ia memperingatkan 
mereka bahwa ada suatu hari besar di kemudian hari, ketika 
setiap perbuatan dari setiap manusia, tanpa ditambah dan 
dikurangi, sepenuhnya akan diberikan (dibalaskan) kepadanya. 

Dan takutlah kepada suatu hari saat engkau akan dikembalikan 
kepada Allah... 
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Pada saat itulah, seseorang dengan takut akan bertanya- 
tanya tentang konsekuensi perbuatan-perbuatan buruknya. 
Mereka akan menuai buah dari apa yang telah mereka tanam 
sendiri. Tidak ada seorang pun yang menzalimi dirinya, 
melainkan dia yang telah menzalimi dirinya sendiri. 

...dan setiap orang akan dibayar penuh atas apa yang telah 
diperolehnya (dilakukannya); dan mereka tidak akan diperlakukan 
dengan zalim. 

Bagaimanapun, secara etis riba menimbulkan efek yang 
sangat buruk terhadap jiwa orang yang berhutang, sehingga di 
dalam hatinya ada semacam perasaan benci kepada pelaku riba. 
Hal ini menyebabkan berkurangnya ikatan kerja sama sosial dan 
saling membantu di antara anggota masyarakat. 

Dalam riwayat-riwayat Islam disebutkan tentang larangan 
riba yang diriwayatkan oleh Husyam bin Salim dari Imam 
Shadiq as yang berkata, "Sesimgguhnya Allah Yang Mahakuasa, 
Mahaagung, telah melarang riba sehingga manusia tidak 
terhalangi dari perbuatan baik."* 

1 Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda, 
"Maka tiada riba dan zina dalam suatu masyarakat, kecuali 
mereka menerima kutukan dan hukuman Allah atas diri 
mereka sendiri."^ 

2 Imam Amirul Mukminin Ali as berkata, "Hai manusia! 
Pelajarilah peraturan dan hukum agama terlebih dahulu baru 
pergilah berdagang. Demi Allah, riba terdapat di dalanmya, 
sampai-sampai ia lebih tersembunyi daripada gerakan semut 
di atas batu keras yang licin." ^ 

3 Imam Shadiq as berkata, "Pada hari pengadilan, tiga manusia 
berada dalam perlindungan Allah Yang Mahakuasa dan 
Mahaagung, sampai dia terbebas dari perhitungan Allah: 1) 
Orang yang tidak pernah melakukan perzinaan; 2) Orang 
yang tidak pernah mencampuri hartanya dengan riba; dan 


1. Wasdilusy Syi'ah, jilid 12, h. 422 

2. Kanzul Ummal, jilid 4, h. 107 

3. Bihdrul Anwdr, jilid 100, h. 117 
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3) Orang yang tidak pernah berusaha melakukan riba dan 
perzinaan." 

4 Nabi suci saw bersabda, "Perdagangan yang berada dalam 
riba adalah pekerjaan yang paling buruk."® 

5 Imam Ridha as berkata, “Waspadalah bahwa sudah pasti riba 
adalah pekerjaan yang haram yang menimbulkan aib dan 
kehinaan. Ia merupakan salah satu dosa terbesar, dan Allah telah 
menjanjikan api neraka bagi yang melakukannya, dan kami 
berlindung kepada Allah dari api neraka. Dan, menurut semua 
nabi dan semua kitab suci, riba itu haram.” ® 

6 Rasulullah saw bersabda, “Kecemasanku yang paling berat 
tentang ummatku adalah pekeijaan yang haram dan pendapatan 
yang haram.” ’’ 

1 Nabi saw bersabda, “Orang yang beribadah tetapi tidak 
menghindari kekayaan yang haram dan makanan yang haram, 
adalah seperti orang yang membangun sesuatu di atas tanah 
berpasir.”» 

8 Jabir berkata bahwa Nabi saw mengutuk pelaku riba, juru 
tulisnya dan saksinya. ® 

9 Sebuah hadis yang sama dengan yang di atas disebutkan dalam 
Shahih Bukhdri bagian 3, h. 78.[] 


4. Ibid, h. 118 

5. Safinatul Bihdr, jilid 1, h. 507 

6. Bihdrul Anwdr, jilid 100, h. 121 

7. Ushulul Kafi, jilid 3, h. 178 

8. Bihdrul Anwdr, jilid 100, h. 157 

9. Shahth Muslim, jilid 3, hadis No. 106 
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AYAT 282 
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(282) Hai orang-orang yang beriman! Ketika engkau menyepakati 
hutang untuk suatu jangka waktu yang telah ditentukan, maka 
tuliskanlah; dan mintalah seorang penulis menuliskannya dengan 
jujur di antara kalian, dan tiada penulis yang boleh menolak 
menuliskan sebagaimana yang telah Allah ajarkan kepadanya; maka 
mintalah ia menulis, dan hendaknya orang yang berhutang itu 
mendiktekannya dan dia harus bertakwa kepada Allah, Tuhannya, 
dan tidak menghilangkan sedikit pun darinya. Dan jika yang 
berhutang itu kurang bagus pemahamannya (kurang pandai) atau 
lemah mentalnya, atau jika ia tidak bisa mendiktekan sendiri, maka 
hendaknya walinya mendiktekannya dengan jujur; dan panggillah 
dua saksi dari kaum lelakimu, tetapi jika dua laki-laki tidak tersedia, 
maka seorang lelaki dan dua perempuan yang engkau kehendaki 
sebagai saksi; maka jika salah satu dari perempuan itu melakukan 
kesalahan, maka yang satu akan mengingatkannya; dan para saksi 
itu tidak boleh menolak (memberikan kesaksian) jika mereka 
diperlukan. Dan janganlah enggan menuliskannya, baik hutang itu 
kecil atau besar, dengan jangka waktunya yang pasti. Hal itu lebih 
adil dalam pandangan Allah dan lebih tepat untuk dijadikan bukti, 
dan merupakan jalan yang paling meyakinkan untuk menghindari 
keraguan di antara kalian; kecuali jika itu merupakan barang 
(dagangan) tunai yang kalian perdagangkan di antara kalian sendiri, 
maka tiada berdosa jika kalian tidak menuliskannya. Dan datangkanlah 
saksi jika engkau saling berjual beli. Dan jangan sampai terjadi 
kesulitan pada penulis atau pada saksi; dan jika engkau melakukannya, 
maka pelanggaran itu ada padatriu. Bertakwalah kepada Allah, dan 
Allah mengajarmu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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TAFSIR 


Dokumen-dokumen Perdagangan dalam al-Quran 

Setelah menyatakan tentang ketentuan sedekah yang 
diberikan di jalan Allah, dan permasalahan riba, ayat ini, yang 
merupakan ayat terpanjang dalam al-Quran, menyatakan 
beberapa ketentuan tentang urusan-urusan perdagangan dan 
ekonomi agar sumber daya mengalami pertumbuhan alamiah 
dan tidak terjadi kesulitan atau konflik bagi masyarakat. 

Ada sembilan belas instruksi penting dalam ayat ini tentang 
komunikasi finansial dan perdagangan, yaitu sebagai berikut. 

1. Dalam ketentuan yang pertama disebutkan sebagai berikut. 

Hai orang-orang yang beriman! Ketika engkau menyepakati hutang 
untuk suatu jangka waktu yang telah ditentukan, maka 
tuliskanlah... 

Ketentuan ini membuat masalah hutang piutang menjadi 
jelas, selain menyatakan bahwa hal itu diperbolehkan, dan 
menentukan jangka waktu hutang. Ayat yang dibahas ini me¬ 
nyertakan semua jenis hutang yang ditemui dalam tawar me¬ 
nawar, seperti tawar menawar waktu, pembelian secara kredit, 
dan hutang itu sendiri. 

2 & 3. Agar lebih menimbulkan rasa yakin dan agar perjanjian 
tersebut terjaga dari pengaruh yang mungkin timbul dari 
salah satu pihak, ayat ini menyatakan sebagai berikut. 

...dan mintalah seorang penulis menuliskannya dengan jujur di 
antara kalian... 

Jadi, perjanjian harus disusun oleh pihak ketiga yang adil. 

4. Orang yang bisa menulis (perjanjian) tidak boleh menolak 
untuk menulis. 

...dan tiada penulis yang boleh menolak menuliskan sebagaimana 
yang telah Allah ajarkan kepadanya... 

Yaitu, karena karunia (kemampuan menuliskan perjanjian) 
yang telah diberikan oleh Allah kepadanya, dia tidak boleh 
melarikan diri dari melakukan tugasnya atau menolak menulis- 
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kan perjanjian itu, dan dia harus membantu dua belah pihak 

yang sedang tawar menawar dalam masalah yang penting ini. 

5. ... maka mintalah ia menulis, dan hendaknya orang yang berhutang 
itu mendiktekannya... 

6. ...dan dia harus bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan tidak 
menghilangkan sedikit pun darinya... 

7. ...Dan jika yang berhutang itu kurang bagus pemahamannya 
(kurang pandai) atau lemah mentalnya, atau jika ia tidak bisa 
mendiktekan sendiri, maka hendaknya walinya mendiktekannya... 

8. Wali yang ditunjuk juga harus memperhatikan keadilan 
dalam mendiktekan dan menjelaskan hutang orang yang 
berada dalam perwaliannya. 

...dengan jujur... 

9. Lalu, ayat ini menambahkan sebagai berikut. 

...dan panggillah dua saksi dari kaum lelakimu... 

10,11. Frase dari kaum lelakimu berarti bahwa kedua lelaki ini 
harus sudah dewasa dan Muslim. 

12. ... tetapi jika dua laki-laki tidak tersedia, maka seorang lelaki dan 
dua perempuan... 

13. .. .yang engkau kehendaki sebagai saksi... 

14. Jika sakisnya adalah dua orang laki-laki, masing-masing 
bisa bersaksi secara sendiri-sendiri. Tetapi jika saksinya 
adalah dua perempuan dan seorang laki-laki, kedua 
perempuan ini harus memberikan kesaksian bersama-sama. 

...maka jika salah satu dari perempuan itu melakukan kesalahan, 
maka yang satu akan mengingatkannya... 

Yang menjadi alasan adalah perempuan, karena kuatnya 
emosi yang mereka miliki, bisa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor lalu menyimpang dari jalan yang benar. 

15. Salah satu ketentuan dari masalah ini adalah sebagai 
berikut. 

...dan para saksi itu tidak boleh menolak (memberikan kesaksian) 
jika mereka diperlukan... 

Oleh karenanya, memberikan kesaksian adalah wajib ketika 
masalah yang dipersaksikan tersebut diajukan. 
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16. Hutang harus dituliskan, baik itu besar maupun kecil, karena 
keselamatan hubungan ekonomi, yang menjadi tujuan Islam, 
menyaratkan bahwa walaupun berkaitan dengan hutang 
yang jumlahnya sedikit, harus pula ada pencatatannya. 
Untuk alasan itu jugalah, kalimat selanjutnya dalam ayat 
ini berbunyi sebagai berikut. 

...Dan janganlah enggan menuliskannya, baik hutang itu kecil 
atau besar, dengan jangka waktunya yang pasti... 

Kemudian ditambahkan sebagai berikut. 

...Hal itu lebih adil dalam pandangan Allah dan lebih tepat untuk 
dijadikan bukti, dan merupakan jalan yang paling meyakinkan 
untuk menghindari keraguan di antara kalian... 

Sebenarnya, kalimat ini merupakan suatu petunjuk tentang 
filosofi dari kewajiban yang disebutkan di atas, yakni 
pencatatan dokumen-dokumen jual beli. Dengan jelas, ayat 
ini menunjukkan bahwa dokumen-dokumen yang tercatat 
ini bisa dipergunakan oleh hakim sebagai saksi dan bukti. 

17. Kemudian, satu aspek diberikan perkecualian, ketika 
dikatakan sebagai berikut. 

...kecuali jika itu merupakan barang (dagangan) tunai yang kalian 
perdagangkan di antara kalian sendiri, maka tiada berdosa jika 
kalian tidak menuliskannya... 

18. Dalam transaksi tunai, walaupun membuat dokumen 
tertulis bukan hal yang wajib, menghadirkan saksi akan 
lebih baik bagi mereka karena hal itu akan mencegah 
perdebatan yang mungkin timbul kemudian. Oleh 
karenanya, ayat ini menyebutkan sebagai berikut. 

...Dan datangkanlah saksi jika engkau saling berjual beli... 

19. Tentang ketentuan terakhir, ayat ini menyebutkan sebagai 
berikut. 

...Dan jangan sampai terjadi kesulitan pada penulis atau pada 
saksi... 

Lalu ditambahkan sebagai berikut. 

...dan jika engkau melakukannya, maka pelanggaran itu ada 
padamu... 
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Akhirnya, setelah menyebutkan semua ketentuan ini, al- 
Quran mengajak manusia kepada ketakwaan, kebajikan, dan 
ketaatan kepada Allah dengan menyatakan sebagai berikut. 

...Bertakwalah kepada Allah... 

Selain itu, ayat ini mengingatkan bahwa apa pun yang 
diperlukan bagi kehidupan dunia dan akhirat Anda, Allah 
mengajarkannya kepada Anda. 

...dan Allah mengajarmu... 

Dicantumkannya kedua ayat di atas secara saling berurutan 
menunjukkan bahwa ketakwaan dan ibadah kepada Allah 
memiliki pengaruh yang mendalam pada pemerolehan ilham, 
kesadaran, dan peningkatan pengetahuan. 

Dia Maha Mengetahui segala sesuatu yang baik atau buruk 
bagi manusia. Maka, Dia menentukan apa yang baik dan tepat 
bagi mereka. 

...dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu...[] 
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AYAT 283 



(283) Dan jika engkau sedang dalam perjalanan dan tidak 
menemukan seorang juru tulis, maka ambillah suatu barang sebagai 
jaminan. Tetapi jika kalian saling percaya, maka yang diberi 
kepercayaan harus membalas kepercayaan itu; dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah 
menyembunyikan perjanjian, dan barangsiapa 
menyembunyikannya, maka pastilah hatinya penuh dengan dosa; 
dan Allah Maha Mengetahui apa-apa yang engkau kerjakan. 

TAFSIR 

Dengan menyatakan beberapa ketentuan lagi mengenai 
permasalahan dokumen-dokumen perdagangan ini, sebenarnya 
ayat ini bisa menjadi pelengkap bagi ayat sebelumnya. 
Ketentuan-ketentuan tersebut adalah sebagai berikut; 

1. Dan jika engkau sedang dalam perjalanan dan tidak menemukan 
seorang juru tulis, maka ambillah suatu barang sebagai jaminan. 
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Tentu saja, ketika masalah ini terjadi di rumah dan juga tidak 
terdapat seorang penulis, maka perjanjian yang memenuhi 
syarat diperbolehkan. 

2. Jaminan tersebut harus benar-benar diambil sebagai hak milik 
orang yang memberikan hutang sehingga bisa timbul rasa 
percaya. Disebutkan sebagai berikut. 

.. .maka ambillah suatu barang sebagai jaminan... 

3. Lalu, sebagai perkecualian bagi peraturan-peraturan yang 
disebutkan dalam ayat sebelumnya, disebutkan sebagai 
berikut. 

... Tetapi jika kalian saling percaya, maka yang diberi kepercayaan harus 
membalas kepercayaan itu; dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah, 
Tuhannya... 

Adalah hal yang menarik bahwa klaim yang dilakukan oleh 
yang berpiutang (atas barang jaminan) dianggap sebagai 
tabungan, sedangkan pengkhianatan adalah dosa besar. 

4. Lantas, kepada semua orang, al-Quran memerintahkan suatu 
perintah khusus tentang memberikan kesaksian, yaitu sebagai 
berikut. 

... Dan janganlah menyembunyikan perjanjian, dan barangsiapa 
menyembunyikannya, maka pastilah hatinya penuh dengan dosa... 
Jadi, mereka yang sadar akan hak-hak orang lain memiliki 
kewajiban untuk datang memberikan kesaksian ketika dipanggil 
dan mereka tidak boleh menyembunyikannya. 

Karena menyembunyikan sesuatu yang harus diutarakan 
dan tidak mau memberikan kesaksian dilakukan oleh pikiran 
dan hati, perbuatan itu dinyatakan dalam al-Quran sebagai 
sebuah dosa hati, dan disebutkan bahwa barangsiapa yang 
melakukannya maka hatinya penuh dengan dosa. 

Lantas, pada bagian akhir ayat ini, untuk menegaskan dan 
memberikan perhatian lebih terhadap perlindungan piutang, 
memberikan hak orang lain, dan menghentikan perbuatan 
menyembunyikan kesaksian, al-Quran memperingatkan dengan 
menyatakan sebagai berikut. 

...dan Allah Maha Mengetahui apa-apa yang engkau kerjakan. 
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Manusia mungkin tidak mengetahui siapa yang bisa menjadi 
saksi dan siapa yang tidak. Atau, manusia mungkin tidak 
mengetahui siapa yang memberi hutang dan siapa yang 
berhutang jika tidak terdapat jaminan. Akan tetapi, Allah 
mengetahui segala sesuatu dan memberikan balasan kepada 
setiap orang sesuai dengan perbuatannya masing-masing. [] 
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AYAT 284 


A ’A 


A A'l': ,^AA^ 




i(t*i! j_jj iuii <>• 




(284) Kepunyaan Allah segala sesuatu yang di langit dan di bumi; 
dan segala sesuatu yang engkau nyatakan dalam hatimu atau engkau 
sembunyikan, Allah akan memintamu memberikan pertanggung¬ 
jawaban. Dan Dia akan mengampuni mereka yang dikehendaki-Nya, 
dan akan menghukum mereka yang dikehendaki-Nya; dan Alah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

TAFSIR 

Sebenarnya, ayat ini melengkapi apa yang dinyatakan pada 
akhir ayat sebelumnya. Disebutkan sebagai berikut. 

Kepunyaan Allah segala sesuatu yang di langit dan di bumi; dan 
segala sesuatu yang engkau nyatakan dalam hatimu atau engkau 
sembunyikan, Allah akan memintamu memberikan pertanggung¬ 
jawaban... 

Lantas, kelanjutan ayat ini berarti jangan mengira bahwa 
tindakan seperti menyembunyikan kesaksian dan dosa-dosa 
yang dilakukan oleh hati itu bisa terhindar dari pengetahuan- 
Nya. Tidak, Dialah Tuhan yang Kekuasaan-Nya meliputi alam 
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eksistensi, dan keseluruhan langit dan bumi. Jadi tak ada apa 
pun yang bisa disembunyikan dari-Nya. 

... Dan Dia akan mengampuni mereka yang dikehendaki-Nya, dan 
akan menghukum mereka yang dikehendaki-Nya... 

Pada bagian akhir ayat ini, disebutkan sebagai berikut. 

...dan Alah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Yaitu, Dia berkuasa atas segala sesuatu di dunia ini dan bisa 
menentukan kemampuan manusia, dan Dia bisa memberikan 
balasan bagi ketidakpatuhan.[] 
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AYAT 285 



(285) Rasul mempercayai apa yang telah diwahyukan kepadanya 
dari Tuhannya, dan demikian pula orang-orang yang beriman. 
(Mereka) semua percaya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, dan Rasul-rasuTNya. (mereka berkata), "Kami 
tidak membeda-bedakan antara para RasuTNya," dan mereka 
berkata, "Kami dengar dan kami patuh. Wahai Tuhan, 
pengampunan-Mu (yang kami mohon), dan kepada-Mulah kami 
menuju. ” 

Sebab Turunnya Ayat 

Ketika ayat sebelumnya diwahyukan untuk memberitahu¬ 
kan orang-orang yang beriman bahwa Allah mengetahui segala 
sesuatu yang ada dalam hati mereka dan akan meminta 
pertanggungjawaban, baik mereka menyembunyikannya atau 
membuatnya terlihat, sekelompok sahabat Nabi menjadi takut 
dengan keadaan mereka. (Mereka berpikir bahwa tidak ada di 
antara mereka yang terbebas dari godaan dalam diri dan dari 
kejelekan-kejelekan yang dilakukan dalam hati. Oleh sebab itu, 
mereka mengatakan kepada Nabi saw apa yang mereka pikirkan 
itu) Lantas, wahyu ini diturunkan dan mengajarkan mereka 
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untuk percaya kepada Allah, dengan cara bagaimana mereka 
berdoa, dan jalan mana yang hairus mereka tempuh dalam upaya 
mematuhi dan menyerahkan diri kepada-Nya. 

TAFSIR 

Surah al-Baqarah dimulai dengan perihal ketuhanan dan 
keimanan kepada Allah, serta diakhiri dengan maksud yang 
sama juga. Jadi, baik awal maupun akhir, surat ini memiliki 
makna yang sejalan. Bagaimanapun, al-Quran menyatakan 
sebagai berikut. 

Rasul mempercayai apa yang telah diwahyukan kepadanya dari 
Tuhannya... 

Ini merupakan keistimewaan dari para nabi yang suci yang 
dengan sungguh-sungguh percaya kepada doktrin dan teologi 
mereka sendiri, dan tidak memiliki keraguan dalam keimanan 
mereka. Yang pertama dan sebelum manusia yang lainnya, 
mereka sendiri telah percaya dan bertahan lebih daripada yang 
lainnya. Lantas disebutkan sebagai berikut. 

...dan demikian pula orang-orang yang beriman. (Mereka) semua 
percaya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan 
RasuTrasuTNya. (mereka berkata), "Kami tidak membeda-bedakan 
antara para Rasul-Nya ..." 

Lantas ditambahkan bahwa selain memiliki iman yang kuat 
dan menyeluruh, dalam hubungannya dengan tindakan, 
manusia yang beriman juga memberikan pernyataan. 

...dan mereka berkata, "Kami dengar dan kami patuh. Wahai 
Tuhan, pengampunan-Mu (yang kami mohon), dan kepada-Mulah 
kami menuju." 

Oleh karena itu, kepercayaan kepada para Rasul Tuhan 
harus sejalan dengan komitmen praktis terhadap seluruh 
perintah Allah. [] 
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AYAT 286 





(286) Allah tidak membebankan kewajiban kepada siapa pun kecuali 
sesuai dengan kemampuannya; baginya pahala atas (kebaikan) yang 
telah ia perbuat dan baginya hukuman atas keburukan yang telah ia 
perbuat. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami ketika 
kami lupa atau berbuat salah. Wahai Tuhan kami, jangan Engkau 
bebankan kepada kami sebagaimana yang Engkau bebankan kepada 
orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 
bebankan kepada kami sesuatu yang tidak sanggup kami 
menanggungnya. Dan maafkanlah kami, ampunilah kami, kasihilah 
kami; Engkaulah Penjaga kami, maka tolonglah kami dari orang-orang 
yang kafir. 
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TAFSIR 


Pada permulaannya, ayat ini menyatakan sebagai berikut. 

Allah tidak membebankan kewajiban kepada siapa pun kecuali 
sesuai dengan kemampuannya... 

Keseluruhan ketentuan dalam Islam, dari sudut pandang 
kesanggupan dan kemampuan manusia, bersandar dan 
bergantung pada ayat ini. Lantas, ditambahkan bahwa kebaikan 
atau keburukan apa pun yang dilakukan seseorang akan kembali 
kepadanya. 

...baginya pahala atas (kebaikan) yang telah ia perbuat dan baginya 
hukuman atas keburukan yang telah ia perbuat... 

Dengan pernyataan ini, ayat di atas memperingatkan orang- 
orang yang beriman tentang tanggung jawab mereka dan hasil 
perbuatan mereka sendiri. Ayat ini menolak imajinasi deter¬ 
minisme, keberuntungan, ramalan (ahli nujum), dan yang 
sejenisnya. 

Berdampingan dengan dua prinsip penting ini (bahwa pe¬ 
menuhan kewajiban itu disesuaikan dengan kemampuan dan 
bahwa setiap orang bertanggung jawab atas perbuatannya 
sendiri), tujuh doa dimohonkan kepada Allah oleh lisan orang- 
orang yang beriman. Sebenarnya, ayat ini merupakan petunjuk 
bagi semua manusia, secara umum, yang mengajarkan kepada 
mereka tentang apa yang mereka katakan dalam doa dan apa 
yang mereka minta. Mula-mula disebutkan sebagai berikut. 

...Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami ketika kami 
lupa atau berbuat salah... 

Oleh karena itu, lupa yang berasal dari keteledoran bisa 
memperoleh hukuman. Karena mengetahui bahwa manusia bisa 
dihukum atas tindakan mereka sendiri, mereka menyebut Allah 
sebagai Tuhan mereka. Tuhan yang memiliki pengampunan 
khusus bagi mereka, dengan permohonan khusus dan 
mengatakan bahwa kehidupan, dalam segala hal, tidak terlepas 
dari lupa dan kesalahan. Mereka tidak mencoba melakukan dosa 
secara sengaja, tetapi hanya Allah yang bisa mengampuni ke- 
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salahan dan dosa-dosa mereka. Dalam permohonan yang kedua 
disebutkan sebagai berikut. 

...Wahai Tuhan kami, jangan Engkau bebankan kepada kami 
sebagaimana yang Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami... 

Dalam permohonan yang ketiga, ditambahkan sebagai 
berikut. 

...Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami 
sesuatu yang tidak sanggup kami menanggungnya.. 

Kalimat ini bisa jadi merujuk kepada cobaan yang berat, atau 
hukuman berat yang ditimpakan di dunia ini dan akhirat, atau 
keduanya. Dalam permohonan yang keempat, kelima, dan ke¬ 
enam, mereka berkata sebagai berikut. 

...Dan maafkanlah kami, ampunilah kami, kasihilah kami... 

Akhirnya, dalam doa yang ketujuh, yang merupakan per¬ 
mohonan terakhir, di sini mereka menyatakan sebagai berikut. 

...Engkaulah Penjaga kami, maka tolonglah kami dari orang-orang 
yang kafir. 

Jadi, permohonan mereka meliputi segala urusan di dunia 
ini dan al^irat, seperti keberhasilan secara pribadi dan di dalam 
masyarakat, pengampunan Tuhan, dan kasih Allah. Ini merupa¬ 
kan doa yang menyeluruh. [] 




Swrflt aIi 'Imran 

(Madaniyyah, 200 ayat) 
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Surat Ali 'Imran 

(Keluarga 'Imran) 


Bismillahirrahmanirrahim 

AYAT 1-4 




^ < V f 1 ' w ^ J * 4 k. i A 




Auft^lL 

D ,-../ -“i< »,<'' 

^\jj^i_jj 4JiJ ^ Jj ijlAC' 


(1) Alif ‘A' Lam 'L' Mim 'M'. (2) Allah, tiada Tuhan selain Dia, 
Yang Mahahidup, Maha Berdiri Sendiri (Pemberi pada segala 
sesuatu). (3) Dia telah menurunkan kepadamu Kitab dengan 
kebenaran, menegaskan (kitab) yang diturunkan sebelumnya, dan Dia 
menurunkan Taurat dan Injil. (4) Pada masa sebelumnya, sebagai 
suatu petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan al-Furqaan. 
Sesyngguhnya mereka yang mengingkari Tanda-tanda Allah, bagi 
mereka adalah siksaan yang berat, dan Allah Mahaperkasa, Tuhan 
yang memberikan pembalasan. 
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Catatan 


Sebagaimana disebutkan pada permulaan tafsif Surat al- 
Baqarah, Alif 'A' Lam 'L' Mim 'M' dikenal sebagai huruf-huruf 
singkatan, muqaththadt. Definisi terbaik dan paling terkenal 
tentang huruf-huruf itu adalah bahwa ada rahasia antara Allah 
dan Rasul-Nya. Atau, masalah ini bisa dibahas dengan 
mengatakan bahwa al-Quran telah disusun dari huruf-huruf 
yang disingkat ini. 

Dengan kata lain, Allah telah menurunkan al-Quran melalui 
huruf-huruf. Dengan sendirinya, ini adalah suatu mukjizat, 
sebagaimana Dia menciptakan manusia dari tanah, sedangkan 
manusia membuat barang pecah belah, batu bata, tembikar, dan 
sebagainya dari tanah tersebut. Ini adalah perbedaan antara 
Kuasa Ketuhanan dan kuasa manusia. 

Perlu dicatat bahwa huruf-huruf yang disingkat di atas 
terdapat pada awal enam surah dalam al-Quran; al-Baqarah, 
Ali dmran, al-'Ankabut, ar-Rum, Luqman, dan as-Sajdah. Dan 
huruf-huruf singkatan Alif 'A' Lam 'L' Ra 'R' terdapat pada 
permulaan surah: Yunus, Hud, Yusuf, ar-Ra'd, Ibrahim, dan al- 
Hijr. Lagi, huruf-huruf yang disingkat Haa'H' Mim 'M' terdapat 
pada permulaan surah-surah: asy-Syura, Fushshilat, az-Zukhruf, 
ad-Dukhan, al-Jatsyiyah, dan al-Ahqaf. Sebagaimana bukti- 
bukti yang terlihat di atas, tiap-tiap rangkaian huruf singkatan 
ini diturunkan pada permulaan dari enam surah, sedangkan 
untuk contoh-contoh huruf (rangkaian huruf) yang lainnya 
hanya terdapat pada satu surah saja. 

Dalam penciptaan, Allah telah menyempurnakan pemberian 
kesadaran dan dominasi atas semua makhluk. Faktor-faktor 
material dan pertimbangan kelengkapan bisa menjadi penyebab 
terjadinya penciptaan tetapi mereka tidak hidup ketika penyebab 
eksistensi mereka bukan dari diri mereka sendiri. Makhluk 
material sama sekali tidak memiliki pengetahuan, kehidupan, 
dan kekuasaan yang berasal dari diri mereka sendiri. Hanyalah 
Dia, Yang Mahahidup, yang kepada-Nya bergantung kehidupan 
semua makhluk hidup. 
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Allah, tiada Tuhan selain Dia, Yang Mahahidup, Maha Berdiri 
Sendiri (Pemberi pada segala sesuatu). 

Dikutip dalam Doa Jausyan-Kabir: Dia telah hidup sebelum 
semua makhluk hidup, dan akan hidup setelah semua makhluk 
hidup (mati). Tidak ada makhluk hidup yang menjadi mitra- 
Nya. Dia tidak membutuhkan siapa pun. Dia adalah yang Hidup 
dan tidak memiliki kematian, tetapi kehidupan semua makhluk 
hidup, dan pemberian rejeki bagi mereka ada dalam kuasa-Nya. 
Dia adalah Hakikat yang hidup, yang tidak mewarisi kehidupan 
itu dari yang lainnya. 

Berikut adalah terjemahan teks asli doa yang dimaksud di 
atas. 

"Wahai yang Mahahidup, sebelum semua makhluk hidup yang 
lain," 

"Wahai yang Mahahidup, sesudah makhluk hidup yang lain," 
"Wahai yang Mahahidup, yang tiada apa pun jua yang seperti Dia," 
"Wahai yang Mahahidup, yang tidak memiliki mitra hidup," 

"Wahai yang Mahahidup, yang tidak tergantung pada makhluk 
hidup mana pun," 

"Wahai yang Maha Hidup, yang meyebabkan semua makhluk hidup 
mati," 

“Wahai yang Mahahidup, yang memberikan rejeki kepada setiap 
makhluk hidup," 

"Wahai yang Mahahidup, yang tidak mewarisi kehidupan dari 
makhluk hidup mana pun,"^ 

1. Syarat bagi tuhan yang layak disembah adalah memiliki 
kesempurnaan nominal seperti Mahahidup dan Ada dengan 
Sendirinya. 

2. Monoteisme (Tauhid) adalah puncak dan kerangka utama dari 
semua Kitab-kitab Ketuhanan. 

Istilah Taurat adalah sebuah kata Ibrani yang berarti 
'hukum', yang merupakan keseluruhan literatur religius Yahudi, 
termasuk al-Kitab. Taurat memuat lima bab, berjudul: Kejadian, 


1. ]ausyan Kabir, item 70 
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Keluaran, Imamat, Bilangan, Ulangan. Karena peristiwa 
kematian Musa as dan penjelasan tentang pemakamannya 
dijelaskan dalam Taurat, maka kesimpulannya adalah bahwa 
topik-topik Taurat tersebut telah ditambahkan setelah masa 
Musa as. 

Istilah Evangel TnjiT memiliki akar kata bahasa Latin 
(evangelium) yang berarti 'kabar yang baik', atau 'ajaran tentang 
Perjanjian Baru'l Injil adalah Kitab Suci umat Kristen, dan ketika 
disebutkan dalam al-Quran, maka ia disebutkan dalam bentuk 
tunggal, sedangkan saat ini terdapat Kitab-kitab suci bernama 
Injil yang berbeda-beda di antara umat Kristen, empat di 
antaranya paling terkenal. Mereka adalah sebagai berikut. 

1. Matius adalah salah satu dari empat penginjil, kitab pertama 
dari Perjanjian Baru, dan penulis Injil pertama yang diterima 
secara luas. Matius adalah salah satu murid Yesus as. 

2. Markus, kitab kedua dari Perjanjian Baru, yang menceritakan 
tentang kehidupan Yesus. Markus menulis kitabnya di bawah 
bimbingan Petrus setelah wafatnya Yesus as. 

3. Lukas, seorang dokter dan sahabat sang misionaris Paul serta 
penulis Injil ketiga yang diterima secara luas. 

4. Yohanes Injil keempat, kitab wahyu. Dia juga salah satu murid 
Yesus as. 

Juga ditegaskan bahwa Injil-Injil yang disebutkan di atas, 
semuanya ditulis setelah wafatnya Yesus as. 

PENJELASAN 

1. Kitab-kitab suci para nabi, satu setelah yang lainnya, merupa¬ 
kan penegas bagi kitab yang sebelumnya. 

... menegaskan (kitab) yang diturunkan sebelumnya... 

2. Penegasan terhadap kitab-kitab suci dan para nabi yang tunm 
lebih dahulu merupakan suatu faktor kebertuhanan yang 
timggal dan salah satu cara mengajak orang lain, sebagaimana 
bunyi ayat ini "menegaskan". 


2. Wehster's New World Dictionary, Third College Edition 
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3. Penegasan al-Quran terhadap Taurat dan Injil merupakan bukti 
bagi pemikiran bahwa kitab-kitab suci yang terdahulu itu 
berasal dari Tuhan, dan juga sangat tepat bagi agama-agama 
Tuhan yang turun sebelumnya. Jika tidak, berkaitan dengan 
berbagai takhayul yang telah ditambahkan ke dalam Taurat 
dan Injil, maka fakta bahwa mereka berasal dari Tuhan akan 
sepenuhnya dilupakan. 

4. Berbagai sarana, perintah, dan tingkat-tingkat latihan yang 
tercantum pada kitab-kitab terdahulu berbeda, disesuaikan 
dengan masa dan kondisi pewahyuan. Namun demikian, 
semuanya masih berada pada jalur perkembangan dan 
ketunggalan yang sama menuju tujuan ilahi. 

5. Pewahyuan al-Quran kepada Nabi saw merupakan peng¬ 
hormatan dari Allah terhadap kepribadiannya ketika Dia 
mendahulukan kata-kata kepadamu daripada kata Kitab. 

Dia telah menurunkan kepadamu Kitab dengan kebenaran... 

6. Al-Quran aman dari segala kepalsuan, dan ia berhubungan 
dengan kenyataan dan kebenaran. 

7. Di samping fakta bahwa Taurat dan Injil masing-masing di¬ 
wahyukan secara terpisah dan sekaligus secara keseluruhan, 
al-Quran diturunkan secara bertahap selama dua puluh tiga 
tahun. Ini dengan catatan bahwa ia diwahyukan ke dalam 
hati Nabi saw sekaligus pada Malam Lailatul Qadar. 

8. Dengan memperhatikan ciri-ciri yang disebutkan dalam ayat 
sebelumnya, pewahyuan Kitab-kitab suci ini merupakan 
manifestasi dari sifat-sifat Allah. 

Bagian pertama dari ayat ini, digabungkan dengan makna 
ayat sebelumnya, memuat sapaan kepada Nabi Islam saw, dan 
secara keseluruhan berbunyi sebagai berikut. 

Dia telah menurunkan kepadamu Kitab dengan kebenaran, 
menegaskan (kitab) yang diturunkan sebelumnya, dan Dia menurun¬ 
kan Taurat dan Injil. 

Pada masa sebelumnya, sebagai suatu petunjuk bagi manusia ... 

Lantas, dengan menunjukkan al-Quran sebagai pemisah 
antara yang benar dan yang salah, ayat ini selanjutnya berbunyi 
sebagai berikut. 
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... Dia menurunkan al-Furqan... 

Oleh sebab itu, setelah ayat-ayat al-Quran diturunkan dari 
sisi Allah dan argumentasinya telah disempurnakan, bersamaan 
dengan pernyataan tentang pandangan hati dan akal terhadap 
kebenaran para nabi dalam seruan-seruan mereka, maka tidak 
ada balasan lain terhadap mereka yang menolaknya kecuali 
hukuman. Itulah mengapa, dalam ayat ini, berdampingan 
dengan kebenaran tentang Nabi saw dan al-Quran, disebutkan 
sebagai berikut. 

Sesungguhnya, mereka yang mengingkari Tanda-tanda Allah, bagi 
mereka adalah siksaan yang berat... 

Dan untuk memperjelas bahwa tidak ada keraguan tentang 
kemampuan Allah dalam memenuhi ancaman-Nya itu, 
disebutkan sebagai berikut. 

.. .dan Allah Mahaperkasa, Tuhan yang memberikan pembalasan.[] 




SURAT ALI 'IMRAN AYAT 5-6 


123 


AYAT 5-6 





(5) Sesungguhnya Allah, tidak ada yang tersembunyi dari-Nya 
apa-apa yang di bumi dan di langit.(6) Dialah yang membentukmu 
di dalam rahim sebagaimana yang Dia kehendaki. Tiada Tuhan 
selain Dia, Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 


TAFSIR 


Bagaimana mungkin ada yang tersembunyi dari hadapan 
Allah, sedangkan Dia adalah yang Mahakuasa dan Maha 
Pencipta? Berkaitan dengan hakikat-Nya yang abadi dan tak 
terbatas dari sudut pandang mana pun, maka tidak akan ada 
tempat yang tanpa-Nya. Dia lebih dekat dengan diri kita 
daripada kita terhadap diri kita sendiri. Karena kedudukan-Nya 
tidak bisa didefinisikan. Dia mendominasi segala sesuatu. Yang 
dimaksud dengan dominasi di sini adalah bahwa pengetahuan- 
Nya dan pengawasan-Nya meliputi segala macam hal dan 
urusan di alam ini. 

Sesungguhnya Allah, tidak ada yang tersembunyi dari-Nya apa- 
apa yang di bumi dan di langit. 
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Lalu, ayat di atas menunjukkan salah satu dari hal-hal yang 
istimewa di alam penciptaan, yang memang merupakan satu 
contoh yang jelas tentang pengetahuan dan kekuasaan Allah, 
yaitu sebagai berikut. 

Dialah yang membentukmu di dalam rahim sebagaimana yang 
Dia kehendaki... 

Ya, memang sepenuhnya benar bahwa: 

...Tiada Tuhan selain Dia, Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

Penciptaan manusia di dalam rahim ibu dan perancangan 
bentuk-bentuk yang luar biasa dan sangat indah, satu demi satu, 
di dalam tempat yang sangat gelap itu, adalah hal yang sangat 
menakjubkan. Apalagi dengan berbagai perbedaan yang bisa 
dimiliki seseorang dari segi postur tubuh, wajah, jenis kelamin, 
dan kemampuan serta bakat tertentu. Manusia memiliki 
kemampuan yang berbeda dalam dirinya. Itulah mengapa tiada 
Tuhan selain Dia, dan karena alasan ini sajalah, hanya Dia, 
hakikat-Nya yang suci. Dia Yang Mahakuasa, yang layak untuk 
disembah. 
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AYAT 7 


ajtSu 5^|;3 il'c4^^j 


&^\3 aiytiSii iL 




(7) Dialah yang menurunkan al-Kitab kepadamu; di dalamnya 
terdapat ayat-ayat yang jelas yang menjadi dasar bagi Kitab ini, 
sedangkan yang lain adalah yang maknanya tersembunyi. Tetapi bagi 
mereka yang di dalam hatinya terdapat keburukan, mereka mengikuti 
sebagian dari yang maknanya tersembunyi itu, berusaha untuk 
menyebabkan keburukan dengan mencari-cari (sendiri) maknanya 
dengan penafsiran mereka sendiri, sedangkan tiada yang mengetahui 
penafsirannya (yang tersembunyi itu) kecuali Allah, dan mereka yang 
memiliki pengetahuan yang kuat dan mendalam. Mereka berkata, 
"Kami percaya kepadanya, seluruhnya berasal dari Tuhan kami; dan 
tiada yang bisa memikirkannya kecuali orang-orang yang berakal ." 
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TAFSIR 

Ayat-ayat yang Bermakna Jelas (Muhkamat) dan Bermakna 
Tersembunyi (Mutasydbihat) dalam al-Quran. 

Dalam ayat-ayat sebelumnya, topiknya adalah mengenai 
pewahyuan al-Quran sebagai satu bukti dan pembuktian yang 
jelas tentang kenabian Nabi Islam saw. Kini, dalam ayat suci 
ini, satu keistimewaan al-Quran ditunjukkan. Kelebihan yang 
dimaksud adalah cara mengungkapkan pernyataan-pernyataan 
yang digunakan dalam Kitab Suci Besar ini. Mula-mula 
dikatakan sebagai berikut. 

Dialah yang menurunkan al-Kitah kepadamu; di dalamnya 
terdapat ayat-ayat yang jelas yang menjadi dasar bagi Kitab ini, 
sedangkan yang lain adalah yang maknanya tersembunyi... 

Ayat-ayat yang maknanya tersembunyi ini, jika dilihat 
sekilas, terlihat rumit karena tingginya tingkatan topik atau 
karena faktor-faktor lain di dalamnya. Ia merupakan kriteria 
untuk menguji manusia agar memisahkan ulama yang sejati 
dengan orang-orang yang keras kepala dan tidak setia. Maka, 
selanjutnya, ayat ini menyebutkan sebagai berikut. 

...Tetapi bagi mereka yang di dalam hatinya terdapat keburukan, 
mereka mengikuti sebagian dari yang maknanya tersembunyi itu, 
berusaha untuk menyebabkan keburukan dengan mencari-cari (sendiri) 
maknanya dengan penafsiran mereka sendiri, sedangkan tiada yang 
mengetahui penafsirannya (yang tersembunyi itu) kecuali Allah, dan 
mereka yang memiliki pengetahuan yang kuat dan mendalam... 

Lantas, ayat ini menunjuk kepada mereka, yang berkat 
cahaya dari pemahaman mereka yang tepat atas makna ayat- 
ayat muhkamat dan mutasydbihat, dengan menyatakan sebagai 
berikut. 

...Mereka berkata, "Kami percaya kepadanya, seluruhnya berasal 
dari Tuhan kami;... 

Ya! Memang; 

...dan tiada yang bisa memikirkannya kecuali orang-orang yang 
berakal..." 
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Melalui ayat di atas, diketahui bahwa ayat-ayat al-Quran 
dibagi ke dalam dua kelompok. Sebagian ayat memiliki konsep 
yang sedemikian jelas, sehingga tidak membuka peluang bagi 
penolakan, justifikasi, atau penyalahgunaan. Ayat-ayat ini 
disebut ayat yang muhkamat. Akan tetapi, ada beberapa ayat, 
yang karena tingginya topik atau bahasan yang jauh di atas 
jangkauan kita, seperti alam-alam yang tak terlihat, alam 
kebangkitan, dan sifat-sifat Allah, sedemikian tingginya 
sehingga makna-makna rahasianya yang tersembunyi, dan 
kedalaman realitasnya, membutuhkan kemampuan ilmiah 
tertentu imtuk memahaminya. Ayat-ayat ini disebut dengan ayat 
mutasyabihat. 

Beberapa orang yang tidak bertanggung jawab mencoba 
untuk menyalahgunakan ayat-ayat ini dengan cara menafsir¬ 
kannya dengan kebohongan untuk menciptakan keburukan 
pada umat manusia, dan menyimpangkan mereka dari jalan 
yang benar. Akan tetapi, Allah dan mereka, yang memiliki ilmu 
yang mengakar dan kuat, mengetahui rahasia-rahasia ayat-ayat 
ini dan menjelaskannya kepada manusia. 

Tentu saja, mereka yang ada pada barisan pertama dari segi 
pengetahuan, seperti Nabi dan para imam maksum, mengetahui 
keseluruhan rahasianya, sedangkan selain mereka, hanya bisa 
memahaminya sebatas ilmu yang mereka miliki. Oleh karena 
itu, untuk alasan inilah, umat manusia, bahkan para ilmuwan 
yang terpelajar mencari para guru untuk mengungkap misteri- 
misteri al-Quran.[] 
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AYAT 8-9 



(8) (Mereka berkata) "Tuhan kami! Jangan biarkan hati kami 
menyimpang setelah Engkau memberi petunjuk kepada kami, dan 
melimpahkan kepada kami rahmat-Mu, karena Engkau, sungguh- 
sungguh Maha Pemberi." (9) "Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya 
Engkau yang mengumpulkan manusia di suatu hari yang tiada 
keraguan di dalamnya; karena sesungguhnya Allah tak pernah 
mengingkari janjUNya)." 


TAFSIR 

Ayat-ayat mutasydbihat dalam al-Quran dan rahasia- 
rahasianya yerng tersembunyi bisa menjadi sarana bagi orang- 
orang tertentu untuk menuju kesesatan, dan mereka tidak 
berhasil menghadapi ujian semacam ini. Jadi, mereka, yang 
mengakar kuat dalam pengetahuan dan orang-orang pandai 
yang beriman, dalam memahami makna sejati dari ayat-ayat 
ini selain menggunakan ilmu yang dimikinya, juga meminta 
pertolongan dari Tuhan mereka. Kedua ayat tersebut di atas, 
yang diucapkan melalui lisan mereka, yang mengakar kuat 
dalam ilmu pengetcihuan, membuat masalah ini menjadi jelas. 
Mereka berkata sebagai berikut. 



SURAT ALI'IMRAN AYAT 8-9 


129 


(Mereka berkata) "Tuhan kami! Jangan biarkan hati kami 
menyimpang setelah Engkau memberi petunjuk kepada kami, dan 
melimpahkan kepada kami rahmat-Mu, karena Engkau, sungguh- 
sungguh Maha Pemberi." 

Berdasarkan pandangan bahwa keimanan kepada hari 
kebangkitan dan mengingat hari pengadilan adalah hal yang 
paling efektif untuk mengendalikan hasrat dan nafsu manusia, 
maka ketika mengingat hari itu, mereka, yang memiliki 
pengetahuan mendalam, berkata sebagai berikut. 

"Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya Engkau yang mengumpulkan 
manusia di suatu hari yang tiada keraguan di dalamnya; karena 
sesungguhnya Allah tak pernah mengingkari janji(Nya)." 

Oleh karena itu, mereka menghindari hasrat-hasrat yang 
rendah, sensualitas, dan sentimen yang berlebihan, yang 
menyebabkan seseorang melakukan perbuatan buruk. Jadi 
mereka bisa memahami ayat-ayat Tuhan dengan sebenar- 
benarnya. [] 
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AYAT 10-11 


J U^l j<^=> jl3\ij^j jb 
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(10) Sesungguhnya orang-orang kafir, harta dan anak-anak mereka 
tak bisa menolong mereka untuk menolak (hukuman) Allah, dan 
mereka sendiri akan menjadi bahan bakar api (neraka). (11) Seperti 
para pengikut Fir'aun dan orang-orang sebelum mereka, mereka 
menyangkal ayat-ayat Kami, sehingga Allah menangkap mereka 
karena dosa-dosa mereka, dan Allah itu berat dalam memberikan 
hukuman. 


TAFSIR 

Dalam hal ini, yang dimaksud adalah kalbu-kalbu mereka 
yang menyimpang dan tidak berada di jalan yang benar. Ayat 
ini menyatakan sebagai berikut. 

Sesungguhnya orang-orang kafir... 

Mereka adalah yang mengingkari ayat-ayat Allah dan para 
Rasul-Nya, sehingga: 
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.. .harta dan anak-anak mereka tak bisa menolong mereka untuk 
menolak (hukuman) Allah... 

Mengenai frase al-Quran minallah. Abu Ubaydah berkata 
bahwa artinya adalah 'dengan Allah', sedangkan al-Mubarrad 
berkata bahwa kata arab min 'dari' di sini digunakan dengan 
makna yang tersendiri, yakni 'permulaan'. Oleh sebab itu, tujuan 
dari keseluruhan frase ini adalah bahwa dari awal sampai akhir, 
tidak akan ada manfaat bagi mereka, dari harta dan anak-anak 
mereka. Sebagian yang lain mengatakan bahwa frase minallah 
secara kiasan berarti min 'adzahillah (dari hukuman Allah), yang 
telah dinyatakan bahwa tidak akan ada yang bisa menolong 
mereka untuk lari dari hukuman Allah^ 

...dan mereka sendiri akan menjadi bahan bakar api (neraka). 

Diri mereka sendiri, yakni tubuh-tubuh mereka, adalah 
bahan bakar api. Arti kalimat ini juga disebutkan dalam ayat 
yang lain, yang berbunyi bahwa mereka adalah 'bahan bakar' 
untuk neraka^. 

Beberapa arti berbeda yang dikutip dalam tafsir ini dan 
makna dari kataArab da'b dalam frase ka da'bi ali fir'aun 'seperti 
para pengikut Fir'aun' yang dinyatakan dalam ayat kedua yang 
disebutkan di atas, adalah sebagai berikut. 

1. Kebiasaan orang-orang kafir dalam menolak, baik engkau 
(wahai Muhammad) maupun apa yang telah diwahyukan 
kepadamu adalah seperti para pengikut Fir'aun dalam 
menolak para nabi dan apa yang telah Allah wahyukan 
kepada mereka. Dalam hal ini, Ibn Abbas menyimpulkan 
makna da'b sebagai 'kebiasaan'. 

2. Usaha dan perjuangan kelompok ini dalam memperoleh 
kemenangan dan menguasai engkau, agar menghancurkan 
aktivitasmu, adalah sama dengan upaya para pengikut 
Fir'aun untuk mengalahkan Musa as. Dalam hal ini, istilah 
da'b dipahami dengan konsep 'upaya'. 

.. .dan orang-orang sebelum mereka... 


1. Majma'ul Bayan, jilid 2, h. 412 (edisi Arab) 

2. QS. al-Jin:15 
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Orang yang disebutkan dalam frase ini adalah orang-orang 
kafir dalam komunitas religius yang terdahulu. 

. ..mereka menyangkal ayat-ayat Kami, sehingga Allah menangkap 
mereka karena dosa-dosa mereka... 

Di sini, untuk konsep 'menghukum' digunakan istilah 
'menangkap', karena 'hukuman' adalah menangkap pendosa 
akibat dosa-dosanya. 

...dan Allah itu berat dalam memberikan hukuman. 

Siksa Tuhan yang berat ini, sebenarnya, adalah bagi mereka 
yang pantas menerima hukuman tersebut. [] 
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AYAT 12 
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(12) Katakanlah kepada orang-orang kafir, "Engkau akan 
dikalahkan dan dikumpulkan ke neraka, dan di sana tempat yang 
sangat buruki" 


TAFSIR 

Dikutip dalam beberapa kitab tafsir seperti Majma’ul Bayan, 
Fakhr ar-Razi, Mardqt, dan beberapa yang lain, bahwa ketika umat 
Islam meraih kemenangan yang cukup besar pada perang Badar 
di tahun kedua setelah hijrah, sekelompok orang Yaihudi berkata 
bahwa kemenangan itu dianggap sebagai suatu tanda kebenaran 
Nabi saw. Mereka beralasan bahwa mereka sudah mempelajari¬ 
nya dalam Taurat bahwa dia saw bisa menang. Sekelompok 
Yahudi yang lain berkata bahwa mereka tidak akan tergesa-gesa, 
karena nantinya Nabi saw akan gagal dalam perang-perang 
sesudahnya. Di tahun ketiga, ketika terjadi perang Uhud, dan 
umat Islam kalah, kelompok Yahudi yang ini gembira. Lantas, 
ayat ini diturunkan untuk memberi tahu mereka agar tidak 
tergesa-gesa memberikan penilaian dan bahwa mereka (orang- 
orang Yahudi itu) akan dikalahkan dalam waktu dekat. 

Katakanlah kepada orang-orang kafir, "Engkau akan dikalahkan 
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dan dikumpulkan ke neraka, dan di sana tempat yang sangat buruk!" 

PENJELASAN 

1. Salah satu mukjizat al-Quran adalah ramalan-ramalannya 
yang terbukti benar. Dalam prediksi ini, setelah jangka waktu 
yang singkat, umat Islam berhasil mengalahkan dua suku 
Yahudi: Bani Quraydah and Bani an-Nadir di Madinah. Selain 
itu, dalam penaklukkan Mekkah, mereka berhasil meng¬ 
hancurkan kaum pagan. 

2. Menenangkan orang-orang beriman dan mengancam orang- 
orang kafir adalah suatu tanda kepemimpinan dan keimanan 
yang tepat. 

3. Para nabi telah mengatasi berbagai kekalahan duniawi 
maupun kerusakan-kerusakan yang mungkin muncul di 
akhirat. [] 
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AYAT 13 
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(13) Sungguh telah ada suatu tanda bagimu dalam dua golongan 
yang bertempur: yang satu berperang di jalan Allah dan yang 
lainnya yang kafir; dengan pandangan mata, mereka (orang-orang 
kafir) melihat (pasukan) sejumlah dua kali lipat dari pasukannya; 
dan Allah menguatkan dengan pertolongan dan kebijaksanaan-Nya 
kepada siapa pun yang Dia kehendaki. Pastilah ada suatu pelajaran 
di dalamnya bagi mereka yang memiliki mata hati. 


TAFSIR 

Fakta ini telah dicatat dalam kitab-kitab tafsir termasuk: 
Majma'ul Bayan, Mardqi, Fakhr ar-Rdzi, dan masih banyak lagi, 
bahwa ayat ini berkenaan dengan perang Badar. Dalam 
pertempuran itu, umat Islam berjuang melawan kaum kafir. 
Pasukan Muslim terdiri dari 313 orang, 77 di antaranya kaum 
Muhajirin dan 236 orang kaum Anshar, dan Sa'd bin 'Ibadah 
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adalah pembawa benderanya. Sebagai perlengkapan militer, 
pasukan Islam hanya memiliki tujuh puluh unta, dua kuda, enam 
baju perang, dan enam pedang; sedangkan pasukan lawan, yakni 
kaum kafir, terdiri dari seribu orang dengan seratus kuda. Umat 
Islam memenangkan pertempuran dengan dua puluh dua syahid: 
14 syuhada dari Muhajirin, 8 syuhada dari Anshar, sedangkan 
pasukan kaum kafir yang kejam itu harus kehilangan tujuh puluh 
orang terbunuh dan 170 orang sebagai tawanan. 

Dalam kejadian ini, terdapat pelajaran bagi mereka yang 
berakal dan mempunyai pemahaman bahwa bagaimana 
sekelompok kecil umat Islam dengan perlengkapan yang sedikit 
bisa mengalahkan pasukan dengan persenjataan lengkap yang 
jumlah tentaranya tiga kali lipat jumlah pasukan Islam. Ini 
menunjukkan bahwa kemungkinan material saja tidak cukup 
untuk memperoleh kemenangan. 

Sungguh telah ada suatu tanda bagimu dalam dua golongan yang 
bertempur: yang satu berperang dijalan Allah dan yang lainnya yang 
kafir; dengan pandangan mata, mereka (orang-orang kafir) melihat 
(pasukan) sejumlah dua kali lipat dari pasukannya;... 


PENJELASAN 

1. Kemenangan di perang Badar yang diraih pasukan yang kecil 
melawan tentara bersenjata lengkap dengan jumlah yang 
lebih besar itu menunjukkan bahwa keagungan kehendak 
Allah berada di atas kehendak manusia. Ini merupakan 
contoh terbaik dari keutamaan kebenaran atas kebatilan, dan 
keimanan atas kekafiran. 

...dan Allah menguatkan dengan pertolongan kepada siapa pun 
yang Dia kehendaki... 

2. Jika Allah menghendaki, pandangan, pengetahuan, dan 
pikiran bisa berbeda-beda: dengan mata kepala sendiri, 
mereka melihat pasukan yang sama menjadi dua kali lipat. 

3. Nilai dari bertempur itu terletak pada pertempurannya itu 
sendiri. 
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...di jalan Allah... 

4. Adalah benar bahwa Allah menolong siapa pun yang Dia 
kehendaki, namun syarat bagi munculnya pertolongan Allah 
disebutkan pada tempat lain, yang dikatakan bahwa manusia 
harus menolong agama Allah. 

... jika engkau membantu (demi Allah), Dia akan membantumu 
dan mengukuhkan pijakanmu...^ 

5. Semua pejuang Islam memiliki satu tujuan. 

.. .yang satu berperang di jalan Allah... 

Akan tetapi, orang-orang kafir yang berperang itu memiliki 
beraneka tujuan dan menempuh jalan yang berbeda-beda. 

.. .dan yang lainnya yang kafir;... 

6. Tanda-tanda diberikan kepada semua manusia, tetapi untuk 
bisa mengambil pelajaran dari tanda-tanda ini diperlukan 
suatu pemahaman khusus. 

...Pastilah ada suatu pelajaran di dalamnya bagi mereka yang 
memiliki mata hati. 

7. Perang Badar tidak dilakukan dengan persiapan sebelumnya. 
Perang ini dimulai dengan tujuan merebut harta kaum kafir 
yang telah merampok harta umat Islam Muhajirin di Mekkah, 
namun berakhir dengan konflik militer. 

.. .dua golongan yang bertempur... [] 
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AYAT 14 



(14) Kecintaan kepada hasrat yang muncul dari perempuan dan 
dari anak keturunan, dan emas dan perak yang betumpuk-tumpuk, 
dan kuda yang terpilih, dan ternak, dan sawah ladang, dibuat seperti 
hal yang wajar bagi manusia. Ini adalah kenikmatan dari Kami di 
dunia, sedangkan bersama Allah adalah tempat tinggal yang baik. 


TAFSIR 

Istilah Arab qandthir adalah bentuk jamak dari qinthdr yang 
dalam kosa kata al-Quran berarti 'bertumpuknya pemberian', 
atau di sini 'kekayaan yang berlimpah'. Kata muqantharah, dari 
akar kata yang sama, ditambahkan setelahnya sebagai tambahan, 
sebagai penegas. 

Istilah khayl yang diterapkan dalam ayat ini berarti 'kuda' 
dan 'kuda tunggangan'. Dan kata musawwamah berarti 'terkenal', 
yakni kuda-kuda yang memiliki kualifikasi (kelebihan/kemam- 
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puan) khusus. Kekhususan itu disebabkan oleh keindahan postur 
mereka atau jenis latihan yang telah mereka peroleh. Kuda-kuda 
semacam ini disebut sebagai 'kuda-kuda yang terpilih'. 

Kecintaan kepada hasrat yang muncul dari perempuan dan dari 
anak keturunan, dan emas dan perak yang betumpuk-tumpuk, dan 
kuda yang terpilih, dan ternak, dan sawah ladang, dibuat seperti hal 
yang wajar bagi manusia. 

Hal-hal yang terlihat wajar saja bagi manusia kadang- 
kadang berasal dari hasil imajinasi, setan, dan orang-orang di 
sekitar yang memanjakannya. 

Contoh menarik yang disebutkan dalam ayat di atas adalah 
yang berkaitan dengan waktu pewahyuan. Bisa jadi terdapat 
contoh-contoh yang baru dan berbeda dalam setiap kurun 
waktu. 

Ini adalah kenikmatan dari Kami di dunia, sedangkan bersama 
Allah adalah tempat tinggal yang baik.[] 
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AYAT 15 



(15) Katakanlah, "Inginkah aku memberitahu kepadamu apa yang 
lebih baik daripada ini semua? Bagi mereka yang menjaga diri dari 
keburukan adalah taman di sisi Tuhan mereka; yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai, di mana mereka tinggal selama-lamanya, 
dan pasangan-pasangan yang suci, dan kenikmatan dari Allah; Dan 
Allah Maha Mengetahui hamba-hamba-Nya." 

TAFSIR 

Dalam ayat sebelumnya; firman Allah berkenaan dengan 
kecaman terhadap kecintaan kepada dunia dan memerintahkan 
manusia menuju kebaikan dan tujuan yang baik dalam 
kehidupan. Dalam ayat ini, akhirat disebut sebagai sesuatu yang 
indah dan berharga. 

Katakanlah, "Inginkah aku memberitahu kepadamu apa yang lebih 
baik daripada ini semua... 

Ayat ini ditujukan kepada Nabi saw dan memerintahkannya 
untuk 'menyampaikan' sebuah kabar besar dalam bentuk 
pertanyaan. Beberapa ahli tafsir meyakini bahwa kandungan 
dari pertanyaan ini berakar dari frase 'di sisi Tuhan mereka' 
dalam ayat ini. Mereka berkata bahwa apa yang hendak 
disampaikannya itu berawal dari klausa 'taman-taman yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai.' 

Oleh karenanya, makna dari ayat tersebut adalah: 'Inginkah 
aku memberitahu kepadamu apa yang lebih baik dari apa yang 
sebelumnya dikatakan tentang hasrat-hasrat akan dunia dan 
nafsu, serta daya tariknya?' 
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. ..Bagi mereka yang menjaga diri dari keburukan adalah taman di 
sisi Tuhan mereka; yang di bawahnya mengalir sungai-sungai... 

Lalu ditambahkan 

...di mana mereka tinggal selama-lamanya... 

Ketika menyebutkan tentang kenikmatan di surga, ayat ini 
menyatakan tentang pasangan-pasangan yang suci dari segala 
pencemaran, kotoran, sifat-sifat yang tak pantas, dan sikap-sikap 
yang memalukan: 

...dan pasangan-pasangan yang suci... 

Selain surga semacam ini, kenikmatan dari Allah menjadi 
milik mereka: 

...dan kenikmatan dari Allah... 

Akhirnya, ayat ini menambahkan sebagai berikut. 

...Dan Allah Maha Mengetahui hamba-hamba-Nya.[] 
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AYAT 16-17 



(16) Mereka yang berkata, "Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya 
kami beriman, maka ampunilah dosa-dosa kami dan selamatkanlah 
kami dari siksa api neraka." (17) Orang-orang yang sabar, dan 
yang jujur, dan yang taat, dan mereka yang bersedekah (dengan 
dermawan), dan mereka yang memohon pengampunan sebelum 
waktu fajar. 


TAFSIR 

Karakteristik orang-orang yang taat, yang diisyaratkan 
dalam ayat sebelumnya, disebutkan dalam ayat ini secara lebih 
rinci. 

Mereka yang berkata, "Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya kami 
beriman..." 

Yaitu kami beriman kepada-Mu dan kepada Nabi-Mu. 
Lantas, ayat ini melanjutkan sebagai berikut. 

...maka ampunilah dosa-dosa kami dan selamatkanlah kami dari 
siksa api neraka. 
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Setelah itu, al-Quran menyatakan karakteristik lain dari 
orang-orang yang taat dan memuji mereka. Disebutkan bahwa 
orang-orang yang taat itu adalah sama dengan; 

Orang-orang yang sabar, dan yang jujur, dan yang taat, dan 
mereka yang bersedekah (dengan dermawan), dan mereka yang 
memohon pengampunan sebelum waktu fajar. 

Jadi, orang-orang yang taat memiliki ciri sebagai berikut. 

1. Kesabaran dalam menerima kesulitan, larangan, dan dalam 
berkhidmat kepada Tuhan. 

2. Bisa dipercaya (benar) dalam perkataan dan sikap. 

3. Rendah hati dan penyerahan diri tanpa kesombongan dan 
memuji diri sendiri. 

4. Bersedekah dari yang telah diberikan Allah kepada mereka 
sebagai rejeki. 

5. Berdoa dan memohon pengampunan dari Tuhan mereka 
pada waktu sebelum fajar. 

Istilah munfiyin (mereka yang membelanjakan/bersedekah) 
dalam ayat ini merujuk kepada mereka yang membelanjakan 
harta mereka secara dermawan dalam perbuatan-perbuatan 
terpuji, baik itu berupa sedekah yang diwajibkan (zakat) 
maupun sedekah yang dianjurkan. 

Ada beberapa pendapat tentang makna frase dalam al- 
Quran wal mustaghfirina bil ashdr ('dan mereka yang memohon 
pengampunan sebelum waktu fajar'). Ada empat macam 
pendapat sebagai berikut. 

1. Mendirikan shalat di tengah malam (dikatakan oleh 
Qattadah). Makna ini telah dikutip oleh Imam Ridha as yang 
meriwayatkannya dari ayahnya as dari Imam Ja'far Shadiq 
as.^ 

2. Mereka yang memohon pengampunan sebelum fajar 
(dikatakan oleh Anas) 

3. Mereka yang menjaga shalat shubuh berjamaah (dikatakan 
oleh Ziyd bin Aslam). 


1. Majma'ul Bayan, jilid 2, h. 419 (edisi Arab) 
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4. Mereka yang tetap terus shalat sampai sebelum fajar dan 
kemudian memohon kepada Allah untuk mengampuni dosa- 
dosa mereka (dikatakan oleh Hasan). 

Diriwayatkan dari Imam Shadiq as yang telah berkata, 
"Barangsiapa di tengah malam memohon pengampunan tujuh 
puluh kali termasuk dalam orang-orang yang disebutkan dalam 
ayat ini..."^ 

Dalam sebuah hadis, diriwayatkan dari Nabi saw yang 
bersabda: 

"Sesungguhnya Allah, Tuhan yang Mahakuasa dan 
Mahaagung berfirman, "Ketika Aku hendak menghukum 
manusia di dunia. Aku menahannya dari mereka ketika Aku 
menjumpai orang-orang yang mendirikan masjid, orang-orang 
yang mendirikan shalat malam, mereka yang saling mengikat 
persaudaraan di jalan-Ku, dan mereka yang memohon 
pengampunan sebelum waktu fajar."^ 

Dalam literatur Islam, dikutip bahwa jika seseorang terus 
menerus membaca Astaghfirullah rabbt wa atubu ilayh tujuh puluh 
kali dalam shalat yang mempunyai rakaat ganjil selama satu 
tahun, ia akan dimasukkan ke dalam orang-orang yang 
disebutkan dalam ayat ini.^ [] 


2. Ibid. 

3. Ihid. 

4. Athyahul Bayan, jilid 3, h. 137 
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AYAT 18 


0 


(18) Allah (Sendiri) menjadi saksi bahwa tiada tuhan selain Dia, 
dan (demikian pula) para malaikat, dan mereka yang memiliki 
pengetahuan, berdiri kukuh demi keadilan; tiada tuhan selain Dia, 
Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 


TAFSIR 

Dengan menciptakan keteraturan tunggal atas alam eksis¬ 
tensi, Allah mempersaksikan ketunggalan/keesaan Hakikat- 
Nya sendiri. Yaitu, bahwa keselarasan dan keraturan dalam ke¬ 
seluruhan ciptaan merupakan bukti kedaulatan dari satu- 
satunya kekuasaan atas segala eksistensi. Dengan kata lain, Allah 
memberitakan keesaan-Nya melalui keajaiban-keajaiban pen- 
ciptaan dan campur tangan-Nya yang bijaksana, seperti contoh- 
contoh yang terjadi dalam kehidupan. Allah menyebut pencipta- 
an makhluk-makhluk sebagai suatu saksi atas keesaan-Nya 
sendiri. Selain itu. Dia membuat manusia memahami bahwa 
fenomena yang dimunculkan-Nya di alam eksistensi ini adalah 
sedemikian rupa sehingga tak ada seorang pun yang mampu 
menciptakannya satunya saja di antaranya. 

Allah (Sendiri) menjadi saksi bahwa tiada tuhan selain Dia... 
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Dengan mengamati keajaiban-keajaiban dan keagungan 
kekuasaan, para malaikat bersaksi atas keesaan Allah. 

Mereka yang memiliki pengetahuan, ulul 'ilm, yang 
mengetahui, dan telah terbukti bagi mereka bahwa tak seorang 
pun bisa membawa keajaiban alam ciptaan ini menuju eksistensi 
kecuali Dia, juga bersaksi atas keesaan Hakikat-Nya. 

Fakta ini juga harus dicatat bahwa walaupun frase mereka 
yang memiliki pengetahuan merujuk kepada semua ilmuwan dan 
orang-orang yang berpengetahuan secara umum, menurut 
beberapa riwayat Islam, makna yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah para nabi dan imam as, penuntun jalan kebenaran.* 
...dan (demikian pula) para malaikat, dan mereka yang memiliki 
pengetahuan, berdiri kukuh demi keadilan... 

Dan para malaikat bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah 
yang Mahaesa, yang dengan-Nya keadilan ditegakkan. 

...tiada tuhan selain Dia, yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
Dialah yang Esa, dan tiada yang lain, yang memberikan 
rejeki, memperlakukan para hamba-Nya dengan adil, dan tiada 
ketimpangan dalam segala urusan-Nya.[] 


1. al-Burhdn, jilidi, h. 273 
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AYAT 19 
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(19) Sesungguhnya agama (yang benar) di sisi Allah adalah Islam, 
dan mereka yang (dulu) telah diberi al-Kitab tidak berselisih kecuali 
setelah pengetahuan (tentang kebenaran) datang kepada mereka, 
karena mereka saling iri. Dan barangsiapa mengingkari tanda-tanda 
Allah, maka, sesungguhnya Allah Mahacepat dalam menghitung. 

TAFSIR 


Ruh dari agama adalah penyerahan diri kepada Allah. Ber¬ 
urutan dengan pernyataan tentang keesaan Allah, al-Quran 
menyatakan tentang ketunggalan agama, dan menyatakan: 

Sesungguhnya agama (yang benar) di sisi Allah adalah Islam... 

Jadi, agama yang benar di sisi Allah adalah ketundukan atau 
penyerahan diri orang-orang yang taat kepada kehendak atau 
perintah Allah. Sebenarnya ruh dari agama, dalam kurun waktu 
dan periode mana pun, tak lain adalah ketundukan kepada 
kehendak Tuhan: 

...dan mereka yang (dulu) telah diberi al-Kitab tidak berselisih... 

Yang menjadi tujuan dari ayat ini adalah para penganut 
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agama Yahudi dan Nasrani yang perselisihannya terjadi karena 
mereka menolak Islam. 

.. .kecuali setelah pengetahuan (tentang kebenaran) datang kepada 
mereka... 

Ketika mereka memahami bahwa agama Islam adalah benar, 
para pengikut Yesus as percaya kepada trinitas (Bapak, Putra, 
dan Ruh Kudus), dan bangsa Yahudi berkata, "Ezra adalah Anak 
Tuhan." Jadi, kedua kaum ini berselisih tentang kenabian Nabi 
saw, walaupun mereka telah sepenuhnya mempelajari " 
menemukan " julukan-julukan dan ciri-ciri khusus Nabi saw 
dalam kitab-kitab mereka (Taurat dan Injil). Mereka benar-benar 
mengetahui bahwa Muhammad saw adalah Rasul Allah dan 
Nabi-Nya. 

.. .karena mereka saling iri... 

Kalimat ini berarti bahwa penolakan dan perselisihan 
mereka disebabkan oleh kedengkian mereka dan upaya mereka 
untuk saling memperoleh posisi tertinggi, dan bukan karena 
keraguan mereka kepada kebenaran Islam. 

...Dan barangsiapa mengingkari tanda-tanda Allah... 

Yang dimaksud dalam tanda-tanda Allah adalah al-Quran, 
Taurat, dan Injil, serta ciri apa pun yang dimiliki Nabi saw yang 
terdapat di dalairmya. 

maka, sesungguhnya Allah Mahacepat dalam menghitung. 

Allah Mahacepat dalam melakukan perhitungan (hisab), dan 
pada saat yang sama, tiada perbuatan manusia mana pun yang 
bisa tersembunyi darinya.J] 
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AYAT 20 
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(20) fika mereka berdebat denganmu, maka katakanlah, "Aku telah 
menyerahkan diriku (sepenuhnya) kepada Allah dan juga para 
pengikutku." Dan katakanlah kepada mereka yang telah diberi al-Kitab 
dan orang-orang yang tak bisa membaca, "Apakah kau (juga) 
menyerahkan dirimu?" Jadi, jika mereka tunduk, sesungguhnya 
mereka telah memperoleh petunjuk yang benar, dan jika mereka 
berpaling, maka yang wajib bagimu hanyalah menyampaikan pesan, 
dan Allah Mahatahu tentang hamba-hamba-Nya. 

TAFSIR 


Jika mereka berdebat denganmu, maka katakanlah, "Aku telah 
menyerahkan diriku (sepenuhnya) kepada Allah dan juga para 
pengikutku..." 

Tuhan, ketika berfirman kepada Nabi saw, telah meme¬ 
rintahkan kepadanya bahwa jika orang-orang Yahudi dan 
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Nasrani berdebat dengannya tentang agama (Islam), maka ia 
harus berkata kepada mereka bahwa dia telah menyerahkan diri 
sepenuhnya kepada yang Mahaesa, dan dirinya tidak 
menyekutukan-Nya dengan apa pun juga, dan tidak 
menyembah tuhan yang lain selain-Nya. 

Maksudnya adalah agar Nabi saw memberitahukan kepada 
mereka bahwa agamanya adalah agama tauhid (monoteisme), 
dan keyakinan ini adalah prinsip yang sama bahwa semua 
manusia dewasa wajib mengakuinya (menganutnya). 

... Dan katakanlah kepada mereka yang telah diberi al-Kitab... 

Orang-orang yang dimaksud adalah para ahli kitab, yaitu 
kaum Yahudi dan Nasrani. 

...dan orang-orang yang tak bisa membaca... 

Mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki Kitab, yakni 
kaum kafir Arab. 

...Apakah kau (juga) menyerahkan dirimu... 

Dengan merujuk kepada bukti-bukti dan tanda-tanda yang 
diperlihatkan kepada kalian, apakah kalian telah memeluk 
Islam, atau tetap berkeras dengan kekafiran kalian sendiri? 

...Jadi, jika mereka tunduk, sesungguhnya mereka telah 
memperoleh petunjuk yang benar... 

Jika mereka menganut Islam, akan bermanfaat bagi mereka 
sendiri karena telah diangkat dari kesesatan dan dibimbing 
menuju jalan yang benar. 

...dan jika mereka berpaling, maka yang wajib bagimu hanyalah 
menyampaikan pesan, dan Allah Mahatahu tentang hamba-hamba- 
Nya. 

Jika mereka bersikeras dan tidak mau memeluk Islam, maka 
tiada kerugian bagimu, wahai Muhammad! Engkau adalah 
Rasul Allah dan kewajibanmu hanyalah menyampaikan pesan 
dan untuk menarik perhatian mereka kepada jalan» kebenaran 
dan petunjuk {hiddyah).[] 
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AYAT 21-22 



(21) Sesungguhnya, mereka yang mengingkari tanda-tanda Allah 
dan membunuh para nabi dengan zalim, dan membunuh mereka, 
orang-orang yang memerintahkan untuk berbuat adil, maka 
berikanlah kepada mereka kabar tentang siksa yang pedih. (22) 
Mereka adalah orang-orang yang amalnya menjadi sia-sia di dunia 
ini dan di akhirat, dan mereka tidak akan memiliki penolong. 

TAFSIR 

Sesungguhnya, mereka yang mengingkari tanda-tanda Allah... 

Mereka adalah orang-orang Yahudi, para ahli kitab, orang- 
orang terdahulu yang membunuh para nabi dan para 
pengikutnya, dan mereka yang termasuk para pemuja Anak- 
anak Israel. 
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Karena, pada waktu pewahyuan al-Quran, Allah (Swt) 
memberi tahu kaum Yahudi berita tentang hukuman atas sikap 
mereka yang senang dan puas dengan perbuatan para leluhur 
mereka. Selain itu, mereka berusaha untuk membunuh dan 
memikirkan tentang pembunuhan Nabi saw dan kaum beriman. 
Jika bukan karena pertolongan Allah, mereka pasti akan bisa 
mewujudkan keinginan keji itu. 

.. .dan membunuh para nabi dengan zalim, dan membunuh mereka, 
orang-orang yang memerintahkan untuk berbuat adil, maka berikanlah 
kepada mereka kabar tentang siksa yang pedih. 

Di sini, makna kata 'dengan zalim' bukan berarti mungkin 
ada suatu cara untuk membunuh para nabi dengan tidak zalim; 
tetapi maksudnya adalah bahwa membunuh para nabi selalu 
dilakukan dengan cara yang zalim dan keji. 

Mereka adalah orang-orang yang amalnya menjadi sia-sia 
di dunia ini dan di akhirat... 

Maksud dari penihilan amal-amal sebagaimana yang di¬ 
sebutkan ayat ini, amalnya menjadi sia-sia di dunia ini adalah 
bahwa dengan mengikuti Taurat, darah dan kekayaan mereka 
tidak akan selamat, dan mereka tidak akan berhasil memperoleh 
keagungan di dunia ini. Dan juga, amal mereka akan menjadi 
nihil di akhirat karena memang tidak pantas untuk menerima 
ganjaran. Oleh karenanya, terlihat bahwa mereka tidak memiliki 
amal kebaikan, dan inilah realitas dari istilah hubut dalam al- 
Quran, 'kemandulan dan kerusakan'. 

dan mereka tidak akan memiliki penolong.[] 
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AYAT 23 



(23) Tidakkah engkau memperhatikan mereka yang telah diberi 
sebagian dari al-Kitab? Mereka diseru kepada kitab Allah agar ia 
menetapkan hukum di antara mereka, kemudian sekelompok dari 
mereka berpaling, dan mereka adalah orang-orang yang menentang. 

TAFSIR 

Dalam kitab-kitab tafsir mazhab Surmi dan Syiah dikutip 
bahwa pernah terjadi seorang perempuan dan lelaki Yahudi 
melakukan zina padahal mereka masing-masing telah memiliki 
pasangan. Sebagaimana telah ditetapkan dalam Taurat, mereka 
harus dirajam dengan batu. Akan tetapi, karena keduanya 
adalah orang-orang yang terpandang, mereka berusaha untuk 
melarikan diri dari hukuman yang berdasarkan perintah Taurat. 
Maka, mereka pergi kepada Nabi Islam saw agar dia memberi¬ 
kan ketetapan bagi mereka. Dia saw juga memerintahkan 
hukuman rajam, dan berkata bahwa dalam masalah ini, hukum 
Islam sama dengan Taurat. Akan tetapi, mereka menyangkal 
ketentuan Taurat. Ibnu Suriyya, yang merupakan salah satu 
ulama Yahudi, diundang dari Fadak ke Madinah untuk 
membacakan Taurat berkenaan dengan masalah tersebut. 
Karena mengetahui duduk perkaranya, ketika membacakan 
ayat-ayat Taurat, dia menutupkan tangannya pada kalimat- 
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kalimat yang berkaitan dengan rajam, sehingga ayat tentang 
rajam ini tidak terlihat. Abdillah bin Salam, yang merupakan 
salah satu ulama Yahudi pada masa itu, hadir pada pertemuan 
tersebut. Dia mengetahui situasinya dan membuat masalahnya 
menjadi jelas. 

PENJELASAN 

1. Ketidakpedulian para pengikut suatu agama terhadap kitab 
mereka sendiri merupakan awal sebuah bencana. 

Tidakkah engkau memperhatikan mereka yang telah diberi sebagian 
dari al-Kitab? 

2. Semua ketetapan harus dilaksanakan terhadap semua 
individu atas masalah yang sama, tanpa pembedaan. 

.. .Mereka diseru kepada kitab Allah agar ia menetapkan hukum di 
antara mereka, kemudian sekelompok dari mereka berpaling, dan 
mereka adalah orang-orang yang menentang. 

3. Sekedar klaim saja bukan merupakan indikasi keimanan. 

4. Artinya adalah sebuah peringatan bagi umat Islam agar ketika 
menjalankan hukum-hukum al-Quran, mereka tidak bersikap 
sama dengan orang-orang Yahudi, dan bahwa mereka harus 
berhati-hati agar tidak berpaling dari perintah-perintah 
Tuhan. [] 
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AYAT 24 
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(24) Ini karena mereka berkata, "Api neraka tidak akan menyentuh 
kami kecuali untuk beberapa hari saja." Itu adalah kepalsuan yang 
telah menipu mereka dalam agama mereka. 


TAFSIR 


Jargon-jargon kosong dan imajinasi palsu dari orang-orang 
Yahudi ini dengan jelas telah disebutkan dalam al-Quran, bahwa 
mereka biasa berkata dengan maksud seperti: "Kami adalah 
bangsa yang ditinggikan dan dicintai Allah, dan kami tidak akan 
dihukum kecuali akibat empat puluh hari saat para leluhur kami 
menyembah anak sapi." Imajinasi semacam ini menimbulkan 
kesombongan dan menyebabkan kesesatan bagi mereka. 

Ini karena mereka berkata, "Api neraka tidak akan menyentuh 
kami kecuali untuk beberapa hari saja." Itu adalah kepalsuan yang 
telah menipu mereka dalam agama mereka. 

Bahkan hari ini, bangsa Israel percaya atas superioritas ras 
mereka, dan mereka menghalalkan segala pelanggaran untuk 
mencapainya. [] 
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AYAT 25 


• '""'m 

0 


(25) Lantas bagaimana (halnya dengan mereka) ketika Kami 
mengumpulkan mereka bersama-sama di hari pembalasan, yang tiada 
keraguan tentangnya, ketika setiap orang akan dibayar penuh atas 
apa yang telah mereka perbuat, dan mereka tidak diperlakukan dengan 
zalim? 


TAFSIR 

Sambil menolak imajinasi sia-sia kaum Yahudi, ayat ini 
mengancam mereka dan menyebutkan bahwa pengadilan Allah 
akan ditegakkan berdasarkan keadilan dan tidak ada seorang 
pun yang akan diperlakukan tidak adil. 

Lantas bagaimana (halnya dengan mereka) ketika Kami 
mengumpulkan mereka bersama-sama di hari pembalasan, yang tiada 
keraguan tentangnya, ketika setiap orang akan dibayar penuh atas apa 
yang telah mereka perbuat, dan mereka tidak diperlakukan dengan 
zalim? 

Semua orang sederajat di hadapan pengadilan Tuhan, dan 
pahala serta hukuman akan diberikan berdasarkan keimanan, 
amal saleh, dan ketakwaan, bukan karena hubungan kesukuan, 
dan atau berdasarkan kelompok-kelompok tertentu. 
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Tidak akan ada perbuatan yang terlewatkan karena setiap 
perbuatan akan kembali kepada yang melakukannya, yang juga 
merupakan pemiliknya. [] 
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AYAT 26 



(26) Katakanlah, "Wahai Allah! Penguasa Kerajaan! Engkau 
menganugerahkan kerajaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki 
dan mengambil kerajaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki! Dan 
Engkau memuliakan siapa pun yang Engkau kehendaki, dan 
menghinakan siapa pun yang Engkau kehendaki; semua kebaikan 
adalah di tangan-Mu. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu." 


TAFSIR 


Dalam beberapa kitab tafsir, seperti Majma'ul dan Tafstrul 
al-Kabir karya Fakhr ar-Razi, tercatat bahwa Nabi Islam saw, 
setelah menaklukkan Mekkah, meramalkan bahwa umat Islam 
akan menang di perang-perang melawan Persia dan Roma. Pada 
saat itu, beberapa orang munafik saling memandang dengan 
maksud mengolok-olok. Kemudian ayat ini diwahyukan. 

Beberapa ahli tafsir lain telah melaporkan bahwa pe¬ 
wahyuan ayat tersebut terjadi pada saat penggalian sebuah parit, 
ketika alat penggali Nabi saw terbentur sebuah batu dengan 
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keras dan terlihat seberkas cahaya. Lalu dia saw berkata, "Aku 
menerima berita tentang penaklukkan puri-puri Ctsiphon (sebuah 
kota kuno dekat Baghdad) dan Yaman dari Jibril dalam kilatan 
cahaya tadi." Mendengar hal itu, orang-orang munaf ik tersenyum 
melecehkan dan kemudian ayat ini diwahyukan. 

Perlu disebutkan bahwa apa pun yang berupa karunia, 
kemuliaan, dan penghinaan, yang dirujuk dalam ayat ini adalah 
dari sisi Allcih, sesuai dengan hukum dan perlakuan Allah. Jika 
tidak, Allah tidak akan memberikan kemuliaan kepada 
seseorang dan tidak pula memberikan kehinaan pada orang yang 
lain. Misalnya, sebuah riwayat Islam menyatakan, "Barangsiapa 
merendahkan dirinya bagi Allah, Dia akan membuatnya mulia; 
dan barangsiapa sombong. Dia akan menghinakannya."^ Oleh 
karenanya, memberikan kemuliaan atau kehinaan merupakan 
hak Allah, namun yang membuka jalan untuk keduanya dan 
membuatnya terjadi adalah kita sendiri. 

Ayat ini merujuk kepada kekuasaan dan pemerintahan Allah 
yang telah mewujud di alam eksistensi berkat kemampuan 
manusia-manusianya, dan keterikatan manusia (kepada 
Tuhannya). Ayat ini tidak merujuk kepada pemerintahan dan 
kekuasaan tiran, yang ada melalui penerapan kekerasan dan 
teror, dilengkapi dengan menciptakan benturan antara faktor- 
faktor internal dan eksternal. 


PENJELASAN 

1. Pemilik sejati dari segala pemerintahan adalah Allah. 
Kepemilikan selain Allah bersifat sementara dan terbatas. 

2. Allah memberikan pemerintahan kepada seseorang yang 
pantas, sebagaimana Dia memberikannya kepada Sulaiman, 
Yusuf, Talul, dan Zulqamain. 

3. Perpaduan antara doa dan ibadah adalah sangat penting. 
Dalam Munajat asy-Sya'baniyah, dari para imam maksum, kita 
membaca, "Wahai Tuhan kami, kemuliaan dan kehinaan kami 


1. Biharul Attwdr, jilid 101, h. 109 
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ada di tangan-Mu (terserah kepada kehendak-Mu), bukan di 
tangan selain-Mu."^ 

4. Karena Dia adalah sang Pemilik, maka yang lainnya bukanlah 
siapa-siapa selain peminjam, dan harus bertindak sesuai 
dengan izin Pemilik yang Sejati. 

5. Semua yang ditentukan-Nya (untuk memberi dan mengambil 
kerajaan) adalah kebaikan, walaupun mungkin kita tidak 
mengetahui filosofinya dan memberikan penilaian dengan 
tergesa-gesa. 

6. Kemuliaan dan kehinaan adalah terserah kepada Tuhan. Oleh 
karena itu, jangan mengharap kemuliaan yang berasal dari 
yang lain. 

Al-Quran dengan keras mengecam mereka yang mencari 
kemuliaan dari selain Allah, dan menyatakan,.. .Apakah orang- 
orang itu mencari kemuliaan dari mereka?...^ 

7. Manusia biasa bukanlah penguasa yang sesungguhnya atas 
kekayaan mereka. Lantas mengapa mereka sombong karena 
memilikinya, atau menjadi putus asa karena kehilangannya? 

Katakanlah, "Wahai Allah! Penguasa Kerajaan! Engkau 
menganugerahkan kerajaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki 
dan mengambil kerajaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki! Dan 
Engkau memuliakan siapa pun yang Engkau kehendaki, dan 
menghinakan siapa pun yang Engkau kehendaki; semua kebaikan 
adalah di tangan-Mu. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu ."[] 


2. Bihdrul Anwdr, jilid 94, h. 97 

3. QS. an-Nisa: 139 
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AYAT 27 



(27) Engkau menjadikan malam berlalu menjadi siang dan Engkau 
menjadikan siang berlalu menjadi malam, dan Engkau 
membangkitkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
membangkitkan yang mati dari yang hidup, dan Engkau memberikan 
rejeki kepada yang Engkau kehendaki tanpa dihitung-hitung. 


TAFSIR 

Dalam ayat ini dan ayat sebelumnya, kekuasaan Allah 
disebutkan dua belas kali untuk membangkitkan ruh tauhid 
dalam diri manusia. Pertama, ayat ini berbicara tentang 
berkurangnya dan bertambahnya saat malam dan siang di 
musim-musim yang berbeda, (tentu saja, ini mungkin juga 
merujuk pada bertahapnya terbit dan tenggelamnya matahari, 
tetapi makna yang pertama lebih jelas). 

Lantas, ayat ini menunjukkan kekuasaan intervensi Tuhan, 
yang Mahakuasa, dalam membangkitkan yang hidup dari yang 
mati dan sebaliknya. Contoh dari makna ayat ini bisa terlihat 
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pada penciptaan sel-sel yang hidup dari makanan yang tidak 
bernyawa, dan terjadinya kematian pada makhluk yang hidup. 
Dalam sudut pandang yang lain, diketahui bahwa Dia 
memunculkan anak-anak yang takwa dari orang-orang kafir 
yang hatinya telah mati; dan dia memunculkan anak-anak yang 
kafir yang hatinya mati dari orang-orang yang takwa. 

PENJELASAN 

1. Di samping penciptaan, perubahan dan pengaturan apa pun 
adalah terserah pada kebijaksanaan-Nya. 

Engkau menjadikan malam berlalu menjadi siang dan Engkau 
menjadikan siang berlalu menjadi malam...^ 

2. Kekuasaan Allah tidak terbatas. Dia, yang Mahakuasa, 
menghidupkan dari yang mati, dan mematikan yang hidup. 

...dan Engkau membangkitkan yang hidup dari yang mati, dan 
Engkau membangkitkan yang mati dari yang hidup... 

3. Rejeki bagi semua makhluk tergantung pada kehendak-Nya 
yang Mahabijaksana. 

...dan Engkau memberikan rejeki kepada yang Engkau kehendaki 
tanpa dihitung-hitung. 

4. Perubahan malam dan siang mengakibatkan terjadinya 
perubahan musim, juga pengaturan alam semesta ini 
merupakcm karunia dan kenikmatan dari Allah. 

5. Makna dari rejeki yang tanpa dihitung-hitung adalcih rejeki yang 
melimpah. Oleh karenanya, ini bukan berarti bahwa 
pertanggungjawaban atas rejeki itu bisa terlepas dari 
pengawasan-Nya.[] 


1. Beberapa hal yang lebih rinci mengenai malam dan siang disebutkan pada 
halaman 39-40 dalam jiUd sebelumnya dari tafsir ini. 
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AYAT 28 
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(28) Hendaknya orang-orang beriman tidak mengambil orang- 
orang kafir sebagai teman mereka melebihi daripada orang-orang 
yang beriman, dan barangsiapa melakukannya, maka tiada apa 
pun dari Allah yang menjadi miliknya, kecuali jika kalian 
melindungi diri sendiri ketika berhadapan dengan mereka, menjaga 
diri dengan hati-hati; dan Allah memperingatkanmu untuk berhati- 
hati dari (tidak taat kepada)Nya; dan kepada Allah tempat menuju. 


TAFSIR 


Dalam ayat suci ini, bentuk kebijakan (dengan pihak) asing, 
berurusan dengan orang-orang kafir dan menganggap mereka 
lebih berkuasa (menjadikan mereka tuan) akan terjadi bersamaan 
dengan hilangnya penghambaan kita kepada Allah. Tindakan 
menyembunyikan keimanan {taqiyyah) dan larangan atas 
penyalahgunaarmya telah disebutkan dalam ayat ini. 

PENJELASAN 

1. Orang-orang yang beriman diharamkan untuk menjadikan 
orang-orang kafir sebagai tuan. 
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Jika dunia Islam bertindak sesuai dengan prinsip ini saja, maka 
status dunia Islam tidak akan seperti sekarang ini. 

Hendaknya orang-orang beriman tidak mengambil orang-orang 
kafir sebagai teman mereka melebihi daripada orang-orang yang 
beriman... 

2. Bukan hanya tunduk kepada kekuasaan orang-orang kafir 
saja yang diharamkan bagi orang-orang yang beriman, tetapi 
juga merasa tenang dengan kekafiran dan menerimanya. 

...dan barangsiapa melakukannya, maka tiada apa pun dari Allah 
yang menjadi miliknya... 

3. Hubungan dengan orang-orang kafir untuk mencapai tujuan 
yang lebih tinggi, dalam kondisi tertentu, diizinkan. 

4. Hubungan politik hendaknya tidak menghasilkan penerima¬ 
an dominasi, atau hubungan yang membabibuta dengan 
orang-orang kafir. 

...kecuali jika kalian melindungi diri sendiri ketika berhadapan 
dengan mereka, menjaga diri dengan hati-hati... 

5. Menyembunyikan keimanan hanyalah demi kepentingan 
perlindungan agama. Waspadalah untuk tidak tertarik 
kepada orang-orang kafir dengan dalih menyembunyikan 
keimanan, dan jangan menyalahgunakan konsep ini! 

.. .dan Allah memperingatkanmu untuk berhati-hati dari (tidak taat 
kepadajNya... 

6. Dalam kondisi-kondisi yang pada dasarnya menyebabkan 
agama dalam bahaya, segala sesuatu harus dipersembcihkan, 
dan setiap orang harus takut hanya kepada Allah. 

...dan kepada Allah tempat menuju... 

7. Hubungan atau pemutusan hubungan harus dilakukan 
berdasarkan perenungan dan keimanan, bukan berdasarkan 
ikatan rasial, golongan, atau keluarga, atau kepentingan- 
kepentingan ekonomi, dan sebagainya. 

8. Di daerah orang-orang kafir, umat Islam harus menjalin per¬ 
temanan (persaudaraan) dan saling berkomunikasi antar 
mereka sendiri. [] 
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AYAT 29 



(29) Katakanlah, "Jika engkau menyembunyikan apa-apa yang ada 
dalam hatimu atau engkau memperlihatkannya, Allah mengetahuinya; 
dan Dia (juga) mengetahui segala sesuatu yang di langit dan segala 
sesuatu yang di bumi, dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." 

TAFSIR 

Berurutan dengan ayat mengenai menyembunyikan 
keimanan, ayat suci yang disebutkan di atas bisa jadi merujuk 
pada pandangan bahwa umat Islam hendaknya tidak pernah 
menjalin hubungan dengan orang-orang kafir dengan dalih me¬ 
nyembunyikan keimanan. Allah mengetahui semua macam 
keputusan dan niat. 


PENJELASAN 

1. Ayat ini merupakan peringatan bagi mereka yang berusaha 
menjalin hubungan dengan orang-orang kafir dengan dalih 
menyembunyikan keimanan. 

Katakanlah, "Jika engkau menyembunyikan apa-apa yang ada 
dalam hatimu atau engkau memperlihatkannya, Allah 
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mengetahuinya ..." 

2. Allah mengetahui segala sesuatu yang kita lakukan. 

3. Tuhan bahkan mengetahui niat-niat Anda. 

4. Pengetahuan Allah melintasi hal-hal yang tersembunyi, 
demikian pula hal-hal yang tampak. Dia mengetahui segala 
yang di langit dan segala yang di bumi. 

...dan Dia (juga) mengetahui segala sesuatu yang di langit dan 
segala sesuatu yang di bumi, dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 

5. Allah mengetahui pikiran-pikiran manusia dan Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Yaitu, dalam sekejap. Dia bisa 
menghinakan orang yang melakukan keburukan. 

.. .dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu ... 

6. Apa yang bisa disembunyikan dari Dia yang Mahabesar, dan 
mengetahui segala rahasia langit? 

... Dia (juga) mengetahui segala sesuatu yang di langit... [] 


SURAT ALI TMRAN AYAT 30 


167 


AYAT 30 



(30) Pada hari (pengadilan) dimana semua orang akan menemukan 
kebaikan yang telah dia lakukan; tetapi atas keburukan yang telah dia 
lakukan, dia akan berharap bahwa ada jarak yang sangat jauh antara 
perbuatan itu dengan dirinya, dan Allah memperingatkan kalian agar 
berhati-hati terhadap (tidak taat pada) hakikat-Nya, dan Allah Maha 
Pengasih pada hamba-hamba-Nya. 

TAFSIR 

Ayat ini serupa dengan ayat 49 dari Surah al-Kahfi, yang 
berbunyi,.. .apa yang telah mereka perbuat akan mereka temukan (di 
akhirat)... 

Dikutip dalam al-Burhan, sebuah tafsir, bahwa setiap Jumat 
Imam Sajjad, Imam yang keempat as ketika berkhutbah kepada 
orang-orang di Masjid Nabi saw, dia membaca ayat ini. 

PENJELASAN 

1. Di akhirat, perbuatan kita hari ini akan mewujud di hadapan 
kita. 
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Pada hari (pengadilan) dimana semua orang akan menemukan 
kebaikan yang telah dia lakukan... 

2. Pada hari pengadilan, orang-orang yang berbuat keburukan 
akan dipermalukan atas apa yang telah mereka perbuat di 
dunia. 

3. Peringatan dari Allah merupakan tanda kasih sayang-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya agar mereka tidak berbuat dosa. 

4. Banyak perbuatan yang gemar dilakukan oleh manusia di 
dunia yang berumur sangat pendek ini akan menjadi musuh 
mereka di akhirat. 

...tetapi atas keburukan yang telah dia lakukan, dia akan berharap 
bahwa ada jarak yang sangat jauh antara perbuatan itu dengan 
dirinya... 

5. Pada hari itu, penyesalan akan sia-sia dan harapan tak akan 
bisa terpenuhi. 

6. Asal mula peringatan-peringatan adalah juga cinta-Nya dan 
kebaikan-Nya. 

...dan Allah memperingatkan kalian agar berhati-hati terhadap 
(tidak taat pada) hakikat-Nya... 

7. Tuhan mencintai seluruh manusia. 

...dan Allah Maha Pengasih pada hamba-hamba-Nya. 

8. Kasih Allah kepada manusia itu bersifat langsung. 

...dan Allah Maha Pengasih pada hamba-hamba-Nya.[] 
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AYAT 31 



(31) Katakanlah, "Jika engkau mencintai Allah, maka ikutilah aku, 
Allah akan memaafkanmu dan mengampuni dosa-dosamu; dan Allah 
Maha Pengampun, Maha Pengasih." 

TAFSIR 

Ayat-ayat yang kini dibahas, termasuk ayat di atas, telah 
diwahyukan mengenai sekelompok ahli kitab (kaum Kristen dari 
Najran) yang biasa berkata, "Kami ini pecinta Tuhan." Lantas 
Allah menunjukkan 'para pengikut Nabi Allah' sebagai contoh 
yang jelas dari cinta ini, dan lantas berfirman kepada Rasul-Nya, 
Muhammad: 

Katakanlah, " Jika engkau mencintai Allah, maka ikutilah aku..." 

Jika kalian jujur tentang apa yang kalian katakan " bahwa 
kalian mencintai Allah " maka ikutilah Rasulullah. Tindakan 
ini sama dengan taat kepada Allah. Dalam keadaan inilah, Allah 
mencintai kalian dan mengampimi dosa-dosa kalian. 

.. .Allah akan memaafkanmu dan mengampuni dosa-dosamu; dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Pengasih.[] 
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AYAT 32 

(32) Katakanlah, "Taatilah Allah dan Rasul." Tetapi jika mereka 
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak mencintai orang-orang 
kafir. 



^ * y' ^y i. 


TAFSIR 

Cinta Allah yang diberikan kepada hamba-Nya adalah 
bahwa Dia berkehendak untuk memberi pahala kepada hamba 
tersebut. Sedangkan cinta seorang hamba kepada Tuhan adalah 
bahwa dia dengan santun berharap imtuk dapat taat kepada- 
Nya dan untuk berkhidmat kepada-Nya, karena cinta berasal 
dari keinginan hamba tersebut. Lantas, untuk menegaskan 
masalah ini, al-Quran menyebutkan: 

Katakanlah, “Taatilah Allah dan Rasul..." 

Makna aktual dari kalimat ini adalah sebagai berikut: jika 
kalian mengaku bahwa kalian mencintai Allah, maka kalian 
harus mengungkapkan tanda kecintaan kalian itu dengan 
menaati dan mengikuti Allah dan Rasul-Nya. 

Akan tetapi, jika kalian tidak menaati-Nya dan Rasul-Nya 
dengan menolak agama Allah, maka masalahnya akan berbeda. 

...Tetapi jika mereka berpaling... 

Selanjutnya, Allah tidak mencintai kaum kafir. Sebagai hasil 
dari kekafiran mereka itu. Dia tidak akan memberikan pahala 
apa pun kepada mereka. 

. ..maka sesungguhnya Allah tidak mencintai orang-orang kafir.[] 
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AYAT 33-34 


y'>^ '' '[''Z'' 



(33) Sesungguhnya Allah memilih Adam dan Nuh, dan keturunan 
Ibrahim dan keturunan Imran di atas semua manusia. (34) Sebagian 
dari mereka adalah keturunan dari yang lain; dan Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. 

TAFSIR 

Dari ayat ini, penjelasan tentang kisah Maryam dan nenek 
moyangnya dimulai. Yang dimaksud dengan keluarga Ibrahim, 
yang disebutkan dalam ayat ini adalah Ismail dan Ishaq, dan 
keturunan dari keduanya. Yang dimaksud dengan 'keluarga 
Imran' adalah Musa dan Harun, putra-putra Imran bin Yasyar. 

Sesungguhnya Allah memilih Adam dan Nuh, dan keturunan 
Ibrahim dan keturunan Imran di atas semua manusia. 

Istilah zurriyah 'keturunan' adalah bentuk lain yang di¬ 
gunakan selain 'keluarga Ibrahim dan keluarga Imran', dan frase 
ba'duhd min ba'din 'satu dari yang lain' berarti bahwa keluarga 
Ibrahim dan keluarga Imran sama-sama keturunan dari satu 
sumber yang terpisah satu sama lain. 

Sebagian dari mereka adalah keturunan dari yang lain; dan Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
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Dalam beberapa kitab tafsir^ dikutip bahwa keluarga Ibrahim 
sama dengan keluarga Muhammad, yaitu Ahlulbait, yang setelah 
Muhammad saw adalah para imam maksum dari Amirul 
Mukminin Ali dan Fathimah az-Zahra as sampai pada Imam 
Mahdi (semoga Allah mempercepat kedatangannya). 
Selanjutnya, Allah tidak memilih siapa pun di antara hamba- 
hamba-Nya, kecuali yang suci dari dosa, murni, dan maksum. 
Oleh karena itu, orang-orang khusus yang dipilih dari keluarga 
Ibrahim dan keluarga Imran, pastilah orang-orang yang telah 
bersih dari dosa, baik mereka itu dipilih sebagai nabi atau sebagai 
imam.[] 


1. Ta^ir al-Burhdn, jilid 1, h. 277; Athyahul Bayan, jilid 3, h. 178; dan Majma'ul 
Bayan, jilid 2, h. 433 
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AYAT 35-36 
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(35) (Ingatlah) ketika istri Imran berkata, "Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya aku bersumpah (bernazar) kepada-Mu bahwa apa yang 
ada di dalam rahimku akan (kupersembahkan) kepada-Mu (atau untuk 
berkhidmat kepada-Mu); karena itu terimalah (nazar) dariku; 
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha Mengetahui." (36) 
Maka, ketika dia melahirkannya, dia berkata, "Wahai Tuhanku, aku 
telah melahirkan bayi perempuan " dan Allah lebih mengetahui apa 
yang dilahirkannya " dan laki-laki tidak seperti perempuan " dan aku 
telah memberinya nama Maryam, dan aku serahkan dia dan 
keturunannya kepada perlindungan-Mu dari setan yang terkutuk." 

TAFSIR 

Istri Imran bin Mathan, adalah ibu Maryam dan nenek Isa 
as. Ia bernama Hannah. Dia memiliki adik perempuan bernama 
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Isya, yang merupakan istri Zakaria. Nama ayahnya adalah 
Faguts. Jadi, Maryam dan Yahya adalah sepupu. 

Istilah muharrir, yang disebutkan dalam ayat ini, berarti 
'bebas' untuk beribadah di Yerusalem sehingga orang lain tidak 
memintanya untuk melakukan pekerjaannya. 

(Ingatlah) ketika istri Imran berkata... 

Diriwayatkan dari Imam Shadiq as, yang berkata, "Allah 
mewahyukan kepada Imran bahwa ia akan memperoleh seorang 
putra, yang bisa menyembuhkan orang buta dan sakit lepra, dan 
membangkitkan orang mati dengan izin Allah, dan Dia akan 
menjadikannya seorang nabi bagi Bani Israel. Imran mem¬ 
beritahukan hal ini kepada istrinya."^ 

Maka, ketika mengandung Maryam, Hannah berkata: 

Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku bersumpah (bernazar) kepada- 
Mu bahwa apa yang ada di dalam rahimku akan (kupersembahkan) 
kepada-Mu (atau untuk berkhidmat kepada-Mu); karena itu terimalah 
(nazar) dariku... 

Di sini, kalimat 'terimalah dariku" berarti bahwa aku me¬ 
mohon Engkau menerima sumpahku dengan Keridhaan-Mu. 

...sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

Istri Imran berharap melahirkan seorang putra. Akan tetapi, 
ketika melahirkan Maryam, dia menjadi malu dan dengan 
kepala menunduk, penuh rasa malu, dia berkata: 

Wahai Tuhanku, aku telah melahirkan bayi perempuan... 

Istri Imran menyatakan hal ini dengan rasa berat dan pe¬ 
nyesalan karena berharap melahirkan anak laki-laki, dan karena¬ 
nya dia bernazar akan mempersembahkan putranya itu untuk 
berkhidmat kepada Tuhan di tempat ibadah. 

.. .dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya —dan laki- 
laki tidak seperti perempuan... 

Dan Engkau mengetahui bahwa demi apa yang telah aku 
nazarkan, anak laki-laki dan perempuan itu tidak sama. Seorang 
perempuan tidak bisa melakukan tugas-tugas sebagaimana yang 
dapat dilakukan laki-laki. Oleh karenanya, untuk menunjukkan 


1. Bihdrul Anwdr, jilid 14, h. 203 
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kelebihan anak perempuannya, Allah memberikan jawaban 
baginya dengan berfirman: 

...dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya... 

Jawaban ini berarti bahwa dibandingkan dengan dia. Tuhan 
lebih mengetahui tentang Maryam dan tugas-tugasnya yang 
penting, yang tidak diketahui oleh ibunya. 

...dan aku telah memberinya nama Maryam... 

Dari kalimat ini, diketahui bahwa nama Maryam itu 
diberikan oleh ibunya pada saat ia dilahirkan. Selain itu, perlu 
dicatat bahwa di dalam kamus mereka, kata 'Maryam' berarti 
'wanita suci yang beribadah'. Jadi, pemberian nama ini me¬ 
rupakan tanda cinta dan pengabdian tertinggi dari ibu yang suci 
itu untuk mempersembahkan anak perempucm yang dicintainya 
ke jalan ibadah dan untuk berkhidmat kepada Allah. Oleh karena 
itu, setelah pemberian nama yang dipenuhi harapan ini, dia 
memohon kepada Allah untuk melindungi anak ini dan 
keturunan yang akan muncul darinya di kemudian hari, dari 
godaan-godaan setan, dan menjaga mereka dalam per- 
lindungan-Nya yang penuh kasih. 

.. .dan aku serahkan dia dan keturunannya kepada perlindungan- 
Mu dari setan yang terkutuk.[] 
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AYAT 37 



(37) Maka Tuhannya menerimanya dengan penerimaan yang baik, 
dan membuat (tanaman yang yang ditanam)nya tumbuh dengan baik, 
dan Dia mempercayakannya dalam pengasuhan Zakaria. Setiap kali 
Zakaria masuk ke dalam rumah ibadah untuk menemuinya, dia akan 
menemukan makanan di sisinya. Dia bertanya, "Wahai Maryam! Dari 
mana engkau telah memperoleh (makanan) ini?" Dia berkata, "Ini 
dari Allah. Sesungguhnya Allah memberikan rejeki kepada siapa pun 
yang Dia kehendaki tanpa hisab." 

TAFSIR 

Maka Tuhannya menerimanya dengan penerimaan yang baik... 

Maryam adalah seorang gadis, namun demikian Allah me¬ 
nerima nazar ibunya dengan keridhaan (sehingga dia ditempat¬ 
kan di Yerusalem untuk berkhidmat walaupun bukan laki-laki), 
dan hal ini merupakan kemurahan Allah kepadanya. 

dan membuat (tanaman yang yang ditanam)nya tumbuh dengan 

baik 
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Tuhan membuat pertumbuhan dan perkembangannya men¬ 
jadi baik. Dia (Swt) mendidiknya dengan baik dan, dalam 
berbagai kondisi kehidupannya. Dia membuat semua urusannya 
menjadi baik. 

...dan Dia mempercayakannya dalam pengasuhan Zakaria... 

Yakni, Allah menambahkan Maryam ke dalam anggota 
keluarga (Ahlulbait) Zakaria, dan menjadikannya sebagai 
pengasuh dan penjaga Maryam, maupun sebagai penopang 
kepentingan-kepentingannya. 

...Setiap kali Zakaria masuk ke dalam rumah ibadah untuk 
menemuinya, dia akan menemukan makanan di sisinya... 

Setiap kali Zakaria memasuki tempat ibadah Maryam, (dan 
dia sering melakukannya), dia akan menemukan bu^-buahan 
yang semuanya segar, yang sebenarnya bukan pada musimnya, 
di sisi Maryam. 

...Dia bertanya, "Wahai Maryam! Dari mana engkau telah 
memperoleh (makanan) ini?..." 

Ketika Zakaria menanyakan dari mana rejeki itu berasal, 
Maryam menjawab; 

... Dia berkata, "Ini dari Allah..." 

Yaitu, Maryam menjawab bahwa makanan itu berasal dari 
Surga, dan merupakan kemurahan dari Allah kepadanya. 

Dalam Tafsir al-Kasysydf, dikutip bahwa pada masa musim 
kering dan kelaparan, suatu hari. Nabi saw merasa lapar. Lantas 
Fathimah as mengirimkan kepadanya dua lembar roti dan 
sedikit daging sebagai hadiah agar membuatnya bahagia dan 
untuk menghormatinya. Nabi suci saw, sambil membawa 
hadiah itu, mendatangi rumah Fathimah. Ketika masuk rumah, 
dia berkata, "Putriku, datanglah kepadaku!" 

Ketika Fathimah datang kepadanya. Nabi saw mengangkat 
tutup nampan yang ada di sisinya. Pada saat itu, (mereka yang 
hadir melihat bahwa) nampan itu penuh dengan roti dan daging. 
Maka, Fathimah terkejut ketika melihatnya, dan memahami 
bahwa makanan itu telah turun dari sisi Allah. 

Lantas, Nabi saw bertanya kepadanya, "Dari mana 
(makanan) ini datang kepadamu?" 
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Fathimah as menjawab, "Ini dari Allah. Sesungguhnya Allah 
memberikan rejeki kepada siapa pun yang Dia kehendaki tanpa 
hisab." 

Lalu, Rasulullah saw berkata, "Aku mengagungkan Allah 
yang telah menjadikanmu (wahai Fathimah) seperti perempuan 
utama dari kaum perempuan Israel (yakru Maryam)." 

Setelah itu. Nabi saw memanggil Sayyidina Ali bin Abi 
Thalib as. Imam Hasan as. Imam Husain as, dan seluruh peng¬ 
huni rumahnya untuk berkumpul di sekeliling nampan itu. Lalu 
mereka semua menikmati makanan dari nampan itu sampai 
semua kenyang. Namun, masih saja ada makanan yang tersisa 
di nampan itu (begitu banyak seolah tidak ada yang dimakan 
darinya). Lalu, Sayyidah Fathimah as membagikannya kepada 
orang-orang yang tinggal di sekitar rumahnya.' 

...Sesungguhnya Allah memberikan rejeki kepada siapa pun yang 
Dia kehendaki tanpa hisab... 

Allah memberikan rejeki tanpa hisab (dihitung-hitung) 
karena kekuasaan dan kedaulatan-Nya tidak terbatas, tidak pula 
berkekurangan, dan apa pun yang diambil darinya, sama sekali 
tidak akan bisa menguranginya. [] 


1. Tafsir al-Kasysydf, jilid 1, h. 427 
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AYAT 38-39 



(38) Maka (di tempat itulah) kemudian Zakaria berdoa kepada 
Tuhannya; dia berkata, "Tuhanku! Berikanlah kepadaku dari-Mu 
seorang keturunan yang baik; sesungguhnya Engkau adalah yang 
Maha Mendengar semua doa." (39) Lalu malaikat mengabarkan 
kepadanya ketika ia sedang berdiri shalat di dalam mihrab; 
"Sesungguhnya Allah memberikan kepadamu kabar gembira tentang 
Yahya, yang (datang untuk) membenarkan kalimat Allah, dan 
terhormat dan menjaga diri, dan (menjadi) seorang nabi dari orang- 
orang yang saleh." 


TAFSIR 

Maka (di tempat itulah) kemudian Zakaria berdoa kepada 
Tuhannya... 

Kata al-Quran pertama yang disebutkan dalam ayat di atas 
adalah hundlika yang berarti 'di tempat itu'. Yang dimaksud 
adalah tempat di mihrab dimana Zakaria melihat kedudukan 
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dan kehormatan Maryam di sisi Allah, dan berharap bahwa dia 
juga bisa memperoleh anak dari istrinya. Isya, sebagaimana anak 
saudara perempuannya, Harmah, walaupun istrinya itu majidul. 

...dia berkata, "Tuhanku! Berikanlah kepadaku dari-Mu seorang 
keturunan yang baik..." 

Zakaria berdoa dan memohon kepada Tuhannya untuk 
memberikan kepadanya seorang anak yang memberikan 
harapan, bertakwa, dan baik. 

...sesungguhnya Engkau adalah yang Maha Mendengar semua 

doa. 


Lalu malaikat mengabarkan kepadanya ketika ia sedang berdiri 
shalat di dalam mihrab, "Sesungguhnya Allah memberikan kepadamu 
kabar gembira tentang Yahya, yang (datang untuk) membenarkan 
kalimat Allah, dan terhormat dan menjaga diri, dan (menjadi) seorang 
nabi dari orang-orang yang saleh." 

Pada waktu itu, ketika Zakaria as sedang berdiri shalat di 
dalam mihrab, malaikat mengabarkan kepadanya bahwa Allah 
memberikan kepadanya sebuah kabar gembira tentang seorang 
anak laki-laki, Yahya, dan bahwa dia (Yahya) akan mem¬ 
benarkan kalimat Allah (Isa al-Masih), dan akan menjadi seorang 
pemimpin dan dihormati. Dia akan dijauhkan dari hasrat-hasrat 
rendah dan akan menjadi seorang nabi dari orang-orang yang 
bertakwa. 

Jadi, Allah bukan hanya memberitahukan kepadanya 
tentang doanya yang dikabulkan, tetapi juga menyatakan lima 
karakteristik dari anak yang suci tersebut, yaitu sebagai berikut: 
1. Yahya mengakui Isa as sebagai nabi yang benar dan ia 
beriman kepadanya. Yahya berumur enam bulan lebih tua 
daripada Isa as, dan dia membenarkan kenabiannya. Dia 
adalah orang pertama yang mengakuinya, dan bersaksi 
bahwa Isa as adalah kalimat dan ruh Allah. Fakta ini 
merupakan salah satu mukjizat Isa as maupun sarana yang 
p alin g berpengaruh dalam melakukan pendekatan (kepada 
masyarakat) dan mendakwahkan kenabiannya yang 
membawa pengharapan itu, karena masyarakat memang 
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menerima pernyataan Yahya karena ketakwaan dan 
kejujurannya. 

Selain itu, dalam bahasa Arab, kata Isa dan Yahya, keduanya 
memiliki arti yang hampir sama. Keduanya berarti 'hidup 
lama'. 

...yang (datang untuk) membenarkan kalimat Allah... 

2. Yahya menjadi pimpinan bagi sukunya dan memperoleh 
kehormatan dari mereka karena kejujuran, pengetahuan, 
ibadah, dan sikapnya yang baik. 

... terhormat dan menjaga diri... 

3. Dia menjaga dirinya dari hasrat-hasrat yang rendah, dan juga 
dari mengikuti keinginan-keinginan yang tercela, dan 
ketamakan. 

4. Dia akan menjadi nabi yang jujur dan mulia. Juga perlu dicatat 
bahwa kenabian Yahya telah ditetapkan sejak dia masih 
kanak-kanak. Rujukan untuk hal ini terdapat dalam Surah 
Maryam, ayat 13, yang berbunyi, ...dan kami memberikan 
kepadanya kebijakan ketika ia masih kanak-kanak. Yakni, Kami 
memberikan derajat kenabian (kepadanya) di masa kanak- 
kanak. Dalam banyak hadis, disebutkan bahwa Imdmah Imam 
Jawad as, yang menjadi Imam ketika berusia tujuh tahun, 
maupun Imdmah Imam Mahdi (semoga Allah mempercepat 
kedatangannya yang membawa kebahagiaan), bisa dijadikan 
rujukan tentang Yahya dan Isa as yang menjadi nabi ketika 
mereka masih kanak-kanak^ 

...dan (menjadi) seorang nabi dari orang-orang yang saleh. 

5. Nabi ini (Yahya) adalah dari kalangan orang-orang yang 
saleh. [] 


1. Athyabul Bayan, jilid 3, h. 189 
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AYAT 40 



(40) Dia berkata, “Tuhanku! Bagaimana mungkin aku bisa memiliki 
seorang putra, sedangkan sungguh usia tua telah menguasaiku, dan 
istriku mandul?" Dia berfirman, "Walaupun demikian, Allah 
melakukan apa pun yang Dia kehendaki." 

TAFSIR 

Dengan mendengar kabar gembira ini, Zakaria menjadi 
sangat bahagia sehingga tidak bisa menyembunysikan rasa ter¬ 
kejutnya atas kejadian itu. Oleh karenanya: 

Dia berkata, “Tuhanku! Bagaimana mungkin aku bisa memiliki 
seorang putra, sedangkan, sungguh usia tua telah menguasaiku, dan 
istriku mandul?..." 

Kemudian, dia memperoleh jawaban: 

... Dia berfirman, “Walaupun demikian, Allah melakukan apa pun 
yang Dia kehendaki." 

Dengan kalimat yang pendek ini, yang memberikan 
penekanan pada pengaruh kehendak Ilahiah, Zakaria menjadi 
yakin. [] 
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AYAT 41 



(41) Dia (Zakaria) berkata, "Tuhanku! Tunjukkan kepadaku sebuah 
tanda." Dia berfirman, "Tanda bagimu (akan berupa) bahwa engkau 
tidak akan bisa berbicara kepada manusia selama tiga hari kecuali 
dengan isyarat; dan seringlah mengingat Tuhanmu dan agungkanlah 
(Dia) di waktu petang dan di pagi hari." 

TAFSIR 

Di sini, Zakaria as meminta kepada Allah Swt sebuah tanda 
bagi kabar gembira yang diterimanya, untuk membuat hatinya 
sepenuhnya yakin. Hal ini sama dengan saat Ibrahim as 
memohon kepada Allah untuk mengizinkannya melihat 
peristiwa kebangkitan agar membuat hatinya lebih yakin dari 
yang sebelurrmya. 

Dia (Zakaria) berkata, "Tuhanku! Tunjukkan kepadaku sebuah 
tanda..." 

Sebagai jawaban kepadanya, Allah berfirman bahwa tanda 
baginya adalah bahwa dia tidak bisa berbicara kepada manusia 
selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan lidahnya, tanpa 
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adanya penyakit atau kelainan apa pun, akan berhenti berbicara 
dengan manusia. 

Dia berfirman, "Tanda bagimu (akan berupa) bahwa engkau tidak 
akan bisa berbicara kepada manusia selama tiga hari kecuali dengan 
isyarat..." 

Lalu, imtuk menunjukkan rasa syukur (Zakaria) atas karunia 
itu, ayat ini menyatakan: 


dan seringlah mengingat Tuhanmu dan agungkanlah (Dia) di 
waktu petang dan di pagi hari. 

Jadi, Tuhan menerima permohonan Zakaria. Lidahnya tak 


bisa bergerak untuk berbicara selama tiga hari tiga malam tanpa 


ada sebab alamiah apa pun. Namun demikian, dia dalam suatu 


keadaan yang masih dapat terus-menerus menggumamkan 
nama All^. Kondisi ajaib itu merupakan tanda kekuasaan Allah 
yang mendominasi segala sesuatu. Tuhan, yang bisa membuka 
lidah bisu yang tak bisa berkata-kata, pasti juga bisa meng¬ 
hadirkan seorang anak yang beriman ke dunia sehingga ia men¬ 


jadi ada, dari rahim yang mandul. Bisa jadi peristiwa ini juga 
merupakan manifestasi dari campur tangan ketuhanan. [] 
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AYAT 42 



(42) Dan (ingatlah) ketika malaikat itu berkata, "Wahai Maryaml 
Sesungguhnya Allah telah memilih engkau dan menyucikan engkau 
dan memuliakan engkau atas para perempuan di dunia." 


TAFSIR 

Dalam beberapa kitab tafsir seperti al-Mindr, Qurtubi, Mardqi, 
Ruhul Bayan, dan Fakhr ar-Rdzt, dikutip bahwa para pemuka 
kaum perempuan di dunia adalah empat orang, yakni Maryam, 
'Asiyah, Khadijah, dan Fathimah as. Beberapa literatur Islam, 
yang diriwayatkan dari Ahlulbait as, juga menyatakan bahwa 
Maryam adalah pemuka kaum perempuan pada masanya, 
sedangkan Fathimah as adalah pemuka kaum perempuan 
sepanjang sejarahk Tentu saja perlu dicatat bahwa pada saat 
Allah, yang Mahabijaksana, memilih seseorang sebagai pemuka, 
hal itu disebabkan oleh serangkaian kelebihan dan kemampuan 
khusus yang dimiliki orang tersebut. Jadi, kemuliaan Maryam 
atas seluruh kaum perempuan di dunia (pada masanya) tidak 
lain disebabkan oleh ketakwaan dan kebajikannya. Ya, dia telah 
dipilih untuk melahirkan seorang nabi seperti Isa as. 


1. al-Mizdn, jilid 4, h. 65 (edisi Persia) 
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PENJELASAN 

1. Malaikat juga berbicara kepada manusia yang bukan nabi. 

2. Seorang perempuan bisa mencapai derajat kesalehan yang 
demikian tinggi sehingga Allah menyampaikan pesan ke¬ 
padanya. 

3. Maryam terpilih berkat kesuciannya dan menjadi pemuka di 
antara kaum perempuan. Itulah mengapa frase bahasa Arab 
ishthafdki 'telcih memilih engkau' diulang dua kali dalam ayat 
ini. 

Dan (ingatlah) ketika malaikat itu berkata, "Wahai Maryam! 

Sesungguhnya Allah telah memilih engkau dan menyucikan engkau 

dan memuliakan engkau di atas para perempuan di dunia ."[] 
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AYAT 43 


(43) Wahai Maryam! Sembahlah Tuhanmu dengan sungguh- 
sungguh dan bersujudlah dan rukuklah bersama dengan orang- 
orang yang rukuk (kepada-Nya). 

TAFSIR 

Dalam ayat ini, pernyataan tersebut berasal dari malaikat 
yang lain, yang menyapa Maryam dan memberitahunya: 

Wahai Maryam! Sembahlah Tuhanmu dengan sungguh-sungguh 
dan bersujudlah dan rukuklah bersama dengan orang-orang yang rukuk 
(kepada-Nya). 

Apa yang diperoleh Maryam ini sesungguhnya merupakan 
semacam rasa syukur atas semua karunia yang begitu besar, 
yang diberikan kepadanya. 

Selain itu, hadirnya kaum perempuan dalam komunitas 
peribadatan telah dianjurkan (dengan syarat bahwa kaum 
perempuan tersebut melakukan hal yang sama sebagaimana 
yang dilakukan oleh Maryam).[] 
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AYAT 44 



(44) Ini adalah kabar yang gaib yang kami singkapkan kepadamu; 
dan engkau tidak bersama dengan mereka ketika mereka (melakukan 
undian dengan) melemparkan anak panah untuk menentukan siapa 
yang harus mengurus Maryam; dan engkau tidak bersama dengan 
mereka (untuk melihat) ketika mereka berselisih (satu sama lain). 

TAFSIR 

Ayat ini menunjukkan sisi lain dari kisah Maryam. Ayat ini 
menyatakan bahwa; Katakanlah, "Wahai Muhammad! Apa yang 
diberitakan kepadamu tentang kisah Maryam dan Zakaria 
adalah berita-berita gaib yang disingkapkan kepadamu." 

Ini adalah kabar yang gaib yang kami singkapkan kepadamu... 

Kabar ini disingkapkan kepadamu karena kisah-kisah 
seperti ini, yang benar dan bersih dari takhayul macam apa pun 
dan yang rujukannya semata-mata hanyalah wahyu ketuhanan, 
yakni al-Quran, tidak ditemukan dalam kitab-kitab yang 
diwahyukan sebelumnya karena, di kemudian hari, kitab-kitab 
tersebut telah dipalsukan. 
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Selanjutnya, ayat ini menyatakan bahwa ketika mereka 
melemparkan anak panah mereka ke dalam air untuk mengundi, 
agar bisa memutuskan siapa yang harus mengurus Maryam, 
engkau tidak hadir di sana, di antara mereka. Dan juga, ketika 
para rabi Israel berselisih di antara mereka sendiri untuk 
memperoleh kehormatan dengan menjaga Maryam, engkau 
tidak bersama-sama dengan mereka. Jadi, Kami memberitahu¬ 
kan kepadamu tentang semuanya itu melalui wahyu. 

.. .dan engkau tidak bersama dengan mereka (untuk melihat) ketika 
mereka berselisih (satu sama lain). 

Dari ayat ini dan ayat-ayat Surah ash-Shaffat, tentang Yunus, 
bisa dipcihami bahwa ketika muncul permasalahan yang tidak 
dapat dipecahkan, atau jika terjadi sebuah perselisihan yang 
tiada akhir dan diwarnai dengan perselisihan, sehingga tidak 
terdapat jalan keluar untuk mengakhirinya, dan mustahil untuk 
menyatukan pendapat, maka undian bisa diterapkan. [] 
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AYAT 45 
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(45) (Ingatlah) ketika malaikat berkata, "Wahai Maryam! 
Sesungguhnya Allah memberikan kabar gembira tentang seorang 
kalimat dari-Nya yang akan bernama Isa al-Masih putra Maryam; 
yang terkemuka di dunia dan di akhirat, dan di antara orang-orang 
yang paling dekat (dengan Allah)." 


TAFSIR 

Dalam al-Quran, Isa disebuat dengan nama kalimah 
(kalimat), yakni, dalam teks-teks al-Quran, telah digunakan 
dengan makna 'makhluk'. Salah satu contoh adalah pe¬ 
nerapannya dalam Surah al-Kahfi ayat 109, yang ayat tersebut 
berbunyi: ... sudah pasti laut akan kering sebelum kalimat-kalimat 
Tuhanku habis dituliskan... Di sini, 'kalimat-kalimat' diartikan 
sebagai 'makhluk-makhluk'. 

Pujian yang disampaikan tentang kehormatan di dunia dan 
di akhirat ini dalam al-Quran hanya disebutkan bagi Isa as. Jadi 
, tidak ada orang lain yang disebutkan sedemikian rupa dalam 
keseluruhan al-Quran. 


PENJELASAN 

1. Kedudukan perempuan naik sedemikian tinggi sehingga 
Allah berbicara kepadanya melalui malaikat. 
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(Ingatlah) ketika malaikat berkata, "Wahai Maryam! Sesungguhnya 
Allah memberikan kabar gembira tentang seorang kalimat dari- 
Nya..." 

2. Kadang Allah menamakan orang-orang suci-Nya sebelum 
mereka dilahirkan: 

.. .yang akan bernama Isa al-Masih... 

3. Isa as bukanlah putra Allah, tetapi dia adalah makhluk 
Allah: 

.. .kalimat dari-Nya... 

Bagaimana mungkin anak itu adalah putra Allah sedangkan 
dia dilahirkan dari Maryam dan melalui tahap-tahap 
kelahiran! 

...putra Maryam... 

4. Seorang anak adalah suatu karunia. 

...yang terkemuka di dunia dan di akhirat, dan di antara orang- 
orang yang paling dekat (dengan Allah). [] 
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AYAT 46 



(46) Dan dia akan berbicara kepada orang-orang dari dalam buaian 
dan ketika dewasa, dan ia adalah salah satu di antara orang-orang 
yang saleh. 


TAFSIR 

Berbicara dan meramalkan sesuatu di dalam buaian adalah 
mukjizat Isa. Dia berbicara kepada manusia ketika masih di 
dalam buaian. Perkataannya, ketika ia menjadi dewasa, merupa¬ 
kan ramalan yang lain tentang Isa, yang berarti bahwa dia akan 
hidup untuk menjadi dewasa. 

...Dan dia akan berbicara kepada orang-orang dari dalam buaian 
dan ketika dewasa... 


PENJELASAN 

1. Dia yang bisa menghadirkan seorang anak bagi Maryam 
tanpa memiliki seorang suami juga bisa membuat seorang 
bayi berbicara ketika berada dalam buaian. 

2. Ketika Allah hendak melindungi seseorang dari tuduhan dan 
celaan, maka Dia membuat lidah bisu sang bayi dapat 
berbicara sebagaimana orang dewasa. 

3. Anak dari perempuan saleh seperti Maryam, adalah Isa, yang 
juga saleh. 
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...dan ia adalah salah satu di antara orang-orang yang saleh. 

4. Di masa kanak-kanak, juga mungkin baginya untuk me¬ 
nyampaikan pesan Allah kepada manusia lain. Demikian 
pula, beberapa dari imam kita, seperti Imam Jawad as. Imam 
Ali an-Naqi as, dan Imam al-Mahdi as diberikan tugas 
keimaman ketika mereka masih kanak-kanak. [] 
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AYAT 47 


i=e 



(47) Dia berkata, "Tuhanku! Bagaimana mungkin aku memiliki 
seorang anak, padahal tidak seorang pun lelaki yang menyentuhku?" 
Dia berfirman, "Biarpun begitu Allah menciptakan apa pun yang 
dikehendaki-Nya." Ketika Dia menetapkan sesuatu (terjadi), maka 
Dia hanya berkata kepadanya, "JADILAH!" Maka jadilah. 

TAFSIR 

Kehendak Allah merupakan sebab dari penciptaan dan Dia 
dapat menciptakan tanpa adanya sarana material atau sebab- 
sebab material. Allah merupakan sebab dari segala sebab. 
Kadang-kadang Dia mengambil akibat dari sesuatu dan kadang 
memberikan akibat tertentu pada sesuatu. Penampakkan 
eksistensi, pemeliharaan eksistensi, akibat-akibat eksistensi, dan 
kuantitas, kualitas, serta jangka waktu akibat-akibat segala 
sesuatu tergantung kepada kehendak dan keridhaan Allah. 
Jawaban al-Quran terhadap permohonan Zakaria, yang 
berbunyi. Walaupun demikian, Allah melakukan apa pun yang Dia 
kehendakf. Sedangkan kepada Maryam al-Quran menyatakan. 
Biarpun begitu Allah menciptakan apa pun yang dikehendaki-Nya. 
Rahasia perbedaan ini " melakukan dan menciptakan " dalam 


1. QS. Ali 'Imran:40 
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kalimat-kalimat tersebut mungkin terletak pada fakta bahwa 
seorang anak yang lahir dari seorang perempuan tanpa disentuh 
suami adalah lebih mengejutkan daripada seorang lelaki tua 
yang bisa memperoleh keturunan dari istrinya yang telah tua. 

Lantas, untuk melengkapi maknanya, al-Quran menyatakan; 

...Ketika Dia menetapkan sesuatu (terjadi), maka Dia hanya 
berkata kepadanya, "JADILAH! "Maka jadilah. 

PENJELASAN 

1. Allah itu Mahakuasa dalam penciptaan. Dia bisa mencipta- 
kan, baik melalui sarana alamiah maupun tanpa sarana 
alamiah. Keduanya sama saja bagi-Nya. 

Dia berfirman, "Biarpun begitu Allah menciptakan apa pun yang 
dikehendaki-Nya. Ketika Dia menetapkan sesuatu (terjadi), maka 
Dia hanya berkata kepadanya, "JADILAH!" Maka jadilah. 

2. Penciptaan yang dilakukan Allah melalui jalan yang tidak 
lazim bukanlah hal yang baru. Tentang hal ini, juga terdapat 
contoh-contoh pada masa sebelumnya. 

3. Tidak menjadi masalah bagi seseorang untuk menyatakan 
keheranannya atau mengajukan pertanyaan, selama 
tujuarmya bukan penyangkalan atau sikap keras kepala. 

Dia berkata, "Tuhanku! Bagaimana mungkin aku memiliki seorang 
anak, padahal tidak seorang pun lelaki yang menyentuhku?"[] 
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AYAT 48 



(48) Dan Dia akan mengajarkan kepadanya al-Kitab, dan hikmah, 
dan Taurat, dan Injil. 


TAFSIR 

Dalam kitab-kitab tafsir yang terdapat dalam kedua mazhab 
utama pemikiran Islam, dikutip bahwa makna dari klausa al- 
Quran, Dan Dia akan mengajarkan kepadanya al Kitab adalah 
'menulis, dan mengajarkan menulis' dan makna dari hikmah 
(kebijaksanaan) adalah pemahamannya akan kebajikan, akibat- 
akibat, kebaikan dan keburukan sesuatu, perbuatan-perbuatan, 
moralitas, dan keyakinan; baik yang terjadi di dunia ini ataupun 
di alam yang akan datang. 

PENJELASAN 

1. Salah satu prinsip dan syarat kepemimpinan adalah 
mengetahui hal-hal yang wajib memahami ilmu pengeta¬ 
huan, kebijakan, dan kandungan Kitab-kitab samawi. 

Dan Dia akan mengajarkan kepadanya al Kitab, dan hikmah, dan 
Taurat, dan Injil. 

2. Pada masa kapan pun, pemimpin suatu komunitas harus 
memiliki pemahaman tentang peristiwa-peristiwa dan 
hukum-hukum di masa lalu. Isa as diberi pelajaran tentang 
Taurat yang berasal dari masa Musa. 
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AYAT 49 



(49) Dan (Dia akan membuat Isa) menjadi seorang utusan bagi 
Bani Israel, (ia berkata), "Sesungguhnya aku telah datang 
kepadamu dengan suatu tanda dari Tuhanmu. Aku akan 
membuatkan bagimu sebuah patung burung dari tanah liat, lantas 
aku akan meniupkan nafasku kepadanya, dan ia akan menjadi seekor 
burung (hidup) atas izin Allah; dan aku (juga) akan menyembuhkan 
orang buta dan yang berpenyakit lepra, dan akan membangkitkan 
orang mati dengan izin Allah; dan aku akan memberitahukan 
kepadamu tentang apa yang kamu makan dan apa yang kamu 
simpan di rumahmu. Sesungguhnya itu adalah tanda bagimu jika 
kamu memang (benar-benar) beriman." 

TAFSIR 


Ayat ini menunjukkan tentang mukjizat-mukjizat Isa as. 
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Mula-mula, ayat ini menyatakan: 

Dan (Dia akan membuat Isa) menjadi seorang utusan bagi Bani 
Israel... 

Lantas, al-Quran melanjutkan dengan menyatakan bahwa 
dia diutus untuk memberitahu manusia bahwa tanda ini bukan 
hanya satu saja, namun juga memiliki berbagai cabang, jadi: 

... (ia berkata), "Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan 
suatu tanda dari Tuhanmu. Aku akan membuatkan bagimu sebuah 
patung burung dari tanah liat, lantas Aku akan meniupkan nafasku 
kepadanya, dan ia akan menjadi seekor burung (hidup) atas izin 
Allah..." 

Lantas, ayat ini merujuk kepada mukjizatnya yang kedua 
dan menyatakan tentang penyembuhan penyakit yang sangat 
parah dengan cara yang biasa-biasa saja. Ayat ini berbunyi: 

...dan aku (juga) akan menyembuhkan orang buta dan yang 
berpenyakit lepra... 

Tidak diragukan, peristiwa-peristiwa ini, khususnya bagi 
dokter dan ilmuwan pada masa itu, merupakan mukjizat yang 
tak dapat disangkal. 

Pada tahapan yang ketiga, ayat ini menunjukkan mukjizat 
yang lain, dengan menyatakan: 

...dan akan membangkitkan orang mati dengan izin Allah... 

Fenomena ini adalah sesuatu yang dianggap sebagai 
mukjizat dan tindakan-tindakan luar biasa pada masa atau 
kurun waktu mana pun. Penulis tafsir Majma'ul Bayan me¬ 
ngatakan bahwa Isa as menghidupkan banyak orang mati. Di 
antaranya, pada suatu ketika, dia melihat orang mati sedang 
dipanggul dalam sebuah peti mati di atas pundak orang-orang. 
Isa as berdoa bagi orang mati itu agar dia hidup kembali. Ketika 
hidup kembali, orang itu turun dari pundak orang-orang itu. 
Lalu ia memakai baju dan kembali ke rumahnya, dan kemudian, 
dia memperoleh seorang anak laki-lakik 

Di lain waktu, Isa as menghidupkan seorang gadis berusia 
sepuluh tahun, sehari setelah dia meninggal. Dia kembali ke 
rumah, dan setelah beberapa lama, ia menikah dan mempunyai 

1. Majma'ul Bayan, jilid 2, h. 446 
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keturunan. 

Mukjizat semacam ini juga terjadi sangat sering di masa Nabi 
Islam saw dan Imam Amirul Mukminin Ali as dan imam-imam 
Ahlulbait yang lain as. Misalnya suatu hari, seorang laki-laki 
datang dari Kufah, sebuah kota kuno di Mesopotamia, 
menghadap Imam Ridha di Khurasan, yang terletak di sebelah 
timur Iran, dan berkata, "Wahai anak keturunan Utusan Allah! 
Penduduk Kufah telah melihat banyak mukjizat dari nenek 
moyangmu, Amirul Mukminin Ali as, dan kini, saya 
memintamu untuk melakukan sebuah mukjizat sehingga saya 
bisa membawanya sebagai hadiah bagi penduduk Kufah." 

Imam Ridha as menanggapi laki-laki itu dan berkata, "Apa 
yang kau inginkan?" "Ibu saya telah meninggal," kata laki-laki 
itu, "Dan saya meminta Anda agar berdoa supaya Allah 
membangkitkannya hingga hidup kembali." 

Imam Ridha berkata kepadanya, "Pulanglah dan engkau 
akan menjumpai ibumu hidup (kembali)." Ketika sampai di 
rumahnya di Kufah, laki-laki itu menjumpai ibunya dalam 
keadaan hidup. Dia mengumumkan kepada masyarakat bahwa 
kejadian itu berkat mukjizat Imam Ridha. Maka perempuan itu 
hidup selama beberapa tahun lagi, dan setelah itu akhirnya dia 
meninggal lagi^. 

Perlu dicatat bahwa alasan mengapa Isa as diberi mukjizat 
semacam itu adalah bahwa pada masa itu, ilmu pengobatan telah 
berkembang pesat. Oleh sebab itu, Allah memilihkan baginya 
suatu mukjizat yang sejenis dengan pengetahuan yang 
berkembang pada waktu itu. Tujuarmya adalah agar Isa as bisa 
melebihi para saintis dan ilmuwan pada masanya, para ahli di 
bidangnya, agar kenabiannya terbukti. 

Kasus yang sama terjadi bagi Musa as, putra Imran, ketika 
sihir telah mencapai puncaknya dan telah menyebar sangat 
cepat. Maka Allah memberinya mukjizat berupa tongkat untuk 
menghancurkan otoritas sihir mereka, dan para penyihir itu 
tidak bisa membuat yang seperti itu. 

Pengetahuan dan seni pada masa nabi kita, Muhammad 


2. Itsbdtul Hudd, jilid 6, h. 149 (edisi Persia) 
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Musthafa saw, adalah retorika dan keindahan. Oleh karenanya, 
Allah mewujudkan mukjizat al-Quran kepada mereka: nada yang 
mengejutkan dan kalimat-kalimat yang ajaib, dan gaya bahasa 
firman Allah yang mengagumkan. Tidak seorang pun mampu 
membuat yang semacam itu. 

Namun demikian, di tingkat yang keempat, ayat ini merujuk 
kepada rahasia orang-orang yang tersembunyi. Biasanya setiap 
orang memiliki beberapa urusan pribadi dalam hidupnya yang 
merupakan misteri dan jarang diketahui orang lain. Namun Isa 
as berkata: 

.. .dan aku akan memberitahukan kepadamu tentang apa yang kamu 
makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu... 

Akhirnya, dengan merujuk kepada keempat mukjizat 
ketuhanan tersebut, ayat ini menyatakan: 

...Sesungguhnya itu adalah tanda bagimu jika kamu memang 
(benar-benar) beriman... 

Dari ayat di atas maupun ayat-ayat senada dalam al-Quran, 
dapat dip^ami bahwa orang-orang suci dan para utusan Allah, 
dengan izin-Nya, bisa turut campur di alam semesta dan dalam 
penciptaan, ketika hal itu diperlukan. Mereka bisa menciptakan 
kejadian-kejadian yang luar biasa dan berbeda dari proses 
alamiah yang biasanya terjadi. Hal ini bisa dikatakan lebih tinggi 
daripada wilayah (dalam agama, yakni otoritas kepemimpinan 
atas manusia), yang dalam literatur Islam, secara idiomatik 
disebut wilayat takwini, yaitu (otoritas genetis). [] 


SURAT ALI'IMRAN AYAT 50 


201 


AYAT 50 



0 


(50) Dan (aku datang) membenarkan apa yang sebelum aku, yakni 
Taurat dan menghalalkan sebagian dari apa yang telah diharamkan 
bagimu; dan aku datang kepadamu dengan suatu tanda dari 
Tuhanmu; oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah dan taatilah aku. 

TAFSIR 

Ayat ini juga merupakan kelanjutan dari pernyataan Isa as. 
Sebenarnya, dia menjelaskan tentang sebagian tujuan pe- 
nunjukkan kenabiannya. Ayat ini berbunyi: 

Dan (aku datang) membenarkan apa yang sebelum aku, yakni 
Taurat... 

Dia juga datang untuk mengizinkan mereka menggunakan 
beberapa benda (yang karena pelanggaran dan dosa) telah 
diharamkan bagi mereka (misalnya daging unta, beberapa jenis 
lemak hewan, beberapa jenis burung, dan beberapa jenis ikan). 

...dan menghalalkan sebagian dari apa yang telah diharamkan 
bagimu... 

Lalu, ayat ini menambahkan: 
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. ..dan aku datang kepadamu dengan suatu tanda dari Tuhanmu... 
Melalui Surah al-'An'am, ayat 146, Allah berfirman. Dan bagi 
mereka orang-orang Yahudi, Kami menghalalkan setiap binatang yang 
memiliki kuku, dan sapi, dan domba. Kami haramkan bagi mereka 
lemak dari keduanya, kecuali yang melekat di punggung mereka, atau 
yang tercampur dengan tulang... 

Oleh karena itu, mungkin benda-benda haram yang di¬ 
halalkan oleh Isa as adalah benda-benda tersebut. 

Dan, pada bagian akhir ayat ini, disimpulkan bahwa: 

...oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah dan taatilah aku.[] 
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AYAT 51 


(51) Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu: oleh 
karenanya sembahlah (hanya) Dia; ini adalah jalan yang lurus. 


TAFSIR 

Dalam ayat ini, al-Quran berbicara melalui lidah Isa as dan 
menyingkirkan segala kerancuan atau keraguan dan kepalsuan, 
dan agar orang-orang tertentu tidak menyertakan kelahirannya 
yang unik itu sebagai bukti ketuhanannya. Ayat ini me¬ 
nyebutkan: 

Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu: oleh 
karenanya sembahlah (hanya) Dia; ini adalah jalan yang lurus. 

Di sini, Isa as menegaskan bahwa kamu harus menyembah 
hanya kepada Allah (Swt), bukan kepadaku atau yang lainnya. 
Ini adalah jalan tauhid, jalan yang lurus, bukan jalan kekafiran, 
bukan pula jalan dualisme atau politeisme. 

Banyak ayat lain dalam al-Quran ketika Isa as menekankan 
penyembahannya dan ibadahnya kepada Allah. Berbeda dari 
apa yang dikutip dalam Injil-Injil, yang telah menyimpang, dari 
lisan Isa as bahwa dia sering menggunakan istilah 'Bapa' bagi 
dirinya sendiri, al-Quran menarasikan istilah rabb (Tuhan) dan 
yang sejenisnya dari lisan Isa as. Dengan sendirinya, ini mem¬ 
berikan bukti tentang perhatiannya yang paling utama terhadap 
upaya dan perjuangan melawan kekafiran, atau menentang 
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klaim tentang ketuhanan Isa as. Oleh sebab itu, selama Isa as 
masih hidup dan berada di antara manusia, tidak ada yang 
berani memperkenalkannya sebagai salah satu tuhan. Selain itu, 
sebagaimana pernah diakui oleh para peneliti Kristen, topik 
trinitas dan kepercayaan kepada tiga tuhan (Bapa, Putra, dan 
Ruh Kudus) itu muncul sejak abad ketiga Masehi. [] 
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AYAT 52 



(52) Dan ketika Isa melihat kekafiran pada mereka, dia berkata, 
"Siapa yang akan menjadi penolongku (di jalan) menuju Allah?" 
Murid-muridnya berkata, "Kamilah penolong (di jalan) menuju 
Allah. Kami beriman kepada Allah dan kami menjadikanmu saksi 
bahwa kami adalah Muslim." 

TAFSIR 

Istilah bahasa Arab hawdriyyun 'para penolong' adalah 
bentuk jamak dari hawdri dalam makna 'perubahan jalan'. Para 
'penolong' di jalan menuju Allah adalah mereka yang me- 
ninggalkan jalan orang-orang yang menyimpang dan bergabung 
dengan jalan yang lurus. 

Dalam Safinatul Bihdr, diriwayatkan dari Imam Ridha as 
mengenai hal ini. Beliau berkata, "Mereka adalah sebagian orang 
yang menyucikan dan mencahayai diri mereka sendiri dan juga 
berusaha untuk menyucikan yang lairmya."^ 


1. Safinatul Bihdr, jilid 2, h. 493 
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Dikutip dalam al-Kdfi, diriwayatkan dari Imam Shadiq as 
yang berkata, "Para penolong Isa meninggalkannya ketika tahap 
bertindak telah tiba, tetapi para penolong kami dengan penuh 
suka cita menerima berbagai malapetaka dan tidak meninggal¬ 
kan ketaatan kepada kami.. 

Sebagaimana yang diramalkan tentang Musa as, sebelum 
munculnya Isa as, orang-orang Yahudi menunggu-nunggu 
kedatangannya. Akan tetapi, ketika dia datang dan menyebab¬ 
kan kepentingan haram dan tidak sah dari sekelompok Bani 
Israel terancam, hanya sebagian kecil saja yang mengikuti Isa as. 
Ayat ini berbunyi: 

Dan ketika Isa melihat kekafiran pada mereka, dia berkata, “Siapa 
yang akan menjadi penolongku (di jalan) menuju Allah?" 

Di sini, hanya sebagian kedi saja yang merespon ajakan itu 
secara positif. Al-Quran menyebut orang-orang ini sebagai 
hawdriyyun (para penolong, murid-murid khusus Isa as). 

Murid-muridnya berkata, “Kamilah penolong (di jalan) menuju 
Allah. Kami beriman kepada Allah dan kami menjadikanmu saksi 
bahwa kami adalah Muslim." 

Untuk membuktikan ketulusan mereka, para murid Isa ini 
memberikan jawaban kepadanya bahwa mereka adalah pe¬ 
nolong (di jalan Allah), dan tidak berkata bahwa mereka adalah 
penolongnya (Isa as).[] 


2. Ibid, diriwayatkan dari al-Kdp, Kitdbul Kufr 
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AYAT 53 



(53) Tuhan kami! Kami percaya kepada apa yang telah Engkau 
wahyukan dan kami mengikuti Rasul, maka catatlah kami di antara 
orang-orang yang bersaksi. 


TAFSIR 

Dalam ayat ini, ada beberapa ungkapan yang diucapkan 
untuk menunjukkan keikhlasan tertinggi dan keimanan akan 
tauhid dari para murid itu. 

Mereka menunjukkan keimanan mereka kepada Allah 
seperti ini, dan berkata: 

Tuhan kami! Kami percaya kepada apa yang telah Engkau 
wahyukan dan kami mengikuti Rasul, maka catatlah kami di antara 
orang-orang yang bersaksi. [] 
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AYAT 54 



(54) Dan mereka melakukan tipu daya, dan Allah melakukan tipu 
daya, dan Allah adalah terbaik dalam membuat tipu daya. 

TAFSIR 

Pada masa al-Mas& as, untuk menghentikan dakwahnya, 
sekelompok orang yang jahat merencanakan suatu plot keji ter¬ 
hadapnya. Mereka berencana untuk menangkap dan memen¬ 
jarakannya serta mengatur pembunuhannya dengan cara 
menggantungnya. Maka, mereka menawarkan hadiah tertentu 
bagi yang bisa memmjukkan tempatnya atau bisa menangkap¬ 
nya as. Tetapi Allah (Swt) sepenuhnya menggagalkan rencana 
mereka dan menyelamatkannya dengan cara yang sebaik- 
baiknya. 

Dan mereka melakukan tipu daya, dan Allah melakukan tipu daya, 
dan Allah adalah terbaik dalam membuat tipu daya. 


PENJELASAN 


1. Kehendak dan rencana Allah adalah di atas segala macam 
upaya dan rencana yang mungkin dibuat oleh siapa pun. 

2. Tuhan adalah pembela para orang-orang suci, kekasih-Nya. 
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3. Keburukan atau kebaikan dari rencana dan perbuatan manusia 
adalab faktor utama imtuk mendatangkan kemurkaan atau 
karunia Allah. [] 
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AYAT 55 



(55) (Ingatlah) ketika Allah berkata, "Wahai Isa! Aku akan meng¬ 
ambilmu dan akan membangkitkanmu menuju sisi-Ku dan me- 
nyucikanmu dari mereka yang kafir dan menempatkan mereka yang 
mengikutimu di atas mereka yang kafir sampai hari pengadilan. Maka, 
kepada-Ku tempatmu kembali dan Aku akan mengadili di antara kamu 
hal-hal yang biasa kamu perselisihkan." 

TAFSIR 

Sekali lagi, ayat suci ini merupakan kelanjutan dari ayat yang 
menjelaskan tentang kehidupan Isa as. Berdasarkan pada Surah 
an-Nisa ayat 157, secara luas para ahli tafsir mengasumsikan 
bahwa Isa as tidak pernah terbunuh, tetapi Allah (Swt) meng¬ 
ambilnya (mengangkatnya) ke surga. Ayat ini berbunyi: 

(Ingatlah) ketika Allah berkata, "Wahai Isa! Aku akan 
mengambilmu dan akan membangkitkanmu menuju sisi-Ku... 

Kemudian, ayat ini menambahkan: 
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...dan menyucikanmu dari mereka yang kafir... 

Makna dari penyucian ini adalah untuk menyelamatkan dia 
as dari cengkeraman orang-orang kafir yang keji; atau me¬ 
nyelamatkan dia dari tuduhan-tuduhan tak berdasar dan ren¬ 
cana-rencana jahat, sehingga berujung kepada kemenangan 
agamanya. 

Selanjutnya, ayat ini berbunyi: 

...dan menempatkan mereka yang mengikutimu di atas mereka 
yang kafir sampai hari pengadilan... 

Ayat ini adalah salah satu ayat ramalan ajaib dalam al-Quran 
yang berisi tentang berita-berita rahasia, ketika menyebutkan 
bahwa para pengikut Isa as akan selalu di atas orang-orang Ya¬ 
hudi yang merupakan musuh Isa. Lantas ayat ini menambahkan: 

Maka, kepada-Ku tempatmu kembali dan Aku akan mengadili di 
antara kamu hal-hal yang biasa kamu perselisihkan. 

Yakm, yang disebutkan tentang kemenangan-kemenangan 
tersebut berkaitan dengan dunia ini, sedangkan mahkamah ter¬ 
akhir dan pengadilan puncak atas perbuatan manusia adalah 
hal yang akan terjadi di akhirat. [] 
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AYAT 56 



(56) Dan tentang mereka yang kafir itu, Aku akan menyiksa mereka 
dengan siksaan yang berat di dunia ini dan di akhirat. Dan mereka 
tidak akan memiliki penolong. 

TAFSIR 

Ayat ini dan ayat yang sesudahnya ditujukan kepada al- 
Masih as. Disebutkan ketika manusia kembali kepada Tuhan 
dan Dia mengadili mereka, maka barisan manusia itu saling ter¬ 
pisah. Maka, itulah nasib bagi mereka yang mengetahui ke¬ 
benaran lalu menolaknya. 

Dan tentang mereka yang kafir itu, Aku akan menyiksa mereka 
dengan siksaan yang berat di dunia ini dan di akhirat. Dan mereka 
tidak akan memiliki penolong. 

Dikutip dalam Majma'ul Bayan, siksaan di dunia ini bagi 
mereka adalah bahwa mereka dipermalukan dengan dibunuhi 
atau ditangkapi, diwajibkan membayar pajak untuk menjadi 
pemilih, dan sebagainya, disisihkan, dan berbagai tindakan tak 
hormat yang mereka peroleh. Dan siksa di akhirat adalah api 
neraka yang menyala-nyala\[] 


1. Majma'ul Bayan, jilid 2, h. 450 dan 451 
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AYAT 57 
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(57) Dan tentang mereka yang beriman dan melakukan amal saleh, 
Dia akan membayar kepada mereka pahala (dengan penuh) dan Allah 
tidak mencintai orang-orang yang zalim. 

TAFSIR 

Setelah penjelasan tentang kelompok yang pertama, dalam 
ayat ini, disebutkan tentang kelompok yang kedua, dan me¬ 
nyatakan: 

Dan tentang mereka yang beriman dan melakukan amal saleh. 
Dia akan membayar kepada mereka pahala (dengan penuh)... 

Kemudian, sebagai kesimpularmya, sekali lagi ayat ini me¬ 
negaskan bahwa: 

dan Allah tidak mencintai orang-orang yang zalim. 

Jadi, Tuhan, yang tidak mencintai orang-orang yang zalim 
tidak akan pernah memperlakukan hamba-hambanya secara 
tidak adil, dan akan memberikan pahala kepada mereka secara 
penuh. [] 
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AYAT 58 



(58) Demikianlah, Kami membacakan kepadamu tanda-tanda 
(ayat-ayat) dan Kami adalah Pemberi peringatan yang bijaksana. 

TAFSIR 

Berdampingan dengan penjelasan tentang kisah Isa as, ayat 
ini ditujukan kepada Nabi Islam saw dan menyatakan: 

Demikianlah, Kami membacakan kepadamu Tanda-tanda (Ayat- 
ayat) dan Kami adalah Pemberi peringatan yang Bijaksana. 

Yakni, inilah yang diwahyukan kepadamu dalam bentuk 
ayat-ayat al-Quran, yang terbebas dari segala kepalsuan dan 
takhayul. 

Artinya, dalam hal ini, pihak lain telah mencemari kisah dan 
nasib nabinya yang besar, yakni al-Masih as, dengan ribuan 
legenda, takhayul, dan bid'ah.[] 
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AYAT 59 



(59) Perumpamaan Isa, di sisi Allah, adalah seperti perumpamaan 
Adam. Dia menciptakannya dari tanah, lantas berkata kepadanya, 
"JADILAH!" Dan jadUah ia. 


TAFSIR 

Sekelompok orang Kristen memasuki Madinah dan pergi 
menemui Nabi Islam saw. Mereka berbicara dengannya dan 
menyatakan bahwa kelahiran Isa as yang tanpa memiliki ayah 
merupakan tanda, dan suatu bukti bagi ketuhanannya. Lantas, 
ayat ini diturunkan dan memberikan jawaban kepada mereka: 
jika penciptaan yang tanpa ayah ini menjadi bukti tentang 
ketuhanan al-Amasih, atau bukti bahwa dia adalah anak Tuhan, 
maka penciptaan Adam akan memiliki nilai yang lebih penting 
daripadariya karena ia tidak memiliki ayah dan tidak pula ibu. 

Lalu, mengapa kalian tidak menganggap Adam sebagai 
Tuhan atau anak Tuhan? 

Perumpamaan Isa, di sisi Allah, adalah seperti perumpamaan 
Adam. Dia menciptakannya dari tanah, lantas berkata kepadanya, 
"JADILAH!" Dan jadilah ia. 
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PENJELASAN 

1. Para lawan biasanya diseru kepada kebenaran dengan cara 
yang sama, yang telah mereka terima sebelumnya. (Umat 
Kristen telah menerima bahwa Adam as adalah makhluk 
Allah walaupun dia tidak memiliki orang tua) 

2. Menyatakan peristiwa-peristiwa sejarah, menjelaskan 
pengalaman-pengalaman yang telah lalu, dan memberikan 
contoh aktual adalah cara yang terbaik untuk berdakwah. 

3. Kekuasaan Allah itu tidak terbatas. [] 
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AYAT 60 



(60) (Kisah tentang Isa ini adalah) kebenaran dari Tuhanmu, oleh 
karena itu janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu. 

TAFSIR 

Istilah bahasa Arab Mumtarin diturunkan dari miryah yang 
berarti 'keraguan', 'kecurigaan'. Sebuah ungkapan yang hampir 
sama dengan kata ini juga terdapat dalam Surah al-Baqarah ayat 
147. Dengan ayat ini, jelas bahwa pernyataan yang benar dan 
tegas serta perkataan yang pasti dan nyata pasti berasal dari sisi 
Tuhan yang benar dan pasti. 

Maka, suatu aturan yang jelas dan perkataan yang senantiasa 
tepat tidak bisa diharapkan muncul dari sebagian orang yang 
karena badai hasrat dan instingnya, seringkali tidak konsisten. 

PENJELASAN 


1. Oleh karena itu, tidak ada kebenaran selain di jalan Allah, 
perkataan Allah, dan hukum-hukum Allah. 

(Kisah tentang Isa ini adalah) kebenaran dari Tuhanmu... 

2. Banyaknya jumlah lawan, upaya keras dan perjuangan 
mereka, kekayaan mereka, dakwah mereka, dan sebagainya 
seharusnya tidak mendatangkan akibat apa-apa bagimu. 

.. .oleh karena itu janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu. 
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AYAT 61 



(61) Dan barangsiapa berselisih dengan kamu mengenai dia, setelah 
apa yang datang dalam pengetahuanmu, katakanlah, "Mari! Mari 
kita panggil putra-putra kami dan putra-putra kalian, perempuan 
kami dan perempuan kalian, diri kami dan diri kalian, lalu marilah 
kita dengan tulus berdoa dan memohonkan kutukan Allah kepada 
mereka yang berdusta." 


TAFSIR 

Ayat suci ini, karena memuat kata nabtahil dalam teks 
Arabnya, dalam literatur Islam dikenal sebagai ayat 'saling 
mengutuk' mubdhilah, yang berarti: meninggalkan tendensi- 
tendensi personal dan memusatkan perhatian kepada per¬ 
mohonan dan doa di hadapan Allah (Swt) untuk meminta 
kutukan dan kematian bagi pihak yang tidak benar.^ 

Dalam kitab-kitab tafsir dari mazhab Sunni dan Syiah, 
maupun dalam beberapa kitab hadis dan buku-buku sejarah, 
dikutip bahwa pada tahun ke-10 setelah Hijrah, Nabi saw 
mengutus beberapa umat Islam untuk pergi ke Najran, suatu 


1. Majma'ul Bayan, jilid 702, h. 452 
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daerah di Yaman, untuk mengajarkan Islam. Penduduk Nasrani 
Najran mengadakan suatu misi religius untuk datang ke Madinah 
dan berdiskusi dengan Nabi Islam saw. 

Setelah beberapa perdebatan dan perselisihan antara mereka 
dengan Nabi saw, mereka merasakan keraguan dan mencari- 
cari dalih. Lantas ayat ini diwahyukan dan menyatakan: 

Dan harangsiapa berselisih dengan kamu mengenai dia, setelah 
apa yang datang dalam pengetahuanmu, katakanlah, "Mari! Mari kita 
panggil putra-putra kami dan putra-putra kalian, perempuan kami 
dan perempuan kalian, diri kami dan diri kalian, lalu marilah kita dengan 
tulus berdoa dan memohonkan kutukan Allah kepada mereka yang 
berdusta." 

Yaitu, kutukan akan menimpa salah satu dari kedua pihak, 
yang menunjukkan bahwa pihak tersebut tidak benar. Oleh 
karenanya, pewahyuan ayat ini mengakhiri perdebatan yang 
berkepanjangan tadi. 

Ketika para misionaris dari kaum Nasrani Najran itu 
mendengar saran Nabi saw untuk melakukan mubdhilah, mereka 
saling melihat dengan terkejut. Mereka meminta tempo kepada 
Nabi saw untuk merenung dan membahas masalah tersebut. 
Kemudian, ketika meninggalkan tempat Rasulullah, mereka 
mulai saling berdiskusi. Pendeta ketua, pemimpin dari 
kelompok suci Nasrani, memberi tahu bahwa mereka boleh 
menerima saran tersebut. Selain itu, jika Nabi Islam saw datang 
ke mubdhalah itu dengan diikuti oleh orang banyak, mereka tidak 
akan khawatir dan tahu bahwa tidak akan terjadi apa-apa. 

Tetapi jika melihatnya datang bersama dengan sedikit orang, 
mereka akan menyerah untuk tidak turut dalam mubdhilah dan 
berkompromi dengannya. 

Pada hari mubdhilah itu, mereka melihat Nabi Islam saw 
menuju tempat yang telah ditentukan, diikuti oleh dua orang 
anak laki-laki, seorang lelaki muda, dan seorang perempuan. 
Kedua anak lelaki itu adalah Hasan dan Husain as, lelaki yang 
muda adalah Ali bin Abi Thalib as, dan yang perempuan adalah 
Fathimah as, putri Nabi. 

Ketika pendeta ketua melihat mereka, ia berseru, "Demi 
Tuhan! Aku melihat wajah-wajah yang jika mereka berdoa 
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kepada Tiihan agar gunimg-gunung berpindah dari tempatnya, 
niscaya gunimg-gunung itu akan segera berpindah." 

"Jika mereka mengutukmu, maka kau akan tersapu dari 
keberadaan sampai hari terakhir kehidupan di dunia." 


Oleh karenanya, orang-orang Nasrani itu meminta 
Muhammad saw untuk membatalkan mubahilah yang telah 
mereka sepakati, dan mereka mengumumkan bahwa mereka 
siap untuk berkompromi. Mereka menawarkan untuk 
membayar dua ribu pakaian, yang masing-masing berharga 
kurang lebih empat puluh dirham, setiap tahun (selain beberapa 
barang lain). 

Peristiwa ini dikutip dalam kitab-kitab tafsir dari kedua sekte 
besar Islam, Sunni dan Syiah.^ 

Menurut sejumlah hadis, hari Mubahilah itu adalah 24 atau 
25 Zulhijjah, dan tempatnya pada masa itu adalah suatu tempat 
di luar Madinah yang kini termasuk ke dalam wilayah kota 
tersebut. Di tempat ini, dibangun sebuah masjid yang bernama 
Masjid al-Ijabah, yang jaraknya sekitar dua kilometer dari Masjid 
Nabi saw. Masjid Nabawi. 

'Saling menjatuhkan kutukan' atau mubahilah tidak dilarang 
pada saat itu. Beberapa hadis mengisyaratkan bahwa siapa pun 
yang beriman boleh melakukannya jika mereka mau. Dalam 
Nuruts Tsaqalain jilid 1, h. 351, sebuah hadis dari Imam Shadiq 
as diriwayatkan mengenai masalah ini, dan dia mengeluarkan 
sejumlah instruksi tentangnya. 

Dalam Ushul Kafi jilid 2 bagian 'saling mengutuk' juga 
dikutip lima hadis yang menyatakan bahwa setiap mukmin 


2. Penulis al-Mizdn mengutip dalam kitab tafsirnya, al-Mizan, jilid 3, h. 257, bahwa 
peristiwa itu telah dilaporkan serupa oleh 51 sahabat Nabi. Juga dalam kitab- 
kitab tafsir karya Fakhr ar-Razi, Aloosi, Maraqi, dan dalam Kitdbul Kamil oleh 
Ibnu' Atsir, jilid 2, h. 293, dalam Mustadrak Hakim, jilid 3, h. 150, dalam Musnad 
Ahmad bin Hanbal, jilid I, h. 185, dan juga Ruhul Bayan, al-Mindr, tafsir Ibnu 
Katsir, dan dalam banyak sumber-sumber Islam, peristiwa ini telah dicatat 
dan telah dipastikan bahwa Rasulullah saw, Ali bin Abi Thalib, Fathimah az- 
Zahra, Hasan dan Husain as adalah orang-orang yang doanya dikabulkan. 
Ini adalah dokumen berharga yang menjadi bukti kebesaran dan keistimewaan 
Ahlulbait as. Dalam Ihqdqul Haq, jilid 3 h. 49, tercantum 61 nama orang yang 
terpandang dari mazhab Sunni, dan semua berkata bahwa ayat ini adalah 
tentang kebesaran Nabi saw dan Ahlulbait as. 
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boleh menerapkan mubdhilah terhadap musuh-musuhnya, dengan 
cara meningkatkan kualitas dirinya melalui puasa selama tiga 
hari. Aturannya adalah orang tersebut menempelkan jari-jari 
tangan kanannya pada jari-jari tangan musuhnya dan membaca 
doa tertentu. 

Mungkin muncul pertanyaan: Fathimah as adalah satu- 
satunya perempuan yang hadir dalam peristiwa itu, lalu 
mengapa al-Quran menggunakan bentuk jamak dari kata 
nisd'ana 'perempuan kami'? Jawabannya adalah ada beberapa 
contoh semacam mi dalam al-Quran, yang Allah merujuk kepada 
satu orang dengan menggunakan bentuk jamak, misalnya Ali 
Imran ayat 181. Di dalamnya, Allah (Swt) berfirman, ...mereka 
yang berkata, "Tuhan itu miskin," sedangkan hanya ada seorang 
Yahudi saja yang mengucapkan kalimat tak terpuji itu. Selain 
itu, al-Quran merujuk kepada Ibrahim as sebagai suatu umat 
dalam dirinya yang berdiri sendiri menentang dunianya, dengan 
menyatakan, Ibrahim sungguh seorang teladan...^ 

PENJELASAN 


1. Ali bin Abi Thalib telah dianggap sebagai 'diri' Rasulullah saw. 
Diri kami. 

2. Ketika logika, penalaran, dan mukjizat tidak membuat 
seseorang menerima kebenaran, dia harus diancam dengan 
kehancuran. 

3. Sarana terakhir untuk memperoleh kemenangan adalah doa. 

4. Jika engkau berdiri kukuh, maka musuhmu, karena dia tidak 
benar, akan menyerah. 

Dengan peristiwa besar itu, Allah dan Rasul-Nya saw 
membuat kita mengerti bahwa hanya orang-orang suci inilah 
pembantu dan pendamping Rasulullah saw dalam menyeru 
manusia menuju kebenaran dan menuju tujuannya yang suci. 
Dengan mengikutinya, mereka siap untuk dihadapkan kepada 
bahaya dan melanjutkan jalan dakwahnya. [] 


3. QS. an-NaW:120 
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AYAT 62 



(62) Sesungguhnya ini adalah penjelasan yang benar. Tidak ada 
Tuhan selain Allah; dan sesungguhnya Allah Mahabesar, 
Mahabijaksana. 


TAFSIR 

Setelah penjelasan tentang kehidupan Isa as, dalam ayat ini, 
sebagai pernyataan penegas, disebutkan bahwa penjelasan mi 
adal^ kisah yang sesungguhnya tentang Isa as. Kisah ini bukan 
seperti klaim-klaim palsu semacam ketuhanan al-Masih atau 
bahwa dia adalah putra Tuhan: 

Sesungguhnya ini adalah penjelasan yang benar... 

Yang mengklaim ketuhanannya tidak benar, tidak pula yang 
mengklaim b^wa dia adalah putra Tuhan. Yang benar adalah 
yang dikemukakan oleh Muhammad saw bahwa dia (al-Masih) 
as adalcih makhluk biasa dan seorang Nabi Allah, yang berkat 
mukjizat ketuhanan, dilahirkan dari seorang ibu yang suci tanpa 
memiliki seorang ayah. 

Sekali lagi, untuk menegaskan, ayat ini menyebutkan: 

...Tidak ada Tuhan selain Allah... 
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Dan bagi Allah, dengan kekuasaan-Nya, kelahiran seorang 
anak tanpa memiliki seorang ayah bukan hal yang besar. 

...dan sesungguhnya Allah Mahabesar, Mahabijaksana. 

Oleh karena itu, hanya Dia saja yang layak disembah, bukan 
yang selain-Nya.[] 


224 


TAFSIR NURUL QURAN 


AYAT 63 


(63) Tetapi jika mereka berpaling, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui para pembuat kerusakan. 

TAFSIR 

Dalam ayat ini, al-Quran mengancam mereka yang menolak 
untuk menerima fakta-fcikta ini setelah melihat sendiri bukti- 
bukti yang jelas. Ayat ini menyebutkan: 

Tetapi jika mereka berpaling, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui para pembuat kerusakan.[] 
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AYAT 64 



(64) Katakanlah, "Wahai para Ahli Kitabl Marilah kita menuju 
suatu wilayah yang sama di antara kami dan kalian, bahwa kami 
tidak menyembah siapa pun kecuali Allah, dan bahwa kami tidak 
menyekutukan Dia dengan apa pun, dan (bahwa) sebagian dari kami 
tidak menjadikan siapa pun yang lain sebagai tuhan kecuali Allah." 
Dan jika mereka berpaling, maka katakanlah, "Saksikanlah bahwa kami 
adalah Muslim." 


TAFSIR 


Suatu Seman Menuju Persatuan 

Dalam ayat-ayat sebelumnya, tujuan dari seruan ini adalah 
untuk menuju Islam dengan segala keistimewaannya. Akan 
tetapi, di dalam ayat ini, tujuannya adalah kepada hal-hal yang 
sama antara Islam dan agama-agama (lain) para Ahli Kitab. Ayat 
ini ditujukan kepada Nabi saw dan menyatakan: 
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Katakanlah "Wahai para Ahli Kitabl Marilah kita menuju suatu 
wilayah yang sama di antara kami dan kalian, bahwa kami tidak 
menyembah siapa pun kecuali Allah, dan bahwa kami tidak 
menyekutukan Dia dengan apa pun, dan (bahwa) sebagian dari kami 
tidak menjadikan siapa pun yang lain sebagai tuhan kecuali Allah..." 

Dengan metode logika ini, kita dipahamkan bahwa ada 
sebagian orang yang memang tidak mau untuk bekerja sama 
dengan kita dalam aspek-aspek yang bersifat sakral. Oleh sebab 
itu, kita bisa menarik kesediaan mereka, paling tidak, pada 
tujuan yang sama, dan menggunakannya sebagai landasan 
kemajuan kita dalam tujuan suci kita. 

Lantas, pada akhir ayat ini, disebutkan: 

...Dan jika mereka berpaling, maka katakanlah, "Saksikanlah 
bahwa kami adalah Muslim." 

Yaitu, jika setelah ajakan logis kepada aspek-aspek 
ketuhanan yang sama ini, mereka masih menolak kebenaran, 
maka katakanlah kepada mereka, "Kami sepenuhnya menyerah¬ 
kan diri kepada Allah, tetapi kalian tidak. Oleh karena itu, 
jauhnya kalian dari kebenaran sedikit pun tidak akan dapat 
mempengaruhi diri kami, dan kami akan tetap melanjutkan jalan 
kami, yakni jalan Islam. Jadi, kami hanya menyembah Allah, 
dan hanya Hukum-hukum-Nya yang kami ikuti. Dan, tidak akan 
ada penyembahan manusia, macam apa pun, di antara kami."[] 
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AYAT 65 



(65) Wahai para Ahli Kitab! Mengapa kalian berselisih tentang 
Ibrahim, padahal Taurat tidak diturunkan, tidak pula Injil, melainkan 
sesudahnya? Tidakkah kalian memiliki pikiran? 


TAFSIR 

Baik orang-orang Yahudi maupun Nasrani menganggap 
Ibrahim sebagai milik mereka sendiri. Pernyataan seperti itu 
sangat umum, dan al-Quran menyatakan: 

Ibrahim itu bukanlah (seorang) Yahudi, bukan pula (seorang) 
Nasrani...^ 

Oleh karena itu, ayat ini, untuk menunjukkan kekacauan 
klaim mereka, berkata kepada kedua kaum itu, bagaimana kalian 
mengetahui Ibrahim sebagai pengikut Taurat dan Injil, 
sedangkan dia hidup sebelum (turunnya) kedua Kitab itu. Sudah 
tentu. Kitab yang belum diturunkan tidak memiliki pengikut. 
Lalu, tidakkah kalian merenung, paling tidak, tentang perkataan 
kalian jika ditinjau dari sejarah? 

Wahai para Ahli Kitab! Mengapa kalian berselisih tentang Ibrahim, 
padahal Taurat tidak diturunkan, tidak pula Injil, melainkan 
sesudahnya? Tidakkah kalian memiliki pikiran?[] 


1. QS. Ali 'Imran:67 
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AYAT 66 



(66) Nah, kalian adalah orang-orang yang berselisih tentang apa 
yang telah kalian ketahui; lantas mengapa kalian berselisih tentang 
hal yang tidak kalian ketahui? Sungguh Allah mengetahui dan 
kalian tidak mengetahui. 


TAFSIR 

Ayat ini merupakan pemberitahuan sekaligus peringatan 
kepada Ahli Kitab. Diberitahukan kepada mereka bahwa mereka 
mengajukan keberatan dan menanyakan sejumlah pertanyaan 
yang tidak pada tempatnya tentang hal yang mereka ketahui. 
Misalnya, pada waktu itu, mereka melihat kehidupan alamiah 
Isa as dengan mata mereka sendiri, dan melihat kebutuhan 
materialnya, kebutuhannya akan makanan, dan kebutuhannya 
akan tempat tinggal, namun mereka masih saja berselisih 
tentangnya. 

Sebagian dari mereka menyebutnya Isa as sebagai pendusta, 
dan sebagian yang lain menyebutnya Putra Tuhan! Atau, mereka 
berselisih tentang Muhammad saw yang jelas-jelas disebutkan 
dalam Taurat dan Injil, dan mereka tahu akan hal itu.^ 

Ketika kalian tidak bisa menemukan titik yang jelas, dan 
memperdebatkan apa yang kalian ketahui, maka mengapa 
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kalian merujuk kepada sesuatu yang kalian tidak memiliki 
pengetahuan tentangnya, misalnya, kalian mencari-cari agama 
Ibrahim as? 

Nah, kalian adalah orang-orang yang berselisih tentang apa yang 
telah kalian ketahui; lantas mengapa kalian berselisih tentang hal yang 
tidak kalian ketahui.. 

Ini karena Allah mengetahui segala sesuatu sedangkan 
kalian tidak. (Maka kalian harus mempelajarinya dari yang 
mengetahuinya, yakni Nabi saw dan Kitabnya) 

Sungguh Allah mengetahui dan kalian tidak mengetahui.[] 


1. Majma'ul Bayan, jilid 2, h. 457 dan Tafsirul Qutubt 
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AYAT 67 



(67) Ibrahim itu bukanlah (seorang) Yahudi, bukan pula (seorang) 
Nasrani, tetapi ia adalah Muslim yang lurus, dan dia bukan (termasuk 
dalam) kaum yang musyrik. 


TAFSIR 

Istilah Arab hanafa berarti 'condong kepada kebenaran', 
sedangkan kata lawannya dalam bahasa Arab adalah janafa yang 
berarti 'penyimpangan atau tersesat dalam kepalsuan. 

Istilah hanif digunakan untuk seseorang yang berada pada 
jalan kebenaran. Akan tetapi, kata ini juga digimakan oleh para 
penyembah berhala untuk menyebut diri mereka. Oleh karena 
itu, kaum pagan juga disebut sebagai hunafd yakni bentuk jamak 
dari kata ini. 

Dengan adanya istilah musliman 'seorang muslim' dalam 
ayat ini, selain kata hanifan, al-Quran telah menyucikan Ibrahim 
as dari noda syirik dan juga menyucikan firman-Nya ini dari 
penyalahgunaan. 

Ibrahim itu bukanlah (seorang) Yahudi, bukan pula (seorang) 
Nasrani, tetapi ia adalah Muslim yang lurus, dan dia bukan (termasuk 
dalam) kaum yang musyrik.[\ 
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AYAT 68 



(68) Sesungguhnya orang-orang yang terdekat dengan Ibrahim 
adalah mereka yang mengikutinya dan Nabi ini, dan mereka yang 
beriman, dan Allah adalah Penjaga orang-orang beriman. 

TAFSIR 

Dari ayat ini, disadari bahwa hubungan teologis adalah lebih 
tinggi dan lebih pasti daripada hubungan keluarga. Mereka yang 
memiliki keimanan yang sama, garis yang sama, dan tujuan yang 
sama, berhubimgan lebih dekat satu sama lain daripada mereka 
yang tampaknya keluarga, padahal saling berjauhan dari segi 
pemikiran dan keimanan. 

Sebuah bukti tentang pengertian ini terdapat dalam sebuah 
hadis Imam Shadiq as. Dalam suatu pernyataan yang 
disampaikan kepada Umar bin Yazid, "Demi Allah! Engkau 
adalah dari keluarga Muhammad saw", dan lantas ia as 
membacakan ayat di atas.^ 

Sekali lagi. Nabi suci saw bersabda tentang Salman, "Salman 
adalah dari kami, Ahlulbait."^ 


1. Majma'ul Bayan, jilid 2, h, 458 

2. Bihdrul Anwdr, jilid 22, h. 326 
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PENJELASAN 

1. Hubungan hakiki antara manusia dan pemimpinnya adalah 
hubungan teologis. Hubungan ini tidak didasarkan pada 
kesukuan, kebahasaan, wilayah, atau hubungan rasial. 

2. Standar kedekatan dengan para nabi, pada umumnya, adalah 
terbuktinya ketaatan seseorang kepada mereka. 

3. Nabi Islam saw adalah Muslim dengan garis yang sama 
dengan Ibrahim as dan mereka memiliki tujuan yang sama. 

4. Ada sebuah hadis dari Amirul Mukminin as yang dikutip 
dalam Majma'ul Bayan yang berbunyi: 

"Sesungguhnya pecinta Muhammad adalah orang yang 
menaati Allah walaupun jauh darinya saw dari segi 
hubungan. Dan sesungguhnya musuh Muhammad adalah 
orang yang tidak menaati Allah walaupun merupakan 
keluarga dekatnya."^ 


3. Majma'ul Bayan, jilid 2, h. 458 
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AYAT 69 








(69) Sekelompok orang dari para Ahli Kitab ingin membuatmu 
tersesat, padahal mereka tidak menyesatkan kecuali diri mereka sendiri, 
dan mereka tidak menyadarinya. 


TAFSIR 


Istilah bahasa Arab thd'ifah diturunkan dari thdwaf dan 
diterapkan pada suatu kelompok atau komunitas, agar selamat 
dari serangan bintatang buas dan perampok, yang berpindah 
secara berkelompok, baik di musim panas maupun dingin, 
untuk mempertahankan hidup. 

Jenis serangan budaya dan rencana-rencana ideologis 
dibahas dalam ayat ini dan ayat berikutnya. Dalam ayat ini, 
diberitahukan tentang kedengkian ideologis. Dalam ayat yang 
berikutnya, al-Quran menyebutkan tentang sikap keras kepala 
dan kekafiran. Ayat ke tujuh puluh dari surat ini berbicara 
tentang gaya mengabaikan kebenaran, melewatkan keadilan, 
dan dengan sengaja berpura-pura. Ayat tujuh puluh dua 
memberitahukan tentang serangan budaya secara teknis yang 
muncul dari penyangkalan di dalam diri, dan penolakan 
terhadap adanya kelemahan dan instabilitas di antara sebagian 
kelompok orang. 
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PENJELASAN 


1. Mengenali musuh dan apa yang dia inginkan adalah penting 
agar selamat dari kerusakan yang mungkin timbul. 

2. Mereka yang mencoba untuk merusak orang lain bisa 
melakukan perbuatan dosa, penipuan, kemunafikan, tuduhan 
palsu, dan rencana yang keji. 

...padahal mereka tidak menyesatkan kecuali diri mereka sendiri, 
dan mereka tidak menyadarinya. 

3. Salah satu tujuan para musuh Islam adalah rencana mencipta- 
kan penyimpangan moral dan ideologis di kalangan umat 
Islam. 

4. Dalam penilaian, jangan melupakan keadilan dan kesejajaran. 

5. Bahaya serangan ideologis dan budaya adalah bahaya yang 
paling besar, yang membutuhkan kewaspadaan tinggi. 

6. Jangan percaya kepada pernyataan-pernyataan munafik dari 
lawan. Mereka amat menginginkan penyimpanganmu. [] 
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AYAT 70 



(70) Wahai Ahli Kitab! Mengapa kalian mengingkari ayat-ayat 
Allah sedangkan kalian menyaksikan (kebenaran mereka)? 

TAFSIR 

Ayat ini mungkin merupakan tanda-tanda kabar bahagia, 
bahwa para Ahli Kitab itu telah memahami, dari Taurat dan 
Injil, tentang Muhammad saw. Mereka telah mengenali Nabi 
Islam saw sebagaimana mereka mengenali anak-anak mereka 
sendiri. Akan tetapi, mereka menyangkal semua tanda-tanda 
ketuhanan itu untuk mempertahankan situasi sosial mereka dan 
untuk melindungi kepentingan-kepentingan material mereka. 
Oleh karena itu, al-Quran menyebutkan: 

Wahai Ahli Kitab! Mengapa kalian mengingkari ayat-ayat Allah 
sedangkan kalian menyaksikan (kebenaran mereka)?[\ 
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AYAT 71 



(71) Wahai Ahli Kitab! Mengapa kalian mencampuradukkan 
kebenaran dengan kepalsuan, dan menyembunyikan kebenaran 
padahal kalian mengetahui(nya)? 


TAFSIR 

Banyak perusak, yang berada di balik identitas sebagai ahli- 
ahli Islam, orientalis, sejarahwan, dan pejalan ruhani, merujuk 
kepada kitab-kitab, tempat, waktu, dan tokoh manusia, namun 
sebenarnya merusakkannya. Mereka menyusun ensiklopedia 
dengan mencantumkan para peneliti, dan mengilustrasikan 
sosok Islam yang menyebabkan para pencari Islam menjadi 
sangat tidak nyaman dalam mempelajarinya, sehingga mereka 
bahkan tidak akan percaya kepada agama irti. 

Wahai Ahli Kitab! Mengapa kalian mencampuradukkan kebenaran 
dengan kepalsuan, dan menyembunyikan kebenaran padahal kalian 
mengetahui(nya)?[] 
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AYAT 72 



(72) Dan sekelompok Ahli Kitab berkata, "Berimanlah kepada apa 
yang telah diturunkan kepada mereka yang beriman saat waktu fajar, 
dan ingkarlah saat senja hari, mungkin (dengan cara ini) mereka akan 
berpaling (dari Islam)." 


TAFSIR 

Dalam penjelasan tentang peristiwa pewahyuan ayat ini, 
dikatakan sebagai berikut: 

Suatu ketika, di masa Nabi saw, untuk menimbulkan 
suasana kebingungan dan keraguan di antara umat Islam yang 
beriman, dua belas rabi kaum Yahudi memutuskan untuk 
menemui Nabi Muhammad saw, dan menyatakan keimanan 
mereka kepada Islam. Akan tetapi, di waktu sore pada hari yang 
sama, mereka akan berpaling dari Islam dan berkata bahwa 
mereka menemui Muhammad saw, tetapi dia bukan orang yang 
sama seperti yang telah dijelaskan dalam Taurat dan Injil. 

Dengan rencana jitu ini, mereka ingin menunjukkan kepada 
orang-orang awam bahwa jika Islam memang merupakan agama 
yang bagus dan jika agama yang sebelumnya membenarkannya, 
maka para ulama Ahli Kitab itu tidak akan berpaling darinya. 
Dengan menerapkan sikap ini, mereka akan menciptakan 
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keraguan di antara umat Islam dan mencegah bangsa Yahudi 
memeluk Islam. Akan tetapi, melalui pewahyuan ayat ini. Tuhan 
membuat rencana mereka ini terbuka bagi semua manusia, 
dengan menyatakan: 

Dan sekelompok Ahli Kitab berkata, "Berimanlah kepada apa yang 
telah diturunkan kepada mereka yang beriman, saat waktu fajar, dan 
ingkarlah saat senja hari, mungkin (dengan cara ini) mereka akan 
berpaling (dari Islam)." 


PENJELASAN 

1. Mungkin terjadi, pada suatu saat, beberapa orang masuk ke 
dalam barisan umat Islam dan menusuk dari belakang, jadi 
kita harus waspada. 

2. Umat Islam tidak boleh berpikiran sempit dan naif. 

3. Kita harus menetapkan keimanan kita dengan kuat sehingga 
berpalingnya sebagian orang tidak akan mempengaruhi hati 
kita. 

4. Dalam kebijakan luar negeri, motif untuk membangun 
komunikasi atau untuk menghentikannya, seringkah di¬ 
tujukan imtuk membawa suatu kondisi tertentu ke dalam 
maupun luar negeri. 

5. Biasanya terjadi, pada tahap yang kritis, Allah membongkar 
rahasia dan rencana musuh-musuh-Nya.[] 
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AYAT 73 



(73) Dan janganlah beriman kecuali kepada orang yang mengikuti 
agamamu. Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk (yang benar) adalah 
petunjuk dari Allah " (jangan percaya) bahwa seseorang bisa diberi 
seperti apa yang telah diberikan kepadamu; atau mereka akan berdebat 
denganmu di hadapan Tuhanmu." Katakanlah, "Sesungguhnya 
karunia itu ada di tangan Allah. Dia memberikannya kepada siapa 
pun yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas dan Maha 
Mengetahui." 


TAFSIR 

Para Ahli Kitab memiliki beberapa anjuran untuk disebarkan 
satu sama lain. Anjuran mereka yang pertama adalah: 

Dan janganlah beriman kecuali kepada orang yang mengikuti 
agamamu... 

Wahyu ketuhanan memberitahukan kepada Nabi saw untuk 
memberikan jawaban kepada mereka: 

...Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk (yang benar) adalah 
petunjuk dari Allah..." 
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Yakni, petunjuk yang sejati itu tidak dikhususkan kepada 
agama kalian saja. Oleh karena itu, prasangka kalian itu sia-sia 
belaka. 

Rekomendasi mereka yang kedua adalah bahwa jangan 
pernah percaya: 

...bahwa seseorang bisa diberi seperti apa yang telah diberikan 
kepadamu... 

Oleh karena itu, kenabian harus berasal dari Bani Israil, 
bukan dari kalangan orang-orang Arab. 

.. .atau mereka akan berdebat denganmu di hadapan Tuhanmu... 
Jadi, kalian memiliki logika yang paling baik dan tidak pernah 
percaya kemvmgkinan orang lain bisa memilikinya. Lantas, Tuhan 
memerintahkan Nabi saw: 

.. .Katakanlah, "Sesungguhnya karunia itu ada di tangan Allah. 
Dia memberikannya kepada siapa pun yang Dia kehendaki..." 

Karunia itu tidak terbatas bagi ras tertentu atau sekte 
tertentu. 

...dan Allah Mahaluas dan Maha Mengetahui. 

PENJELASAN 

1. Dalam plot mereka, musuh-musuh Islam menganjurkan 
untuk berpura-pura. Mereka juga tidak pernah percaya 
kepada siapa pun kecuali diri mereka sendiri. 

2. Karunia Allah tidak terbatas bagi suatu kelompok tertentu. 

3. Prasangka adalah hal yang dilarang.[] 
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AYAT 74 



» X' f ^ 


(74) Dia mengkhususkan kasih-Nya bagi siapa pun yang Dia 
kehendaki, dan Allah adalah Tuhan pemilik karunia yang besar. 


TAFSIR 


Menganggap bahwa Allah tidak melimpahkan karunia dan 
kasih-Nya kepada siapa pun seperti yang diberikan-Nya kepada 
bangsa Yahudi tak lebih hanya khayalan belaka. Allah 
mengetahui dengan baik kepada siapa Dia memberikan tugas 
kenabian. Dia memilih orang yang paling memenuhi syarat di 
antara hamba-hamba-Nya, dan memberikan karunia-Nya yang 
khusus kepadanya, karena karunia Allah begitu luas dan Dia 
memilihnya dengan kebijaksanaan-Nya. 

Dia mengkhususkan kasih-Nya bagi siapa pun yang Dia kehendaki, 
dan Allah adalah Tuhan pemilik karunia yang besar. [] 
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AYAT 75 


CUfliLa Yjs -A» A^U 

14<j4^:^S4 '^><4 4 ^ 

0 


(75) Dfln dz antara Ahli Kitab adalah orang yang jika engkau 
mempercayakan kepadanya harta yang melimpah, maka dia akan 
mengembalikan kepadamu, dan di antara mereka adalah orang yang 
jika engkau mempercayakan satu dinar saja, maka dia tidak akan 
mengembalikannya kepada engkau, kecuali engkau tetap berkeras 
berdiri di hadapannya (untuk menagihnya). Ini karena mereka berkata, 
"Tak ada tanggung jawab bagi kami atas orang-orang yang bukan 
Yahudi, dan mereka berdusta di hadapan Allah sedangkan mereka 
mengetahui(nya)." 


TAFSIR 

Nilai-nilai moral biasanya saling bertentangan. Kejujuran 
selalu baik dan pengkhianatan, terhadap siapa pun, selalu aib. 

Dan di antara Ahli Kitab adalah orang yang jika engkau mem¬ 
percayakan kepadanya harta yang melimpah, maka dia akan me¬ 
ngembalikan kepadamu... 
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Justifikasi terhadap dosa lebih berbahaya daripada dosa itu 
sendiri. 

...dan di antara mereka adalah orang yang jika engkau 
mempercayakan satu dinar saja, maka dia tidak akan mengembalikan¬ 
nya kepada engkau, kecuali engkau tetap berkeras berdiri di hadapannya 
(untuk menagihnya). Ini karena mereka berkata, "Tak ada tanggung 
jawab bagi kami atas orang-orang yang bukan Yahudi..." 

Mereka memakan harta orang lain secara tidak sah dan 
berkata bahwa Allah merestui tindakan itu. 

...dan mereka berdusta di hadapan Allah sedangkan mereka 
mengetahui(nya). [] 
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AYAT 76 


0 


^>ulJ' AAi! 0« (^b(iSj' 


(76) Ya, barangsiapa memenuhi janjinya dan terjaga (dari 
keburukan) maka, sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang takwa. 


TAFSIR 

Perintah dalam ayat ini adalah untuk berpendirian teguh dan 
setia menghadapi pemikiran-pemikiran yang salah. 

Selain itu, menjaga perkataan dan menepati janji dengan 
penuh kebijakan merupakan penyebab utama datangnya 
kecintaan Allah, bukan hanya menjadi Ahli Kitab dengan klaim- 
klaim palsunya. 

Ya, barangsiapa memenuhi janjinya dan terjaga (dari keburukan) 
maka, sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang takwa.[] 
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AYAT 77 



(77) Sesungguhnya mereka yang menjual janji-janji Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga sedikit, maka mereka itu tidak 
akan memperoleh pahala di akhirat, dan Allah tak akan berbicara 
kepada mereka, tidak pula Dia akan memandang mereka pada hari 
kebangkitan, tidak pula Dia membuat rnereka tumbuh (dengan 
menyucikan dosa mereka), dan mereka akan memperoleh siksa yang 
pedih. 


TAFSIR 

Allah mengancam mereka yang melanggar janji-janji dengan 
lima macam kemurkaan, dan terjauhkannya mereka dari karunia 
berikut ini: 

1. Tak adanya kebaikan di akhirat. 

2. Dijauhkan dari perkataan Allah. 

3. Dijauhkan dari karunia Allah. 

4 ' Dijauhkan dari penyucian dosa. 

5. Dimasukkan ke dalam hukuman Allah yang penuh 
penderitaan. 
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Sesungguhnya mereka yang menjual janji-janji Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga sedikit, maka mereka itu tidak akan 
memperoleh pahala di akhirat, dan Allah tak akan berbicara kepada 
mereka, tidak pula Dia akan memandang mereka pada hari kebangkitan, 
tidak pula Dia membuat mereka tumbuh (dengan menyucikan dosa 
mereka), dan mereka akan memperoleh siksa yang pedih. 

Dalam literatur Islam, diriwayatkan bahwa Rasulullah saw 
pernah bersabda, "Dia yang tidak mengamalkan kejujuran, 
bukanlah orang beriman; dan yang tidak memenuhi janjinya 
tidak memiliki agama."^ 


1. Tafsir Mardqi, jilid 3, h. 192 
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AYAT 78 








y 




'^Cft 



(78) Dan sesungguhnya di antara mereka adalah sekelompok orang 
yang memutar lidah-lidah mereka dengan (seolah-olah dari) al-Kitab 
agar kalian sangka berasal dari Kitab, padahal bukan dari al-Kitab; 
dan mereka berkata, “Ini berasal dari Allah padahal bukan dari Allah; 
dan mereka mengatakan dusta di hadapan Allah dan mereka 
mengetahui(nya). 

Sebab Turunnya Ayat 

Ayat ini juga diwahyukan mengenai sekelompok orang 
Yahudi yang biasa menulis, dengan tangan mereka sendiri, hal- 
hal yang bertentangan dengan yang ditemukan di dalam Taurat 
tentang karakteristik Rasul Islam saw dan menyatakannya 
berasal dari Allah. Mereka menyimpangkan fakta-fakta dalam 
Taurat dengan perkataan mereka. 
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TAFSIR 

Dalam ayat ini, sekali lagi, kalimat-kalimatnya adalah 
mengenai tindakan lain yang salah, yang dilakukan oleh se¬ 
kelompok ulama Ahli Kitab. Ayat ini berbunyi: 

Dan sesungguhnya di antara mereka adalah sekelompok orang 
yang memutar lidah-lidah mereka dengan (seolah-olah dari) al-Kitab 
agar kalian sangka berasal dari Kitab, padahal bukan dari al-Kitab... 

Mereka tak merasa cukup dengan tindakannya itu, lalu 
dengan terang-terangan menyatakan bahwa perkataan mereka 
itu adalah dari sisi Tuhan: 

...dan mereka berkata, "Ini berasal dari Allah;" padahal bukan 
dari Allah... 

Lalu, al-Quran menegaskan bahwa tindakan ini tidak 
dilakukan karena ketidaktahuan mereka, tetapi dengan sengaja 
mereka berdusta tentang Allah. 

...dan mereka mengatakan dusta di hadapan Allah dan mereka 
mengetahui(nya). 

Selain itu, dari ayat ini dan ayat sebelumnya, diperlihatkan 
dengan jelas bahaya yang ditimbulkan oleh para ulama yang 
penuh tipu daya itu, terhadap suatu komunitas dan suatu 
bangsa. [] 


SURAT ALI'IMRAN AYAT 79 


249 


AYAT 79 



(79) Tidaklah pantas bagi seorang manusia yang telah Allah berikan 
kepadanya Kitab, hikmah, dan kenabian, lantas ia berkata kepada 
manusia, "Jadilah hamba-hambaku, bukan hamba-hamba Allah"; 
hendaknya dia berkata, "Jadilah manusia Tuhan, karena kamu 
senantiasa mengajarkan Kitab dan mempelajari(nya sendiri)." 

Sebab Turunnya Ayat 

Tentang sebab turunnya ayat ini dan ayat berikutnya, dikutip 
bahwa suatu ketika datanglah seseorang kepada Nabi saw dan 
berkata bahwa masyarakat memperlakukan dia saw dengan cara 
yang sama sebagaimana mereka memperlakukan orang lain. 
Mereka berpikir bahwa perlakuan biasa seperti itu tidak cukup, 
bagi mereka, untuk menunjukkan hormat kepadanya saw. 

Lelaki itu meminta Nabi saw untuk mengizinkan masya¬ 
rakat agar menghormatinya saw dengan penuh penghormatan 
tertentu, dan, misalnya, bersujud di hadapannya. 

Nabi saw berkata bahwa sujud tidak diizinkan untuk 
ditujukan kepada siapa pun, kecuali kepada Allah. Oleh karena¬ 
nya, mereka akan menghormati nabi mereka sebagai manusia 
biasa, tetapi mereka harus mengetahui hak-haknya dan harus 
mengikutinya. 
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TAFSIR 

Ayat ini masih dilanjutkan dengan pernyataan untuk 
menghapuskan dan memperbaiki pemikiran-pemikiran yang 
sia-sia dari sekelompok Ahli Kitab. Secara khusus, ayat ini 
memperingatkan kaum Nasrani, bahwa Isa as tidak pernah 
mengklaim ketuhanannya. Ayat ini dengan jelas juga me¬ 
nanggapi permintaan mereka yang hendak mengulangi klaim- 
klaim semacam itu terhadap Nabi saw, dengan menyatakan: 

Tidaklah pantas bagi seorang manusia yang telah Allah berikan 
kepadanya Kitab, hikmah, dan kenabian, lantas ia berkata pada manusia, 
"Jadilah hamba-hambaku, bukan hamba-hamba Allah;" 

Nabi Islam saw tidak berhak memberikan pernyataan seperti 
itu, tidak pula nabi-nabi yang lain. Oleh karena itu, pemberian 
atribut-atribut semacam itu kepada para nabi sepenuhnya 
dirancang dan dilakukan oleh orang-orang yang tidak ber¬ 
tanggung jawab dan yang telah jauh dari didikan para nabi. Lalu 
ayat ini menambahkan; 

hendaknya dia berkata, "Jadilah manusia Tuhan, karena kamu 
senantiasa mengajarkan Kitab dan mempelajarUnya sendiri)." 

Ya, Rasulullah tidak pernah melebihkan batasan per¬ 
khidmatan dan peribadatan, dan mereka selalu merendahkan 
dirinya di hadapan Allah lebih dari yang dilakukan orang lain. 

Dari kalimat yang tadi disebutkan, bisa dipahami bahwa 
tujuan para nabi bukan hanya mendidik individu-individu tetapi 
juga melatih para ulama yang saleh, bijak, dan terpelajar di 
antara masyarakat, sehingga mereka bisa mencerahkan 
komunitas mereka dengan pengetahuan mereka. [] 
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AYAT 80 



(80) Dan tidak pula ia akan mengajak kamu untuk menjadikan 
malaikat dan para nabi sebagai tuhan. Apal Apakah dia akan mengajak 
kamu menuju kekafiran setelah kamu memeluk Islam ? 

TAFSIR 

Ayat ini merupakan pendukung makna yang dikandung 
dalam ayat sebelumnya. Ayat ini mengisyaratkan bahwa para 
nabi tidak menyeru manusia untuk menyembah mereka, tidak 
pula menyeru manusia untuk menyembah para malaikat atau 
para nabi yang lain. Disebutkan: 

Dan tidak pula ia akan mengajak kamu untuk menjadikan malaikat 
dan para nabi sebagai tuhan... 

Di satu sisi, kalimat ini merupakan jawaban terhadap kaum 
kafir Arab yang menganggap para malaikat sebagai anak-anak 
perempuan Tuhan dan meyakini adanya semacam sifat 
ketuhanan di dalam diri mereka, sedangkan mereka menyatakan 
diri sebagai para pengikut agama Ibrahim. 

Di sisi lain, ayat ini merupakan tanggapan kepada kaum 
Sabian yang menganggap diri mereka sebagai pengikut Yunus, 
namun meninggikan derajat para malaikat hingga tingkat 
penyembahan. 
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Ayat ini juga merupakan jawaban kepada kaum Yahudi dan 
Nasrani yang menyatakan Uzair dan Isa sebagai anak Tuhan. 

Pada bagian akhir, ayat al-Quran ini berbunyi; 

.. .Apa! Apakah dia akan mengajak kamu menuju kekafiran setelah 
kamu memeluk Islam? 

Yaitu, bagaimana mungkin terjadi, seorang nabi yang mun¬ 
cul dan mulai mengajak manusia agar beriman dan bertauhid, 
tetapi, setelah itu, ia mengarahkan mereka ke jalan kemusyrikan? 

Selain itu, ayat ini mengisyaratkan kemaksuman para nabi 
dan bahwa mereka tidak menyimpang dari jalan ketaatan 
kepada Allah.[] 
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AYAT 81 



(81) Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil sumpah para nabi 
(dengan berfirman), "Karena Aku telah memberimu Kitab dan 
hikmah, “ lantas datanglah kepadamu seorang Rasul, membenarkan 
apa yang ada bersamamu, maka kamu harus beriman kepadanya, 
dan kamu harus membantunya." Dia berfirman, "Apakah kamu 
yakin dan menerima perjanjian-Ku dalam (masalah) ini?" Mereka 
berkata, "Kami meyakininya"; Dia berfirman, "Maka saksikanlah 
dan Aku juga bersaksi bersama-sama dengan kamu." 

TAFSIR 


Sumpah Suci 

Setelah ayat-ayat sebelumnya yang menunjukkan adanya 
tanda-tanda tentang Nabi Islam saw di dalam kitab-kitab para 
nabi yang terdahulu, ayat ini menunjukkan suatu prinsip umum 
tentang masalah ini. Ayat ini berbunyi: 
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Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil sumpah para nabi (dengan 
berfirman), "Karena Aku telah memberimu Kitab dan hikmah, " lantas 
datanglah kepadamu seorang Rasul, membenarkan apa yang ada 
bersamamu, maka kamu harus beriman kepadanya, dan kamu harus 
membantunya..." 

Dalam ayat suci al-Quran, kesatuan di antara para Rasul 
Allah telah ditunjukkan berulang-ulang; dan ayat ini adalah 
salah satu contoh yang jelas. 

Lantas, sebagai suatu penegas, al-Quran menyatakan: 

...Dia berfirman, "Apakah kamu yakin dan menerima perjanjian- 
Ku dalam (masalah) ini?" Mereka berkata, "Kami meyakininya;" Dia 
berfirman, "Maka saksikanlah dan Aku juga bersaksi bersama-sama 
dengan kamu."[] 
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AYAT 82 



(82) Maka barangsiapa berpaling sesudahnya, merekalah orang- 
orang yang menyimpang. 


TAFSIR 

Dalam ayat ini, al-Quran berkata dengan penuh ancaman 
kepada orang-orang yang melanggar janjinya. Dinyatakan 
bahwa setelah janji-janji yang sungguh-sungguh ini, jika ada 
orang yang tidak menaatinya dan memalingkan dirinya dari 
nabi yang suci, seperti Nabi Islam saw, yang kabar gembira 
tentang kedatangannya disertai dengan kekhususan yang telah 
disebutkan dalam kitab-kitab Tuhan sebelumnya, dan orang itu 
tidak beriman, maka dia adalah orang yang melanggar, yakni 
yang dikeluarkan dari lingkaran ketaatan kepada Allah. 

Maka barangsiapa berpaling sesudahnya, merekalah orang-orang 
yang menyimpang. 

Dan, kita tahu bahwa Allah (swt) tidak memberi petrmjuk 
kepada para pelanggar yang fanatik dan keras kepala itu, seperti 
yang disebutkan dalam al-Quran Surah at-Taubah ayat 80.^ 

Jadi, mereka yang tidak diberi petunjuk oleh Allah akan 
memperoleh nasib yang menyakitkan, yaitu hukuman Tuhan 
berupa api neraka. 


1. Ayat tersebut selanjutnya menyatakan. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang fasik. 
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AYAT 83 



(83) Lantas apakah agama selain agama Allah yang mereka cari 
(untuk diikuti)? Dan kepada-Nya tunduk segala sesuatu yang di 
langit dan di bumi, secara sukarela ataupun terpaksa, dan kepada- 
Nya mereka akan dikembalikan. 

TAFSIR 

Semua makhluk yang ada di langit dan di bumi tunduk 
kepada Allah. Semua manusia juga harus tunduk kepada-Nya. 
Jika orang-orang tertentu menyembunyikan ketundukan ini 
pada saat kondisi-kondisi yang biasa, maka ketika berhadapan 
dengan suatu bahaya yang serius, mereka akan mengarahkan 
hati mereka tanpa daya kepada-Nya. 

Sebagian manusia secara sukarela tunduk kepada-Nya, 
sedangkan secara keseluruhan, manusia harus tunduk pada saat 
mereka merasa dalam keadaan bahaya. 

Semua partikel di dunia ini, setiap atom yang ada, maupun 
benda-benda buatan, semuanya, mengikuti aturan yang sama, 
yang telah ditetapkan Allah atas mereka, dan Dia bisa 
mengubahnya kapan saja. 

Lantas apakah agama selain agama Allah yang mereka cari (untuk 
diikuti)? Dan kepada-Nya tunduk segala sesuatu yang di langit dan 
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di bumi, secara sukarela ataupun terpaksa, dan kepada-Nya mereka 
akan dikembalikan. 


PENJELASAN 

1. Alam yang ada ini tunduk kepada-Nya, lantas mengapa kita 
tidak tunduk? Pada saat segala makhluk di dunia merunduk 
di hadapan-Nya, lantas mengapa kita tidak menyerahkan diri? 

...Dan kepada-Nya tunduk segala sesuatu yang di langit dan di 
bumi... 

2. Takdir kita yang terakhir adalah kembali kepada-Nya, lantas 
mengapa kita tidak kembali kepada-Nya sejak awal? 

...dan kepada-^ya mereka akan dikembalikan.[] 
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AYAT 84 



(84) Katakanlah, "Kami beriman kepada Allah dan apa yang telah 
diturunkan kepada kami, dan apa yang telah diturunkan kepada 
Ibrahim, dan Ismail, Ishaq, Ya'kub, dan anak-anaknya, dan kepada 
yang diberikan kepada Musa dan Isa dan kepada para nabi dari Tuhan 
mereka. Kami tidak membeda-bedakan di antara mereka. Dan kepada- 
Nya kami menyerahkan diri." 


TAFSIR 

Serupa dengan Surah al-Baqarah ayat 136, bahwa Allah 
mengambil sumpah dari para nabi, yang terdahulu, untuk 
beriman kepada nabi yang mengikutinya, dan untuk 
memperkenalkannya dan membantunya, ayat ini menunjukkan 
bahwa para nabi yang datang sesudahnya juga beriman kepada 
semua kitab Tuhan yang diturunkan sebelumnya dengan taat. 
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Katakanlah, "Kami beriman kepada Allah dan apa yang telah 
diturunkan kepada kami, dan apa yang telah diturunkan kepada 
Ibrahim, dan Ismail, Ishacj, Ya'kub, dan anak-anaknya, dan kepada 
yang diberikan kepada Musa dan Isa dan kepada para nabi dari Tuhan 
mereka. Kami tidak membeda-bedakan di antara mereka. Dan kepada- 
Nya kami menyerahkan diri." 

Maksud istilah al-Quran asbdth yang disebutkan dalam ayat 
ini adalah tujuh keturunan dari Bani Israil, yang di antara mereka 
terdapat beberapa nabi. 

PENJELASAN 

1. Kita tidak boleh mengabaikan ibadah orang lain. 

2. Semua nabi memiliki tujuan yang sama 

3. Agama dan petunjuk Allah telah disertakan dengan kehidupan 
seluruh umat manusia di sepanjang waktu. Para nabi itu 
seperti para guru dari kelas yang berbeda-beda, yang bagaikan 
mata rantai, telah ditugaskan untuk membimbing umat 
manusia. 

4. Sikap lebih memilih nabi-nabi tertentu dibandingkan dengan 
nabi-nabi yang lain bukanlah suatu penghalang bagi 
keyakinan kita kepada mereka secara keseluruhan. 

...Kami tidak membeda-bedakan di antara mereka...[] 
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AYAT 85 


(JjAj 




(85) Dan barangsiapa mengikuti agama selain Islam, maka tidak 
akan diterima darinya, dan, di akhirat, mereka di antara orang- 
orang yang merugi. 


TAFSIR 

Dalam ayat sebelumnya, digambarkan tentang bentuk 
kepemimpinan dan teologi Islam. Prinsip-prinsip umumnya 
adalah sebagai berikut: 

1. Semua nabi, yang terdahulu, telah mengambil sumpah untuk 
beriman kepada nabi sesudah mereka. 

2. Seluruh alam yang ada ini tunduk kepada Allah dan tidak 
ada agama yang bisa diterima kecuali agama Allah. 

3. Para pengikut Islam beriman kepada semua nabi Allah dan 
Kitab-Kitab Tuhan. 

Itulah bentuk agama Islam dan keyakinannya. Kini, secara 
eksplisit al-Quran menyatakan bahwa barangsiapa menerima 
yang selain itu, maka agama itu tak akan diterima darinya. 

Dan barangsiapa mengikuti agama selain Islam, maka tidak akan 
diterima darinya, dan, di akhirat, mereka di antara orang-orang yang 
merugi. [] 
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AYAT 86 





(86) Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum 
yang kafir setelah keimanannya dan (setelah) bersaksi bahwa Rasul 
itu adalah benar, dan bukti-bukti yang jelas telah datang kepada 
mereka? Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim. 

Sebab Turunnya Ayat: 

Pada saat datangnya Islam, salah satu kaum Anshar (umat 
Islam di Madinah) membunuh seseorang yang tidak berdosa. 
Karena takut akan hukuman, dia menyatakan murtad dan 
melarikan diri ke Mekkah. Sedangkan sebelas temannya yang 
lain, yang telah memeluk Islam, juga murtad. Ketika tiba di 
Mekkah, dia bertaubat atas perbuatarmya itu dengan sungguh- 
sungguh. Lantas, ia mengutus salah seorang keluarganya untuk 
bertanya kepada Nabi saw apakah masih ada jalan lain baginya 
untuk kembali. 

Ayat ini diwahyukan dan diumumkanlah penerimaan 
taubatnya itu dengan syarat-syarat tertentu. 
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TAFSIR 

Dalam ayat-ayat sebelumnya, muatannya adalah tentang 
agama Islam sebagai agama yang diterima oleh Allah. Di sini, 
ayat ini berbicara tentang orang-orang yang telah menerima 
Islam, tetapi sesudahnya berpaling darinya. Mereka ini disebut 
orang-orang yang murtad. 

Ayat ini berbunyi: 

Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang 
kafir setelah keimanannya dan (setelah) bersaksi bahwa Rasul itu adalah 
benar, dan bukti-bukti yang jelas telah datang kepada mereka?Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 

Mengapa Allah tidak memberi petujuk kepada orang-orang 
seperti itu? Alasannya sangat jelas. Mereka telah mengetahui 
(tentang) Nabi saw melalui berbagai ayat dan tanda yang jelas, 
dan sesudah itu, mereka telah bersaksi terhadap kenabiannya. 

Oleh karena itu, dengan berpaling dari Islam dan kembali 
kepada kekafiran, mereka itu benar-benar orang-orang yang 
zalim dan menyimpang. Jadi, seseorang yang dengan sengaja 
menyimpang tidak berhak untuk memperoleh petunjuk Allah. 
Orang seperti itu telah merusak aspek-aspek petunjuk yang ada 
dalam dirinya sendiri. [] 
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AYAT 87 



(87) (Karenanya bagi) mereka itu, balasan yang berlaku atas mereka 
adalah kutukan Allah, malaikat, dan seluruh umat manusia. 

TAFSIR 

Dalam ayat ini, disebutkan tentang balasan bagi orang-orang 
semacam itu, yaitu yang setelah mengetahui kebenaran, lantas 
berpaling darinya. Kini, ayat ini mengisyaratkan bahwa balasan 
ini adalah kutukan Allah, malaikat, dan seluruh umat manusia. 

(Karenanya bagi) mereka itu, balasan yang berlaku atas mereka 
adalah kutukan Allah, malaikat, dan seluruh umat manusia. 

Istilah bahasa Arab la'n 'kutukan' berarti menolak atau 
menjauhi (sesuatu) karena kemarahan atau karena kebencian. 
Jadi, kutukan Tuhan itu berupa menjauhkan seseorang dari 
karunia-Nya. Dan, kutukan para malaikat serta umat manusia 
bisa berupa kemarahan dan penghinaan yang bersifat spiritual, 
atau berupa permohonan kepada Allah agar Dia menjauhkan 
orang itu dari kasih sayang-Nya. 

Sebenarnya, orang-orang semacam ini telah tenggelam ke 
dalam kerusakan dan dosa, sehingga mereka dihinakan oleh 
seluruh figur yang mulia di alam ini, yaitu manusia dan para 
malaikat. [] 




264 


TAFSIR NURUL QURAN 


AYAT 88 





(88) Mereka akan abadi di dalamnya. Siksaan mereka tidak akan 
diringankan, tidak pula mereka akan diberi penangguhan. 


TAFSIR 


Dalam ayat ini, ditambahkan bahwa mereka bukan hanya 
memperoleh kutukan dari semua pihak, tetapi juga akan 
menerimanya selama-lamanya. Sebenarnya, mereka itu sama 
dengan setan yang masuk ke dalam kutukan abadi. 

Sudah pasti, hasilnya adalah bahwa golongan orang-orang 
kafir itu akan abadi menerima siksaan yang tidak bisa 
diperingan, selama-lamanya, sedangkan mereka juga tidak akan 
memperoleh penangguhan. 

Mereka akan abadi di dalamnya. Siksaan mereka tidak akan 
diringankan, tidak pula mereka akan diberi penangguhan.[] 
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AYAT 89 



(89) Kecuali mereka yang bertaubat setelaknya dan memperbaiki diri, 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 


TAFSIR 

Ayat ini membuka jalan kembali bagi orang-orang seperti 
itu, yang bisa tempuh jika mereka menghendakinya. Ayat ini 
memperbolehkan mereka untuk bertaubat karena, secara ke¬ 
seluruhan, tujuan dari al-Quran adalah untuk mengembangkan 
dan mendidik. Disebutkan, 

Kecuali mereka yang bertaubat setelaknya dan memperbaiki diri, 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

Dari maknanya, dipahami bahwa kerusakan itu menyebab¬ 
kan hilangnya keimanan seseorang. Konsekuensinya, orang 
tersebut, setelah bertaubat, harus memperbarui keimanannya 
melalui suatu cara yang menghapuskan kerusakan itu.[] 
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AYAT 90 


0 


XK'',<< .Iff, 


(90) Sesungguhnya orang-orang yang kafir setelah keimanan 
mereka, lantas bertambah dalam kekafiran; maka taubat mereka 
tidak akan pernah diterima; dan mereka itulah yang tersesat. 

Sebab Turunnya Ayat 

Beberapa ahli tafsir telah menyatakan bahwa ayat ini 
diwahyukan mengenai sekelompok Ahli Kitab yang telah 
beriman kepada Nabi Islam saw sebelum kenabiannya, tetapi 
setelah dia saw diberi tugas kenabian, mereka mengingkarinya. 


TAFSIR 


Taubat yang Sia-sia 

Dalam ayat sebelumnya, pernyataannya adalah tentang 
mereka yang dengan tulus menyesali jalan mereka yang 
menyimpang, dan bertaubat dengan sungguh-sungguh. Sebagai 
hasilnya, taubat mereka diterima. Namun dalam ayat ini, isinya 
adalah tentang mereka yang tidak diterima taubatnya. 
Dikatakan: 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir setelah keimanan mereka, 
lantas bertambah dalam kekafiran; maka taubat mereka tidak akan 
pernah diterima; dan mereka itulah yang tersesat. 
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Taubat dari orang-orang seperti ini bersifat ekstrinsik karena 
mereka menyaksikan kebesaran para penganjur kebenaran, 
sehingga dengan terpaksa mengungkapkan penyesalan dan 
taubat mereka. Jadi, adalah hal yang wajar jika taubat semacam 
itu tidak bisa diterima. [] 
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AYAT 91 



(91) Sesungguhnya mereka yang kafir dan meninggal dalam 
keadaan kafir, maka tak akan pernah diterima dari siapa pun di 
antara mereka, (walaupun) seluruh bumi yang penuh dengan emas, 
jika mereka menawarkannya sebagai tebusan. Merekalah yang akan 
menerima hukuman yang berat dan bagi mereka tak akan ada 
penolong. 


TAFSIR 

Setelah pernyataan tentang taubat yang tidak sah diisyaratkan 
dalam ayat sebelumnya, di sini, di ayat ini, kata-katanya adalah 
tentang tidak sahnya tebusan-tebusan tertentu: 

Sesungguhnya mereka yang kafir dan meninggal dalam keadaan 
kafir, maka tak akan pernah diterima dari siapa pun di antara mereka, 
(walaupun) seluruh bumi yang penuh dengan emas, jika mereka 
menawarkannya sebagai tebusan. 

Jelaslah, kekafiran membuat semua amal saleh yang 
dilakukan oleh orang yang bersangkutan menjadi sia-sia. Jika 
orang tersebut bisa memenuhi bumi ini dengan emas, dan 




SURAT ALI'IMRAN AYAT 91 


269 


memberikannya sebagai sedekah dijalan Allah, tindakarmya itu 
tidak akan diterima. Dan, tentu saja hal yang sama akan terjadi 
di akhirat nanti. 

Pada bagian akhir ayat ini, al-Quran merujuk kepada satu 
masalah lain, dengan menyatakan. 

Merekalah yang akan menerima hukuman yang berat dan bagi 
mereka tak akan ada penolong. 

Yaitu, di hari pengadilan, bukan hanya tebusan dan sedekah 
tidak akan bermanfaat bagi mereka, tetapi juga syafaat 
(pertolongan) dari para pemberi syafaat tidak akan sampai 
kepada mereka. Ini karena syafaat memiliki beberapa syarat, yang 
salah satu di antaranya adalah beriman kepada Allah. Selain itu, 
yang paling prinsipil adalah bahwa pertolongan seperti itu 
(syafaat) diberikan atas izin Allah. [] 
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JUZ 4 
AYAT 92 



(92) Kalian tidak akan pernah mencapai kesalehan kecuali kalian 
menyedekahkan dari apa yang kalian cintai; dan apa pun yang kalian 
sedekahkan, sudah pasti Allah mengetahuinya. 


TAFSIR 


Dalam ayat ini, al-Quran menunjukkan satu tanda-tanda 
keimanan dalam diri seorang mukmin. Disebutkan; 

Kalian tidak akan pernah mencapai kesalehan kecuali kalian 
menyedekahkan dari apa yang kalian cintai... 

Istilah bahasa Arab hirr memiliki cakupan makna yang luas, 
yang meliputi semua bentuk amal saleh, baik yang berupa 
keimanan yang baik maupun perbuatan yang baik. Sebagaimana 
dipahami dari Surah al-Baqarah ayat 177, beriman kepada Allah, 
beriman kepada hari kebangkitan, beriman kepada para nabi, 
membantu orang miskin, shalat dan puasa, memenuhi janji, dan 
teguh dalam menghadapi berbagai masalah dan tantangan, 
semuanya, dihitung sebagai cabang-cabang kesalehan. 

Oleh karena itu, untuk mencapai tingkat kesalehan di¬ 
perlukan banyak syarat. Salah satu dari syarat tersebut adalah 
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menyedekahkan dari sesuatu yang dicintai oleh seseorang. 
Sedekah semacam ini merupakan sebuah standar untuk 
mengukur keimanan dan kepribadian seseorang. 

Untuk menarik perhatian para pemberi sedekah, pada akhir 
ayat ini, disebutkan, 

...dan apa pun yang kalian sedekahkan, sudah pasti Allah 
mengetahuinya. 

Orang-orang Beriman dan Pemberian Sedekah 

1. Abu Thalhah Anshari memiliki pohon kurma terbanyak 
di Madinah. Saat itu, kebun kurma itu merupakan miliknya yang 
paling dicintai. Kebun ini terletak di depan Masjid Nabi saw, 
dan di dalamnya terdapat mata air dengan air yang melimpah. 
Suatu ketika. Nabi saw memasuki kebun itu dan minum dari 
mata air itu. Kebun itu begitu indah dan mengagumkan, dengan 
hasil panen yang melimpah, sehingga menjadi bahan 
pembicaraan orang banyak. Ketika ayat di atas diturunkan. Abu 
Thalhah menemui Nabi saw dan berkata, "Sesuatu yang paling 
saya cintai adalah kebun itu. Saya ingin memberikannya sebagai 
sedekah di jalan Allah." 

Nabi suci saw bersabda, "Bagus! Ini adalah harta yang nanti 
akan mendatangkan keuntungan bagimu!" 

Lantas Rasulullah saw melanjutkan dengan bersabda, "Kami 
telah menerimanya darimu, tetapi kami mengembalikannya 
kepadamu agar kamu memberikannya kepada keluargamu 
sendiri sebagai sedekah." Dia menerima keputusan itu dan 
membagikan kebun itu di antara keluarganya secara sukarela.^ 

2. Ketika Sa 5 ryidah Fathimah az-Zahra as hendak pergi ke 
rumah suaminya setelah malam pernikahannya, seorang 
pengemis meminta kepadanya sebuah baju yang buruk. Dia 
mengingat ayat tersebut di atas, dan memberikan baju yang 
dikenakannya pada saat pernikahannya.^ 

3. Pernah terjadi seorang tamu datang kepada Abu Dzar al- 
Ghifari. Lalu dia berkata kepada tamu itu bahwa saat itu ia sibuk. 

1. Shahih Bukhdn, jilid 4, h. 395, Kitdbul WasMyd, 623, Edisi Beimt, Darul Qalam, 
1987. 

2. Nuzhah Majdlis, jilid 4, h. 226 
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Dia memiliki beberapa ekor unta, dan tamu itu diminta mengambil 
unta yang terbaik untuk dibawanya pulang. Lantas tamu itu 
kembali dengan seekor unta yang kurus, dan Abu Dzar berkata 
bahwa dia (tamu itu) tidak jujur kepadanya tentang unta itu. 
Tamu itu menjawab bahwa ia menemukan unta yang terbaik, 
tetapi ia berpikir, barangkali suatu hari. Abu Dzar akan 
membutuhkannya. Lalu Abu Dzar berkata, "Sesungguhnya hari 
ketika aku sangat membutuhkannya adalah hari saat aku 
dimasukkan ke liang kuburku, karena Allah berfirman. Kalian 
tidak akan pernah mencapai kesalehan kecuali kalian menyedekahkan 
dari apa yang kalian cintai."^ 

4. Suatu ketika pernah terjadi, Abdullah bin Ja'far, seorang 
Muslim yang cukup kaya namun dermawan, memasuki sebuah 
kebun palem, tempat seorang budak berkulit hitam tengah 
bekerja. Pada waktu makan, seekor anjing masuk dan mendekati 
budak itu. Lantas ia melemparkan sepotong roti, dan anjing itu 
memakannya. Sesudahnya, budak itu berturut-turut melempar¬ 
kan potongan yang kedua dan ketiga imtuk anjing itu, dan anjing 
itu juga memakan kedua potongan roti itu. 

Abdullah, yang berdiri sambil melihat budak itu, bertanya, 
berapa banyak makanannya setiap hari, dan budak itu 
menjawab, "Sebanyak yang Anda lihat tadi." Abdullah berkata, 
"Mengapa kau sedekahkan (semua makananmu itu) kepada 
anjing ini?" Budak itu menjawab bahwa anjing itu bukan dari 
daerah sekitar dan datang dari tempat yang jauh, sedangkan ia 
kelaparan. Maka dia (budak itu) tidak tega mengusirnya. 

Abdullah berkata bahwa budak itu lebih dermawan 
daripadanya. Lantas ia membeli seluruh kebun palem itu beserta 
semua isinya termasuk budak itu. Dia membebaskannya (tidak 
lagi menjadi budak) dan menyedekahkan kepadanya seluruh 
kebun itu beserta isinya.^[] 


3. Majma'ul Bayan, jilid 2, h. 474 

4. Tafsirul Mandr, jilid 3, h. 376 
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AYAT 93 



(93) Setiap makanan adalah halal bagi Bani Israil, kecuali yang 
telah diharamkan oleh Israil (Ya'kub) bagi dirinya sendiri sebelum 
Taurat diturunkan. Katakanlah, "Maka bawalah Taurat dan 
bacalah, jika engkau orang yang benar. ” 

TAFSIR 

Dalam beberapa kitab tafsir, dikutip bahwa Baru Israil meng¬ 
ajukan keberatan kepada Nabi Islam saw bahwa jika ajaran- 
ajarannya diadopsi dari ajaran para nabi yang terdahulu, seperti 
Ibrahim, Musa, dan Ishaq as, lantas mengapa dia tidak menetap¬ 
kan bahwa daging dan susu unta itu adalah haram. 

Sebagai jawaban kepada mereka, ayat ini diwahyukan dan 
menyatakan bahwa semua jenis makanan itu dihalalkan bagi 
Bani Israil, tetapi adalah Israil (Ya'kub) itu sendirilah yang 
mengharamkan beberapa makanan bagi dirinya sendiri. 

Setiap makanan adalah halal bagi Bani Israel, kecuali yang telah 
diharamkan oleh Israel (Ya'kub) bagi dirinya sendiri sebelum Taurat 
diturunkan. Katakanlah, "Maka bawalah Taurat dan bacalah, jika kau 
engkau orang yang benar ." 
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Alasan dari tindakan ini, sebagaimana yang telah disebutkan 
dalam kitab-kitab tafsir yang sahih, adalah bahwa jika Israil 
makan makanan semacam ini (daging unta, misalnya), maka 
akan berbahaya baginya, dan membuat fisiknya tidak sehat. 

Oleh karena itu, ia menghindari makanan sejenis itu, tetapi 
Bani Israel menyangka bahwa itu merupakan larangan keras 
yang berlaku selamanya.^ 

Istilah bahasa Arab tha'dm 'makanan' diterapkan untuk 
sesuatu yang berasa enak bagi manusia. Kata hill dalam al-Quran 
berarti 'terbebas dari atau terlepas dari'. Oleh karenanya, tha'dm 
haldl disebutkan untuk menyatakan 'makanan halal yang bisa 
dimakan'. [] 


1. Dalam Tafsir Nimunah, jilid 3, h. 6, dikutip bahwa memakan daging unta 
menyebabkan syaraf pangkal pahanya bergerak dan rasa sakit akan timbul 
pada kakinya. 
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AYAT 94 


iiiju 



(94) Maka barangsiapa mencari-cari dusta terhadap Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang zalim. 


TAFSIR 


Dalam ayat ini, disebutkan; karena kini tidak siap untuk 
mengajukan Taurat dan tuduhan palsu mereka terhadap Allah 
telah terbukti, mereka harus mengetahui bahwa, setelahnya, 
barangsiapa mencari-cari suatu dusta terhadap Allah adalah 
zalim. Hal ini karena mereka telah mengetahuinya dan 
melakukan perbuatan salah itu dengan sengaja. Ayat ini 
menyataka. 

Maka, barangsiapa mencari-cari dusta terhadap Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang zalim.[] 
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AYAT 95 



(95) Katakanlah, "Allah telah menyatakan kebenaran, oleh karena 
itu ikutilah agama Ibrahim yang lurus dalam keimanan, dan ia 
bukan termasuk (salah satu dari) kaum kafir." 

TAFSIR 

Yang dirujuk dalam ayat ini adalah Nabi saw, dengan 
menyatakan b^wa Allah adalah benar dan hal-hal palsu seperti 
tersebut tidak pernah terjadi dalam agama suci Ibrahim as, yang 
lurus dalam keimanan dan bukan termasuk salah seorang dari 
mereka yang mencari-cari sekutu bagi Allah. 

Ayat ini menyatakan. 

Katakanlah, "Allah telah menyatakan kebenaran, oleh karena itu 
ikutilah agama Ibrahim yang lurus dalam keimanan, dan ia bukan 
termasuk (salah satu dari) kaum kafir." 

Yakni, kini kalian mengetahui bahwa aku jujur dalam ajakan¬ 
ku, maka ikutilah agamaku, yang sama dengan agama Ibrahim 
yang murni, yang lurus. Dia tak pernah menjadi salah seorang 
dari kaum kafir. Jadi, pemikiran bahwa kaum pagan Arab, yang 
mengklaim diri mereka sebagai pengikut agamanya (Ibrahim 
"peny), sepenuhnya tak berarti. Betapa jauh jarak antara 
penyembah berhala dengan penghancur berhala. [] 
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AYAT 96 



(96) Sesungguhnya rumah (ibadah) yang pertama kali didirikan 
bagi umat manusia adalah yang di Bakkah (Mekkah), yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi seluruh alam. 

TAFSIR 

Salah satu keberatan Bani Israil adalah bahwa mereka 
berkata, "mengapa umat Islam menjadikan Ka'bah sebagai kiblat 
mereka, bukannya Yerusalem yang telah dibangun 1500 tahim 
sebelum Masehi oleh Sulaiman." Ayat ini merupakan jawaban 
bagi mereka, bahwa Ka'bah telah ada sejak hari pertama di bumi, 
dan ia merupakan rumah yang pertama, yakni didirikan lebih 
dahulu dibandingkan dengan semua tempat ibadah manapun. 

Selain itu, dalam Tafsir al-Mizdn (jilid 3, h. 583, edisi bahasa 
Persia) dikutip bahwa ada banyak hadis tentang perluasan bumi 
'dahwul ardh'^, dan tidak ada alasan ilmiah untuk menolaknya 
dan keterangan tersebut tidak berbeda dari ayat-ayat dalam al- 
Quran. 


1. Istilah dahwul ardh, berarti bahwa bumi ini diperpanjang dan diperluas dari 
bawah Ka'bah. 
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Dalam Nahjul Baldghah, khutbah 192, Imam Amirul 
Mukminin Ali as berkata, "Allah yang Mahaagung telah menguji 
semua manusia yang datang sebelumnya, mulai dari Adam 
sampai dengan yang terakhir di dunia ini, dengan batu-batu 
(Ka'bah) ini."^ 

Dari pernyataan ini, dipahami bahwa Ka'bah telah ada sejak 
masa Adam as dan ia (Ka'bah"peny) jauh lebih dahulu daripada 
semua tempat ibadah yang lain. 

Dalam al-Quran dan hadis-hadis Ahlulbait as, Ka'bah 
disebut dengan beberapa nama yang berbeda. Beberapa di 
antaranya adalah sebagai berikut. 

1. Ka'bah adalah rumah pertama: Surah Ali Imran ayat 96. 

2. Ka'bah, sebagai pusat bagi manusia: Surah al-Ma'idah ayat 
97 

3. Ka'bah, rumah tua (yang merdeka): Surah al-Hajj ayat 29. 

4. Ka'bah, rumah, sebuah tempat berkumpul dan tempat ibadah 
yang aman bagi manusia: Surah al-Baqarah ayat 125. 

5. Ka'bah adalah tanda dari Islam: Nahjul Baldghah 

PENJELASAN 

1. Ka'bah adalah rahasia pebmjuk bagi manusia, suatu petunjuk 
yang berlaku bagi semua manusia, karena ia adalah Kiblat 
bagi semua. Ka'bah adalah sama dengan al-Quran dan Nabi 
Islam saw yang telah diwahyukan dan telah dipilih bagi 
seluruh umat manusia. 

2. Ketika Allah menghendaki, batu-batu Ka'bah itu diberkati 
dan akan membimbing umat manusia. Selain itu, memandang 
Ka'bah dihitung sebagai ibadah, dan, dengan perintah-Nya, 
Ibrahim dan Ismail menjadi para pelayan khususnya. 

3. Al-Quran, Rasul, dan Ka'bah bersifat independen karena 
mereka khusus bagi Allah. Al-Quran sama sekali tidak dibuat 
dan diselesaikan oleh manusia mana pun, tidak pula Nabi 


2, Nahjul Baldghah, khutbah 192 
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saw memihak kepada siapa pun, dan tidak pula Ka'bah 
menjadi milik perorangan mana pun. 

4. Ka'bah adalah titik pertama di bumi. 

5. Ka'bah adalah rumah pertama untuk ibadah manusia. 

6. Kebaikan dan berkah Ka'bah bukan hanya bagi orang-orang 
yang beriman, tetapi bagi semua umat manusia. 

Sesungguhnya rumah (ibadah) yang pertama kali didirikan bagi 
umat manusia adalah yang di Bakkah (Mekkah), yang diberkahi dan 
menjadi petunjuk bagi seluruh alam.[] 
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AYAT 97 



(97) Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang jelas, tempat 
berdirinya Ibrahim, dan barangsiapa memasukinya akan aman; 
dan ziarah ke rumah itu adalah wajib bagi umat manusia untuk 
Allah, bagi mereka yang mampu melakukan perjalanan ke sana; 
dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Allah 
Mahakaya, tidak membutuhkan siapa pun, di seluruh sekalian alam. 

TAFSIR 

Mekkah dan Ka'bah merupakan pertunjukan kekuasaan dan 
tanda-tanda Allah. Sejarahnya penuh dengan kenangan dan 
peristiwa, sehingga, dengan merenungkannya, dapat memberi¬ 
kan suatu pelajaran dan berperan sebagai pemberi nasihat. 
Dalam pembangunannya, Ibrahim bertugas sebagai pembangun 
(perancang) dan Ismail sebagai pekerja. Tentara Abrahah yang 
didukung oleh pasukan gajah tidak berhasil menghancurkannya 
dan dilenyapkan oleh burung-burung Ababil. Pada saat ke¬ 
lahiran Imam Ali as, dindingnya terbuka bagi ibunya dan meng¬ 
izinkannya (ibu Imam Ali"peny) masuk ke dalam untuk me¬ 
lahirkan seorang bayi, yang di kemudian hari, menjatuhkan ber- 
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hala-berhala Ka'bah. Bilal, seorang budak kulit hitam dari 
Abisinia, di hadapan pandangan mata para bangsawan Mekkah 
yang terkejut, berdiri di atasnya dan meneriakkan azan. Dan, 
akhirnya, akan datang suatu hari ketika Saksi Allah bersandar 
pada dindingnya dan mengumumkan tentang pembebasan 
manusia dan mengundang manusia di seluruh dunia kepada 
Islam. 

Y a, Mekkah adalah kota suci yang aman, tempat setiap orang 
bisa masuk ke dalamnya dengan damai. Jika seseorang masuk 
ke dalam masjid suci itu, walaupun ia adalah seorang pembunuh, 
tidak ada yang bisa mengganggunya. Satu-satunya tindakan yang 
bisa dilakukan terhadapnya adalah membuat kondisi menjadi 
tidak menguntungkan baginya, sehingga orang itu dengan 
sendirinya terpaksa keluar. 

Tempat berdirinya Ibrahim terletak di samping Ka'bah. 
Menurut literatur Islam, tempat berdirinya Ibrahim adalah batu 
yang sama dengan yang ada di bawah kaki Ibrahim as ketika 
mendirikan dindingnya, dan jejak kakinya itu tertinggal. Batu 
dengan jejak kaki, yang telah ada berabad-abad sebelum al- 
Masih as dan Musa as dan dengan segala perubahan yang terjadi 
pada Ka'bah dan lingkungan sekitarnya seperti akibat invasi, 
banjir, dan perusakan-perusakan, adalah salah satu tanda 
kekuasaan Allah. 

Allah (swt) memanggil manusia untuk berhaji. Istilah bahasa 
Arab Hdj j berarti 'keinginan yang disertai dengan gerakan', 
sedangkan kata ma hdj jah, dari akar kata yang sama, adalah 'suatu 
panggilan menuju jalan yang lurus, yang membimbing 
seseorang menuju tujuannya'. 

Kata ini, dalam terminologi Islam, digunakan untuk me¬ 
nunjukkan keinginan pergi ke rumah suci dan menjalankan 
ritus-ritus yang harus dilaksanakan. 

Ya, Ka'bah adalah tempat manifestasi tanda-tanda dan 
kekuasaan Allah, tempat para penganut tauhid, para pecinta 
keesaan Allah, berkumpul bersama setelah melalui gunung terjal 
dan tinggi, dan padang pasir yang kering tanpa tanaman, agar 
bisa mengucapkan "labaik". 
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PENJELASAN 


1. Dalam rumah suci ini, ada banyak tanda-tanda yang jelas 
(tanda kesucian dan spiritualitas, tanda renungan spiritualitas 
yang membangkitkan kenangan suci akan Nabi Adam as 
hingga Nabi yang terakhir, Muhammad Musthafa saw dan, 
bahwa ia telah menjadi tempat untuk merenung, dan 
merupakan titik arah bagi semuua orang yang shalat). 

Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang jelas, tempat berdirinya 
Ibrahim... 

2. Ia merupakan tempat kehormatan bagi Islam karena telah 
dijadikan sebagai wilayah yang aman di muka bumi ini, 
tempat seluruh bangsa tertindas di dunia bisa menjalankan 
ibadah mereka. 

...dan barangsiapa memasukinya akan aman... 

3. Tanggung jawab dan melakukan kewajiban adalah hal yang 
ditetapkan bagi seseorang, sesuai dengan kapasitas yang 
dimiliki oleh orang tersebut (baik dari segi kemampuan 
finansial, fisik, atau keamanan), dan kemampuan itu adalah 
syarat bagi pelaksanaan haji. 

.. .dan ziarah ke rumah itu adalah wajib bagi umat manusia untuk 
Allah, bagi mereka yang mampu melakukan perjalanan ke sana... 

4. Menyangkal haji dan meninggalkannya adalah kekafiran. 

.. .dan barangsiapa yang ingkar... 

Dalam buku yang berjudul Man Ld yahdhuruhul Fdyih, jilid 4, 
h. 368, dikutip bahwa pernah suatu saat Nabi Islam saw 
memberitahu kepada Sayyidina Ali as, "Orang-orang yang 
meninggalkan haji adalah kafir, jika (sebenarnya) dapat 
melaksanakannya." 

Barangsiapa menundanya dari hari ke hari sampai yang 
bersangkutan meninggal, dia akan meninggal seperti seorang 
Yahudi atau seorang Nasrani. 

5. Pergi berhaji merupakan penerimaan dan jawaban atas 
panggilan Ibrahim as, karena ini merupakan perintah dari 
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Allah baginya yang harus diikuti. Dan serulah di antara manusia 
untuk berhaji} 

Ritus pertama dari haji ke rumah suci adalah berganti pakaian 
disertai dengan perkataan "labaik", yang berarti 'wahai Tuhan, 
saya datang'. 

6. Hasil dari pelaksanaan perintah Allah ini tentu saja akan 
kembali kepada orang yang menjalankannya itu sendiri 
karena Allah tidak membutuhkan apa pun. 

.. .maka sesungguhnya Allah Mahakaya, tidak membutuhkan siapa 
pun, di seluruh sekalian alam. 

7. Ayat ini adalah satu-satunya ayat yang mewajibkan ibadah 
haji bagi mereka yang mampu. Ini berarti bahwa barangsiapa 
yang memiliki kemampuan fisik dan finansial, wajib, bagi 
orang tersebut, untuk menjalankan ibadah haji. Kewajiban- 
kewajiban lain dalam ibadah haji disebutkan dalam kitab- 
kitab ritual suci ibadah ini, yang ditulis oleh para ahli fikih. 

8. Orang yang mampu dan harus melaksanakan ibadah haji 
memiliki kewajiban yang lebih banyak (dibandingkan dengan 
orang lain). 

9. Allah mengundang manusia untuk berhaji tetapi Dia tidak 
menginginkan apa pun dari ibadah tersebut bagi diri-Nya. 

.. .dan ziarah ke rumah itu adalah wajib bagi umat manusia untuk 
Allah,... dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Allah 
Mahakaya, tidak membutuhkan siapa pun, di seluruh sekalian alam. 

10. Hal-hal yang wajib merupakan semacam tugas bagi orang- 
orang yang beriman. 

.. .dan ziarah ke rumah itu adalah wajib bagi umat manusia untuk 
Allah,... 

11. Allah adalah mutlak yang Mahakaya. 

.. .sesungguhnya Allah Mahakaya, tidak membutuhkan siapa pun, 
di seluruh sekalian alam.[] 


1. QS. al-Hajj:27 
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AYAT 98 



(98) Katakanlah, "Hai Ahli Kitabl Mengapa kalian mengingkari 
tanda-tanda Allah, sedangkan Allah adalah Saksi atas apa yang kalian 
lakukan?" 


TAFSIR 

Ayat ini merupakan suatu pertanyaan yang disertai dengan 
sebuah kritik tetapi dengan cara yang santun. Sikap seperti ini 
adalah cara yang terbaik untuk menyampaikan dakwah. Namun 
demikian, ayat ini menyebutkan bahwa jika mengingat dan 
mengetahui Dia sebagai saksi atas perbuatan-perbuatan kalian, 
mungkin kalian meninggalkan kekafiran. 

Katakanlah, "Hai Ahli Kitab! Mengapa kalian mengingkari tanda- 
tanda Allah, sedangkan Allah adalah Saksi atas apa yang kalian 
lakukan? "W 



SURAT ALI 'IMRAN AYAT 99 


285 


AYAT 99 



(99) Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, mengapa kalian menghalangi 
mereka yang beriman dari jalan Allah, sambil berusaha untuk 
membuatnya bengkok, sedangkan engkau menyaksikannya? 
Sedangkan Allah tidak lalai dari apa yang kalian lakukan?" 

TAFSIR 

Dalam ayat sebelumnya, pertanyaannya adalah tentang 
kekafiran Ahli Kitab. Dalam ayat suci ini, selain mengeritik sikap 
mereka yang dulu, mereka ditanya jika mereka tidak percaya 
pada diri mereka sendiri dan mengingkari ayat-ayat Allah, lantas 
atas dasar apa, mereka menghalangi jalan orang lain untuk me¬ 
nempuh jalan Allah. Seharusnya mereka tahu bahwa Allah tak 
pernah lalai atas apa yang mereka kerjakan. 

Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, mengapa kalian menghalangi mereka 
yang beriman dari jalan Allah, sambil berusaha untuk membuatnya 
bengkok, sedangkan engkau menyaksikannya? Sedangkan Allah tidak 
lalai dari apa yang kalian lakukan?" 

PENJELASAN 

1. Musuh-musuhmu selalu berusaha untuk menyesatkanmu 
dari kebenaran. 
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.. .sambil berusaha untuk membuatnya bengkok... 

2. Musuh-musuhmu mengetahui dan menjadi saksi atas 
kesalehanmu. 

...sedangkan engkau menyaksikannya?... 

3. Musuh-musuh Islam pasti tahu bahwa Allah mengetahui 
semua perbuatan mereka, dan berbohong tentang hal itu. 

... Sedangkan Allah tidak lalai... 

4. Jika kita mengetahui bahwa diri kita sendiri dan tingkah laku 
kita tidak diawasi, bahkan untuk satu detik saja, maka kita 
dapat saja melakukan perbuatan buruk. [] 
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AYAT 100 


% j ' olj ^ ^ dy 



(100) Hai orang-orang yang beriman! Jika kalian mendengarkan 
segolongan dari mereka yang telah diberi al-Kitab, mereka akan 
memalingkan kalian, setelah keimanan kalian, menjadi orang-orang 
kafir. 


TAFSIR 

Dalam beberapa kitab tafsir, dikutip bahwa seorang Yahudi 
yang bernama Syasy bin Qais pernah melewati suatu pertemuan 
umat Islam yang terdiri dari para anggota dua suku yang ber¬ 
nama Aus dan Khazraj. Dia melihat bahwa kedua suku itu saling 
bersikap tulus. Dia menjadi cemas tentang hal itu dan berkata 
kepada dirinya sendiri bahwa dulu, kedua suku itu saling 
bertentangan. Akan tetapi kini, di bawah kepemimpinan dan 
arahan Muhammad saw, mereka hidup saling berdampingan 
dengan damai. Jika kepemimpinan ini terus berlangsung, maka 
eksistensi bangsa Yahudi akan terancam bahaya. 

Dia, secara sistematis, membentuk sebuah kelompok untuk 
membantunya. Dia menugaskan seorang lelaki muda untuk 
masuk ke tengah-tengah mereka dan menyulut semangat 
mereka dengan membangkitkan kenangan akan peperangan di 
antara mereka, di Biqats (tempat dimana kedua suku itu saling 
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berperang), sehingga api pertempuran yang keras itu akan 
tersulut di antara mereka. Nabi Islam saw, dengan perkataannya 
yang lembut, memperingatkan mereka dan membuat mereka 
menyadari rencana jahat itu. Oleh karena itu, mereka me¬ 
nyarungkan pedang mereka dan saling berpelukan dengan 
hangat, sambil mencucurkan air mata dan merasa menyesal. 

Menurut pada ahli tafsir, dalam peristiwa ini, ayat tersebut 
di atas dan dua ayat sebelumnya diwahyukan, yang mengeritik 
dan menyalahkan Ahli Kitab dan sebagai peringatan bagi umat 
Islam. 

Hai orang-orang yang beriman! Jika kalian mendengarkan 
segolongan dari mereka yang telah diberi al-Kitab, mereka akan me¬ 
malingkan kalian, setelah keimanan kalian, menjadi orang-orang kafir. [] 
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AYAT 101 


^''k ^ r.f ''''>\ J-'' 


(101) Tetapi bagaimana kalian bisa kafir sedangkan ayat-ayat Allah 
dibacakan kepada kalian dan Rasul-Nya berada di tengah-tengah 
kalian? Dan barangsiapa berpegang teguh kepada Allah, maka (dia) 
sungguh akan dibimbing ke jalan yang lurus. 


TAFSIR 

Penyebab penyimpangan atau kekafiran adalah tiadanya 
jalan yang lurus atau tiadanya petunjuk. Akan tetapi, ketika 
terdapat al-Kitab, kebiasaan-kebiasaan normatif, berbagai keten¬ 
tuan, dan para pemimpin yang ditunjuk oleh Tuhan, mengapa 
mereka menyimpang? 

Bersandar dan mempercayai Allah dan mencari pertolongan 
dari-Nya adalah kunci keselamatan dari segala godaan dan 
penyimpangan. 

Tetapi bagaimana kalian bisa kafir sedangkan ayat-ayat Allah 
dibacakan kepada kalian dan Rasul-Nya berada di tengah-tengah 
kalian? Dan barangsiapa berpegang teguh kepada Allah, maka (dia) 
sungguh akan dibimbing ke jalan yang lurus. 
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PENJELASAN 


1. Jalan untuk mendekat kepada Allah terbuka bagi semua orang.^ 

.. .Dan barangsiapa berpegang teguh kepada Allah... 

2. Keberadaan hukum saja tidak cukup untuk mengontrol 
kekafiran dan kepalsuan. Kehadiran seorang pemimpin 
adalah hal yang juga wajib. 

.. .dan Rasul-Nya berada di tengah-tengah kalian?... 

3. Mencari perlindungan kepada otoritas selain Allah adalah 
penyimpangan. 

4. Yang lebih penting daripada gerak adalah menemukan jalan 
yang benar dan menempuhnya. 

...maka (dia) sungguh akan dibimbing ke jalan yang lurus. 

5. Berpegang teguh kepada Allah memiliki hasil yang pasti. 
...(dia) sungguh akan dibimbing ... 

6. Berpegang teguh kepada Allah adalah tindakan yang paling 
tulus, yang disertai dengan pilihan sadar, yaitu menapaki 
jalan bersama para kekasih Allah dan di jalan Allah. [] 


1. Dalam Jdmi'ah Kabirah, doa yang dianjurkan oleh Imam Hadi as, disebutkan, 
''Barangsiapa berpegang teguh kepadamu, maka sungguh telah berpegang 
teguh kepada Allah." Artinya, mencari perlindungan kepada para kekasih 
Allah sesungguhnya sama dengan mencari pertolongan kepada Allah. Dalam 
ayat yang sebelumnya, dikatakan bahwa ketaatan kepada orang kafir 
merupakan kunci menuju kekafiran, sedangkan ketaatan kepada 
kepemimpinan yang ditimjuk oleh Allah juga merupakan kunci keimanan 
kepada Allah. 
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AYAT 102 




(102) Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
sebagaimana yang menjadi hak-Nya: dan janganlah kalian mati kecuali 
dalam keadaan Islam. 


TAFSIR 

Segala kesempurnaan seperti keimanan, pengetahuan, dan 
ketakwaan memiliki tingkatan-tingkatan. Ada tahap-tahap 
elementer dan tahap-tahap yang lebih tinggi daripada itu, 
sampai dengan kesempurnaan absolut. Misalnya, kita membaca 
al-Quran yang menyatakan. Wahai Tuhan, tingkatkanlah pe¬ 
ngetahuanku T atau dalam Makdrimul Akhldq, sebuah (kitab) doa, 
kita memohon kepada Tuhan, dengan membaca, "Wahai Tuhan! 
Terluaslah keimananku menjadi keimanan yang sempurna."^ 
Dan, di ayat yang disebutkan di atas, kita membaca, 
...bertakwalah kepada Allah sebagaimana yang menjadi hak-Nya... 
Imam Shadiq as, dalam hal ini, berkata, "Ketakwaan yang benar 
adalah fakta bahwa Allah harus ditaati dan bukan untuk tidak 
ditaati; untuk diingat dan bukan untuk dilupakan, dan bukan 


1. QS. Thaha:114 

2. Shahifah Sajjddiyyah, Makdrimul Akhldq, oleh Imam Sajjad as 
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untuk disyukuri dengan tanpa terima kasih."^ Hal ini menunjuk¬ 
kan bahwa ada beberapa tahap dan langkah-langkah dalam 
ketakwaan. 


PENJELASAN 

1. Setiap hari kita harus meningkatkan diri menuju tingkatan yang 
lebih tinggi. 

Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
sebagaimana yang menjadi hak-Nya... 

2. Sekedar keimanan saja tidak cukup, tetapi tetap beriman 
merupakan syarat wajib. Permulaan tidak begitu penting 
sedangkan tahap akhirnya lebih penting. 

...dan janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan Islam. 

3. Islam bukan hanya mengajarkan bagaimana untuk hidup, 
tetapi juga mengajarkan bagaimana cara untuk mati. 

4. Ketakwaan adalah kunci satu-satunya bagi kebaikan nasib. [] 


3. Bihdrul Anwdr Jilid 70, h. 292 
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AYAT 103 




(103) Dan berpegang teguhlah kalian semua kepada tali Allah, 
dan janganlah bercerai-berai; dan ingatlah karunia Allah kepada 
kalian ketika bermusuhan (satu sama lain) lalu Dia menyatukan 
hati-hati kalian dengan (saling) cinta, dan karenanya kalian menjadi 
dilindungi dengan karunia-Nya, sedangkan kalian sudah berada 
di tepi jurang neraka, lalu dia mengangkat kalian darinya! 
Demikian Allah membuat tanda-tanda-Nya yang jelas bagi kalian, 
sehingga kalian memperoleh petunjuk. 

TAFSIR 

Suatu Seman menuju Persatuan 

Dalam ayat ini, dijelaskan masalah puncak, yaitu masalah 
kesatuan dan menentang perpecahan. Ayat ini menyebutkan 
sebagai berikut. 

Dan berpegang teguhlah kalian semua kepada tali Allah, dan 
janganlah bercerai-berai... 
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Di kalaungan ahli tafsir, pendapat tentang istilah hdblullah atau 
'tali Allah' berbeda-beda. Dalam literatur Islam, terdapat ber¬ 
bagai riwayat tentangnya. Akan tetapi, tidak ada perbedaan pada 
makna dasarnya, karena arti 'tali Allah' adalah semua sarana 
berhubungan dengan esensi murni Allah, baik itu berupa al- 
Quran, Nabi saw, atau keturunannya, Ahlulbait as. 

Lantas, al-Quran menunjukkan keindahan yang agung dari 
persaudaraan umat Islam. Al-Quran mengajak manusia untuk 
merenimgkan kondisi yang begitu menyedihkan, yang terjadi di 
masa lalu dan membandingkan perpecahan yang terjadi dengan 
persatuan yang ada dalam Islam. Disebutkan sebagai berikut. 

...dan ingatlah karunia Allah kepada kalian ketika bermusuhan 
(satu sama lain) lalu Dia menyatukan hati-hati kalian dengan (saling) 
cinta, dan karenanya kalian menjadi dilindungi dengan karunia-Nya... 

Di sini, topik cinta dan kesatuan hati kaum beriman di- 
nisbahkan kepada Allah, sebagaimana disebutkan sebagai 
berikut. 

...Dia menyatukan hati-hati kalian dengan (saling) cinta... 

Dengan fenomena ini. Dia telah menunjukkan keajaiban 
sosial Islam, karena jika merujuk kepada latar belakang 
permusuhan masa lalu di Arab, kita akan menyadari bahwa 
masalah yang sangat remeh saja bisa menyulut api perang yang 
menumpahkan darah di antara mereka. Hal ini membuktikan, 
betapa untuk membentuk suatu bangsa yang bersatu dari orang- 
orang yang tidak berpengetahuan, tidak sadar, dan bercerai- 
berai semacam itu tidak mungkin dilakukan dengan meng¬ 
gunakan cara yang biasa. 

Nilai penting kesatuan dan persaudaraan di antara suku- 
suku Arab yang kasar tidak terlepas dari pengamatan para 
ilmuwan dan ahli non-Islam, yang sepenuhnya membahas hal 
itu dengan penuh kekaguman. 

Selanjutnya al-Quran berkata sebagai berikut. 

...sedangkan kalian sudah berada di tepi jurang neraka, lalu dia 
mengangkat kalian darinya... 

Yakni, Allah mengeluarkanmu dari jurang yang mengerikan 
dan membimbingmu menuju titik yang aman dan indah, yakni 
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titik 'persaudaraan dan cinta'. 

Kata Arab ndr 'api' yang disebutkan dalam ayat di atas, secara 
metaforis, digunakan untuk mengungkapkan berbagai 
pertempuran dan konflik, yang di masa Jahiliyah, setiap saat 
dapat terjadi karena alasan yang remeh di antara bangsa Arab. 

Pada bagian akhir ayat ini, untuk lebih memberikan 
penekanan, adalah disebutkan sebagai berikut. 

...Demikian Allah membuat tanda-tanda-Nya yang jelas bagi 
kalian, sehingga kalian memperoleh petunjuk-l] 
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AYAT 104 



(104) Dan harus ada segolongan di antara kamu yang mengajak 
(orang lain) melakukan kebaikan dan menganjurkan kebaikan dan 
melarang keburukan, dan merekalah yang akan beruntung. 

TAFSIR 

Rahasia posisi ayat yang berkaitan dengan topik "menganjur¬ 
kan kebenaran dan melarang keburukan" di antara dua ayat yang 
memerintahkan untuk menuju persatuan dan ketunggalan, 
mungkin ada pada fakta bahwa dalam sistem sosial yang tercerai- 
berai, yang tidak memiliki pemimpin yang dapat mengajak 
manusia menuju kebaikan, ajakan-ajakan seperti itu tidak efektif 
dan tidak bermanfaat. 

Menganjurkan kebenaran dan melarang keburukan bisa 
dilakukan dengan dua cara: 1) bisa dilakukan sebagai suatu 
tugas umum / tugas publik, yang setiap orang harus melakukan¬ 
nya sejauh yang dia mampu; 2) kewajiban bagi orang-orang yang 
tidak berpengetahuan untuk menerimanya dan mengikutinya 
dengan sungguh-simgguh. Seperti halnya seorang sopir yang 
tidak mengamati aturan-aturan lalu lintas di jalan, maka sopir- 
sopir yang lain akan memprotesnya dengan membunyikan 
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klakson dan menyalakan lampu, lalu polisi lalu lintas dengan 
sungguh-sungguh masuk ke dalam arena untuk berhadapan 
dengan orang-orang yang marah itu. 

Ada banyak hadis dan riwayat tentang topik "menganjurkan 
kebenaran dan melarang keburukan" dalam literatur Islam. Di 
sini, kita cukup hanya dengan membahas satu saja, yakni ketika 
Imam Ali as berkata sebagai berikut. 

"Jangan menyerah dalam menganjurkan kebenaran dan 
melarang keburukan, karena dikhawatirkan orang yang 
berkelakuan buruk memperoleh kedudukan yang lebih baik 
daripada dirimu. Maka dalam keadaan seperti itu, jika kamu 
berdoa, doa itu tidak akan dikaruniakan kepadamu."^ 

PENJELASAN 

1. Dalam suatu komunitas Islam, wajib terdapat suatu kelompok 
yang bertugas mengawasi dan mengontrol, yang dibenarkan 
oleh sistem Islam, untuk mengatur dan mengontrol semua 
situasi, sikap, dan gerakan. 

Dan harus ada segolongan di antara kamu yang mengajak (orang 
lain) melakukan kebaikan dan menganjurkan kebaikan dan melarang 
keburukan... 

2. Dalam komunitas tersebut, ajakan menuju kemuliaan sikap 
didahulukan daripada menganjurkan kebenaran. 

3. Untuk meningkatkan suatu komunitas dan untuk mencegah 
kerusakan dan orang-orang yang rusak, tanpa adanya otoritas 
dan seorang pengelola yang jelas dan bertanggung jawab, 
adalah mustahil. 

4. Mereka yang penuh kasih dan bersimpati terhadap per¬ 
kembangan dan kemajuan komunitas adalah orang-orang 
yang sungguh beruntung. 

...dan merekalah yang akan beruntung. 

5. Ajakan untuk menuju kemuliaan, mengajak kepada ke¬ 
benaran, dan melarang hal yang salah harus dilakukan tanpa 


1. Nahjul Balaghah, Surat 47 
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■ henti dalam masyarakat, bukan dalam gerakan-gerakan yang 
bersifat musiman atau sementara. 

6. Kebenmtungan bukan hanya ditemukan dalam pencerahan 
seseorang secara pribadi, tetapi pencerahan bagi orang lain 
juga merupakan salah satu syaratnya. 

7. Orang yang mengajak kepada kemuliaan dan kebaikan bisa 
jadi para ahli agama Islam, antropolog, dan orang-orang yang 
mengerti metode-metodenya. Untuk alasan inilah, dikatakan 
bahwa sebagian anggota komunitas memiliki tugas khusus 
tersebut, bukan semuanya. 

8. Menganjurkan kebenaran didahulukan daripada melarang 
keburukan karena jika jalan imtuk kebenaran telah terbuka, 
kecil kemungkinan untuk melakukan keburukan. [] 
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AYAT 105 



(105) Dan janganlah kalian seperti mereka yang tercerai-berai, dan 
berselisih setelah bukti-bukti yang jelas datang kepada mereka; dan 
merekalah yang akan menerima siksa yang sangat pedih. 


TAFSIR 

Kita harus mengambil pelajaran dari berbagai perbedaan 
di antara mazhab-mazhab di masa lalu. 

Dan janganlah kalian seperti mereka yang tercerai-berai... 

Kita harus mengetahui bahwa akar dari perpecahan bukan 
selalu faktor ketidaktahuan karena hasrat-hasrat dalam diri juga 
menyebabkan terputusnya hubungan tersebut. 

...dan berselisih setelah bukti-bukti yang jelas datang kepada 
mereka ... 

Perpecahan dan perselisihan bukan hanya mematahkan 
kekuatan kalian di dunia ini dan akhirnya menghancurkannya, 
tetapi juga mendatangkan api neraka kepadamu di akhirat. 

.. .dan merekalah yang akan menerima siksa yang sangat pedih.[] 
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AYAT 106 



(106) Pada hari dimana sebagian wajah berubah menjadi putih 
sedangkan sebagian yang lain berubah menjadi hitami Maka kepada 
mereka yang wajahnya berubah menjadi hitam (akan dikatakan), 
“Apakah kalian kafir setelah beriman? Maka rasakan siksaan sebagai 
akibat dari kekafiran kalian itul" 

TAFSIR 

Ide yang disebutkan dalam ayat ini, tentang wajah-wajah 
putih dan wajah-wajah hitam di hari pengadilan, mungkin 
sebenarnya ilustrasi dari tingkatan-tingkatan dan spiritualitas 
manusia. 

Mereka yang telah menerima kekuasaan Allah di dunia ini 
akan diselamatkan-Nya dari kegelapan menuju cahaya. Pada 
hari itu, mereka akan datang dengan bentuk-bentuk yang baik. 
Akan tetapi, mereka yang telah menerima kekuasaan tuhan- 
tuhan palsu, maka tuhan-tuhan itu akan mengambilnya dari 
cahaya menuju kegelapan hasrat, perpecahan, politeisme, dan 
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kebodohan. Orang-orang ini akan dibangkitkan dalam keadaan 
hitam, dalam kegelapan di hari kebangkitan. 

Dalam al-Quran, kekafiran disebutkan sebanyak: enam belas 
kali setelah keimanan; dua kali setelah Islam; dan tiga kali setelah 
penyembahan terhadap anak sapi, yang dilakukan setelah ber¬ 
agama tauhid; dua puluh tujuh penyangkalan setelah diterima¬ 
nya pengetahuan dan bukti. Semua contoh ini merupakan 
gambaran mengenai bahaya yang dapat terjadi dan sebagai pe¬ 
ringatan yang sungguh-sungguh bagi kita semua. 

Pada hari dimana sebagian wajah berubah menjadi putih sedang¬ 
kan sebagian yang lain berubah menjadi hitam! Maka kepada mereka 
yang wajahnya berubah menjadi hitam (akan dikatakan), "Apakah 
kalian kafir setelah beriman? Maka rasakan siksaan sebagai akibat dari 
kekafiran kalian itu!"[] 
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AYAT 107-108 



(107) Dan bagi mereka yang wajahnya berubah menjadi putih, 
mereka akan berada dalam kasih Allah; mereka akan tinggal di 
dalamnya selama-lamanya.{108) Ini adalah ayat-ayat Allah yang 
Kami bacakan kepadamu dalam kebenaran; dan Allah tidak 
menghendaki kezaliman apa pun di dunia ini. 

TAFSIR 

Pembacaan ayat-ayat ketuhanan, tanpa dilebih-lebihkan atau 
dikurangi, adalah sesuai dengan kebenaran. Oleh karena itu, aksi 
dan reaksi, perbuatan dan balasan, tindakan dan bayaran bagi 
seluruh bangsa telah ditetapkan dengan satu prinsip dan satu 
jalan. Allah tidak mewajibkan kepada para hamba-Nya suatu 
tugas yang melebihi kemampuan mereka, tidak pula mengubah 
hukum-hukum ketuhanan dan perlakuan tertentu kepada 
bangsa-bangsa yang berbeda. 

PENJELASAN 

1. AUah tidak melakukan kezaliman macam apa pun kepada siapa 
pun, tidak pula Dia menghendaki kezaliman terhadap siapa 
pun. 
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2. Muka yang putih atau yang hitam merupakan refleksi ke¬ 
imanan, pemikiran, dan perbuatan dari individu-individu itu 
sendiri. 

Dan bagi mereka yang wajahnya berubah menjadi putih, mereka 
akan berada dalam kasih Allah; mereka akan tinggal di dalamnya 
selama-lamanya. 

3. Kezaliman biasanya ditawarkan bagi seseorang yang lemah 
atau tidak mampu mencapai suatu tujuan melalui jalan yang 
benar; atau orang yang tidak peduli dengan keburukan, 
kerusakan moral dan perbuatan zalim. Semuanya itu tak ada 
yang bisa dinisbahkan kepada kepada Allah Yang Mahasuci. 
Oleh karena itu, ayat yang kedua bisa merujuk kepada fakta 
yang sama, yaitu bahwa Tuhan, yang segala sesuatu adalah 
milik-Nya dan akan kembali kepada-Nya, tidak perlu berbuat 
zalim. 

Ini adalah ayat-ayat Allah yang Kami bacakan kepadamu dalam 
Kebenaran; dan Allah tidak menghendaki kezaliman apa pun di 
dunia ini.W 
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AYAT 109 



(109) Dan segala yang di langit dan segala yang di bumi adalah 
kepunyaan Allah, dan segala urusan akan dikembalikan kepada Allah. 


TAFSIR 

Makna ayat ini berurutan dengan topik yang dikemukakan 
dalam ayat yang sebelumnya. 

Kandungan maknanya terdiri dari alasan bahwa kezaliman 
tidak bisa dinisbahkan kepada Allah. Ayat ini menunjukkan 
bagaimana mrmgkin Allah (Yang Mahaagung dan Mahatinggi) 
melakukan pelanggaran, sedangkan segala sesuatu yang ada di 
dunia ini adalah milik-Nya. 

Dan segala yang di langit dan segala yang di bumi adalah ke¬ 
punyaan Allah, dan segala urusan akan dikembalikan kepada Allah.[] 
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AYAT 110 



(110) Kalian adalah bangsa yang terbaik yang dibangkitkan untuk 
(keberuntungan) umat manusia. Maka serulah kepada kebenaran dan 
laranglah keburukan, dan berimanlah kepada Allah; dan jika para Ahli 
Kitab itu dulu beriman, maka sungguh akan lebih baik bagi mereka. 
Sebagian dari mereka beriman dan kebanyakan mereka addah orang- 
orang yang melanggar. 


TAFSIR 


Sekali Lagi, Seman kepada Kebenaran 

Dalam ayat suci ini, sekali lagi kita kembali kepada proposisi 
tentang "menganjurkan kebenaran dan melarang kebumkan", 
dan tentang keimanan kepada Allah. Disebutkan sebagai berikut. 

Kalian adalah bangsa yang terbaik yang dibangkitkan untuk 
(keberuntungan) umat manusia. Maka serulah kepada kebenaran dan 
laranglah keburukan, dan berimanlah kepada Allah... 
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Yang menarik disebutkan bahwa alasan menjadi bangsa yang 
terbaik bagi umat Islam adalah terpenuhinya seruan kepada 
kebenaran dan larangan kepada keburukan, dan beriman kepada 
Allah. Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan suatu komunitas 
umat manusia, tanpa disertai keimanan kepada Allah dan seruan 
menuju kebenaran dan berjuang melawan kerusakan adalah 
mustahil. Tercapainya dua tugas wajib ini menjamin tersebarnya 
keimanan dan berlakunya semua peraturan masyarakat, 
sementara kepastian pelaksanaannya, secara verbal lebih 
didahulukan daripada hukumnya itu sendiri. 

Lantas ayat ini menunjukkan bahwa manfaat suatu agama 
yang begitu jelas dan ketentuan-ketentuan yang begitu nyata, 
tidak bisa disangkal oleh siapa pun. Oleh karena itu, para Ahli 
Kitab (Yahudi dan Nasrani) benar-benar yakin bahwa 
keberhasilan adalah hasil upaya mereka sendiri. Namun, 
sayangnya, hanya sebagian kecil dari mereka yang telah 
menghilangkan fanatisme dungu dan memeluk Islam dengan 
segenap hati, sedangkan kebanyakan dari Ahli Kitab itu tidak 
mematuhi perintah Allah. 

.. .dan jika para Ahli Kitab itu dulu beriman, maka sungguh akan 
lebih baik bagi mereka. Sebagian dari mereka beriman dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang melanggar. [] 
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AYAT 111 



(111) Mereka tidak akan pernah membahayakan kalian kecuali 
menimbulkan gangguan; dan jika mereka berperang dengan kalian, 
maka mereka akan berpaling dari kalian (dalam kekalahan), dan mereka 
tidak akan memperoleh pertolongan. 

TAFSIR 

Ayat ini adalah ramalan sekaligus kabar gembira dan 
hiburan bagi umat Islam. Ia memberitahukan kepada mereka 
bahwa di bawah perlindungan keimanan, persatuan, dan seman 
kepada kebenaran, mereka diyakinkan. Oleh karenanya, mereka 
tidak akan takut kepada ancaman musuh karena musuh itu tidak 
signifikan bagi kemenangan umat Islam. 

PENJELASAN 

1. Agama Islam dan umat Islam itu sendiri diyakinkan dalam 
perlindungan keimanan. 

Mereka tidak akan pernah membahayakan kalian... 

2. Para musuh Islam hanya bisa memperoleh sebagian kecil dari 
proyeknya, yang tidak benar itu. 

...kecuali menimbulkan gangguan... 
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3. Orang yang tidak beriman tidak memiliki semangat keteguhan 
hati. 

... dan jika mereka berperang dengan kalian, maka mereka akan 
berpaling dari kalian (dalam kekalahan), dan mereka tidak akan 
memperoleh pertolongan.[] 
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AYAT 112 



(112) Kehinaan telah dilekatkan kepada mereka ke mana pun mereka 
berada, kecuali (jika mereka berpegang teguh) kepada tali Allah dan 
tali manusia, maka mereka telah mendatangkan kemurkaan Allah; 
dan kerusakan telah meliputi mereka. Itu karena mereka terus menerus 
menolak ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi dengan zalim. Itu 
karena mereka tidak taat, dan terus menerus melanggar. 

TAFSIR 

Hasil kekafiran dan pembunuhan para nabi dilekatkan 
dengan kehinaan dan kerusakan di dunia ini, dan dengan ke¬ 
murkaan Allah di alam yang akan datang. Dosa dan pelanggaran 
merupakan persiapan menuju dosa yang lebih besar, seperti 
kekafiran dan pembunuhan terhadap para nabi. 

...Itu karena mereka tidak taat, dan terus menerus melanggar. 

Perlu dicatat bahwa yang lebih buruk daripada pelanggaran 
dan kekafiran adalah terus berlangsungnya dan bertahannya 
kekafiran dan pelanggaran. 
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...maka mereka telah mendatangkan kemurkaan Allah; dan 
kerusakan telah meliputi mereka... 

Bangsa Yahudi itu selalu dihinakan walaupun, kadang- 
kadang, mereka menguasai propaganda, ekonomi dan ke¬ 
bijakan, tetapi mereka tetap berada di tempat yang paling rendah 
dari segi kejujuran, kemuliaan, kebaikan hati, dan kemananan. 
Contohnya adalah seperti orang-orang yang kejam, yang 
bersenjata dan menciptakan ketakukan serta teror untuk 
memperoleh harta yang banyak, tetapi mereka tidak pernah 
mencapai suatu tingkatan yang tinggi dan terhormat. 

Kehinaan telah dilekatkan kepada mereka ke mana pun mereka 
berada... 


PENJELASAN 

1. Rahasia kemuliaan ada dua hal: keimanan internal kepada 
kekuasaan Allah; dan komunikasi eksternal dengan komu¬ 
nitas atau bangsa. 

.. .kecuali (jika mereka berpegang teguh) kepada tali Allah dan tali 
manusia... 

Jadi, jika berdiri sendiri-sendiri, maka tidak akan sempurna. 
Ketika ada keimanan, namun disertai dengan tindakan 
mengurung diri dan menjauhkan diri dari masyarakat, kita 
tak dapat melakukan apa pim. Dan, jika berhubungan dengan 
semua manusia, tetapi tidak ada keimanan dari dalam, kita 
juga tidak berdaya. 

2. Mungkin, pengulangan kata 'tali' merupakan kunci bagi fakta 
bahwa memang kedua tali ini tidaklah sama. 

3. Literatur-literatur Islam menyebutkan bahwa bangsa Yahudi, 
kebanyakan tidak membimuh para nabi dengan pedang di 
tangan mereka sendiri, tetapi mereka melaporkan rahasia 
para nabi dan berbagai informasi kepada musuh, dan sebagai 
hasilnya, kekuatan yang keji bisa menangkap dan membimuh 
mereka (para nabi). 

...Itu karena mereka terus menerus menolak ayat-ayat Allah dan 
membunuh para nabi dengan zalim. Itu karena mereka tidak taat, 
dan terus menerus melanggar.[] 
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AYAT 113 



(113) Namun, mereka tidak semuanya sama: di antara -para Ahli 
Kitab ada segolongan yang lurus (dalam keimanan). Mereka membaca 
ayat-ayat Allah di waktu malam hari sambil mereka bersujud (dalam 
pengagungan). 

TAFSIR 

Jiwa Pencari Kebenaran dalam Islam 

Setelah ayat-ayat sebelumnya yang berisi kecaman dan 
kritikan keras terhadap bangsa Yahudi, untuk memperlihatkan 
keadilan dan penghargaan terhadap hak-hak orang-orang yang 
memang layak, dan bahwa mereka semua tidak bisa dianggap 
sama, ayat ini menyatakan sebagai berikut. 

Namun, mereka tidak semuanya sama: di antara para Ahli 
Kitab ada segolongan yang lurus (dalam keimanan)... 

Kelebihan lain yang mereka miliki adalah bahwa biasanya 
mereka membaca ayat-ayat Allah di waktu malam. Disebutkan 
sebagai berikut. 

...Mereka membaca ayat-ayat Allah di waktu malam hari... 

Dan, sebagai kesimpulannya, ayat ini merujuk kepada 
kerendahan hati dengan menyatakan sebagai berikut. 

...sambil mereka bersujud (dalam pengagungan).[] 
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AYAT 114 



(114) Mereka beriman kepada Allah dan hari pembalasan; dan 
menganjurkan yang benar dan melarang yang buruk, dan bergegas 
dalam melakukan amal saleh, dan mereka ini termasuk di antara orang- 
orang yang saleh. 


TAFSIR 

Dalam ayat ini, ditambahkan bahwa sebagian dari Ahli 
Kitab, selain membaca ayat-ayat Allah dan bersujud (shalat), 
mereka juga beriman kepada Allah dan hari kebangkitan. 
Disebutkan sebagai berikut. 

Mereka beriman kepada Allah dan hari pembalasan... 

Mereka menjadikan proposisi tentang "menganjurkan 
kebenaran dan melarang keburukan" sebagai tugas mereka. 

.. .dan menganjurkan yang benar dan melarang yang buruk... 

Kelebihan mereka yang lain adalah bahwa dalam melakukan 
kebaikan, mereka saling mendahului. Ayat ini menyatakan 
sebagai berikut. 

...dan bergegas dalam melakukan amal saleh... 
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Dan akhirnya, mereka termasuk ke dalam kategori orang- 
orang yang disebut dalam ayat ini sebagai berikut. 

...dan mereka ini termasuk di antara orang-orang yang saleh.[] 
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AYAT 115 



(115) Dan kebaikan apa pun yang mereka lakukan, tidak akan 
pernah disangkal pahala atas mereka; dan Allah mengetahui orang- 
orang yang bertakwa. 


TAFSIR 

Dalam kuasa Allah, tidak akan ada apa pun yang pernah 
tersia-siakan. Dikatakan sebagai berikut. 

Dan kebaikan apa pun yang mereka lakukan, tidak akan pernah 
disangkal pahala atas mereka... 

Dalam al-Quran, kita membaca,.. .Allah hanya menerima dari 
mereka yang bertakwa. Yaitu, syarat untuk diterimanya perbuatan 
adalah keimanan dan ketakwaan. Dalam hal ini, ayat ini me¬ 
nunjukkan hal tersebut dan Allah menyatakan bahwa Kami 
sendiri mengetahui orang-orang yang bertakwa, yang amalnya 
akan diterima. 

...dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa.[] 


1. QS. al-Ma'idah:27 
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AYAT 116 



(116) (Bagi) mereka yang kafir, sungguh tidak bermanfaat bagi 
mereka harta, tidak pula anak-anak mereka, sedikit pun untuk 
berhadapan dengan Allah; dan mereka adalah para penghuni 
neraka; di mana mereka akan tinggal selama-lamanya. 

TAFSIR 

Al-Quran telah berulang kali menyatakan bahwa bagi orang- 
orang kafir, kekayaan, keturunan, anggota keluarga, istri / suami, 
permintaan maaf, teman-teman, dan majikan, atau apa pun yang 
lain, sama sekali tidak akan bermanfaat walaupun sedikit untuk 
menghadapi kemurkaan Allah Swt. 

(Bagi) mereka yang kafir, sungguh tidak bermanfaat bagi mereka 
harta, tidak pula anak-anak mereka, sedikit pun untuk berhadapan 
dengan Allah; dan mereka adalah para penghuni neraka; di mana 
mereka akan tinggal selama-lamanya.[] 
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AYAT 117 


0ij J.^A.^==» Ij jy \ dU 
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(117) Perumpamaan apa yang mereka (orang-orang kafir) 
nafkahkan di dunia ini adalah seperti angin yang mengandung 
hawa yang sangat dingin, lalu menyerang tanaman suatu kaum, 
dan menghancurkannya. Allah tidak pernah berbuat zalim kepada 
mereka, tetapi mereka yang menzalimi diri sendiri. 


TAFSIR 


Istilah Arab shirr digunakan untuk menunjukkan makna 
'suatu hawa yang terlalu dingin yang menghancurkan tanaman'. 
Hal yang sangat menarik dalam ayat ini adalah bahwa dalam 
pandangan Allah, sekedar pendapat dan perbuatan semata tidak 
berlaku. Itulah mengapa ayat ini mengisyaratkan bahwa kalian 
tidak perlu cemas tentang berapa pun banyaknya uang yang 
dibelanjakan oleh orang-orang kafir di jalan yang salah, karena 
hasil perbuatan mereka itu seperti sebuah tanaman yang bisa 
dengan mudah disapu oleh angin dingin. 

Perumpamaan apa yang mereka (orang-orang kafir) nafkahkan di 
dunia ini adalah seperti angin yang mengandung hawa yang sangat 




SURAT ALI'IMRAN AYAT 117 


317 


dingin, lalu menyerang tanaman suatu kaum, dan menghancur¬ 
kannya. .. 

Dari awal turunnya Islam sampai saat ini, sudah banyak plot, 
tuduhan, invasi, perang, dan propaganda menentang Islam dan 
umat Islam, tetapi setiap hari, agama Allah ini telah berkembang 
lebih daripada sebelumnya. 

Ketika suatu bangsa berhadapan dengan kemurkaan Allah, 
maka bukan berarti kezaliman berasal dari Allah, tetapi hal itu 
merupakan refleksi dari perbuatan mereka sendiri, yang telah 
mereka lakukan sendiri. 

.. .Allah tidak pernah berbuat zalim kepada mereka, tetapi mereka 
yang menzalimi diri sendiri.[] 
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AYAT 118 



(118) Hai orang-orang yang beriman! Janganlah mengambil teman 
dekat selain dari kalangan kalian sendiri. Mereka tak akan pernah 
berhenti merusak kalian. Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kalian. Kebencian telah terlihat dari (ucapan-ucapan) mulut mereka, 
sedangkan yang mereka sembunyikan dalam dada mereka jauh lebih 
besar. Kami telah membuat tanda-tanda ini jelas bagi kalian, agar 
kalian memahaminya. 


TAFSIR 

Setelah ayat-ayat yang menyatakan hubungan-hubungan 
yang boleh dijalin antara umat Islam dengan orang-orang kafir, 
ayat ini menunjukkan topik yang paling sensitif, dan dalam 
bentuk ungkapan persamaan yang halus, ayat ini memberikan 
peringatan kepada kaum beriman, dengan menyatakan sebagai 
berikut. 
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Hai orang-orang yang beriman! Janganlah mengambil teman dekat 
selain dari kalangan kalian sendiri. Mereka tak akan pernah berhenti 
merusak kalian.... 

Pengalaman mereka dalam berteman dengan kalian tidak 
akan pernah membuat mereka merasa menderita dan 
kehilangan kalian karena perbedaan agama dan kepercayaan. 
Sebaliknya, mereka sangat berminat kepada kemalangan dan 
pederitaan kalian. 

...Mereka menyukai apa yang menyusahkan kalian... 

Biasanya mereka berhati-hati dalam pernyataan mereka dan 
dalam tingkah laku mereka, agar kalian tidak menyadari misteri 
yang ada dalam diri mereka, dan agar rahasia mereka tidak 
tersingkap. Mereka berbicara dengan hati-hati dan waspada, 
namun tanda-tanda permusuhan terlihat dari ucapan mereka. 

...Kebencian telah terlihat dari (ucapan-ucapan) mulut mereka.... 

Pendeknya, dengan cara ini, Allah telah menunjukkan cara 
mengenali sisi dalam diri musuh dan memberitahukan kepada 
kita tentang apa-apa yang tersembunyi dalam pikiran mereka, 
dan misteri yang ada dalam diri mereka. Disebutkan sebagai 
berikut. 

...sedangkan yang mereka sembunyikan dalam dada mereka jauh 
lebih besar... 

Lantas, ayat ini menambahkan sebagai berikut. 

...Kami telah membuat tanda-tanda ini jelas bagi kalian, agar kalian 
memahaminya.W 
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AYAT 119 



(119) Begitulah kalian, mencintai mereka sedangkan mereka tidak 
mencintai kalian walaupun kalian beriman kepada semua kitab dan 
ketika mereka bertemu dengan kalian, mereka berkata, "Kami 
beriman," tetapi ketika mereka sendiri, mereka menggigit ujung jari- 
jari mereka karena kebencian kepada kalian. Katakanlah, "Matilah 
kalian dalam kebencian itu!" Sesungguhnya Allah mengetahui apa- 
apa yang di dalam hati. 


TAFSIR 

Ayat ini menyapa umat Islam dengan menyatakan bahwa 
kalian mencintai mereka karena hubungan tertentu atau karena 
hubungan antar tetangga, atau karena alasan lain, tanpa 
memandang kenyataan bahwa mereka tidak menyukai kalian. 
Dalam hal bahwa kalian meyakini semua kitab yang telah 
diturunkan oleh Allah (baik kitab kalian sendiri atau kitab-kitab 
samawi mereka) tetapi mereka tidak meyakini kitab yang 
diwahyukan, yang kalian miliki. 

Begitulah kalian, mencintai mereka sedangkan mereka tidak 
mencintai kalian walaupun kalian beriman kepada semua kitab... 
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Lantas al-Quran menaperkenalkan wujud yang sebenarnya 
dari golongan Ahli Kitab ini, yang munafik, dengan menyatakan 
sebagai berikut. 

...dan ketika mereka bertemu dengan kalian, mereka berkata, "Kami 
beriman," tetapi ketika mereka sendiri, mereka menggigit ujung jari- 
jari merek karena kebencian kepada kalian... 

Ayat ini berkata kepada Nabi saw untuk berkata kepada 
mereka bahwa mereka akan mati dengan kebencian yang 
mereka miliki dan penderitaan ini akan terus bersama mereka 
sampai hari kematian mereka. 

...Katakanlah, "Matilah kalian dalam kebencian itu!..." 

Kalian tidak mengetahui keadaan mereka, tetapi Allah 
mengetahui karena 

... Sesungguhnya Allah mengetahui apa-apa yang di dalam hati.[] 
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AYAT 120 



(120) Jika kebaikan apa pun terjadi kepada kalian, itu membuat 
mereka bersedih; dan jika keburukan menimpa kalan, mereka 
menyukainya; tetapi jika kalian bersabar dan bertakwa, maka 
rencana mereka sama sekali tidak akan membahayakan kalian; 
sungguh Allah melihat segala yang mereka lakukan. 

TAFSIR 

Dalan ayat ini, satu dari tanda-tanda niat buruk dan per¬ 
musuhan mereka ditunjukkan. Ayat ini mengisyaratkan bahwa 
jika kemenangan atau kejadian yang menyenangkan terjadi 
terhadap kalian, maka golongan Ahli Kitab tidak akan merasa 
nyaman. Akan tetapi, jika kejadian buruk menimpa kalian, 
mereka akan bahagia. 

Jika kebaikan apa pun terjadi kepada kalian, itu membuat mereka 
bersedih; dan jika keburukan menimpa kalan, mereka menyukainya... 

Akan tetapi, jika kalian bertahan dalam menghadapi serang¬ 
an mereka, serta bertakwa dan bersabar, maka mereka tidak akan 
bisa membahayakan kalian dengan rencana jahat mereka, karena 
Allah sangat mengetahui apa pun yang mereka lakukan. 
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...tetapi jika kalian bersabar dan bertakwa, maka rencana mereka 
sama sekali tidak akan membahayakan kalian; sungguh Allah melihat 
segala yang mereka lakukan.]] 
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AYAT 121 



0 


(121) Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat dari rumahmu di 
waktu fajar untuk menempatkan orang-orang yang beriman di 
kemah-kemah untuk berperang (Uhud), dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


TAFSIR 


Dari ayat ini dan selanjutnya, diketahui sebab turunnya ayat 
berkenaan dengan peristiwa besar yang penting, yang dikenal 
sebagai Perang Uhud. 

Pada bagian permulaan, ayat ini merujuk kepada Nabi 
saw yang keluar dari Madinah untuk menempatkan pasukan 
di sisi gunung Uhud. Ayat ini menyatakan sebagai berikut. 

Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat dari rumahmu di waktu 
fajar untuk menempatkan orang-orang yang beriman di kemah-kemah 
untuk berperang (Uhud), Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 


PENJELASAN 


1. Nabi saw sendirilah yang menempatkan pasukan kaum 
mukminin untuk perang tersebut. Jadi, ini menunjukkan 
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bahwa bukan orang biasa yang dapat memutuskan penem¬ 
patan posisi pasukan dalam peperangan dan di daerah 
pertahanan. 

... untuk menempatkan orang-orang yang beriman di kemah-kemah 
untuk berperang (Uhud)... 

2. Rencana-rencana teknis, geografis, dan alamiah dalam suatu 
operasi militer harus dilaksanakan sebelum memulai 
program yang bersangkutan, dan dalam suasana yang sepi 
dan tenang. 

Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat dari rumahmu di waktu 
fajar... 

3. Waktu fajar adalah waktu yang terbaik untuk memperkirakan 
kondisi peperangan. 

4. Saat sedang berperang, kita harus melepaskan hati kita dari 
keluarga (kampung halaman) kita sendiri. [] 




326 


TAFSIR NURUL QURAN 


AYAT 122 



(122) Ketika dua pihak di antara kalian telah memutuskan untuk 
mundur, tetapi Allah adalah pelindung dari keduanya (dan membantu 
mereka untuk mengubah pikiran); Maka (hanya) kepada Allah-lah 
kaum mukmin bertawakal. 


TAFSIR 

Dua kelompok umat Islam, yakni Bani Salmah dari suku Us 
dan Banu Haritsah dari suku Khazraj, memutuskan untuk 
menolak turut berperang. Ada beberapa alasan berbeda yang 
disebutkan berkenaan dengan pasifisme kedua golongan ini. 
Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut. 

1. Ketakutan mereka sendiri ketika melihat jumlah musuh yang 
besar. 

2. Mereka merasa tidak nyaman karena sikap mereka tidak di¬ 
perhatikan, dan pasukan tidak berlindung di kota, melainkan 
di sisi gunung Uhud. 

3. Mengapa Nabi saw tidak mengizinkan sekutu Yahudi mem¬ 
bantu mereka, dan sebagainya. 

Akan tetapi, berkat kasih-Nya, Tuhan melindungi kedua 
kelompok itu dari jebakan dosa dan melarikan diri dari medan 
perang, serta Dia menjaga mereka agar tetap selamat dalam 
kuasa-Nya. 
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PENJELASAN 

1. Mereka yang tidak menempatkan diri di bawah kuasa Allah 
adalah bersifat pasif. 

2. Allah tidak meninggalkan kaum mukmin sendirian. Dia 
membantu mereka dalam saat-saat yang sensitif. 

3. Allah mengetahui segala niat kita dan Dia memberitahukan 
kepada Nabi saw tentang apa yang ada dalam pikiran orang. 

4. Semua yang pergi berperang tidaklah sama. 

5. Satu-satunya penyembuh bagi kelemahan adalah percaya 
kepada Allah. Obat yang efektif ini ada di tangan kaum 
mukmin. [] 
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AYAT 123 





(123) Dan sesungguhnya Allah telah menolong kamu di perang 
Badar ketika kamu sangat tidak berdaya; maka bertawakallah 
kepada Allah, agar kalian bersyukur. 

TAFSIR 

Ayat-ayat ini adalah wahyu yang diturunkan saat kondisi 
kritis untuk memperkuat semangat umat Islam yang tengah 
merosot. Mula-mula, ditunjukkan semangat umat Islam yang 
menyala-nyala di perang Badar, sehingga dengan mengingat¬ 
nya, mereka menjadi yakin tentang masa depan mereka. Oleh 
karenanya, ayat ini menyatakan sebagai berikut. 

Dan sesungguhnya Allah telah menolong kamu di perang Badar 
ketika kamu sangat tidak berdaya... 

Jumlah pasukan kalian hanya 313 orang dengan persiapan 
yang sedikit, sedangkan pasukan kaum kafir lebih dari seribu, 
dengan perlengkapan yang banyak. 

Kini, situasinya seperti ini, maka bertawakallah kepada 
Allah, dan hindarilah mengulangi ketidaktaatan kepada 
pempimpin kalian, yaitu Nabi Islam saw, dan bersyukurlah atas 
karunia-Nya yang begitu banyak. 
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...maka bertawakallah kepada Allah, agar kalian bersyukur. 

PENJELASAN 

1. Jangan lupakan pertolongan-pertolongan gaib, khususnya di 
medan perang. 

2. Ungkapan syukur atas pertolongan gaib itu adalah bahwa 
kalian tidak menyalahgunakannya, tidak menjadi sombong 
karenanya, dan berhati-hati dengan kewajiban kalian kepada 
Allah. [] 
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AYAT 124 



(124) Ketika kamu berkata kepada kaum mukmin, "Tidakkah 
pernah cukup bahwa Tuhan kalian akan memperkuat kalian dengan 
tiga ribu malaikat yang diturunkan?" 


TAFSIR 

1. Dengan izin Allah, malaikat bisa menjadi penolong kaum 
mukmin. 

2. Seorang mukmin yang tengah berperang wajib berharap 
penuh terhadap karunia Allah. 

Satu kewajiban bagi seorang pemimpin adalah membuat 
manusia selalu penuh harapan dan memperhatikan pertolongan- 
pertolongan gaib. 

Ketika kamu berkata kepada kaum mukmin, "Tidakkah pernah 
cukup bahwa Tuhan kalian akan memperkuat kalian dengan tiga ribu 
malaikat yang diturunkan?"[] 
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AYAT 125 



(125) Ya! Jika kalian berdiri kukuh dengan sabar, dan bertindak dengan 
benar, bahkan ketika mereka (musuh kalian) bergegas menuju kalian 
dengan sikap sombong, maka Tuhan kalian akan memperkuat kalian 
dengan lima ribu malaikat yang bertanda (khusus). 

TAFSIR 

Dalam ayat sebelumnya, muatannya adalah tentang tiga ribu 
malaikat yang memberikan bantuan, dan dalam ayat ini, isinya 
adalah tentang lima ribu malaikat. Mungkin ini karena kondisi 
militer, dan kebutuhan, atau karena suasana spiritual dan 
ketakwaan kaum mukmin yang tengah berperang. 

PENJELASAN 

1. Kegigihan dan ketakwaan adalah penyebab turunnya para 
malaikat dan pertolongan-pertolongan gaib. 

Ya! Jika kalian berdiri kukuh dengan sabar, dan bertindak dengan 
benar... 

2. Hukum Allah tidak berubah dengan berubahnya waktu dan 
manusia. 
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...maka Tuhan kalian akan memperkuat kalian dengan lima ribu 
malaikat yang bertanda (khusus). 

3. Berdiri kukuh dalam segala urusan akan bernilai jika disertai 
dengan ketakwaan; jika tidak, maka ia tak lebih daripada 
sikap kaku dan keras kepala. 

4. Jangan mengabaikan musuh karena serangan mereka itu 
bersifat mendesak dan aktif. 

.. .bahkan ketika mereka (musuh kalian) bergegas menuju kalian dengan 
sikap sombong... [] 
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AYAT 126 





(126) Dan Allah tidak melakukannya (menurunkan para malaikat) 
melainkan sebagai kabar gembira bagi kalian, dan untuk meyakinkan 
kembali hati kalian; dan tiada kemenangan melainkan dari Allah, Yang 
Mahabesar lagi Mahabijaksana. 


TAFSIR 

1. Di medan-medan perang, kedamaian dan kabar yang baik 
merupakan satu kebutuhan kaum mukmin yang sedang 
berperang. 

Dan Allah tidak melakukannya (menurunkan para malaikat) 
melainkan sebagai kabar gembira bagi kalian, dan untuk meyakinkan 
kembali hati kalian... 

2. Keseluruhan rencana manusia, termasuk untuk urusan- 
urusan material, psikologis, dan yang bersifat rahasia, jika 
tanpa kehendak Allah, tidak akan mencapai tujuannya. 

...dan tiada kemenangan melainkan dari Allah, Yang Mahabesar 
lagi Mahabijaksana. 

3. Keagungan dan kekuasaan Allah disertai dengan kebijak- 
sanaan-Nya. (Tentu saja dimungkinkan bahwa, dalam kondisi 
tertentu, umat Islam juga bisa kalah dalam beberapa 
peristiwa. Ya, pertolongan Allah tergantung kepada kebijak- 
sanaan-Nya.[] 
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AYAT 127 


(127) (Pertolongan Allah adalah) bahwa Dia bisa menghentikan 
sebagian orang-orang kafir itu atau menghinakan mereka sehingga 
mereka kembali dengan penuh kecewa. 

TAFSIR 

Sebagaimana dikatakan at-Tahqiq, kata f/iara/dalam bahasa 
Arab berarti 'akhir dari sesuatu (bukan sudut dari sesuatu)'. 

Jadi, ayat tersebut menyatakan bahwa pertolongan- 
pertolongan gaib itu muncul untuk menyingkirkan kaum kafir. 

Dalam kamus dan kitab-kitab tafsir, dikutip bahwa ada dua 
macam penderitaan. Jika seseorang merasa tanpa harapan sejak 
awal, dalam bahasa Arab disebut ya's. Akan tetapi, jika orang 
itu menjadi kecewa setelah ia penuh harapan, dalam bahasa Arab 
keadaan itu disebut khd'ib. 

PENJELASAN 

1. Kekafiran dan orang-orang kafir itu harus dihentikan atau 
dihinakan, dan dibuat putus asa. (Jangan merasa cukup dengan 
tindakan-tindakan yang lemah, musiman, dan setengah- 
setengah, yang tidak akan mengorek akar kekafiran itu) 
(Pertolongan Allah adalah) bahwa Dia bisa menghentikan sebagian 
orang-orang kafir itu atau menghinakan mereka... 
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2. Persatuan, kekuasaan, kebijakan, dan pemerintahan kalian 
harus bersifat sedemikian rupa sehingga setiap saat, musuh 
bisa terjatuh dalam kekecewaan. 

...sehingga mereka kembali dengan penuh kecewa.[] 
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AYAT 128 



(128) Sama sekali bukan urusan kalian, apakah Dia berpaling 
kepada mereka (dengan penuh kasih) atau menghukum mereka, 
karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang zalim. 

TAFSIR 

Jika seorang pemimpin sepenuhnya dapat dipercaya, maka 
ia akan bersikap seperti itu. Bahkan, ia akan tetap setia dan penuh 
keberanian membacakan wahyu-wahyu yang membebaskannya 
dari tanggung jawab. Tuhan berfirman sebagai berikut. 

Sama sekali bukan urusan kalian... 

Kita menemukan dalam kitab-kitab tafsir dari kedua mazhab 
besar Islam, bahwa ketika gigi Nabi saw patah dan berdarah di 
perang Uhud, dia saw berkata, "Bagaimana orang-orang ini bisa 
sejahtera?" Ayat ini diwahyukan, bahwa dia tidak bertanggung 
jawab atas kesejahteraan orang-orang itu. Mereka akan 
diampuni di kemudian hari, atau mereka bisa saja ditinggalkan 
sendiri dan dijatuhi hukuman. 

.. .apakah Dia berpaling kepada mereka (dengan penuh kasih) atau 
menghukum mereka, karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang zalim. 
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PENJELASAN 

1. Jalan untuk bertaubat tidak tertutup, bahkan bagi mereka yang 

melarikan diri dari perang suci. Demikian pula, bagi orang- 
orang kafir yang telah melukai umat Islam, yang telah 
menimbulkan kerusakan yang parah. 

2. Jangan sembarangan menuduh 

3. Pengampunan maupun hukuman tergantung kepada Allah 
(adanya syafaat merupakan pemberian dari Allah yang telah 
dikaruniakan kepada para wali. Tentu saja, hal itu tidak bisa 
dilakukan tanpa izin Allah, dan tidak pernah ada nabi yang 
memberikannya sendiri tanpa tergantung kepada Allah). 

4. Siksaan yang diperoleh manusia merupakan buah dari 
kezaliman dan pelanggarannya sendiri. [] 
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AYAT 129 
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(129) Dfln kepunyaan Allah segala yang di langit dan segala yang 
di bumi. Dia akan mengampuni siapa pun yang Dia kehendaki 
dan akan menghukum siapa pun yang Dia kehendaki; dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

TAFSIR 


Ayat ini merupakan suatu penekanan bagi makna ayat yang 
sebelunmya, dengan menyatakan bahwa hukuman dan siksaan 
adalah terserah kepada Allah, karena penciptaan dan kedaulatan 
semua eksistensi berada di dalam kuasa-Nya. 

Dan kepunyaan Allah segala yang di langit dan segala yang di 
bumi... 

Yang menarik adalah bahwa orang-orang yang memperoleh 
murka atau mereka yang memperoleh pengampunan dari Allah 
tidak didefinisikan dalam ayat ini. Hal ini mungkin agar setiap 
orang selalu berada dalam kondisi antara ketakutan dan 
harapan, dan agar keputusasaan maupun kesombongan tidak 
terjadi pada mereka. 

.. .Dia akan mengampuni siapa pun yang Dia kehendaki dan akan 
menghukum siapa pun yang Dia kehendaki... 
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Tentu saja jelas bahwa pengampunan dan hukuman ter¬ 
gantung kepada kebijaksanaan Allah dan berdasarkan apa yang 
dihasilkan oleh orang yang bersangkutan terhadap dirinya 
sendiri dan terhadap masyarakat. 

...dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.[] 
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AYAT 130 



(130) Hai orang-orang yang beriman! Janganlah melakukan riba, 
menggandakannya lagi dan lagi, dan takutlah kepada Allah, semoga 
kalian bisa beruntung. 


TAFSIR 

Ayat ini, dengan delapan ayat berikutnya, terletak di antara 
ayat-ayat mengenai perang Uhud. Pengaturan ini, mungkin agar 
eksistensi tema-tema sosial dan etis bisa bermanfaat dalam 
sistem pertahanan. Komunitas yang anggotanya adalah orang- 
orang yang tulus dalam pengabdian, yang bergegas berbuat 
kebaikan, segera bertaubat, dan taat kepada pimpinan yang 
saleh, juga akan berhasil dalam peperangan. Akan tetapi, masya¬ 
rakat yang anggotanya orang-orang yang tamak, penumpuk 
harta, tidak taat, dan terus-menerus melakukan dosa, pasti akan 
kalah. 

Namun demikian, ayat-ayat tentang pelarangan riba telah 
diwahyukan secara bertahap dalam beberapa tingkat. Langkah 
pertama pelarangan riba ini adalah serangan kritis terhadap riba 
yang dilakukan kaum Yahudi. 
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Ayat ini adalah untuk melarang riba yang berupa meng¬ 
gandakan uang berkali-kali tetapi kemudian. Islam melarang 
memungut bunga walaupun sekedar satu sen dari riba, dan 
menyatakannya sebagai perang menentang Allah. 

PENJELASAN 

1. Sebelum pelarangan terhadap prinsip-prinsip riba, bentuk- 
bentuknya yang terkenal begitu buruk itu diharamkan. 

... menggandakannya lagi dan lagi 

2. Dalam urusan-urusan ekonomi mengedepankan ketakwaan 
adalah hal yang wajib. Dengan kata lain, kehadiran ekonomi 
yang aman dan baik merupakan tanda ketakwaan di 
dalamnya. 

...Janganlah melakukan riba ... dan takutlah kepada Allah ... 

3. Kesejahteraan tidak bisa dicapai melalui kekayaan dan riba, 
tetapi dapat dicapai dengan ketakwaan. 

...dan takutlah kepada Allah, semoga kalian bisa beruntung. 

4. Pelaku riba adalah orang yang tidak bertakwa, dan orang 
yang tidak bertakwa tidak akan sejahtera, baik di dunia 
maupun di akhirat. Di dunia ini, ia terjebak dalam niat buruk 
dan kemarahan orang lain, sedangkan di akhirat dia akan 

_ berhadapan dengan murka Allah. [] 
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AYAT 131 



(131) Dan takutlah kepada api yang telah disiapkan bagi orang- 
orang kafir. 


TAFSIR 

Dalam ayat suci ini, perintah tentang ketakwaan dan 
kesucian ditekankan sekali lagi. Disebutkan sebagai berikut. 

Dan takutlah kepada api yang telah disiapkan bagi orang-orang 
kafir. 

Dari kata kdfirin 'orang-orang kafir' yang disebutkan dalam 
ayat ini, dipahami bahwa, secara prinsip, riba tidak sesuai 
dengan watak keimanan. Oleh karena itu, para pelaku riba 
memiliki jatah untuk merasakan api neraka yang disiapkan 
untuk orang-orang kafir. [] 
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AYAT 132 







(132) Dfln taatlah kepada Allah dan Rasul sehingga kalian diberi 
kasih sayang. 


TAFSIR 

Penyebab kegagalan umat Islam di perang Uhud adalah 
karena mereka tidak taat kepada perintah Nabi saw. Dia telah 
memerintahkan mereka untuk tidak meninggalkan daerah 
pertahanan yang berlokasi di antara dua lembah gunung Uhud, 
tetapi pasukan penjaga meninggalkan tempat itu, dan 
mengabaikan perintah yang diterimanya, lalu mengumpulkan 
rampasan perang. Oleh karena itu, musuh menyerang pasukan 
umat Islam dari tempat yang sama dan mengalahkan mereka. 

Dan taatlah kepada Allah dan Rasul sehingga kalian diberi kasih 
sayang. 


PENJELASAN 

1. Perintah Rasul Allah saw, baik itu bersifat urusan dunia atau¬ 
pun agama, adalah sama dengan perintah Allah yang wajib 
untuk ditaati. 

2. Barangsiapa memutuskan untuk meninggalkan riba agar 
menaati perintah Allah dan Rasul dan demi kasih sayang ke¬ 
pada manusia, maka Tuhan akan menyayanginya. [] 
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AYAT 133 



(133) Dan bergegaslah menuju pengampunan dari Tuhan kalian, 
dan suatu taman yang luasnya (sama dengan) langit dan bumi, 
yang disiapkan untuk orang-orang yang takwa. 


TAFSIR 


Perlombaan di Jalan Kebahagiaan 

Setelah ayat-ayat sebelumnya mengancam para pendosa 
dengan hukuman berupa api neraka, dan memberikan dorongan 
bagi para pembuat kebaikan dengan janji karunia dan kasih 
sayang Allah, dalam ayat ini, usaha dan upaya para pelaku ke;^ 
baikan itu diibaratkan seperti sebuah perlombaan spiritual, yang 
pengampunan dari Allah dan karunia abadi menjadi tujuannya. 
Disebutkan sebagai berikut. 

Dan bergegaslah menuju pengampunan dari Tuhan kalian... 

Karena mencapai derajat spiritual tidak bisa dilakukan tanpa 
disucikan dari dosa melalui pengampunan-Nya, maka tujuan 
pertama dari perlombaan spiritual ini adalah pengampuan dan 
yang kedua adalah surga. 

...dan suatu taman yang luasnya (sama dengan) langit dan bumi... 
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Lantas, pada bagian akhir ayat ini, dengan jelas disebutkan 
bahwa surga, dengan kemegahannya nan ajaib, telah disiapkan 
bagi orang-orang yang bertakwa. Disebutkan sebagai berikut. 

■ ■■yang disiapkan untuk orang-orang yang takwa^[] 
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AYAT 134 



(134) Mereka yang menafkahkan (dengan dermawan) dalam 
kemudahan atau dalam kesulitan, dan siapa yang menahan kemarahan, 
dan memaafkan (kesalahan) manusia; dan Allah mencintai para 
pembuat kebaikan. 


TAFSIR 


Ciri-ciri Orang Bertakwa 

Dalam ayat sebelumnya, kepada orang-orang bertakwa 
dijanjikan surga abadi yang telah dipersiapkan. Oleh karena itu, 
dalam ayat ini, disebutkan sifat-sifat orang yang bertakwa dan 
diungkapkan lima syarat manusia mulia bagi mereka itu, yaitu 
sebagai berikut. 

1. Mereka bersedekah dalam kondisi apa pun yang mereka 
alami, baik saat mereka dalam kemudahan dan kesejahteraan, 
maupun ketika mereka dalam kesulitan dan kemiskinan. 

Mereka yang menafkahkan (dengan dermawan) dalam kemudahan 
atau dalam kesulitan... 

Perlu disebutkan, bahwa di sini syarat pertama yang utama 
bagi orang yang bertakwa adalah 'menafkahkan'. Alasannya 
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adalah bahwa ayat ini menunjukkan sifat yang berlawanan 
dengan sifat-sifat penindas dan pelaku riba, yang disebutkan 
dalam ayat-ayat sebelumnya. Lebih dari itu, menafkahkan 
harta dan kekayaan, khususnya baik saat dalam kelapangan 
maupun kesulitan, adalah tanda yang paling jelas dari ke¬ 
takwaan. 

2. Sifat ketiga dari orang-orang yang bertakwa, yang disebutkan 
di sini adalah sebagai berikut. 

...dan siapa yang menahan kemarahan... 

3. Ciri keempat yang mereka miliki adalah sebagai berikut. 
...dan memaafkan (kesalahan) manusia... 

Tentu saja, menahan marah adalah baik, tetapi jika dilakukan 
secara terpisah tidaklah cukup. Sebabnya adalah bahwa hal 
itu tidak bisa menghapuskan permusuhan dan rasa marah 
dalam hati dan pikiran. Dalam kondisi seperti ini, untuk 
menghilangkan kondisi permusuhan, maka 'menahan marah' 
dan 'memaafkan kesalahan' harus berjalan bersama-sama. 

4. Ciri mereka yang kelima adalah bahwa mereka itu 'orang- 
orang yang melakukan perbuatan baik', dan Allah mencintai 
orang-orang yang berbuat baik. 

... dan Allah mencintai para pembuat kebaikan. 

Di sini, ayat ini merujuk kepada derajat pemberian maaf yang 
lebih tinggi. Dalam hal ini, yang terjadi adalah, seseorang, 
walaupun menerima perlakuan yang buruk, bereaksi dengan 
perbuatan yang baik (ketika situasinya memerlukan sikap 
itu). Ini ditujukan untuk menghancurkan akar permusuhan 
di dalam hati lawan, dan untuk membuatnya menyayangi 
dirinya sendiri. [] 
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AYAT 135 



(135) Dan mereka, yang ketika melakukan suatu perbuatan yang 
tak pantas atau kezaliman terhadap diri mereka sendiri, akan 
mengingat Allah dan memohon pengampunan atas dosa-dosa 
mereka—dan siapakah yang mengampuni dosa selain Allah? — 
dan mereka (orang-orang yang bertakwa) tidak dengan sengaja 
bertahan dalam apa yang telah mereka perbuat. 

TAFSIR 

Ketika orang-orang yang bertakwa melakukan suatu ke¬ 
salahan atau kezaliman terhadap diri mereka sendiri, mereka 
mengingat Alah dan memohon pengampunan dari-Nya atas 
dosa-dosa mereka. Disebutkan sebagai berikut. 

Dan mereka, yang ketika melakukan suatu perbuatan yang tak 
pantas atau kezaliman terhadap diri mereka sendiri, akan mengingat 
Allah dan memohon pengampunan atas dosa-dosa mereka... 

Dari ayat di atas, dipahami bahwa ketika seseorang 
mengingat Allah, dia tidak akan melakukan dosa. Jadi, ke¬ 
cerobohan atau keadaan lupa pada orang-orang yang berbuat 
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kebaikan tidak akan bertahan lama. Secepatnya mereka akan 
mengingat Allah dan memperbaiki apa yang telah lalu. 

...dan siapakah yang mengampuni dosa selain Allah?... 

Pada bagian akhir ayat ini, untuk menunjukkan penekanan 
pada topik yang sedang dibahas, disebutkan sebagai berikut. 

.. .dan mereka (orang-orang yang bertakwa) tidak dengan sengaja 
bertahan dalam apa yang telah mereka perbuat.[] 
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AYAT 136 



mereka dan surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, di sana 
mereka akan tinggal selamanya. Betapa membahagiakan pahala yang 
akan diterima oleh orang-orang yang bersungguh-sungguh beramal 
(seperti itu)! 

TAFSIR 

Dalam tiga ayat yang berurutan ini, disebutkannya kata-kata 
'orang bertakwa', 'pembuat kebaikan,' dan 'yang beramal dengan 
sungguh-sungguh,' adalah suatu tanda bahwa ketakwaan 
bukanlah kondisi yang terasingkan, atau hanya merupakan 
kualitas spiritual semata, tetapi seringkali disertai oleh tindakan 
dan kebaikan dalam masyarakat. 

Bagi mereka ini, pahalanya adalah pengampunan dari Tuhan 
mereka... 


PENJELASAN 

1. Selama seseorang belum disucikan dari dosa-dosa, dia tidak 
berhak masuk ke surga. 
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...dan surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, di sana 
mereka akan tinggal selamanya... 

2. Harapan semata tidak cukup untuk meraih keridhaan Tuhan, 
tetapi usaha dan tindakan juga wajib dilakukan. 

...Betapa membahagiakan pahala yang akan diterima oleh orang- 
orang yang bersungguh-sungguh beramal (seperti itu)![] 
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AYAT 137 



(137) Sesungguhnya telah berlalu (peristiwa-peristiwa) sebelum 
kalian, karenanya berjalanlah di muka bumi dan lihatlah bagaimana 
akhir dari orang-orang yang menolak? 


TAFSIR 


Sebagaimana hari ini, di zaman dulu, setiap bangsa selalu 
mengalami berbagai peristiwa. Oleh karena itu, bangsa-bangsa 
itu memiliki nasib sesuai dengan perbuatan dan kualitas mereka 
sendiri. 

Contoh beberapa tradisi yang pernah dimiliki oleh orang- 
orang di zaman dulu, yaitu sebagai berikut. 

a. Penerimaan kebenaran dan keselamatan mereka. 

b. Adanya penolakan dalam diri mereka dan kehancuran mereka. 

c. Cobaan Tuhan atas mereka. 

d. Pertolongan-pertolongan gaib. 

e. Masa untuk memperoleh karunia dan tempo bagi para 
pelanggar. 

f. Kegigihan orang-orang saleh dan pencapaian tujuan mereka. 

g. Rencana-rencana jahat kaum kafir dan penghapusarmya oleh 
Tuhan. 
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PENJELASAN 

1. Sejarah masa lalu merupakan pelita bagi jalan hidup generasi 
yang berikutnya. (Sejarah umat manusia memiliki hubimgan 
mental dan kultural satu sama lain. Perubahan yang terjadi 
di masa lalu memiliki refleksi terhadap apa yang terjadi pada 
hari ini. Pada gilirannya, apa yang terjadi hari ini memiliki 
efek bagi kehidupan dinasti-dinasti yang akan datang). 

2. Melakukan perjalanan dengan tujuan yang jelas, dan mem¬ 
pelajari efek-efek yang terjadi terhadap para pelanggar (di 
masa lalu), disertai dengan suatu perenungan, dapat menjadi 
tempat belajar yang terbaik, guru yang terbaik, dan peng¬ 
alaman yang terbaik bagi umat manusia. 

3. Tidak ada perbedaan antara kalian dan bangsa-bangsa lain 
dari sudut pandang ini (faktor-faktor kejayaan atau kehancur¬ 
an dalam hal ini berlaku sama). 

4. Sebagaimana semua individu memiliki tahap-tahap perkem¬ 
bangan, kejayaan, dan masa lalu dalam kehidupan mereka 
sendiri, maka masyarakat dan bangsa juga memiliki periode 
perkembangan, kejayaan, kelemahan, dan kerusakan. 

5. Dalam mempelajari sejarah, kejayaan tidak begitu penting, 
tetapi nasib dari manusia-manusianyalah yang penting. [] 
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AYAT 138 



(138) Ini adalah penjelasan bagi umat manusia, dan sebuah 
petunjuk, dan suatu peringatan bagi orang-orang yang bertakwa. 

TAFSIR 

Kisah ini diilustrasikan bagi orang-orang yang bertakwa, dan 
bahwa saran untuk melakukan perjalanan dan mengambil 
hikmah ini ditujukan kepada seluruh ras manusia. Akan tetapi, 
bagi orang-orang yang bertakwa, hal ini merupakan sarana 
petunjuk dan peringatan. 

Ini adalah penjelasan bagi umat manusia, dan sebuah petunjuk, 
dan suatu peringatan bagi orang-orang yang bertakwa. 

PENJELASAN 


1. Walaupun al-Quran ditujukan kepada seluruh umat manusia, 
orang-orang yang bertakwa dan menjalankan kewajibanlah 
yang akan menerima peringatan secara benar. 

2. Penerimaan manusia dalam memahami dan menggunakan 
ayat-ayat al-Quran ini merupakan hal yang penting. [] 
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AYAT 139 





(139) Janganlah menjadi lemah dan bersedih, karena kalian akan 
memperoleh tempat yang lebih tinggi, jika kalian beriman. 


TAFSIR 


Setelah kekalahan di perang Uhud yang terjadi karena 
ketidaktaatan beberapa anggota pasukan terhadap perintah 
pimpinan, yaitu Rasulullah saw, umat Islam kehilangan se¬ 
mangat. Ayat ini diwahyukan untuk menyatakan agar mereka 
jangan kehilangan semangat karena kegagalan di perang Uhud. 
Mereka harus memperkuat diri sendiri melalui keimanan. 
Mereka harus mengetahui bahwa mereka akan mencapai posisi 
yang lebih tinggi. Sebagaimana al-Quran berkata kepada Musa 
as. Pastilah kamu akan berada di tempat tertinggi^Dia memberitahu¬ 
kan kepada manusia bahwa jika mereka beriman dan benar 
dalam keimanan itu, mereka akan meraih kemenangan. 

Janganlah menjadi lemah dan bersedih, karena kalian akan mem¬ 
peroleh tempat yang lebih tinggi, jika kalian beriman. 

PENJELASAN 


1. Kekalahan yang bersifat sebagian bukan merupakan tanda 
kekalahan yang bersifat final (menurut sebab tururmya ayat 
ini). 


1. QS. Thaha:68 
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2. Jika mereka tidak kehilangan ruh keimanan dan tidak meng¬ 
abaikan perintah Rasulullah saw, mereka tidak akan 
dikalahkan, (menurut sebab turunnya ayat ini).[] 
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AYAT 140 



(140) Jika kamu mendapat luka, maka luka yang sama juga akan 
diperoleh oleh kaum (kafir) itu, dan hari-hari seperti itu Kami 
pergilirkan di antara umat manusia, sehingga Allah membedakan 
(melalui cobaan) mereka yang telah beriman dan menjadikan di antara 
kalian saksi; dan Allah tidak mencintai orang-orang yang zalim. 

TAFSIR 

Ayat ini, sebagai bentuk penyemangat umat Islam, me¬ 
nyebutkan suatu fakta. Faktanya adalah jika mereka telah meng¬ 
alami kerugian tertentu dan juga kerusakan demi kebenaran dan 
di jalan tujuan yang suci, serta masa depan yang lebih cemerlang, 
maka musuh-musuh mereka juga akan mendapati kematian dan 
luka-luka. Jika mereka tidak memenangkan pertempuran Uhud 
pada hari itu, musuh mereka juga telah dikalahkan pada perang 
Badar sebelum hari itu. Oleh karenanya, adalah wajib bagi 
mereka untuk bersabar menghadapi cobaan Tuhan. 
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PENJELASAN 

1. Umat Islam tidak boleh lebih lemah daripada kaum kafir dalam 
hal kesabaran dan kegigihan. 

Jika kamu mendapat luka, maka luka yang sama juga akan diperoleh 
oleh kaum (kafir) itu... 

2. Kejadian-kejadian yang manis dan pahit itu tidaklah tetap. 

...dan hari-hari sepert itu Kami per gilirkan di antara umat 
manusia... 

3. Orang-orang yang setia dikenali dari mereka yang hanya 
memperjuangkan keimanan dalam berperang dan saat naik- 
turunnya kehidupan. 

.. .sehingga Allah membedakan (melalui cobaan) mereka yang telah 
beriman... 

4. Saat pengalaman pahit pada Perang Uhud, Tuhan menjadikan 
kalian sendiri sebagai saksi bahwa betapa ketidaktaatan ke¬ 
pada pemimpin akan berakhir kepada kegagalan yang pahit. 

.. .dan menjadikan di antara kalian saksi... 

5. Kemenangan sementara kaum kafir bukanlah tanda kecintaan 
Allah kepada mereka. 

...dan Allah tidak mencintai orang-orang yang zalim.[] 
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AYAT 141 


0 


(141) Dan Allah dapat membersihkan (dosa) mereka yang beriman 
dan membinasakan orang-orang kafir. 


TAFSIR 


Kata tamhish dalam bahasa Arab berarti 'menyucikan dari 
segala kekurangan dan kerusakan', sedangkan kata mahq dalam 
bahasa Arab berarti 'mengurangi secara bertahap'. 

Mtmgkin, dalam kekalahan perang Uhud, Allah berkehendak 
untuk menunjukkan titik lemah umat Islam sehingga mereka 
akan berpikir untuk meningkatkan diri dan memutuskan untuk 
memperbaiki kesalahan mereka, agar benar-benar siap untuk 
melaksanakan tindakan-tindakan berikutnya. 

Kadang-kadang kegagalan perintah lebih bisa melegakan 
dibandingkan dengan kemenangan yang menyebabkan ke¬ 
cerobohan. 

Dan Allah dapat membersihkan (dosa) mereka yang beriman dan 
membinasakan orang-orang kafir.[] 
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AYAT 142 




y' y' 


(142) Ataukah kalian telah membayangkan bahwa kalian akan 
memasuki surga dan padahal Allah belum membedakan orang-orang 
yang berjuang di antara kalian, dan dia belum membedakan orang- 
orang yang sabar. 


TAFSIR 

Dalam ayat ini, yang dirujuk adalah perjuangan suci dan 
kegigihan kaum mukmin, karena jalan mereka menuju surga 
adalah melalui kesabaran dan perang suci. Al-Quran menyapa 
mereka yang memasuki surga dengan mengucapkan. Salam bagi 
kalian, karena kalian telah bersabar dalam kegigihan.^ Dalam 
pernyataan ini, terdapat makna yang sempit. Al-Quran tidak 
menyatakan, "Salam bagi kalian yang telah menunaikan ibadah 
haji, atau puasa, atau membayar zakat," karena pelaksanaan 
semua kewajiban membutuhkan kesabaran dan kegigihan. 

Ataukah kalian telah membayangkan bahwa kalian akan memasuki 
surga dan padahal Allah belum membedakan orang-orang yang 
berjuang di antara kalian, dan dia belum membedakan orang-orang 
yang sabar. 


1. QS. ar-Ra'd: 24 
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PENJELASAN 

1. Keimanan semata tidak cukup. Upaya dan tindakan juga 
wajib. Ya, surga berada dalam perjanjian tentang perbuatan 
baik. 

2. Kunci menuju surga adalah kesabaran dan perang suci 
(kesabaran dan penderitaan serta kebahagiaan, dalam dosa, 
dalam ketaatan, dan akhirnya dalam jihad yang besar dan 
jihad yang kecil). 

3. Kesabaran dan kegigihan dalam jihad adalah wajib karena 
permulaan perang, kelanjutannya, dan akibatnya yang 
menyedihkan, yang timbul setelah perang, semuanya itu 
membutuhkan kesabaran dan konsistensi. 

4. Tinggalkan khayalan kosong dan harapan palsu kalian. 
Ataukah kalian telah membayangkan...[] 
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AYAT 143 



(143) Dan sungguh kalian mengharapkan kematian sebelum kalian 
menjumpainya (dalam perang suci); tetapi kini kalian telah melihatnya 
dan menyaksikannya. 


TAFSIR 

Dalam sebab turunnya ayat ini, telah disebutkan bahwa 
setelah perang Badar "ketika umat Islam memenangkan pepe¬ 
rangan dan beberapa kaum mukmin terbunuh, orang-orang 
yang masih hidup juga berharap terbunuh dalam perang Badar 
itu, (syahid) di jalan Allah. Akan tetapi, pada tahun berikutnya, 
ketika perang Uhud terjadi, mereka melarikan diri darinya. 
Orang-orang ini dikritik dan dikecam dalam ayat ini. 

PENJELASAN 

1. Jangan tertipu oleh khayalan-khayalan kalian, dan janganlah 
percaya kepada slogan-slogan kosong atau kepada siapa pun 
yang menyatakarmya. 

2. Di dalam praktik yang sesungguhnya dan pada tahap 
tindakan, manusia diuji. Dalam doa para syahid Karbala, kita 
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membaca, "Kami berharap bahwa kami telah bersama engkau 
dan terbunuh sebagaimana engkau." 

Pernahkah kita berpikir, sebanyak apakah yang telah kita 
lakukan dalam praktiknya? 

Dan sungguh kalian mengharapkan kematian sebelum kalian 
menjumpainya (dalam perang suci); tetapi kini kalian telah melihatnya 
dan menyaksikannya.[] 
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AYAT 144 





(144) Dan Muhammad tak lain hanyalah seorang rasul, yang 
sebelumnya telah berlalu beberapa rasul. Karenanya, apakah jika ia 
meninggal atau terbunuh, kalian akan berpaling dari agama kalian? 
Dan barangsiapa yang berpaling maka sama sekali tidak akan 
mendatangkan kerugian bagi Allah walaupun sedikit; dan Allah 
menghargai orang-orang yang bersyukur. 

TAFSIR 

Dalam banyak kitab tafsir dari kedua mazhab pemikiran, 
dikutip bahwa sebuah batu dilemparkan ke gigi Nabi saw oleh 
kaum kafir dan membuatnya berdarah, lalu seseorang menjerit 
bahwa Muhammad terbunuh. Beberapa kaum mukmin'juga 
menganggap terbimuhnya Mas'ab sebagai pembunuhan yang 
terjadi pada Nabi saw. Berita burung ini membuat kaum kafir 
berbahagia dan bersemangat, sementara sekelompok umat Islam 
yang tidak kuat imannya melarikan diri. Beberapa yang lain 
berpikir untuk lari kepada Abu Sufyan, pemimpin kaum kafir, 
untuk meminta suaka. Di sisi lain, ada sebagian umat Islaiji yang 
berteriak keras, "Muhammad saw bisa saja tidak ada, tetapi jalan 
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Mtihammad saw dan Tuhan Muhammad saw masih ada. Maka 
jangan kalian melarikan diri!" 

PENJELASAN 

1. Komunitas Islam harus terbentuk dengan kuat, sehingga 
ketidakhadiran seorang pemimpin tidak akan membuatnya 
terganggu. 

2. Nabi Islam saw juga mengikuti sunnah Allah dalam hal 
perlakuan dan mengalami hukum-hukum alam serta kondisi- 
kondisi seperti kematian dan kehidupan. 

Dan Muhammad tak lain hanyalah seorang rasul... 

3. Apakah para pengikut agama-agama yang terdahulu menjadi 
murtad dari keyakinannya ketika para nabi mereka 
meninggal? 

...yang sebelumnya telah berlalu beberapa rasul... 

4. Menyebarkan kabar burung (rumor) adalah senjata musuh 
(berkaitan dengan sebab turunnya ayat ini). 

...Karenanya, apakah jika ia meninggal atau terbunuh, kalian akan 
berpaling dari agama kalian? ... 

5. Beriman atau kafirnya manusia tidak akan mendatangkan 
keuntungan ataupun kerugian bagi Allah. 

...Dan barangsiapa yang berpaling maka sama sekali tidak akan 
mendatangkan kerugian bagi Allah walaupun sedikit... 

6. Berdiri kukuh di jalan kebenaran adalah contoh terbaik dari 
perwujudan rasa syukur, yang pahalanya adalah di sisi Allah. 
...dan Allah menghargai orang-orang yang bersyukur.W 
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AYAT 145 



(145) Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan atas izin 
Allah pada waktu yang telah ditentukan; dan barangsiapa 
mengharapkan pahala di dunia ini, Kami akan memberikannya di 
dunia, dan barangsiapa menghendaki pahala di akhirat. Kami akan 
memberikannya di akhiratl Dan Allah akan memberi pahala kepada 
yang bersyukur. 


TAFSIR 

Sebagaimana dikatakan sebelumnya, rumor palsu tentang 
kematian Nabi saw pada perang Uhud mempengaruhi sejumlah 
besar pasukan Islam sehingga sebagian dari mereka melarikan 
diri dari medan perang. Yang mengerikan lagi, ada beberapa 
dari mereka yang bahkan hendak berpaling dari Islam. Dalam 
ayat ini, sekali lagi al-Quran memperingatkan dan menyadarkan 
golongan itu, dengan menyatakan. Sesuatu yang bernyawa tidak 
akan mati melainkan atas izin Allah pada waktu yang telah 
ditentukan... 

Jadi, jika Nabi Allah saw terbunuh dalam peperangan itu, 
maka tak lain hal itu adalah berlakunya rencana Allah. 
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Di sisi lain, melarikan diri dari perang tidak bisa membuat 
orang menghindari kematian, demikian pula, berjihad tidak 
dapat mempercepat kematian siapa pun. 

Pada bagian akhir ayat ini, diisyaratkan bahwa tidak ada 
upaya dan usaha siapa pun yang akan disia-siakan. Lantas, jika 
tujuan orang tersebut hanya untuk kepentingan duniawi 
(sebagaimana para pasukan di perang Uhud yang hanya 
berusaha untuk memperoleh rampasan perang), maka akhirnya 
memang dia akan memperoleh bagiannya. Namun demikian, ada 
orang-orang tertentu yang juga mencapai tujuannya. 

...dan barangsiapa menghendaki pahala di akhirat, Kami akan 
memberikannya di akhirat... 

Jadi, karena untuk mencapai keberuntungan dunia dan 
akhirat sama-sama memerlukan usaha, lantas mengapa ada 
orang yang tidak mau menggunakan kemampuannya untuk 
menapaki jalan yang kedua, yang merupakan jalan yang luar 
biasa dan abadi? 

Sekali lagi, ayat ini menekankan bahwa Dan Allah akan 
memberi pahala kepada yang bersyukur. [] 
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AYAT 146 






(146) Dan betapa banyaknya nabi yang berperang bersama orang- 
orang yang bertakwa, dan mereka tidak ragu terhadap apa yang 
menimpa mereka di jalan Allah, tidak pula mereka menjadi lemah, 
tidak pula mereka menyerah, dan Allah mencintai orang yang sabar, 
(yang gigih). 


TAFSIR 


Para Pejuang (Mujahid) yang Terdahulu 

Setelah mengisahkan petualangan perang Uhud, ayat ini 
merujuk kepada keberanian, keimanan, dan kegigihan para 
mujahid dan para pengikut nabi-nabi yang terdahulu. Ayat ini 
memberi semangat kepada umat Islam agar memiliki ke¬ 
beranian, semangat berkorban, dan keteguhan, dan juga me¬ 
ngecam mereka yang melarikan diri dari perang Uhud dengan 
menyatakan. Dan betapa banyaknya nabi yang berperang bersama 
orang-orang yang bertakwa, dan mereka tidak ragu terhadap apa yang 
menimpa mereka di jalan Allah ,, tidak pula mereka menjadi lemah, 
tidak pula mereka menyerah... 
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Terbukti bahwa Allah juga mencintai hamba-hamba yang 
tidak meninggalkan keteguhan. 

... dan Allah mencintai orang yang sabar, (yang gigih).[] 
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AYAT 147 



(147) Dan tiada ucapan mereka selain bahwa mereka berkata, 
"Tuhan kami! Ampunilah dosa kami, dan kesia-siaan kami dalam 
urusan-urusan kami, dan kukuhkanlah kaki-kaki kami, dan 
tolonglah kami dari orang-orang yang kafir." 

TAFSIR 

Ketika berhadapan dengan musuh, mereka mengalami ber¬ 
bagai kesulitan yang disebabkan oleh beberapa kesalahan dan 
kelemahan yang mereka miliki. Maka, mereka bukannya me¬ 
ninggalkan medan perang, atau menyerah kepada musuh, atau 
berpikir untuk murtad, atau berniat kembali kepada kekafiran, 
tetapi mereka kembali kepada keagungan Allah. 

Dan tiada ucapan mereka selain bahwa mereka berkata, "Tuhan 
kami! Ampunilah dosa kami, dan kesia-siaan kami dalam urusan- 
urusan kami, dan kukuhkanlah kaki-kaki kami, dan tolonglah kami 
dari orang-orang yang kafir."[] 
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AYAT 148 
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(148) Maka Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan 
kebaikan pahala di akhirat; Dan Allah mencintai orang-orang yang 
berbuat kebaikan. 


TAFSIR 

Dengan pemikitan dan tindakan semacam itu, mereka akan 
segera memperoleh pahala dari Allah. Jadi, Allah juga mem¬ 
berikan pahala di dunia ini, yaitu kemenangan dan keberhasilan 
atas musuh mereka, dan pahala yang baik di akhirat. 

Maka Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan 
kebaikan pahala di akhirat... 

Lantas, pada akhir ayat ini, al-Quran telah memasukkan 
mereka di antara orang-orang yang berbuat baik, dan menyata¬ 
kan, Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan. [] 
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AYAT 149 








(149) Hai orang-orang yang beriman! Jika kalian menaati mereka 
yang kafir, mereka akan membuat kalian berpaling kepada 
(kekafiran) leluhur kalian, sehingga kalian akan kembali sebagai 
orang-orang yang rugi. 

TAFSIR 


Peringatan yang Berulang-ulang 

Setelah akhir perang Uhud, musuh-musuh Islam, dalam 
bentuk pemberian nasihat dan simpati, menyebarkan benih- 
benih perpecahan di kalangan umat Islam dan membuat mereka 
tidak percaya kepada Islam. Ayat ini memperingatkan kepada 
umat Islam agar mereka waspada untuk tidak mengikuti musuh 
karena, setelah menapaki perkembangan spiritual yang mulia 
di jalan Islam, bisa saja mereka dibawa kembali menuju kerusak¬ 
an dan kekafiran oleh para musuh. 

Hai orang-orang yang beriman! Jika kalian menaati mereka yang 
kafir, mereka akan membuat kalian berpaling kepada (kekafiran) leluhur 
kalian, sehingga kalian akan kembali sebagai orang-orang yang rugi. 

Apa bahaya yang lebih buruk daripada hal ini, bahwa se¬ 
orang mukmin menukar Islam dengan kekafiran, keberuntung¬ 
an dengan kekejian, dan kenyataan dengan kepalsuan. [] 


SURAT ALI'IMRAN AYAT 150 


373 


AYAT 150 



(150) Tetapi, Allah adalah pelindung kalian dan Dia adalah sebaik- 
baiknya penolong. 


TAFSIR 

Dalam ayat ini, al-Quran menekankan bahwa Allah adalah 
penolong yang tidak akan pernah dikalahkan. Tidak ada 
kekuasaan yang bisa menandingi kekuasaan-Nya. Sedangkan 
penolong-penolong yang lain dapat mengalami kegagalan dan 
bisa dihancurkan. 

Tetapi, Allah adalah pelindung kalian dan Dia adalah sebaik- 
baiknya penolong.[] 
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AYAT 151 



(151) Kami akan memasukkan ketakutan ke dalam hati mereka 
yang ingkar, karena mereka telah menyekutukan Allah dengan 
sesuatu yang Dia tidak menurunkan ketentuan apa pun, dan tempat 
tinggal mereka adalah neraka; dan betapa buruknya tempat tinggal 
orang-orang yang zalim. 


TAFSIR 

Dalam ayat ini, ditunjukkan hebatnya keamanan umat Islam 
setelah perang Uhud. Disebutkan sebagai berikut. 

Kami akan memasukkan ketakutan ke dalam hati mereka yang 
ingkar.... 

Yakni, Kami melakukan hal yang sama dengan yang kalian 
saksikan pada akhir perang Uhud. 

Dalam kalimat yang ketiga dari ayat ini, alasan memasukkan 
ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir adalah disebutkan 
sebagai berikut. 

...karena mereka telah menyekutukan Allah dengan sesuatu yang 
Dia tidak menurunkan ketentuan apa pun... 
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Akhirnya, pada akhir ayat ini, disebutkan akhir dari orang- 
orang ini. Ayat ini mengisyaratkan bahwa orang-orang seperti 
itu telah menzalimi diri sendiri dan menzalimi masyarakat. Oleh 
karena itu, dinyatakan sebagai berikut. 

.. .dan tempat tinggal mereka adalah neraka; dan betapa buruknya 
tempat tinggal orang-orang yang zalim.[] 
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AYAT 152 



(152) Dan sungguh Allah menepati janjinya kepada kalian (pada 
tahap pertama) ketika, dengan izin-Nya, kalian membunuh mereka 
sampai suatu ketika hati kalian lemah dan berselisih tentang 
masalah itu " dan kalian tidak taat setelah Dia menunjukkan apa 
yang kalian cintai. Sebagian dari kalian berhasrat terhadap dunia 
dan sebagian dari kalian berhasrat terhadap akhirat. Lantas Dia 
memalingkan kalian dari mereka (kaum kafir) sehingga Dia bisa 
menguji kalian. Dan sungguh Dia telah mengampuni kalian; dan 
Allah memberikan karunia kepada orang-orang yang beriman. 
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TAFSIR 

Kegagalan setelah Kemenangan 

Dalam penjelasan tentang perang Uhud, dikatakan bahwa 
pada awal perang, umat Islam bertempur dengan keberanian 
istimewa sehingga mereka memenangkan peperangan. Akan 
tetapi, ketidaktaatan sekelompok orang dalam pasukan itu, yang 
meninggalkan posisi mereka dan mulai mengumpulkan rampas¬ 
an perang, membuat kondisi jadi berubah, dan pasukan Islam 
menuai kekalahan besar. Ketika para mujahid Islam, yang telah 
menderita kekalahan dan kerugian besar kembali menuju Ma¬ 
dinah, mereka saling menggerutu seperti, "Bukankah Allah telah 
menjanjikan kemenangan perang ini kepada kita? Lantas, 
mengapa kita kalah dalam perang ini?" 

Kemudian, dalam ayat-ayat ini, al-Quran memberikan 
jawaban kepada mereka, dan menjelaskan faktor-faktor pe¬ 
nyebab kekalahan mereka. Ayat ini mengisyaratkan bahwa janji 
Allah tentang kemenangan sepenuhnya benar. Oleh karena itu, 
pada awalnya, mereka menang, dan atas izin Allah, mereka 
membunuh musuh-musuh. Al-Quran memberitahukan kepada 
mereka bahwa janji ini akan terus berlaku selama mereka tidak 
meninggalkan kegigihan dan tetap menaati perintah Nabi saw. 
Kegagalan ini bermula pada saat mereka lemah dan ketidak¬ 
taatan menguasai mereka. 

Dan sungguh Allah menepati janjinya kepada kalian (pada tahap 
pertama) ketika, dengan izin-Nya, kalian membunuh mereka sampai 
ketika hati kalian lemah dan berselisih tentang masalah itu... 

Yakni, jika menduga bahwa janji kemenangan itu adalah 
tanpa syarat, kalian sudah salah besar. Semua janji kemenangan 
itu diberikan dengan syarat ketaatan kepada perintah Allah. 

Lantas al-Quran berkata sebagai berikut. 

...dan kalian tidak taat setelah Dia menunjukkan apa yang kalian 
cintai... 

Lalu, selanjutnya dikatakan sebagai berikut. 

...Sebagian dari kalian berhasrat terhadap dunia dan sebagian dari 
kalian berhasrat terhadap akhirat... 
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Di sini, situasinya sudah berubah dan Allah telah mengubah 
kemenangan kalian menjadi kegagalan, untuk menguji, meng¬ 
hukum serta mendidik kalian. 

...Lantas Dia memalingkan kalian dari mereka (kaum kafir) 
sehingga Dia bisa menguji kalian.... 

Lantas Tuhan memaafkan kalian semua atas semua ketidak- 
taatan itu, dan dosa-dosa kalian, padahal kalian pantas untuk 
dihukum. Hal ini karena Allah tidak menahan karunia apa pun 
terhadap orang-orang yang beriman. 

...Dan sungguh Dia telah mengampuni kalian; dan Allah mem¬ 
berikan karunia kepada orang-orang yang beriman.[] 
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AYAT 153 



(153) (Ingatlah) ketika kalian mendaki (sisi bukit) dan tidak peduli 
kepada siapa pun, sedangkan Rasul memanggil kalian dari belakang, 
maka Dia menimpakan kepada kalian kesedihan atas kesedihan 
sehingga kalian tidak menyesal atas apa yang terhindar dari kalian 
dan apa yang menimpa kalian; dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kalian kerjakan. 


TAFSIR 

Dalam ayat ini, al-Quran memperingatkan kembali umat 
Islam tentang akhir kisah perang Uhud dan memberitahukan 
kepada mereka untuk mengingat saat mereka tercerai berai dan 
melarikan diri tanpa mempedulikan rekan-rekan mereka dalam 
pasukan yang ada di belakang, untuk sekedar melihat bagai¬ 
mana keadaan mereka, walaupun Nabi saw memanggil mereka 
dari belakang. 

(Ingatlah) ketika kalian mendaki (sisi bukit) dan tidak peduli kepada 
siapa pun, sedangkan Rasul memanggil kalian dari belakang ... 
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Nabi saw memanggil mereka, sambil berkata, "Hai hamba- 
hamba Allah! Kembalilah kepadaku! Aku adalah Utusan Allah." 

Al-Quran memberitahu mereka bahwa pada saat itu, tidak 
ada dari mereka yang memperhatikan perkataannya (Rasulullah). 

...maka Dia menimpakan kepada kalian kesedihan atas kesedihan... 

Deraan kesedihan dan penderitaan atas mereka itu adalah 
karena mereka tidak akan merasa sedih karena kehilangan 
rampasan perang, dan bahwa mereka tidak akan merasa cemas 
dengan luka yang mereka derita dalam peperangan di jalan 
kemenangan, dan sudah pasti, Allah mengetahui apa yang kalian 
perbuat. 

...sehingga kalian tidak menyesal atas apa yang terhindar dari 
kalian dan apa yang menimpa kalian; dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kalian kerjakan.[] 
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AYAT 154 



(154) Lalu, setelah kesedihan itu, Dia menurunkan keamanan 
kepada kalian (dalam bentuk) kantuk yang datang kepada 
sekelompok di antara kalian, sedangkan kelompok yang lain hanya 
peduli kepada diri mereka sendiri, berpikir tentang Allah dengan 
zalim, (seperti) pemikiran orang-orang jahiliyah. Mereka berkata, 
"Adakah bagi kami kemenangan untuk campur tangan?" 
Katakanlah, "Sesungguhnya segala hak (kemenangan) adalah 
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sepenuhnya kepunyaan Allah." Mereka sembunyikan di dalam diri 
mereka sendiri apa-apa yang tak ingin mereka perlihatkan 
kepadamu, sambil berkata, "Seandainya kami memiliki kemenangan 
dalam urusan ini, maka pastilah kami tidak akan terbunuh di sini." 
Maka katakanlah, "Bahkan jika kalian ada di rumah kalian, mereka 
yang telah ditakdirkan untuk terbunuh, pasti kematian akan 
menghampirinya; dan sehingga Allah bisa menguji apa yang ada 
dalam hati kalian, dan agar Dia bisa membersihkan apa yang ada 
dalam hati kalian; dan Allah mengetahui apa-apa yang ada di dalam 
hati." 


TAFSIR 

Malam setelah perang Uhud adalah malam yang menakut¬ 
kan, penuh dengan kecemasan dan ketakutan. Umat Islam 
mengantisipasi bahwa pasukan Quraisy yang menang itu akan 
kembali lagi ke Madinah. Pada saat itu, para mujahid sejati yang 
telah bertaubat setelah penyesalan mereka karena melarikan diri 
dari perang Uhud, kini percaya kepada karunia Allah dan yakin 
dengan janji-janji Nabi saw. Ayat yang sedang dibahas ini men¬ 
jelaskan tentang peristiwa malam itu. Dijelaskan bahwa setelah 
kesedihan dan penderitaan yang mendalam pada hari perang 
Uhud itu. Dia menurunkan kedamaian dan keselamatan kepada 
mereka. Ayat ini menyatakan sebagai berikut. 

Lalu, setelah kesedihan itu... 

Kedamaian ini berupa tidur yang sangat nyenyak, yang di¬ 
alami sebagian dari mereka, namun ada pula sebagian yang ber¬ 
pikir tentang diri mereka sendiri, dan tidak memikirkan apa 
pun kecuali keselamatan mereka sendiri. Itulah sebabnya mereka 
kehilangan keamanan yang sepenuhnya diberikan kepada 
mereka. Disebutkan sebagai berikut. 

...Dia menurunkan keamanan kepada kalian (dalam bentuk) 
kantuk yang datang kepada sekelompok di antara kalian, sedangkan 
kelompok yang lain hanya peduli kepada diri mereka sendiri... 

Lantas ayat ini memberikan perhatian kepada penjelasan 
dan pembicaraan orang-orang munafik dan mereka yang 
imarmya tidak terlalu kuat dan yang tetap terjaga malam itu. 
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Mereka mengkhayalkan sesuatu yang tidak pada tempatnya 
tentang Allah, seperti pemikiran orang-orang j ahiliyah, yang ada 
sebelum Islam. Mereka berpikir bahwa barangkali janji-janji Nabi 
saw itu dusta. 

...berpikir tentang Allah dengan zalim, (seperti) pemikiran orang- 
orang j ahiliy ah..." 

Mereka berkata satu sama lain, apakah ada kemungkinan, 
dengan kondisi yang mengerikan yang mereka saksikan itu, 
mereka bisa mengatasinya. Disebutkan sebagai berikut. 

...Mereka berkata, "Adakah bagi kami kewenangan untuk campur 
tangan?"... 

Padahal, hal itu sama sekali mustahil. Namun, untuk men¬ 
jawab mereka, al-Quran menyatakan, "Ya, kemenangan adalah 
di tangan Allah, dan jika menghendaki dan menganggap kalian 
pantas menerimanya, maka Dia akan memberikannya kepada 
kalian." 

...Katakanlah, "Sesungguhnya segala hak (kewenangan) adalah 
sepenuhnya kepunyaan Allah"... 

Ayat ini menunjukkan bahwa mereka menyembunyikan 
sesuatu dalam hati mereka dan mereka tidak memperlihat¬ 
kannya kepadamu. 

...Mereka sembunyikan di dalam diri mereka sendiri apa-apa yang 
tak ingin mereka perlihatkan kepadamu... 

Tampaknya mereka berpikir bahwa kegagalan di Uhud me¬ 
rupakan tanda bahwa agama Islam tidak benar. Oleh karena 
itu, mereka berkata bahwa jika saja mereka punya hak dan turut 
menentukan kemenangan, mereka tidak akan kehilangan 
banyak hal dalam perang itu. Disebutkan sebagai berikut. 

...sambil berkata, "Seandainya kami memiliki kewenangan dalam 
urusan ini, maka pastilah kami tidak akan terbunuh di sini." 

Untuk memberikan jawaban kepada mereka, Allah me¬ 
nunjukkan dua hal, dengan menyatakan sebagai berikut. 

Maka katakanlah, "Bahkan jika kalian ada di rumah kalian, mereka 
yang telah ditakdirkan untuk terbunuh, pasti kematian akan 
menghampirinya"... 

Topik yang satunya lagi adalah bahwa peristiwa-peristiwa 
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ini harus terjadi agar Tuhan bisa menguji apa yang mereka 
sembunyikan dalam hati mereka, dan agar mata rantainya 
diketahui. Lebih jauh, dalam hal ini, tentu saja tiap-tiap individu 
harus memperoleh latihan, dan niat mereka harus disucikan, 
iman mereka dikuatkan, dan hati mereka dibersihkan dari 
keburukan-keburukan. 

...dan sehingga Allah bisa menguji apa yang ada dalam hati kalian, 
dan agar Dia bisa membersihkan apa yang ada dalam hati kalian ... 

Pada bagian akhir ayat ini, disebutkan sebagai berikut. 

...dan Allah mengetahui apa-apa yang ada di dalam hati. 

Untuk alasan inilah, Allah tidak hanya menghitung-hitung 
perbuatan manusia, tetapi juga hendak ‘menguji hati mereka, 
dan menyucikan mereka dari kotoran syirik, kemunafikan, dan 
keraguan. [] 
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AYAT 155 








(155) Sesungguhnya orang-orang di antara kalian yang berpaling 
pada hari (perang Uhud) ketika kedua pasukan bertemu, hanya setan 
yang membuat mereka tergelincir karena sesuatu yang mereka peroleh; 
dan tentu saja Allah telah memaafkan mereka, sungguh Allah Maha 
Pemberi Maaf dan Maha Penyantun. 


TAFSIR 


Ayat ini berbicara tentang umat Islam yang melarikan diri 
dari perang Uhud. Sebagaimana disebutkan dalam kitab-kitab 
tafsir, pada perang Uhud, semua mujahid (dari kalangan sahabat 
"peny.) melarikan diri kecuali tiga belas orang. Lima orang dari 
kalangan Muhajirin dan delapan dari Anshar. Terdapat beberapa 
pendapat yang berbeda tentang nama-nama kedua belas orang, 
kecuali terhadap nama Ali bin Abi Thalib as. 

Namrm demikian, dalam perang Uhud, umat Islam dibagi 
menjadi empat kelompok: 1. Syuhada; 2. Orang-orang yang 
sabar; 3. Orang-orang yang melarikan diri dan yang diampuni; 
4. Orang-orang munafik. 
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PENJELASAN 

1. Dosa melicinkan jalan bagi godaan setan. 
mereka peroleh... 

2. Salah satu penyebab orang melarikan diri dari perang adalah 
dosa. Dosa merobek tirai ketakwaan dan melemahkan ruh 
manusia, lantas membuka jalan bagi masuknya pengaruh 
setan. 

3. Perbuatan mempengaruhi spiritualitas. Sebagai akibat dosa- 
dosa, orang-orang tertentu menjadi pengecut dan melarikan 
diri. 

4. Para mujahid harus menempatkan diri mereka dalam kondisi 
bertaubat, memohon pengampiman, dan meningkatkan diri.[] 
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AYAT 156 
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(156) Hai orang-orang yang beriman! Janganlah seperti mereka 
yang kafir, dan berkata kepada saudara-saudara mereka ketika 
mengadakan perjalanan di muka bumi atau sedang terlibat dalam 
perang, "Jika saja mereka bersama kami, mereka tidak akan mati 
dan mereka tidak akan terbunuh," maka Allah menjadikannya 
sebuah penyesalan dalam hati mereka. Dan Allah memberikan 
kehidupan dan menyebabkan kematian; dan Allah melihat apa yang 
kalian perbuat. 


TAFSIR 

Kita harus bertahan dari propaganda yang melemahkan 
semangat dan inspirasi, dan rumor-rumor yang tidak perlu di¬ 
ceritakan. BCita harus mengetahuhi bahwa kehidupan dan ke- 
matian berasal dari takdir Allah dan bukan sekedar disebabkan 
oleh perang ataupun perjalanan. Jadi, musuh menyebarkan 
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propaganda jahat mereka dalam bentuk simpati dan penyesalan. 

Hai orang-orang yang beriman! Janganlah seperti mereka yang 
kafir, dan berkata kepada saudara-saudara mereka ketika mengadakan 
perjalanan di muka bumi atau sedang terlibat dalam perang, "Jika 
saja mereka bersama kami, mereka tidak akan mati dan mereka tidak 
akan terbunuh," maka Allah menjadikannya sebuah penyesalan dalam 
hati mereka. Dan Allah memberikan kehidupan dan menyebabkan 
kematian... 

Jadi, Allah adalah Yang Mahajelas pandangan-Nya dan 
Mahasadar. Jadi, waspadalah terhadap kondisi, pemikiran, dan 
perbuatan kalian. 

...dan Allah melihat apa yang kalian perbuat.[] 
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AYAT 157 


jAJkaJ 



(157) Dan jika kalian terbunuh di jalan Allah atau jika kalian 
meninggal, pastilah ampunan dan kasih sayang Allah jauh lebih baik 
daripada segala yang telah mereka kumpulkan. 

TAFSIR 

Dalam pandangan dunia Ilahiah dan teologi samawi, 
kematian di jalan Allah (syahid) lebih baik daripada seluruh 
dunia dan segala isinya jika dikumpulkan. 

Kasih sayang dan ampunan memiliki efek yang abadi, tetapi 
kekayaan dan harta memiliki efek yang bersifat sementara. Yang 
penting adalah bahwa hal tersebut terjadi di jalan Allah, baik 
kesyahidan ataupun kematian. 

Dan jika kalian terbunuh dijalan Allah atau jika kalian meninggal, 
pastilah ampunan dan kasih sayang Allah jauh lebih baik daripada 
segala yang telah mereka kumpulkan.[] 
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AYAT 158 




(158)Dfln jika kalian mati atau terbunuh, maka pastilah kepada 
Allah kalian akan dikumpulkan. 


TAFSIR 


Tidak terdapat lebih dari satu jalan dan jalan itu menuju 
Allah. Lantas, mengapa kita tidak menerima cara yang terbaik 
untuk menapakinya, dengan ketenangan ketika kita bergerak 
menuju arah itu? 

Dan jika kalian mati atau terbunuh, maka pastilah kepada Allah 
kalian akan dikumpulkan. 

Jika kematian dan kesyahidan adalah cara kembali kepada 
Allah, lantas mengapa ada kecemasan dalam diri kita? 

Imam Husain as pernah berkata, "Jika jasad-jasad disiapkan 
untuk kematian, maka kematian seseorang di jalan Allah dengan 
pedang adalah kematian yang terbaik."^[] 


1. Bihdrul Anwdr, jilid 44, h. 374 
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AYAT 159 



(159) Jadi, karena rahmat dari Allah-lah maka kamu bersikap lemah 
lembut kepada mereka, dan jika kamu bersikap kasar, dan keras hati, 
maka pasti mereka akan melarikan diri dari sisimu. Karena itu 
maafkanlah mereka dan mohonkan pengampunan bagi mereka; dan 
musyawarahkan dengan mereka dalam urusan itu. Jadi, ketika kamu 
telah memutuskan, maka percayalah kepada Allah; (karena) 
sesungguhnya Allah mencintai mereka yang bertawakal (kepadoNya). 

TAFSIR 

Muatan ayat ini bisa diterapkan sebagai perintah umum 
tertentu, namun sebab turunnya ayat ini adalah tentang perang 
Uhud. Umat Islam yang melarikan diri dari perang Uhud dan 
kalah, dilanda penyesalan yang dalam, rasa bersalah, dan 
penderitaan. Mereka berkumpul di sekeliling Nabi saw dan 
memohon maaf. Lantas, Tuhan memberikan perintah untuk 
memberikan maaf secara umum bagi mereka, melalui ayat ini. 
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PENJELASAN 

1. Toleransi merupakan pemberian Allah. Jadi, mereka yang tidak 
memiliki toleransi berarti dijauhkan dari karunia ini. 

Jadi, karena rahmat dari Allah-lah maka kamu bersikap lemah 
lembut kepada mereka... 

2. Orang yang berhati keras dan kaku tidak bisa beramah tamah 
dengan orang lain. 

.. .Jadi, karena rahmat dari Allah-lah maka kamu bersikap lemah 
lembut kepada mereka, dan jika kamu bersikap kasar, dan keras hati, 
maka pasti mereka akan melarikan diri dari sisimu... 

3. Kepemimpinan dan pemerintahan yang tepat dan efektif 
selalu disertai dengan rasa ketertarikan dan kasih sayang. 

4. Tariklah perhatian mereka yang kalah dalam perang dan 
mereka yang berdosa. 

.. .Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkan pengampunan bagi 
mereka; dan musyawarahkan dengan mereka dalam urusan itu... 

5. Di dalam musyawarah, terdapat unsur simpati, pengembang¬ 
an kemampuan, pembedaan kawan dari lawan, pemilihan 
sikap yang terbaik, penciptaan suasana ramah dan cinta kasih, 
dan adanya hikmah-hikmah praktis bagi orang lain. 

6. Kamu boleh memaafkan mereka atas perlakuan zalim mereka 
kepadamu, dan atas dosa yang mereka perbuat, yang ber¬ 
kaitan dengan Allah. Mohonkanlah ampun bagi mereka ke¬ 
pada Allah, dan awasilah mereka dengan bermusyawarah 
dengan mereka dalam urusan-urusan politik dan sosial. 

7. Selain musyawarah dan perenungan, jangan lupa untuk 
bertawakkal kepada Allah. 

...Jadi, ketika kamu telah memutuskan, maka percayalah kepada 
Allah... 

8. Bermusyawarah dan berlindung kepada Allah adalah hal 
yang dicintai-Nya, baik tujuannya tercapai ataupun tidak. 

. ..(karena) sesungguhnya Allah mencintai mereka yang bertawakal 
(kepadaNya). 



SURAT ALI'IMRAN AYAT 159 


393 


9. Dalam pemerintahan, suatu saat toleransi diperlukan, seperti 
dalam ayati ini, ...maafkanlah mereka, sedangkan dalam 
peristiwa lain, intensitas dan sikap keras adalah wajib,.. .dan 
bersikap keras terhadap mereka.. .^[] 


1. QS. at-Tahrim: 9 
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AYAT 160 




(160) Jika Allah menolongmu, tak seorang pun mampu me- 
ngalahkanmu, tetapi jika Dia meningalkanmu, maka siapakah yang 
bisa menolongmu saat itu? Dan kepada Allah-lah orang-orang 
beriman bergantung. 


TAFSIR 

Dalam ayat sebelumnya, disarankan untuk percaya dan 
bergantung kepada Allah. Dalam ayat ini, disebutkan alasan 
untuk bergantung (kepada Allah) dengan menyatakan bahwa, 
baik kemuliaan maupun kehinaan, berasal dari Allah. 

Diriwayatkan dalam sebuah hadis bahwa Nabi saw bertanya 
kepada Jibril, "Apakah tawakal kepada Allah itu?" 

Jibril menjawab, "Tawakal adalah seperti kamu mengetahui 
bahwa manusia tidak mendatangkan keuntungan ataupun 
kerugian kepadamu, tidak pula mengizinkan atau menghalangi- 
mu; dan bahwa kamu bisa kehilangan harapan atas umat 
manusia. Maka, jika seorang hamba menjadi semacam ini, ia 
tidak akan bertindak bagi siapa pun kecuali bagi Allah; dia tidak 
akan menaruh harapan atau takut kepada siapa pun selain Allah; 
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dia tidak menjadi penuh hasrat kepada siapa pun selain Allah. 

Dan inilah hakikat dari kepercayaan, 'tazuakkul' 

PENJELASAN 

1. Baik menang ataupun kalah dalam berhadapan dengan 
musuh adalah kehendak Allah. 

2. Kemenangan alamiah biasanya dipengaruhi oleh faktor- 
faktor lain, tetapi pertolongan dan kemenangan yang berasal 
dari Allah tidaklah seperti itu. 

Jika Allah menolongmu, tak seorang pun mampu mengalahkanmu, 
tetapi jika Dia meningalkanmu, maka siapakah yang bisa 
menolongmu saat itu? Dan kepada Allah-lah orang-orang beriman 
bergantung. [] 


1. Bihdrul Anwdr, jilid 71, h. 138 
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AYAT 161 




«y' 




(161) Dan tidak mungkin bagi seorang nabi berkhianat, dan 
barangsiapa yang berkhianat akan membawa bersamanya apa yang 
dikhianati itu di hari kebangkitan. Lalu setiap orang akan dibayar 
kembali atas apa yang telah dia perbuat, dan mereka tidak akan 
diperlakukan dengan zalim. 


TAFSIR 

Ayat ini bisa jadi merupakan sebuah jawaban yang merujuk 
kepada mereka, yang demi mengumpulkan harta rampasan 
perang, meninggalkan zona pertahanan di Uhud. Karena 
membayangkan bahwa mereka akan kehabisan jatah rampasan 
itu, mereka mengabaikan peringatan pemjmpin mereka, yang 
mengatakan bahwa bagian (rampasan perang) mereka aman, 
dan tidak akan jauh dari pandangan Rasulullah saw. 

PENJELASAN 

1. Para nabi selalu jujur. Orang yang hendak mendidik manusia 
agar menjadi jujur tidak mungkin menjadi pengkianat. 
(Sayangnya hari ini banyak pengkhianat yang berdiri di 
antara para pemimpin yang tidak bertakwa) 
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2. Tidak semua sahabat memiliki keimanan yang cukup. 
Beberapa di antara mereka bahkan ada yang terbukti tega 
melakukan pengkhianatan terhadap Rasulullah saw. 

3. Tidak ada orang yang terlepas dari kecurigaan orang lain. 

4. Mengambil harta orang lain saat ini (di dunia ini) dan 
mengembalikannya di saat itu (di akhirat) adalah semacam 
hukuman. Yang paling menyedihkan adalah orang yang 
diajukan dengan hartanya itu terbukti telah berkhianat 
kepada para nabi, para syuhada, dan semua umat manusia di 
hari pengadilan. 

...harangsiapa berkhianat akan membawa bersamanya apa yang 
dikhianati itu... 

Pemalsuan, penipuan, penjarahan, dan pengkhianat adalah 
termasuk dalam kategori ghall 'pengkhianatan'. 

Pada masa Nabi saw, pernah terjadi seorang lelaki, yang 
bertanggung jawab mengumpulkan sedekah, datang kepada 
Rasulullah saw dan berkata, "Jumlah harta yang telah saya 
kumpulkan ini adalah sedekah dan menjadi milik Anda, dan 
jumlah yang mi adalah terpisah, sebagai hadiah dari orang-orang 
kepada saya." Lantas Nabi saw pergi menuju mimbar dan 
bertanya kepada khalayak, "Jika orang ini berdiam diri di rumah, 
akankah ada yang memberikan hadiah kepadanya? Demi Allah, 
dia akan dibangkitkan di akhirat dengan harta yang tidak sah 
ini." 

5. Mengingat akhirat akan menahan manusia dari pengkhianatan. 
...Lalu setiap orang akan dibayar kembali atas apa yang telah dia 
perbuat... 

6. Allah itu adil (Dia memberikan balasan dengan tepat, tak 
pernah melampaui batas, walau hanya setitik). 

.. .dan mereka tidak akan diperlakukan dengan zalim. 

7. Membela hak-hak para hamba yang suci dan para kekasih 
Allah. 

Dan tidak mungkin bagi seorang nabi berkhianat... 

8. Lemahnya iman dari satu sisi, dan cinta dunia di sisi lain, 
membuat manusia mencurigai para nabi. 
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9. Akhirat adalah suatu peristiwa ketika orang-orang saleh akan 
membawa kebaikan, dan para pengkhianat akan membawa 
pengkhianatan mereka sendiri. 

. ..dan barangsiapa berkhianat akan membawa bersamanya apa yang 
dikhianati itu di hari kebangkitan... 

10. Derajat kenabian tidak pernah sejalan dengan pengkhianatan. [] 
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AYAT 162 



(162) Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah itu sama 
dengan orang yang menyebabkan kemurkaan Allah, dan yang 
tempat tinggalnya adalah neraka? Dan betapa itu adalah tujuan 
yang buruk. 


TAFSIR 

Tentang peristiwa sebab turunnya ayat ini, disebutkan dalam 
kitab-kitab tafsir dari kedua mazhab besar Islam bahwa ketika 
Rasulullah mengeluarkan perintah tentang pengaturan perang 
Uhud, orang-orang munafik yang tinggal di Madinah pura-pura 
bersikap tidak yakin dengan peristiwa perang dan konflik ini. 
Pada saat yang sama, sebagian umat Islam yang lemah imannya 
terpengaruh oleh mereka dan tidak turut berperang. Ayat ini 
menggambarkan ciri-ciri kelompok ini. Dalam ayat sebelumnya 
(ayat 155), dikatakan bahwa Allah telah memaafkan mereka yang 
melarikan diri dari perang, dan setelah itu mereka menyesal. Akan 
tetapi, menurut peristiwa sebab turunnya ayat ini. Dia tidak 
mengampuni orang-orang kaya dan munafik yang mencari-cari 
dalih. 
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PENJELASAN 

1. Dalam suatu komunitas Islam, para mujahid dan mereka yang 
duduk saja di rumah tidak bisa diperlakukan sama (menurut 
peristiwa sebab turunnya ayat ini). 

2. Tujuan dari mujahid yang sejati adalah mencapai keridhaan 
Allah. 

Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah... 

3. Memalingkan muka dari medan perang berarti menghadap¬ 
kan muka kepada kemurkaan Allah. 

...itu sama dengan orang yang menyebabkan kemurkaan Allah, 
dan yang tempat tinggalnya adalah neraka? Dan betapa itu adalah 
tujuan yang buruk.[] 
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AYAT 163 



(163) Kedudukan mereka itu bertingkat-tingkat di hadapan Allah; 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. 

TAFSIR 

Beberapa ayat al-Quran menunjukkan bahwa ada derajat 
yang berbeda bagi manusia. Misalnya adalah Surah al-Anfal ayat 
4 yang berbunyi, ...mereka akan memperoleh tingkatan-tingkatan 
yang mulia dari Tuhan mereka... Selain itu. Surat Thaha ayat 75 
yang berbunyi,... mereka inilah yang akan memperoleh derajat yang 
tinggi. 

Dalam ayat ini, orang-orang itu sendiri ditempatkan dalam 
berbagai tingkatan (derajat). Hal ini sama dengan makna bahwa 
manusia harus bertindak sesuai dengan tingkatannya, tetapi 
kemudian dia menjadi tingkatan itu sendiri. Contoh lainnya 
adalah mula-mula manusia penyembah Allah 'zdkir', tetapi 
kemudian dia menjadi pengingat Allah 'zikr', sedemikian rupa 
sehingga zikirnya itu membuat hati menjadi tenang. Mula-mula, 
ia berputar mengelilingi sumbimya, tetapi kemudian dia sendiri¬ 
lah yang menjadi sumbu Kebenaran itu. 

Kedudukan mereka itu bertingkat-tingkat di hadapan Allah; dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. [] 



402 


TAFSIR NURUL QURAN 


AYAT 164 



(164:) Sungguh Allah memberikan karunia kepada orang-orang 
beriman ketika Dia mengutus seorang rasul dari kalangan mereka 
sendiri untuk membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, dan 
menyucikan mereka dan untuk mengajarkan al-Kitab dan 
kebijaksanaan kepada mereka; walaupun sebelumnya sungguh 
mereka telah berada dalam kesalahan yang nyata. 

TAFSIR 

Istilah bahasa Arab minnah diturunkan dari akar kata manna 
dengan makna 'sebuah batu yang dijadikan pemberat'. Jadi, 
setiap karunia yang berat dan berharga disebut dengan minnah. 
Akan tetapi, menunjukkan karunia yang kecil sebagai sesuatu 
yang besar tidak diperkenankan. Oleh karena itu, menyedekah¬ 
kan sesuatu dalam jumlah besar adalah bagus, tetapi membuat 
sedekah yang sedikit seolah-olah besar adalah dilarang. 

PENJELASAN 

1. Ditunjuknya para nabi adalah anugerah ketuhanan yang 
terbesar dan karunia Allah yang terbesar. 
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Sungguh Allah memberikan karunia... 


2. Para nabi dipilih dari kalangan masyarakat sendiri. 

kepada orang-orang beriman ketika Dia mengutus seorang rasul 
dari kalangan mereka sendiri... 

(lihat juga penjelasan tambahan, no. 1) 

3. Penyucian dilakukan sebelum pengajaran (penyucian dan 
pemberian perintah berada di puncak program pengajaran 
para nabi). 

4. Misi para nabi meliputi seluruh umat manusia, tetapi hanya 
kaum beriman saja yang bersyukur atas karunia ini, dan 
menikmati cahaya petunjuk. 

Sungguh Allah memberikan karunia kepada orang-orang beriman... 


5. Perbaikan diri dan kesalehan harus dilaksanakan di bawah 
bimbingan pemikiran nabi dan ayat-ayat Allah. 

...untuk membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka... 

Kefanatikan dan mengurung diri dalam ibadah yang tidak 
didasarkan pada sumber ayat-ayat Allah dan gurunya bukan 
para nabi Allah adalah bentuk penyimpangan. 

6. Untuk mengetahui karunia penunjukkan nabi ini secara tepat, 
kita harus merujuk kepada sejarah yang berkaitan dengan 
masa-masa sebelum mereka. 


...walaupun sebelumnya sungguh mereka telah berada dalam 
kesalahan yang nyata. 

7. Hal ira bahkan mrmgkin juga terjadi pada lingkungan yang 
rusak, gelap dan pekat. 

8. Dalam sikap para nabi, pelatihan dan pengajaran spiritual 
disertai dengan kebijaksanaan. 

...dan menyucikan mereka dan untuk mengajarkan al-Kitab dan 
kebijaksanaan kepada mereka... 


PENJELASAN TAMBAHAN 


1. Penunjukan para nabi dari kalangan masyarakat sendiri 
memiliki keuntungan tersendiri: a) Masyarakat mengetahui 
latar belakang nabi tersebut dan mempercayainya; b) 
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masyarakat merupakan pendahulu dalam melaksanakan 
perintah Allah; c) para nabi bersentuhan dengan penderitaan 
masyarakat dan dengan penuh simpati turut merasakan 
keb^agiaan dan penderitaan mereka. 

2. Ada peribahasa terkenal dalam bahasa Arab yang berbunyi, 
"Sesuatu itu diketahui dari lawannya." 

Sebagaimana diketahui dari pernyataan Sayyidina Ali as 
dalam Nahjul Baldghah, di zaman jahiliyah, masyarakat tidak 
memiliki kebudayaan yang baik, tidak pula memiliki 
kebersihan yang layak.^ 

Ketika Sayyidina Ja'far Tayyar, saudara Sayyidina Ali, berada 
di Abisinia, dia menggambarkan masa jahiliyah kepada 
orang-orang Najasyi sebagai berikut. 

"Dulu kami menyembah berhala (tetapi kini kami menyembah 
Allah). Pada waktu itu, kami memakan bangkai, kami orang-orang 
yang rusak, kami biasa memutuskan hubungan dengan saudara 
kami, kami memperlakukan tetangga kami dengan buruk, pihak yang 
kuat dari kami sering merampas hak orang-orang yang lemah ."[] 


1. Nahjul Baldghah, khutbah 26 
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AYAT 165 



(165) Namun ketika malapetaka menimpa kalian, sedangkan 
sungguh kalian telah menimpakannya dua kali lipat (kepada musuh 
kalian), kalian berkata, "Dari mana (bencana) ini?" Katakanlah, 
"Ini adalah dari diri kalian sendiri.” Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

TAFSIR 

Ketika tujuh puluh pasukan umat Islam terbunuh di perang 
Uhud, dan umat Islam kalah, mereka saling bertanya, mengapa 
mereka kalah. Tuhan memberitahu mereka bahwa mereka telah 
mengalahkan musuh sebesar dua kali lipat dalam perang Badar 
di tahun sebelumnya. Mereka membunuh tujuh puluh orang 
dari mereka dan menangkap tujuh puluh orang pula. Selain itu, 
kekalahan mereka itu disebabkan oleh perpecahan dan kurang¬ 
nya semangat mereka, dan karena mereka tidak taat kepada 
pimpinan. 


PENJELASAN 


1. Ketika menilai sesuatu, pertimbangkanlah aspek-aspek manis 
dan pahit (jangan hanya berpikir tentang kekalahan di perang 
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Uhud saja dan melupakan kemenangan dalam perang Badar). 

Namun ketika malapetaka menimpa kalian, sedangkan sungguh 
kalian telah menimpakannya dua kali lipat (kepada musuh kalian)... 

2. Dalam mencari faktor penyebab kekalahan, mulailah dengan 
faktor-faktor dalam diri, spiritual, dan mental, baru kemudian 
faktor-faktor yang lain. 

...kalian berkata, "Dari mana (bencana) ini?" Katakanlah, "Ini 
adalah dari diri kalian sendiri" 

3. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, tetapi kita harus 
memenuhi syarat wajib dan syarat pantas untuk dapat me¬ 
nikmati kekuasaan-Nya itu. 

Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

4. Jangan bayangkan bahwa hanya dengan menjadi Muslim 
sudah cukup untuk memenangkan perang. Konsekuensinya, 
dalam setiap kegagalan, gunakan pertanyaan 'mengapa' dan 
'bagaimana', "Mengapa ini seperti ini ? " Selain keimanan, wajib 
juga memperhatikan aturan-aturan militer dan juga jalan 
Allah. [] 
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AYAT 166 



(166) Dan apa yang menimpa kalian pada hari ketika kedua 
pasukan bertemu adalah dengan izin Allah, dan itu agar Dia bisa 
mengenali orang-orang yang beriman. 


TAFSIR 

Allah telah menyiapkan sebab atau sebab-sebab untuk akibat 
apa pun. Selain itu, kegagalan maupun kemenangan memi li ki 
rahasia-rahasia tertentu. Kegagalan kalian di perang Uhud 
berhubungan dengan hukum sebab. Kalianlah yang 
mengendurkan upaya kalian di medan perang dan tidak 
mencapai kesepakatan dengan para mujahid yang lain, dan 
tamak untuk mengumpulkan rampasan perang. Ini adalah cara 
Allah memperlakukan kalian dan hukum Allah berlaku dalam 
segala pertempuran. 

Dan apa yang menimpa kalian pada hari ketika kedua pasukan 
bertemu adalah dengan izin Allah... 

PENJELASAN 

1. Kegagalan dan kemenangan terjadi atas kehendak Allah, dan 
izin-Nya adalah sama dengan cara-Nya memperlakukan 
hamba-hamba-Nya. 

2. Peristiwa-peristiwa yang manis dan pahit adalah bentuk 
cobaan bagi manusia, dan untuk mengenali (watak) 
manusia. [] 
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AYAT 167 


''Tf ^ A .T, >''!lf . 

<j-^ ^ vL/^' 


^ ® ^ ^ -* «'f ^ ^ ^ ^ 

. ... «W-T '^1 V .« » \ »o»\*, ■.»'! 


•f-» < 


(167) Dfln fl^flr Dia membedakan mereka yang bersikap munafik; 
dan kepada mereka dikatakan, "Kemarilah! Bertempurlah di jalan 
Allah, atau paling tidak, belalah diri kalian sendiri." Mereka berkata, 
"Jika kami bisa berperang, pastilah kami akan mengikutimu." Pada 
saat itu mereka lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan. 
Mereka mengucapkan dengan lidah mereka apa yang tidak ada 
dalam hati mereka, dan Allah paling mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan. 


TAFSIR 

Dalam ayat suci ini, fakta yang lain diterangkan. Dikatakan 
sebagai berikut. 

Dan agar Dia membedakan mereka yang bersikap munafik... 

Lantas al-Quran menunjukkan berbagai perdebatan yang 
dialami umat Islam dan kaum mrmafik sebelum perang tersebut, 
misalnya seorang umat Islam (yang bernama Abdillah bin Amr 
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bin Hazzam, seperti diriwayatkan Ibn Abbas) melihat bahwa 
Abdullah bin Abi Sallil dan teman-temannya berpisah dari 
pasukan Islam dan memutuskan untuk kembali ke Madinah. Ia 
berkata kepada mereka, ...dan kepada mereka dikatakan, "Kemarilah! 
Bertempurlah di jalan Allah, atau paling tidak, belalah diri kalian 
sendiri..." 

Akan tetapi, mereka mengemukakan dalih dan berkata 
sebagai berikut. 

Mereka berkata, "Jika kami bisa berperang, pastilah kami akan 
mengikutimu." 

Ucapan itu tak lebih dari alasan yang dicari-cari. Kedua ke¬ 
jadian dalam perang itu sudah jelas, dan umat Islam pada awal¬ 
nya memenangi perang. Jika kegagalan terjadi pada mereka, itu 
karena kesalahan dan pemberontakan mereka sendiri. Allah 
berkata bahwa mereka berbohong. 

Pada saat itu mereka lebih dekat kepada kekafiran daripada 
keimanan... 

Dari pernyataan di atas, dipahami bahwa kekafiran memil ik i 
beberapa derajat yang bergantung kepada sikap dan perbuatan 
individu yang bersangkutan. 

Mereka mengucapkan dengan lidah mereka apa yang tidak ada 
dalam hati mereka ... 

Mereka tidak bersedia pergi ke medan perang sebagai akibat 
dari sikap keras kepala mereka. Mereka berkeras untuk 
bertempur di Madinah saja, dan mereka takut dengan gertakan 
musuh, atau kurangnya kecintaan mereka terhadap Islam. 

dan Allah paling mengetahui apa yang mereka sembunyikan. 

Dalam hal ini. Dia memperlihatkan sifat buruk mereka ke¬ 
pada umat Islam di dunia, dan Dia akan memperhitungkan per¬ 
buatan mereka itu di akhirat. [] 
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AYAT 168 


A ^ - 

ji i 9 ^ u jJ 5j-l>«3j ^ ' 

lJ^O ^ i p jj\s 


(168) Mereka yang berkata tentang saudara-saudara mereka, 
sedangkan mereka sendiri duduk (di rumah), "Jika saja mereka taat 
kepada kami, mereka tidak akan terbunuh." Katakanlah, "Tolaklah 
kematian dari diri kalian sendiri, jika kalian orang-orang yang benar." 


TAFSIR 


Selain menolak pergi ke medan perang Uhud, "ketika para 
tentara Islam itu kembali dari perang, kaum munafik itu 
mengeritik mereka. Al-Quran menjawab perkataan mereka yang 
tak berdasar ini. Disebutkan sebagai berikut. 

Mereka yang berkata tentang saudara-saudara mereka, sedangkan 
mereka sendiri duduk (di rumah), "Jika saja mereka taat kepada kami, 
mereka tidak akan terbunuh." Katakanlah, "Tolaklah kematian dari 
diri kalian sendiri jika kalian orang-orang yang benar ."[] 
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AYAT 169 






Juct' 



(169) Jangan berpikir bahwa mereka yang terbunuh di jalan Allah 
itu mati. Tidak! Mereka tetap hidup, dengan memperoleh r ejeki 
dari Tuhan mereka. 


TAFSIR 


Yang Hidup dalam Keabadian 

Ayat ini dan dua ayat selanjutnya diwahyukan setelah 
peristiwa perang Uhud. Namun makna dan kandungannya 
bersifat umum, sehingga mencakup semua syuhada perang 
Uhud. Jumlah yang gugur sebagai syuhada ada empat belas 
orang. Tingginya derajat mereka, juga semua syuhada, dirujuk 
dalam ayat ini yang berbunyi sebagai berikut. 

Jangan berpikir bahwa mereka yang terbunuh di jalan Allah itu 
mati... 

Di sini, yang dituju adalah Nabi saw saja agar yang lainnya 
memperhatikan perbuatan mereka. 

...Tidakl Mereka tetap hidup, dengan memperoleh rejeki dari Tuhan 
mereka. 

Makna tetap hidup di sini adalah kehidupan yang suci, yang 
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dialami jiwa di alam setelah kematian. Ini bukan hanya milik 
para syuhada. Sudut pandang melihat bahwa para syuhada itu 
sangat terlibat dalam kebaikan dan kehidupan spiritual yang 
sedemikian rupa, sehingga kehidupan manusia lain yang masih 
ada di alam temporer ini tampak menjadi agak rendah di¬ 
bandingkan dengan mereka. [] 
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AYAT 170 



(170) Mereka bahagia dengan apa yang telah Allah berikan dari ■ 
karunia-Nya, dan bergembira bagi mereka yang ada di belakang, yang 
belum bergabung dengan mereka. Tiada ketakutan yang menimpa 
mereka, tiada pula mereka bersedih. 

TAFSIR 

Sebagian dari keberuntungan dan karunia yang melimpah 
dalam kehidupan suci para syuhada ditunjukkan dalam ayat 
ini, dengan menyatakan sebagai berikut. 

Mereka bahagia dengan apa yang telah Allah berikan dari karunia- 
Nya... 

Kebahagiaan mereka yang kedua adalah bagi saudara- 
saudara mereka yang berjihad, namun masih belum bergabung 
dengan mereka. Para mujahid, calon-calon syuhada, juga 
berbahagia karena melihat tingginya serajat syuhada di akhirat, 
dan mengetahui bahwa tidak akan ada ketakutan ataupun 
kesedihan yang akan menimpa mereka di hari kebangkitan, dan 
tidak pula kekhawatiran terhadap peristiwa hari kebangkitan 
yang mengerikan itu. Dikatakan sebagai berikut. 

...dan bergembira bagi mereka yang ada di belakang yang belum 
bergabung dengan mereka. Tiada ketakutan yang menimpa mereka, 
tiada pula mereka bersedih.[] 
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AYAT 171 






(171) Mereka bergembira karena kebaikan Allah dan karunia-Nya, 
dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
beriman. 


TAFSIR 

Ayat ini sebenarnya merupakan penegas dan penjelasan 
lebih lanjut tentang kabar bahagia yang diterima para syuhada 
setelah mereka terbunuh. Mereka akan berbahagia karena dua 
hal. Yang pertama adalah karena mereka menerima karunia- 
karunia Allah "bukan hanya karunia tetapi juga keberkahan- 
Nya, (yang merupakan kebaikan-Nya yang senantiasa 
bertambah dan berulang). Disebutkan sebagai berikut. 

Mereka bergembira karena kebaikan Allah dan karunia-Nya... 

Yang satunya lagi adalah karena mereka melihat bahwa 
Allah tidak menyia-nyiakan pahala para syuhada, juga pahala 
para mujahid sejati yang masih belum mencapai derajat 
syuhada. Dikatakan sebagai berikut. 

...dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang beriman.[] 
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AYAT 172 



(172) Mereka yang menjawab seruan Allah dan Rasul (bahkan) 
setelah luka-luka menimpa mereka; bagi mereka yang termasuk 
orang-orang yang berbuat kebaikan dan bertindak dengan 
ketakwaan, akan ada pahala yang besar. 

TAFSIR 


Perang Hamra Asad 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, pada akhir 
perang Uhud, pasukan pemenang pimpinan Abu Sufyan, setelah 
memenangkan perang, segera menuju Mekkah. Ketika sampai 
di wilayah yang disebut Ruha, mereka sangat menyesali 
tindakan mereka. Mereka memutuskan untuk kembali ke 
Madinah dan menghancurkan seluruh umat Islam yang masih 
tersisa. Lalu Nabi saw diberitahu tentang hal itu. Maka, ia 
memerintahkan pasukan perang Uhud untuk bersiap-siap 
berperang lagi. Berita ini terdengar oleh pasukan Quraisy dan 
membuat mereka khawatir dan ketakutan! 

Pada saat ini, semangat pihak lain melemah lebih parah 
daripada sebelumnya. Seorang penyembah berhala, Ma'bad 
Khaza'i melihat kondisi Nabi saw dan para pengikutnya hingga 
terguncang. Ia berkata kepada Nabi saw bahwa kondisi kaum 
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Muslim ini sangat tidak menyenangkan bagi kaum kafir. Dia 
mengucapkan perkataan itu lalu pergi. Ketika tiba di pasukan 
Abu Sufyan di Ruha, Abu Sufyan bertanya kepadanya tentang 
Nabi saw. Ma'bad menjawab, "Aku melihat Muhammad dengan 
satu pasukan yang besar dan hendak mengejarmu." 

Abu Sufyan dan para pengikutnya memutuskan untuk me¬ 
narik diri, tetapi mereka meminta sekelompok orang dari suku 
Abdul Qays, yang lewat di sana, untuk memberitahu kepada 
Nabi Islam saw bahwa Abu Sufyan dan para penyembah berhala 
dari Quraisy, dengan pasukan yang besar, tengah menuju 
Madinah untuk menghancurkan sisa-sisa sahabat Nabi saw dan 
umat Islam. 

Ketika pesan itu sampai kepada Nabi saw dan umat Islam, 
mereka berkata, "Cukuplah Allah bagi kami, dan betapa Dia adalah 
sebaik-baiknya Pelindung!"^ 

Mereka menunggu dan menunggu di sana, tetapi tidak ada 
tanda-tanda munculnya pasukan musuh. Lantas setelah tiga hari 
menunggu, mereka kembali ke Madinah. Ayat ini dan dua ayat 
berikutnya menunjukkan peristiwa ini. Disebutkan bahwa 
mereka yang menerima seruan Allah dan Rasul saw, setelah 
menderita banyak luka dari perang Uhud, siap untuk turut serta 
dalam perang yang lain melawan musuh. Mereka yang berbuat 
kebaikan dan bertakwa, yakni yang turut serta dalam perang 
dengan niat yang murni dan keikhlasan total, akan memperoleh 
pahala yang besar. Dikatakan sebagai berikut. 

Mereka yang menjawab seruan Allah dan Rasul (bahkan) setelah 
luka-luka menimpa mereka; bagi mereka yang termasuk orang-orang 
yang berbuat kebaikan dan bertindak dengan ketakwaan, akan ada 
pahala yang besar.[] 


1. QS. Ali 'Imran: 173 
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AYAT 173 



(173) Ada orang-orang yang mengatakan kepada mereka, 
“Sesungguhnya orang-orang telah berkumpul untuk melawan kalian, 
karenanya takutlah kepada mereka." Namun hal itu justru menambah 
keimanan mereka, dan mereka berkata,"Cukuplah Allah bagi kami, 
dan betapa Dia adalah sebaik-baiknya Pelindung 1“ 

TAFSIR 

Musuh, agen-agen propaganda, dan orang-orang yang ber¬ 
pikiran sempit serta pengecut menasihati dengan kesungguhan 
bahwa kelompok musuh itu sangat kuat dan tidak ada yang 
mampu melawan mereka. Jadi, akan lebih baik jika kalian tidak 
melibatkan diri dalam peperangan. Para mukmin sejati, tanpa 
rasa takut dan, sebagaimana disebutkan dalam ayat ini, dengan 
tenang menjawab mereka. 

Ada orang-orang yang mengatakan kepada mereka, “Sesungguh¬ 
nya orang-orang telah berkumpul untuk melawan kalian, karenanya 
takutlah kepada mereka. “ Namun hal itu justru menambah keimanan 
mereka, dan mereka berkata, “Cukuplah Allah bagi kami, dan betapa 
Dia adalah sebaik-baiknya Pelindung!" 
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PENJELASAN 

1. Jangan takut dengan propaganda murahan dari musuh 

2. Di tempat peperangan dan di antara para pejuang, waspada¬ 
lah terhadap penyusupan musuh. 

3. Penghalang terkuat dalam menahan semua ancaman musuh 
adalah keimanan dan tawakal kepada Allah. 

Cukuplah Allah bagi kami, dan betapa Dia adalah sebaik-baiknya 
Pelindung. 

(180) Ketika seorang mukmin berhadapan dengan bencana, 
dia meningkatkan daya tahannya dan hubungannya dengan 
Allah. 

...namun hal itu justru menambah keimanan mereka...[] 
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AYAT 174 







(174) Maka mereka kembali (ke rumah) dengan kebaikan dari Allah 
dan karunia-Nya; tiada keburukan menyentuh mereka, dan mereka 
mengikuti keridhaan Allah; dan Allah adalah Tuhan Yang Mahabesar 
karunia-Nya. 


TAFSIR 

Para mujahid yang terluka di perang Uhud bersiap-siap lagi 
untuk membela Islam berdasarkan perintah Rasulallah saw. 
Lantas, mereka mengejar musuh sampai di perkemahan di 
Hamra Asad. Maka, musuh yang takut melihat persiapan dan 
keberanian umat Islam itu menyerah dalam serangan tersebut 
dan pulang. Ayat ini merupakan pujian bagi para mujahid 
perang Uhud yang telah terluka namun tetap tulus. 

PENJELASAN 

1. Ada banyak orang yang menempuh bahaya dan kembali 
dengan selamat, dan banyak pengecut yang melarikan diri 
dari bahaya namun akhirnya berhadapan dengan ke¬ 
malangan. 
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Maka mereka kembali (ke rumah) dengan kebaikan dari Allah dan 
karunia-Nya; tiada keburukan menyentuh mereka... 

(180) Bagi orang-orang saleh, yang utama adalah keridhaan 
Allah, bukan kesyahidan atau keselamatan, atau luka, atau 
kemakmuran. 

...dan mereka mengikuti keridhaan Allah... 

5. Karunia Allah yang begitu besar ditujukan hanya bagi para 
mujahid yang turut serta dalam perang tersebut. 

...dan Allah adalah Tuhan Yang Mahabesar karunia-Nya.[] 
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AYAT 175 



(175) Hanya setan yang membuat kawan-kawannya takut; tetapi 
jangan takut kepada setan dan takutlah kepada-Ku jika kalian beriman. 

TAFSIR 


Seorang mukmin sejati tidak takut kepada siapa pun kecuali 
Allah. Jadi, keimanan tidak terpisahkan dari keberanian. 
Karenanya, para pejuang hanya boleh takut kepada Allah dan 
tetap menjaga ketakwaan. 

Menyebarkan ketakutan dan ancaman merupakan taktik 
yang selalu digunakan pemegang kekuasaan. 

Hanya setan yang membuat kawan-kawannya takut; tetapi jangan 
takut kepada setan dan takutlah kepada-Ku jika kalian beriman.[] 
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AYAT 176 



(176) Dan jangan biarkan mereka yang bergegas menuju kekafiran 
membuatmu sedih. Sesungguhnya mereka tidak akan pernah 
merugikan Allah. Allah berkehendak untuk tidak memberikan 
keberuntungan apa pun di akhirat dan mereka akan menerima siksaan 
yang amat besar. 

TAFSIR 

Tampaknya orang-orang yang kalah dalam perang Uhud 
takut terhadap satu sama lain. Mereka berpikir tentang apa yang 
akan terjadi setelah mereka kalah, dan kaum kafir yang kembali 
ke Mekkah dengan kemenangan. Sebagai jawaban bagi mereka, 
ayat ini menyatakan agar mereka tidak perlu khawatir karena 
ini merupakan masa tenggang dari All^ agar mereka (kaum 
kafir “penyunting) memenuhi kapasitas kekafiran mereka, 
sehingga tidak akan menerima kebaikan apa pun di alam yang 
akan datang. 

PENJELASAN 

1. Jagalah kedamaian dan ketenangan kalian karena upaya 
kaum kafir untuk menghapuskan Islam tidak akan mencapai 
tujuannya. 
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Dan jangan biarkan mereka yang bergegas menuju kekafiran 
membuatmu sedih... 

2. Bergegas dalam kekafiran akan menjauhkan seseorang dari 
kesempatan bertaubat dan menerima karunia Allah. 

3. Kekafiran manusia tidak akan merugikan Esensi-Nya yang 
suci. 

...Sesungguhnya mereka tidak akan pernah merugikan Allah... 

4. Memberikan tenggang waktu kepada kaum kafir merupakan 
cara Allah, bukan merupakan tanda ketidaktahuan atau 
ketidakmampuan-Nya dalam menghadapi mereka. 

...Allah berkehendak untuk tidak memberikan keberuntungan apa 
pun di akhirat... 

(180) Baik kemurkaan ataupun karunia-Nya adalah sangat 
besar. (Dalam ayat-ayat sebelumnya, al-Quran memberikan 
kabar gembira tentang karunia Allah kepada para pejuang 
yang terluka, yang bersiap-siap untuk kedua kalinya 
menghadapi perang atas perintah Nabi saw. Di sini, ayat ini 
juga merujuk kepada hukuman yang sangat berat bagi orang- 
orang kafir yang keras kepala.) 

...dan mereka akan menerima siksaan yang amat besar.[] 
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AYAT 177 



(177) Sesungguhnya mereka yang telah menukar keimanan dengan 
kekafiran sama sekali tidak akan pernah merugikan Allah, dan mereka 
akan menerima siksaan yang amat pedih. 

TAFSIR 

Masalah jual dan beli serta laba dan rugi sering diulang- 
ulang dalam seluruh ayat al-Quran pada peristiwa yang berbeda- 
beda. Dalam proses ini, al-Quran menganggapnya sebagai pasar, 
tempat manusia menjadi penjualnya, sedangkan keimanan dan 
pemikiran adalah barang dagangannya. Terkadang Allah dan 
terkadang pula selain Allah menjadi pembelinya. Di pasar, 
menjual adalah wajib tetapi memilih pembeli adalah terserah 
kepada pilihan manusia. Yaitu, kita tidak boleh meninggalkan 
apa yang kita miliki, termasuk kekuasaan, tindakan, dan 
keimanan, tetapi kita dapat menempatkan keimanan dan 
tindakan kita di jalan yang penuh dengan keberuntungan atau 
kerugian. 

Dalam al-Quran, barangsiapa berjual beli dengan Allah dan 
mengharapkan kenikmatan surga dan keridhaan-Nya sebagai 
bayarannya akan memperoleh pujian, sedangkan golongan yang 
lain akan dikecam. Golongan ini, karena kepalsuan mereka atau 
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karena tujuan (salah) yang mereka pilih, tidak memperoleh 
keuntungan. 

Mereka tidak menuai keuntungan^, atau dihadapkan dengan 
kerugian. “Sungguh manusia berada dalam kerugian,^ "Itu adalah 
kerugian yang nyato.^ Dalam beberapa ayat al-Quran, seperti ayat 
tersebut, mereka yang menjual keimanan sebagai bayaran untuk 
kekafiran akan sangat dihinakan. Sebaliknya, orang-orang yang 
beriman akan dihibur bahwa kemurtadan golongan itu tidak 
akan mendatangkan kerugian bagi Allah, atau terhadap jalan 
Allah. 

Sesungguhnya mereka yang telah menukar keimanan dengan 
kekafiran sama sekali tidak akan pernah merugikan Allah, dan mereka 
akan menerima siksaan yang amat pedih.[] 


1. QS. al-Baqarah: 16 

2. QS. al-'Ashr: 2 

3. QS. al-Hajj: 11 
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AYAT 178 



(178) Dan jangan biarkan mereka yang kafir itu berpikir bahwa 
tempo yang Kami berikan itu adalah baik bagi diri mereka; Kami 
memberikan tempo kepada mereka hanya agar mereka dapat 
menambah dosa; dan agar mereka memperoleh siksa yang 
menghinakan. 


TAFSIR 

Al-Quran telah berulang kali menggunakan frase la 
yahsabanna ('mereka tidak berpikir') mengenai kaum kafir, 
munafik, dan orang-orang yang imannya lemah. Hal ini karena 
orang-orang tersebut dijauhkan dari ilham, analisis yang tepat, 
akal yang bagus, dan pikiran jernih. Mereka berpikir bahwa 
penciptaan itu sia-sia, kesyahidan adalah kerusakan total, dunia 
ini permanen, dan kehormatan (duniawi "peny .) adalah kebaikan 
tertinggi. Al-Quran telah menolak semua khayalan ini dalam 
berbagai peristiwa yang berbeda. 

Kadang-kadang, kaum kafir itu menganggap diri mereka 
memiliki kemungkinan, kemenangan, dan kemakmuran. 
Semuanya dianggap sebagai tanda kemampuan mereka sendiri, 
sedangkan Allah memberikan toleransi bagi sikap keras kepala 
mereka karena Esensi-Nya, dan karena diri mereka yang dikotori 
oleh kekafiran dan kerusakan sehingga mereka terbenam jauh 
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ke dalam kerusakan. 

Sejarah meriwayatkan bahwa ketika Yazid, khalifah masa 
itu, membantai Imam Husain as, anggota keluarga Imam, 
termasuk Saj^idah Zainab Kubra as dibawa ke Syiria sebagai 
tawanan. Dalam pertemuan dengannya, Yazid dengan sombong 
berkata kepada Zainab as, "Tidakkah kau melihat Allah bersama 
kami?" Sebagai jawabnya, Zainab as membacakan ayat ini dan 
menambahkan, "Aku tahu derajatmu yang rendah dan kecil, 
dan itu pantas dihinakan. Lakukan apa yang kau inginkan, tetapi 
demi Allah, berhati-hatilah karena kamu tidak dapat 
menyingkirkan cahaya Allah (zikir kami)." 

Ya, bagi orang yang berlebihan seperti itu, siksa yang penuh 
kehinaan telah dipersiapkan sehingga kehormatan duniawi 
mereka yang palsu itu disertai dengan kehinaan dan kebinasaan 
di akhirat. 

Namun demikian, para penjahat dibagi ke dalam dua 
kelompok: kelompok yang pertama adalah yang tidak dapat 
diperbaiki dan Allah memperingatkan mereka melalui kecaman 
dan peristiwa-peritiwa yang menyenangkan dan tidak 
menyenangkan; kelompok kedua adalah yang tidak dapat diberi 
petunjuk. Allah meninggalkan mereka dengan diri mereka 
sendiri sehingga kerusakan mereka menjadi tampak. Itulah 
mengapa Imam Baqir as dalam menjelaskan ayat ini menyatakan 
sebagai berikut. 

"Kematian adalah karunia bagi orang-orang kafir, karena 
semakin lama mereka hidup, semakin banyak dosa yang mereka 
perbuat."^ 


PENJELASAN 

1. Tempo (perpanjangan waktu) tidak bisa dihitung sebagai 
sebuah tanda cinta. 

2. Karunia-karunia itu bermanfaat apabila digunakan sepanjang 
jalan kebenaran, kesalehan, dan kebaikan. 

3. Panjangnya waktu hidup tidak penting. Yang penting adalah 


1. Nuruts Tsaqalain, jilid 1, h. 413 
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memperoleh manfaat yang baik dari kehidupan tersebut. 

Dan jangan biarkan mereka yang kafir itu berpikir bahwa tempo 
yang Kami berikan itu adalah baik bagi diri mereka ... 

Dalam doa Makdrimul Akhldy, Imam Sajjad as berdoa, "Ya 
Tuhan, Jika hidupku akan menjadi padang rumput bagi setan, 
maka pendekkanlah!"^ 

4. Jangan tergesa-gesa memberikan keputusan. Pertimbangkan 
juga akibatnya di akhirat nanti. 

.. .Kami memberikan tempo kepada mereka hanya agar mereka dapat 
menambah dosa; dan agar mereka memperoleh siksa yang 
menghinakan. 

5. Kemakmuran dan otoritas para tiran bukan merupakan bukti 
kesalehan mereka dan keridhaan Allah terhadap mereka. 
Namun demikian, hal itu bukan merupakan alasan untuk 
berdiam diri di hadapan mereka. [] 


2. Bihdrul Anwdr, jilid 72, h. 61 
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AYAT 179 



(179) Allah bukan zat yang akan meninggalkan kaum mukmin 
dalam keadaan seperti kalian sekarang ini, sampai Dia memisahkan 
yang keji dari yang baik. Dan Allah tidak akan memperlihatkan 
kepada kalian hal-hal gaib, tetapi Allah memilih siapa pun yang 
Dia kehendaki dari para Rasul-Nya (untuk melihat yang gaib). 
Oleh karenanya, berimanlah kepada Allah dan para Rasul-Nya, 
dan jika kalian beriman dan berbuat dengan ketakwaan, maka kalian 
akan memperoleh pahala yang besar. 

TAFSIR 

Ini adalah ayat terakhir yang berisi tentang perang Uhud 
dalam Surah ini. Dengan jelas, ayat ini menyatakan bahwa dunia 
adalah sebuah laboratorium (tempat uji coba) yang sangat besar. 
Tidak setiap orang yang mengklaim bahwa ia beriman dapat 
begitu saja hidup bebas dalam masyarakat. 
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Tidak, manusia itu diuji, dan kegagalan atau kemenangan 
merupakan sarana untuk mengetahui batin mereka. Misalnya, 
kegagalan yang terjadi pada perang Uhud merupakan sarana 
untuk mengetahui orang-orang munafik. Allah tidak memper¬ 
kenalkan manusia kepada 'pengetahuan tentang hal-hal yang 
tersembunyi' karena jika benar dan salah dapat diketahui 
dengan ilmu itu, maka api harapan akan padam, hubungan 
sosial akan putus, dan kehidupan akan dihadapkan dengan 
berbagai kebingungan. Lebih baik kita tidak perlu mengetahui 
rahasia supranatural agar kehidupan berjalan secara lazim, dan 
pembedaan antara baik dan buruk dapat diketahui dengan 
pengujian secara bertahap. 

1. Allah Swt meninggalkan kaum kafir dengan diri mereka sen¬ 
diri, "agar mereka dapat menambah dosa”, tetapi Dia tidak 
meninggalkan kaum mukmin sendirian, sebagaimana di¬ 
sebutkan dalam ayat ini. 

Allah bukan zat yang akan meninggalkan kaum mukmin dalam 
keadaan seperti kalian sekarang ini ... 

2. Pemisahan antara yang mumi dan yang tidak murni adalah 
salah satu cara perlakuan Allah. 

.. .sampai Dia memisahkan yang keji dari yang baik... 

3. Kehidupan harus berlangsung sebagaimana lazimnya. 
Mengetahui rahasia manusia melalui 'pengetahuan tentang 
hal-hal yang tersembunyi' biasanya akan mengganggu 
kehidupan yang biasanya. 

...Dan Allah tidak akan memperlihatkan kepada kalian hal-hal 
gaib... 

4. Hidup harus berlangsung dengan jalannya yang normal, 
namun Allah menganugerahkan 'pengetahuan tentang hal- 
hal yang tersembunyi' kepada orang-orang yang khusus. 

...tetapi Allah memilih siapa pun yang Dia kehendaki dari para 
Rasul-Nya (untuk melihat yang gaib)... 

5. Allah memberikan pengetahuan tentang hal gaib dari-Nya 
kepada orang-orang yang memiliki derajat kerasulan. 

6. Derajat para nabi itu tidak sama satu dengan yang lairmya. 
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...tetapi Allah memilih siapa pun yang Dia kehendaki dari para 
Rasul-Nya... 

(180) Pengetahuan tentang hal-hal yang tersembunyi itu 
adalah kepunyaan Allah saja. Namun beberapa rasul Allah 
yang terpilih menikmati sebagian darinya (tidak semuanya) 
hanya sekedar untuk mengetahuinya. 

... Oleh karenanya, berimanlah kepada Allah dan para Rasul-Nya, 
dan jika kalian beriman dan berbuat dengan ketakwaan, maka kalian 
akan memperoleh pahala yang besar.[] 
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AYAT 180 



(180) Dan bagi mereka yang kikir atas apa yang telah dilimpahkan 
Allah dari kemurahan-Nya, jangan berpikir bahwa hal itu baik bagi 
mereka, tetapi hal itu lebih buruk bagi mereka; apa yang mereka 
kikirkan itu akan bergantung di leher-leher mereka pada hari 
kebangkitan; dan kepunyaan Allah segala warisan yang ada di langit 
dan di bumi; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. 

TAFSIR 


Beban Berat Pesakitan 

Ayat suci ini menjelaskan nasib mereka yang menderita di 
hari kebangkitan. Mereka adalah orang-orang yang berusaha 
untuk menumpuk-numpuk kekayaan dan melindunginya. 
Mereka menahan diri dari menyedekahkan uang mereka dijalan 
hamba-hamba Allah. 

Pada ayat di atas, tidak disebutkan tentang sedekah dan 
pembayaran zakat. Akan tetapi, menurut hadis-hadis Ahlulbait 
as dan pernyataan para ahli tafsir, ayat ini tentang mereka yang 
menghindari sedekah. Al-Quran menyatakan sebagai berikut. 
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Dan bagi mereka yang kikir atas apa yang telah dilimpahkan Allah 
dari kemurahan-Nya, jangan berpikir bahwa hal itu baik bagi mereka... 

Akan tetapi, berbeda dengan imajinasi orang-orang tersebut, 
sikap itu adalah sesuatu yang akan mengancam mereka. 
Disebutkan sebagai berikut. 

... tetapi hal itu lebih buruk bagi mereka ... 

Lalu, ayat ini menjelaskan nasib mereka di akhirat, seperti 
ini sebagai berikut. 

...apa mereka kikirkan itu akan bergantung di leher-leher mereka 
pada hari kebangkitan... 

Dari ayat ini, dipahami bahwa harta yang zakatnya belum 
dibayarkan dan masyarakat tidak menikmatinya, menurut 
hukum "inkarnasi" perbuatan, akan berinkarnasi dalam bentuk 
siksaan yang sangat pedih di hari kebangkitan, seperti halnya 
perbuatan buruk manusia yang lain. 

Lantas ayat ini menunjukkan topik lain dan mengisyaratkan 
bahwa harta, baik dinafkahkan di jalan Allah Swt dan hamba- 
hamba-Nya ataupun tidak, pada aldiirnya akan dipisahkan dari 
pemiliknya dan disebutkan sebagai berikut. 

...dan kepunyaan Allah segala warisan yang ada di langit dan di 
bumi... 

Jika kini situasinya seperti ini, sebelum dipisahkan dari harta 
tersebut, akan lebih baik jika para pemiliknya menikmati 
kebaikan-kebaikan spiritual dari hartanya itu daripada hanya 
menuai tanggung jawab dan penyesalan. 

Pada bagian akhir ayat ini, disebutkan sebagai berikut. 

.. .dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. 

Oleh karena itu, jika kalian bersikap kikir. Dia mengetahui¬ 
nya. Jika kalian menggunakan harta kalian dalam rangka 
membantu masyarakat. Dia juga mengetahuinya; dan Dia 
menjamin pahala bagi setiap orang secara benar. [] 
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AYAT 181 



(189) Sesungguhnya Allah pasti mendengar perkataan mereka 
yang menyatakan, "Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami 
kaya." Kami akan mencatat apa yang mereka katakan, dan 
pembunuhan yang mereka lakukan dengan zalim atas para nabi; 
dan Kami akan mengatakan, "Rasakanlah siksaan yang membakar 
(kalian)." 

Sebab Turunnya Ayat 

Ayat ini dan yang berikutnya diwahyukan berkenaan dengan 
kritik dan kecaman kaum Yahudi. 

Nabi saw menuliskan surat kepada Bani Qinqa, bangsa 
Yahudi, yang berisi seruan kepada mereka untuk mendirikan 
shalat, membayar zakat, dan memberikan pinjaman kepada 
Allah. Makna dari kata-kata terakhir ini adalah bersedekah di 
jalan Allah. Maksud pengimgkapan dengan kata-kata tersebut 
adalah agar dapat menggerakkan perasaan manusia. 

Utusan Nabi saw masuk ke dalam rumah yang menjadi 
pusat pengajaran topik-topik religius Yahudi, yang disebut dengan 
Baitul Madaris. Dia menyerahkan surat tersebut kepada Fanhas, 
seorang Yahudi hebat yang terpelajar. Setelah membaca surat 
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itu, sambil mengolok-olok ia berkata, "]ika perkataanmu ini benar, 
maka yang harus disebutkan adalah bahwa Allah itu miskin dan 
kami kaya. Karena jika tidak miskin. Dia tidak akan meminta 
pinjaman kepada kami." 

"Selain itu, Muhammad saw yakin bahwa Allah telah 
melarang kalian (umat Islam) melakukan riba, sedangkan Dia 
sendiri menjanjikan kepada kalian bunga dan bertambahnya 
harta karena pemberian sedekah." 

Akan tetapi, ketika kedua ayat ini diwahyukan, Fanhas 
menolak untuk mengakui bahwa ia mengucapkan kata-kata itu. 

TAFSIR 

Dalam ayat ini, disebutkan sebagai berikut. 

Sesungguhnya Allah pasti mendengar perkataan mereka yang 
menyatakan, "Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya ... 

Oleh karena itu, penyangkalan mereka sia-sia. Lantas Allah 
mengatakan bahwa Kami bukan hanya mendengar perkataan 
itu, tetapi juga sebagai berikut. 

.. .Kami akan mencatat apa yang mereka katakan, dan pembunuhan 
yang mereka lakukan dengan zalim atas para nabi... 

Mencatat dan memperhitungkan perbuatan mereka ber¬ 
tujuan agar semua perolehan mereka dipaparkan di hadapan 
mereka pada hari perhitungan, agar mereka melihat buah 
perbuatan mereka. 

...dan Kami akan mengatakan, "'Rasakanlah siksaan yang 
membakar (kalian )."[] 
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AYAT 182 




(189) Inilah hasil perbuatan tangan kalian sendiri, dan tentu saja, 
Allah sedikit pun tidak akan zalim kepada hamba-hamba-Nya. 


TAFSIR 


Dalam ayat ini, dikatakan bahwa siksaan pedih yang kini 
kalian rasakan kepahitannya adalah buah dari perbuatan kalian 
sendiri. Diri kalian sendirilah yang telah melakukan sesuatu 
yang salah terhadap ruh kalian, karena Allah tidak pernah ber¬ 
buat zalim kepada siapa pun. 

Disebutkan sebagai berikut. 

Inilah hasil perbuatan tangan kalian sendiri, dan tentu saja, Allah 
sedikit pun tidak akan zalim kepada hamba-hamba-Nya. 

Pada prinsipnya, jika penjahat seperti kalian tidak mem¬ 
peroleh hukuman atas perbuatan buruk kalian, lalu dimasukkan 
ke dalam barisan orang-orang baik, maka akan menjadi ke¬ 
zaliman yang lebih parah. [] 
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AYAT 183 






»> < 9>*t ."ff ^ - 



(183) Mereka yang berkata, "Sesungguhnya Allah telah bersepakat 
dengan kami agar kami tidak percaya kepada rasul mana pun sampai 
ia memperlihatkan kepada kami kurban yang akan dibakar api (dari 
surga)." Katakanlah, "Sesungguhnya para rasul datang kepada kalian 
sebelum aku, (semuanya) dengan mukjizat dan dengan (mukjizat) 
yang kamu bicarakan itu; lantas mengapa kalian membunuh mereka, 
jika kalian jujur?" 


TAFSIR 

Untuk menghindarkan diri dari menerima Islam, beberapa 
kaum kafir mencari-cari dalih dan berkata bahwa Allah telah 
mengadakan perjanjian dengan mereka. Perjanjian itu adalah 
bahwa mereka hanya akan percaya kepada nabi yang me¬ 
nyajikan seekor hewan kurban, lantas sebuah kilat dari langit 
menyambarnya dan membakar hewan kurban itu di depan mata 
masyarakat. Dengan demikian, mereka bisa percaya kepada 
kenabiannya. 
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Ayat ini diwahyukan agar Nabi saw bisa memberikan 
jawaban bagi para pencari dalih yang keras kepala itu: jika 
mereka benar, mengapa mereka tidak beriman kepada nabi-nabi 
sebelum Nabi Islam? Para nabi itu, dengan mukjizat yang ber¬ 
beda-beda, juga menyajikan apa yang mereka katakan, yakni me¬ 
nyajikan kurban. 


PENJELASAN 

1. Sejarah semua golongan dan bangsa serta latar belakang 
mereka adalah rujukan yang terbaik untuk melawan klaim- 
klaim mereka. 

...Katakanlah, "Sesungguhnya para rasul datang kepada kalian 
sebelum aku, (semuanya) dengan mukjizat dan dengan (mukjizat) 
yang kamu bicarakan itu... 

2. Jangan membenarkan upaya kalian melarikan diri melalui 
alasan-alasan religius. 

Mereka yang berkata, "Sesungguhnya Allah telah bersepakat dengan 
kami... 

Masalah penyajian kurban domba jantan ini disebutkan 
dalam Taiuat, Imammat Bab 9, no. 2, yaitu, "Dan dia berkata 
kepada Harun, ambillah seekor anak sapi dan domba jantan 
muda tanpa cacat imtuk kurban bakaran, dan persembahkan¬ 
lah keduanya di hadapan Tuhan." 

3. Para lawan yang mencari-cari dalih itu sama saja sepanjang 
sejarah. 

.. .dengan mukjizat dan dengan (mukjizat) yang kamu bicarakan 
itu... 

4. Jika telah terkena sifat arogan, seseorang tidak akan lupa 
untuk merendahkan Allah, sesungguhnya Allah telah bersepakat 
dengan kami, tidak pula tunduk kepada nabi mana pun, tidak 
percaya kepada rasul mana pun. Orang-orang semacam itu juga 
berharap bahwa mukjizat-mukjizat yang ada akan sesuai 
dengan harapan dan hasrat mereka. [] 
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AYAT 184 



(184) Lalu, jika mereka menolakmu, para rasul sebelum kamu (juga) 
telah ditolak, padahal mereka bahkan datang dengan bukti-bukti yang 
kuat, dan Zabur dan Kitab yang memberi pencerahan. 


TAFSIR 


Dalam ayat ini, Allah menghibur Nabi saw dan memberi¬ 
tahunya bahwa jika orang-orang yang gemar mencari dalih ini 
menolakmu, itu bukan hal yang baru atau aneh karena para rasul 
sebelum kamu juga ditolak. Ayat ini menyatakan sebagai berikut. 

Lalu, jika mereka menolakmu, para rasul sebelum kamu (juga) 
telah ditolak... 

Hal ini terjadi dalam kasus ketika para rasul itu memiliki 
dan membawa tanda-tanda dan mukjizat yang jelas. 

.. .padahal mereka bahkan datang dengan bukti-bukti yang kuat... 

Para rasul itu bukan hanya memiliki argumentasi dan muk¬ 
jizat yang jelas, tetapi mereka juga membawa kitab-kitab yang 
tegas dan bisa diterima, dan Kitab yang memberi pencer^an. 
Disebutkan sebagai berikut. 

...dan Zabur dan Kitab yang memberi pencerahan ...[] 
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AYAT 185 



(185) Setiap yang bernyawa pasti merasakan kematian. Dan se¬ 
sungguhnya kalian akan dibayar dengan balasan penuh di hari 
kebangkitan. Maka barangsiapa yang telah dikeluarkan dari api neraka 
dan diizinkan untuk masuk surga, sungguh dia sangat beruntung; 
dan kehidupan dunia ini tidak lain adalah suatu tipuan. 


TAFSIR 


Kematian, Takdir yang Umum 

Mula-mula, ayat ini menunjukkan suatu hukum yang me¬ 
libatkan semua makhluk hidup di dunia ini. Disebutkan sebagai 
berikut. 

Setiap yang bernyawa pasti merasakan kematian... 

Pada hakikatnya, kebanyakan manusia berkeinginan me¬ 
lupakan kematian mereka, tetapi realitasnya adalah bahwa 
walaupun kita melupakannya, ia (kematian) tidak akan pernah 
melupakan kita. 

Lalu, ayat ini menyatakan bahwa setelah kehidupan di dunia 
ini, tahap penerimaan hasil dari perbuatan (baik berupa pahala 
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maupun hukuman) dimulai. Disebutkan sebagai berikut. 

...Dan sesungguhnya kalian akan dibayar dengan balasan penuh . 
di hari kebangkitan... 

Lantas, ayat ini menambahkan bahwa mereka yang dikeluar¬ 
kan dari cengkeraman api neraka dan memasuki surga adalah 
orang-orang yang diselamatkan, dan telah menemukan kekasih 
dan cita-cita mereka. Disebutkan sebagai berikut. 

.. .Maka barangsiapa yang telah dikeluarkan dari api neraka dan 
diizinkan untuk masuk surga, sungguh dia sangat beruntung ... 

Diibaratkan bahwa api neraka itu menyedot umat manusia, 
dengan segala kekuatarmya, agar masuk ke dalam dirinya. Ya, 
sesungguhnya faktor-faktor yang menarik manusia kepadanya 
adalah daya tarik-daya tarik yang mengejutkan. Bukankah 
hasrat, kesenangan seksual yang tidak halal, jabatan dan harta 
yang tidak halal itu memiliki daya tarik bagi setiap manusia? 

Dalam kalimat sesudahnya, ayat ini melengkapi 
pembahasan sebelumnya dengan menyatakan sebagai berikut. 

...dan kehidupan dunia ini tidak lain adalah suatu tipuan. 

Hal yang penting adalah bahwa dunia material ini dan 
kesenangannya tidak menjadi cita-cita dan tujuan akhir manusia. 
Sebaliknya, menggunakan alam materi dan segala kebaikannya 
untuk mencapai perbaikan bagi manusia bukan hanya tidak 
dapat disalahkan, bahkan justru menjadi hal yang penting dan 
wajib.[] 
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AYAT 186 



(186) Sungguh, kalian akan dicoba dengan kekayaan kalian dan 
dengan diri kalian. Dan tentu saja kalian akan lebih banyak 
mendengar (kebohongan) dari mereka yang diberi Kitab sebelum 
kalian, dan dari mereka yang menyembah berhala. Dan jika kalian 
gigih dan bersabar, serta bertakwa, maka sesungguhnya itulah hal 
yang menjadi penentu dalam berbagai urusan. 

TAFSIR 

Setelah hijrahnya umat Islam dari Mekkah ke Madinah, kaum 
pagan mulai mengganggu dan mencuri harta mereka di Mekkah. 
Siapa pun yang mereka temukan, mereka lukai dan mereka 
ganggu. Di sisi lain, kaum Yahudi di Madinah berkata dengan 
kata-kata kasar. Bahkan mereka menyanyikan lagu-lagu 'pujian' 
bagi kaum perempuan Islam dengan sangat tidak sopan, atau 
mereka (kaum Yahudi) memfitnah mereka (perempuan Muslim). 
Orang Yahudi yang memimpin tindakan ini adalah laki-laki yang 
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bernama Ka'b bin'Asraf. Nabi saw mengeluarkan perintah agar 
lelaki itu dibunuh, dan akhirnya ia dibunuh. 

Ayat ini, sambil menghibur umat Islam, juga memerintahkan 
mereka untuk bersabar dan bertakwa karena suatu keputusan 
yang dibuat dalam naungan sifat-sifat tersebut adalah 
(keputusan "peny.) yang dapat dipercaya. 

PENJELASAN 

1. Cobaan atas diri kalian adalah masalah yang sangat serius. 
Oleh karena itu, persiapkan diri kalian imtuk menghadapinya. 

2. Mendengar kabar bohong dan gangguan serta menderita 
begitu banyak kerugian dari musuh adalah sebagian cobaan 
kalian. 

... Dan tentu saja kalian akan lebih banyak mendengar (kebohongan) 
dari mereka yang diberi Kitab sebelum kalian, dan dari mereka yang 
menyembah berhala. Dan jika kalian gigih dan bersabar serta 
bertakwa, maka sesungguhnya itulah hal yang menjadi penentu 
dalam berbagai urusan. 

(189) Sarana cobaan yang paling sering digunakan adalah 
kekayaan dan diri kalian sendiri. 

Sungguh, kalian akan dicoba dengan kekayaan kalian dan dengan 
diri kalian...[] 
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AYAT 187 



(187) Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil sumpah dari mereka 
yang telah diberi Kitab (dengan berkata), "Sudah pasti kalian harus 
memberitahukannya kepada manusia dan kalian tidak boleh 
menyembunyikannya." Namun mereka melemparkannya ke belakang 
punggung mereka dan memperdagangkannya dengan harga rendah; 
betapa buruknya apa yang mereka perdagangkan. 

TAFSIR 

Alasan mengapa terdapat begitu banyak orang Nasrani, 
Yahudi, dan Zoroaster di belahan dunia ini adalah karena sikap 
tutup mulut, yang tidak tepat waktunya, yang dilakukan oleh 
para ilmuwan mereka. Menurut tafsir Athyabul Bayan, terdapat 
lebih dari enam puluh peristiwa dalam Perjanjian Baru dan 
Perjanjian Lama yang menyebutkan kabar gembira tentang Islam 
dan Nabi saw, tetapi para ilmuwan Ahli Kitab ini telah meng¬ 
abaikan semuanya. Dosa yang dihasilkan karena menyembunyi¬ 
kan semua itu demikian penting, sehingga Allah telah meng¬ 
gunakan hukuman yang tidak Dia terapkan terhadap dosa-dosa 
yang lain. Ayat yang dimaksud adalah. Mereka adalah orang-orang 
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yang dikutuk oleh Allah dan (juga) yang dikutuk oleh semua makhluk 
yang (bisa) mengutuk} 


PENJELASAN 

1. Tindakan menyembunyikan apa pun yang menyebabkan 
manusia tetap terjebak dalam paganisme, kekafiran, ke¬ 
bodohan, dan kerusakan adalah dosa yang sangat besar dan 
orang yang melakukannya memiliki bagian (jatah) dari dosa 
manusia (yang lain). * 

2. Tujuan berdiam diri yang sangat hina itu biasanya adalah 
untuk memperoleh harta atau status sosial tertentu dan atau 
untuk mempertahankannya. 

...dan memperdagangkannya dengan harga rendah; betapa 
buruknya apa yang mereka perdagangkan. 

3. Orang-orang terpelajar (ilmuwan) bertanggung jawab atas 
komunitasnya. 

4. Pernyataan dan penunjukan fakta-fakta harus dilakukan se¬ 
demikian rupa sehingga tidak ada yang disembunyikan dari 
masyarakat. 

Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil sumpah dari mereka yang 
telah diberi Kitab (dengan berkata), "Sudah pasti kalian harus 
memberitahukannya kepada manusia dan kalian tidak boleh 
menyembunyikannya." Namun mereka melemparkannya ke 
belakang punggung mereka... 

5. Pengetahuan semata tidak cukup untuk mencapai kemak¬ 
muran dan kebahagiaan. Ketakwaan dan pengabaian secara 
tepat pada kekayaan duniawi dan status sosial juga 
diperlukan. [] 


1. QS. al-Baqarah: 159 
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AYAT 188 



(188) Jangan berpikir bahwa mereka yang bergembira atas apa 
yang telah mereka perbuat dan yang senang dipuji atas apa yang 
tidak mereka perbuat "jangan berpikir bahwa mereka, akan selamat 
dari hukuman, dan mereka akan memperoleh siksa yang pedih. 

TAFSIR 

Selalu ada kaum munafik dalam masyarakat yang, di luar 
kemunafikan mereka, senang diperlakukan sebagai orang 
beriman. Ini sama persis dengan para pengecut yang berharap 
diberi gelar pemberani, dan orang-orang dungu, yang hanya 
memiliki sedikit pengetahuan, yang senang disebut 'orang ter¬ 
pelajar'. Kadang-kadang mereka muncul di dalam masyarakat 
dengan tujuan mempengaruhi masyarakat bahwa mereka me¬ 
miliki gelar dan status terbaik. Akan tetapi, orang-orang ini 
adalah penipu yang tidak akan pernah memperoleh kemakmuran. 

Pada dasarnya, manusia dibagi menjadi tiga golongan 
sebagai berikut. 

1. Mereka yang berjuang dengan usaha dan upaya, dan ingin 
agar tidak ada yang tahu selain Allah. Contoh dari golongan 
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ini adalah mereka yang berkata, "bukan balasan yang kami 
harapkan dari kalian, bukan pula ucapan terima kasih."^ 

2. Mereka yang bekerja dengan tujuan agar masyarakat me¬ 
ngetahuinya dan memuji mereka. 

3. Mereka yang mengharap manusia memuji mereka tanpa me¬ 
lakukan kebaikan apa pun. Orang-orang semacam itulah yang 
dimaksud dalam ayat ini. 

Jangan berpikir bahwa mereka yang bergembira atas apa yang telah 
mereka perbuat dan yang senang dipuji atas apa yang tidak mereka 
perbuat "jangan berpikir bahwa mereka, akan selamat dari 
hukuman, dan mereka akan memperoleh siksa yang pedih.[] 


1. QS. al-Insan: 9 
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AYAT 189 



(189) Dan kepunyaan Allah kedaulatan langit dan bumi, dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 


TAFSIR 

Dalam ayat ini, ada beberapa kabar gembira bagi orang- 
orang yang beriman dan ada pula ancaman bagi orang-orang 
kafir. Disebutkan sebagai berikut. 

Dan kepunyaan Allah kedaulatan langit dan bumi, dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Yakni, orang-orang yang beriman tidak perlu menapaki jalan 
yang tidak lazim bagi perkembangan dan kemajuan mereka. 
Mereka dapat melanjutkan jalan kemajuan mereka di bawah 
naungan cahaya kekuasaan Allah, melalui jalan yang halal dan 
tepat. [] 
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AYAT 190 



(190) Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta 
perubahan malam dan siang, terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal. 


TAFSIR 

Dalam kitab tafsir karya Fakhr Razi, Qurtubi dan Maraqi, 
dikutip bahwa suatu ketika Aisyah ditanya tentang apa ke¬ 
nangan terbaik yang ia ingat tentang Nabi saw. Dia menjawab 
bahwa segala tindakan Nabi saw adalah mengagumkan. 
Namun, yang paling mengesankan dari semua itu adalah suatu 
malam ketika Nabi saw tengah beristirahat di rumah Aisyah. 
Sebelum istirahat, tiba-tiba ia berdiri dan mengenakan pakaian¬ 
nya, berwudhu, dan mulai shalat. Dia mencucurkan air mata 
begitu banyak sehingga bagian depan bajunya basah. Setelah 
itu, ia bersujud. Ketika tersungkur dalam sujudnya, ia menangis 
begitu rupa sehingga tanah menjadi basah. Keesokan harinya, 
ketika Bilal datang dan bertanya kepadanya tentang banyak 
menangis. Nabi saw berkata, "Tadi malam beberapa ayat 
diwahyukan kepadaku (ayat 190 sampai 194 dari surah Ali 
Tmran)." Kemudian dia saw menambahkan, "Celakalah mereka 
yang membaca ayat-ayat itu dan tidak merenunginya." 
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Sekali lagi, dalam kitab tafsir karya Fakhr Razi, diriwayatkan 
sebuah hadis dari Sayyidina Ali as yang berkata, "Rasulullah 
saw biasa membaca ayat-ayat ini sebelum shalat-shalat 
malamnya." 

Dalam hadis yang lain, kita juga diseru untuk membaca ayat- 
ayat suci ini. 

Diriwayatkan dari salah satu sahabat Imam Ali as yang ber¬ 
nama Nuf Bakkali yang berkata, "Suatu hari ia sedang bersama 
Sayyidina Ali as. Sayyidina as bangun dari tempat tidur dan 
membaca ayat-ayat ini. Lantas Imam bertanya kepadanya apa¬ 
kah ia terjaga atau tertidur. Lantas Sayyidina Ali as berkata, 
"Terberkatilah orang-orang yang tidak menerima noda-noda 
dunia."' 


PENJELASAN 

1. Penciptaan dunia ini memiliki suatu tujuan. 

2. Mengetahui eksistensi adalah tahapan utama untuk me¬ 
ngetahui Allah. 

3. Mereka yang berakal melihat pengetahuan Allah dari segala 
sesuatu di dunia. 

4. Semakin bijak seseorang, semakin banyak yang dapat ia 
ketahui. 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta perubahan 
malam dan siang, terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal.[] 


1. Tafsirul Kabir, jilid 9, h. 134 
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AYAT 191 



(191) Barangsiapa mengingat Allah ketika berdiri, duduk, dan 
berbaring, serta merenungi penciptaaan langit dan bumi, (sambil 
berkata dengan sungguh-sungguh), "Wahai Tuhan kami! Tidaklah 
Kau ciptakan (semua) ini dengan sia-sia! Maha Agung Engkau! 
Selamatkanlah kami dari siksa api neraka." 

TAFSIR 

Mengingat Allah (zikir) dalam segala kondisi manusia 
merupakan tanda kebijakan. 

Barangsiapa mengingat Allah ketika berdiri, duduk, dan berbaring... 

Para pemilik pengetahuan adalah mereka yang mengingat 
Allah dan merenung. Al-Quran memperkenalkan mereka se¬ 
bagai berikut. 

Barangsiapa mengingat Allah ketika berdiri, duduk, dan berbaring, 
serta merenungi... 

Keimanan lebih berharga ketika didasarkan pada ke¬ 
pandaian dan kebijakan. Dikatakan sebagai berikut. 
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...dan merenungi penciptaaan langit dan bumi... 

Kita harus mengetahui fakta bahwa semakin jauh jarak kita 
dari tujuan-tujuan mulia, semakin dekatlah kita kepada neraka, 
dan kita harus kembali menempuh jarak itu lagi. Dunia 
penciptaan ini tidak dihadirkan dengan sia-sia walaupun kita 
tidak menyadari semua rahasianya. 

...Wahai Tuhan kami! Tidaklah Kau ciptakan (semua) ini dengan 
sia-sia! Maha Agung Engkau! Selamatkanlah kami dari siksa api 
neraka.[] 



SURAT ALI'IMRAN AYAT 192 


453 


AYAT 192 


(jrt ^ ^ JLft3 Jvjj ' (.iol^Lo^ 


(192) Wahai Tuhan kami! Siapa pun yang Kau masukkan ke dalam 
api (neraka), sesungguhnya telah Kau hinakan dia; dan orang-orang 
yang zalim tidak akan memiliki penolong. 


TAFSIR 


Api neraka itu mengerikan tetapi kehinaan dan reputasi 
buruk adalah lebih mengerikan dan lebih menyakitkan daripada 
hukuman fisik. 

Wahai Tuhan kami! Siapa pun yang Kau masukkan ke dalam api 
(neraka), sesungguhnya telah Kau hinakan dia... 

Selain itu, para pelanggar itu akan dijauhkan dari per¬ 
tolongan (syafd'ah). 

...dan orang-orang yang zalim tidak akan memiliki penolong.[] 
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AYAT 193 



(193) Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya kami mendengar (seruan 
dari) seorang penyeru yang mengajak kepada keimanan dengan 
berkata, “Berimanlah kepada Tuhan kalian!" Maka kami beriman. 
Wahai Tuhan kami, karenanya ampunilah dosa kami, dan tutupilah 
perbuatan buruk kami, dan izinkanlah kami mati bersama orang-orang 
yang saleh. 


TAFSIR 

Mungkin makna dari istilah Arab dzunub 'dosa' yang di¬ 
sebutkan dalam ayat ini adalah dosa besar. Maksud dari sayyi'ah 
'dosa' adalah dosa yang lebih ringan; sebagaimana dalam ayat 
berikut, sayyi'ah 'dosa yang lebih ringan' disebutkan sebagai 
perbandingan dengan kabdir 'dosa-dosa besar', Jika kalian meng¬ 
hindari dosa-dosa yang besar yang Kami larang bagi kalian, maka Kami 
akan menjauhkan kalian dari dosa-dosa kecil kalian...'^ 

Mimgkin makna dari istilah al-Quran sayyi'ah adalah efek 
dari dosa-dosa. 


1. QS. an-Nisa: 31 
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Jika di dunia, orang-orang bijak berkata, "Sesungguhnya kami 
mendengar (seruan dari) seorang penyeru," ada pula orang-orang 
yang mengabaikan seruan ini. Sudah tentu, pada hari ke¬ 
bangkitan nanti, mereka akan berkata dengan penuh penyesalan, 
"Kami berharap mendengarkan firman-firman Allah dan patuh 
kepada perintah-Nya," sebagaimana disebutkan dalam al-Quran 
Surah al-An'am ayat 31, dan Surah Az-Zumar ayat 56. 

PENJELASAN 

1. Orang-orang bijak siap menerima kebenaran. Mereka me¬ 
nanggapi suara batin mereka, untuk menjawab seruan para 
nabi, ajakan orang-orang suci yang berpengetahuan, dan 
seruan para syuhada. 

2. Memohon pengampunan Allah adalah tanda kebijakan. 

3. Kematian besama orang-orang saleh merupakan karunia Allah. 

4. Orang-orang berakal yang berpandangan jauh mengharap¬ 
kan kematian bersama orang-orang saleh, dan berpikir 
tentang takdir yang penuh kebaikan. 

Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya kami mendengar (seruan dari) 
seorang penyeru yang mengajak kepada keimanan dengan berkata, 
"Berimanlah kepada Tuhan kalian!" Maka kami beriman. Wahai Tuhan 
kami, karenanya ampunilah dosa kami, dan tutupilah perbuatan buruk 
kami, dan izinkanlah kami mati bersama orang-orang yang saleh.[] 
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AYAT 194 




^.-^sT^ 


J 



''.X' f'^ > ''i ^ 


(194) Tuhan kami! Dan karuniakanlah kepada kami apa yang telah 
Kau janjikan kepada kami melalui para rasul-Mu, dan janganlah Kau 
hinakan kami di hari kebangkitan. Sesungguhnya Kau tak pernah 
mengingkari janji. 


TAFSIR 


Dalam ayat-ayat ini, Allah telah mengilustrasikan sikap 
'orang-orang bijak' dan 'orang-orang yang memiliki pe¬ 
mahaman', dan kepada mereka diberikan ciri-ciri sebagai be¬ 
rikut: mengingat Allah, berpikir untuk mencapai 'kebijakan', 
tunduk kepada para nabi, memohon pengampunan Allah, 
menginginkan kematian dalam keadaan baik, dan berharap 
untuk mencapai karunia Allah dan diselamatkan dari kehinaan 
dan keburukan. 



Tuhan kami! Dan karuniakanlah kepada kami apa yang telah Kau 
janjikan kepada kami melalui para rasul-Mu... 
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PENJELASAN 

1. Tujuan orang-orang bijak adalah untuk mencapai karunia 
Ilahi, dan diselamatkan dari api neraka serta dari keburukan 
di akhirat. 

2. Orang-orang bijak beriman kepada semua nabi dan janji-janji 
Allah. 

Tuhan kami! Dan karuniakanlah kepada kami apa yang telah Kau 
janjikan kepada kami melalui para rasul-Mu, dan janganlah Kau 
hinakan kami di hari kebangkitan. Sesungguhnya Kau tak pernah 
mengingkari janji."[] 
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AYAT 195 



-5^ J 






'■'u > f'? 


(195) Maka Tuhan mereka menjawab doa mereka (dengan 
berfirman), "Aku tidak akan menyia-nyiakan perbuatan siapa pun 
di antara kalian, laki-laki ataupun perempuan, sebagian dari kalian 
adalah (keturunan) dari yang lain. Maka barangsiapa hijrah dari 
rumah-rumah mereka dan menderita luka-luka di jalan-Ku, dan 
yang berperang dan terbunuh, pasti Aku akan menutupi perbuatan 
buruk mereka, dan pasti Aku akan membuat mereka masuk ke 
dalam taman-taman dengan sungai-sungai yang mengalir, sebagai 
pahala dari Allah; dan Allah (hanya) di sisi-Nya-lah balasan yang 
paling adil." 


TAFSIR 


Makna dari ayat ini mengikuti bahasan ayat sebelumnya. Ini 
tentang orang-orang yang memiliki pemahaman, akal, dan hasil 
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dari perbuatan mereka. 

Tentang sebab turunnya ayat ini disebutkan bahwa suatu 
ketika Ummu Salamah (salah satu istri Nabi saw) bertanya ke¬ 
pada Rasulullah saw bahwa banyak pernyataan yang disebutkan 
dalam al-Quran tentang perang suci, hijrah, dan pengorbanan 
diri kaum lelaki. Akan tetapi, apakah kaum perempuan juga 
memiliki bagian? Ayat ini diwahyukan dan Tuhan menjawab 
pertanyaan itu sebagai berikut. 

Maka Tuhan mereka menjawab doa mereka (dengan berfirman), 
"Aku tidak akan menyia-nyiahan perbuatan siapa pun di antara kalian, 
laki-laki ataupun perempuan ..." 

Sebagian orang non-Islam yang tidak memiliki pengetahuan 
kadang menuduh dengan berkata bahwa Islam itu agama laki- 
laki, bukan agama perempuan. Di sini, pernyataannya begitu 
jelas, betapa jauhnya orang-orang (yang menuduh itu) dari 
kebenaran. 

Pada kalimat-kalimat berikutnya, ayat ini mengisyaratkan 
bahwa dalam proses penciptaan, umat manusia itu berhubungan 
satu sama lain karena sebagian dari mereka dilahirkan oleh se¬ 
bagian yang lain, yakni kaum perempuan diciptakan dari kaum 
laki-laki dan kaum perempuan. 

...sebagian dari kalian adalah (keturunan) dari yang lain.... 

Selanjutnya, ayat ini menyimpulkan sebagai berikut. 

...Maka barangsiapa hijrah dari rumah-rumah mereka dan 
menderita luka-luka di jalan-Ku, dan yang berperang dan terbunuh, 
pasti Aku akan menutupi perbuatan buruk mereka ... 

Lalu al-Quran menambahkan bahwa selain dosa-dosa 
mereka diampuni, mereka pasti akan ditempatkan di surga yang 
berisi berbagai karunia. Disebutkan sebagai berikut. 

...dan pasti Aku akan membuat mereka masuk ke dalam taman- 
taman dengan sungai-sungai yang mengalir ... 

Ini adalah pahala dari Allah yang diberikan kepada mereka 
atas pengorbanan diri mereka, dan tentu saja, ini adalah pahala 
yang terbaik. Ayat ini menyatakan sebagai berikut. 

...sebagai pahala dari Allah; dan Allah (hanya) di sisi-Nya-lah 
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balasan yang paling adil. 

Bagian dari ayat ini merupakan tanda adanya fakta bahwa 
pahala ketuhanan tidak sepenuhnya diketahui manusia di dunia 
ini secara utuh, namun mereka harus mengetahui bahwa pahala 
Allah itu lebih tinggi dan lebih jelas daripada pahala-pahala yang 
lain.[] 
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AYAT 196 


(196) Jangan biarkan orang-orang kafir (yang kaya) yang 
berkeliaran di dalam kota itu menipu kalian. 

TAFSIR 

Karena berbagai perjalanan dagang mereka, para penyembah 
berhala Mekkah dan kaum Yahudi Madinah hidup makmur. 
Akan tetapi, umat Islam, karena meninggalkan harta dan 
kekayaan mereka di Mekkah dan berhijrah ke Madinah, dan di 
sisi lain, terbelit oleh embargo ekonomi, hidup dalam kondisi yang 
begitu sulit. Sebab turunnya ayat ini adalah untuk menghibur 
mereka (umat Islam). 

Jangan biarkan orang-orang kafir (yang kaya) yang berkeliaran 
di dalam kota itu menipu kalian. 

PENJELASAN 

1. Pengiriman misi politik, ekonomi, dan pertahanan, atau 
diadakannya pertemuan rahasia, atau berbagai wawancara 
yang rancu, yang dilakukan oleh musuh, jangan sampai me¬ 
nipu kalian. [] 
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AYAT 197 



(197) (Itu adalah) kesenangan singkat! Setelah itu, tempat tinggal 
mereka adalah neraka, dan betapa (neraka) itu adalah tempat tinggal 
yang buruk! 


TAFSIR 

Imam Amirul Mukminin Ali as dalam sebuah hadis berkata, 
"Tidak ada kebaikan dalam kesenangan yang sesudahnya 
adalah api (neraka)." 

Kesenangan yang singkat dan siksa abadi adalah bagi orang- 
orang kafir, sedangkan kesulitan sementara dan kedamaian serta 
ketenangan abadi adalah miUk orang-orang beriman. 

(Itu adalah) kesenangan singkat! Setelah itu, tempat tinggal mereka 
adalah neraka, dan betapa (neraka) itu adalah tempat tinggal yang 
buruk![\ 
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AYAT 198 




0 


(198) Tetapi bagi mereka yang bertakwa kepa da Tuhannya taman- 
taman dengan sungai-sungai yang mengalir di bawahnya, di sana 
mereka akan tinggal selamanya, (menerima) suatu pemberian dari 
Allah, dan apa-apa yang berada di sisi Allah adalah yang terbaik bagi 
orang-orang saleh. 

TAFSIR 


Dalam bahasa Arab, istilah nuzul diterapkan pada hal 
pertama yang biasanya disuguhkan kepada tamu, seperti mi¬ 
numan manis, buah, dan sebagainya. Dari sudut pandang ini, 
tampaknya ayat ini hendak berkata, "Waspadalah agar tidak 
tersesat dari jalan ketakwaan dan keimanan ketika kalian melihat 
barang dagangan bertebaran di antara orang-orang kafir karena 
taman-taman di surga hanyalah permulaan bagi kalian, bukan 
yang utama." 

Tetapi bagi mereka yang bertakwa kepada Tuhannya taman-taman 
dengan sungai-sungai yang mengalir di bawahnya, di sana mereka 
akan tinggal selamanya, (menerima) suatu pemberian dari Allah, dan 
apa-apa yang berada di sisi Allah adalah yang terbaik bagi orang-orang 
saleh.[] 
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AYAT 199 



(199) Dan sesungguhnya di antara Ahlulkitab itu ada yang beriman 
kepada Allah dan apa yang telah diturunkan kepadamu dan yang telah 
diturunkan kepada mereka, (dan mereka) merendahkan diri di hadapan 
Allah. Mereka tidak menjual ayat-ayat Allah dengan harga rendah. 
Merekalah yang telah menerima pahala dari Tuhan mereka; 
sesungguhnya Allah Mahacepat perhitungannya. 

TAFSIR 

Sebagian ahli tafsir yakin bahwa ayat ini telah diwahyukan 
berkenaan dengan sebagian Ahlulkitab yang memeluk Islam. 
Mereka termasuk dalam empat puluh orang dari Najran, tiga 
puluh dua dari Abisinia, dan delapan orang dari Byzantium.’ 

Sebagian ahli tafsir lain berpendapat bahwa ayat ini di¬ 
wahyukan tentang Negus yang meninggal sembilan tahun 


1. Majma'ul Bayan, jilid 2, h. 561, dan Tafsirul Kabir karya Fakhr Razi 
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setelah, Hijrah pada bulan Rajab. Ketika Rasulullah saw me¬ 
ngetahui bahwa ia meninggal, beliau saw memberi tahu umat 
Islam bahwa seorang saudara mereka telah meninggal di suatu 
tempat di tanah Arab, dan agar mereka bersiap menjalankan 
shalat jenazah sebagai balasan atas pengabdiannya. Mereka 
bertanya siapakah dia, dan Nabi saw berkata bahwa ia adalah 
Negus. Setelah itu, umat Islam menyertai Rasulullah saw pergi 
ke Baqi, sebuah pemakaman di Madinah dan melakukan shalat 
jenazah baginya. [] 
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AYAT 200 




(200) Hai orang-orang yang beriman! Bersabarlah, dan berlomba- 
lombalah (dengan yang lain) dalam kesabaran, dan bersiaplah (untuk 
menjaga perbatasan), dan bertakwalah kepada Allah agar kalian 
beruntung. 


TAFSIR 

Ayat ini memerintahkan beberapa jenis kegigihan dan 
kesabaran ketika berhadapan dengan kemalangan. Pada tahap 
pertama, bersabarlah dalam kesulitan pribadi dan hasrat pribadi. 

Hai orang-orang yang beriman! Bersabarlah... 

Di tahap kedua, lebih bersabarlah lagi terhadap tekanan 
musuh. 

...dan berlomba-lombalah (dengan yang lain) dalam kesabaran... 

Dalam tahap yang ketiga, berusahalah untuk mempertahan¬ 
kan batas-batas geografis untuk menghadang invasi musuh 
asing; berusahalah untuk melindungi batas-batas ideologis dan 
teologis melalui argumentasi-argumentasi ilmiah; dan berusaha¬ 
lah untuk menjaga perbatasan hati (pikiran) dari serangan 
godaan. 

...dan bersiaplah (untuk menjaga perbatasan) ... 

Dalam bahasa Arab, mencoba sesuatu di suatu tempat disebut 
dengan rabdth dan istilah ini juga digunakan untuk 'penginapan', 
karena pada zaman dahulu, para pengelana biasa tinggal di sana 
untuk menjaga harta, kuda-kuda dan unta-unta mereka. Sekali 
lagi, kata ini juga digimakan rmtuk menyatakan hati yang terikat 
kuat kepada karunia Allah. Ada juga beberapa turunan kata lain 
dari akar kata yang sama, yang digunakan dalam bahasa Arab, 
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seperti irtibdth 'hubungan', marbuth 'terhubung' , dan rabith 
'penghubung'. 

Dalam hadis-hadis Islam, kata rdbithu digunakan untuk 
menyatakan 'harapan dalam doa (shalat)'. Tampak bahwa umat 
Islam berusaha mengencangkan ikatan hati dan ruh mereka 
dengan mata rantai yang mereka ciptakan dalam shalat. [] 



Sur^ An-Nisa 

(Madaniyyah, 177 ayat) 
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Surat An-Nisa 

(Madaniyyah, 177 ayat) 

Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih Maha Penyayang 

Pendahuluan 

Surah ini, yang memuat 176 ayat, diwahyukan di Madinah. 
Dari segi banyaknya jumlah kata dan huruf. Surah ini merupa¬ 
kan surah Al-Quran terpanjang setelah al-Baqarah. Isinya adalah 
seruan kepada keimanan, mengambil hikmah dari bangsa- 
bangsa di masa lalu, memutuskan tali persaudaraan dengan 
musuh Allah, dan membantu anak yatim. Dalam surah ini, 
terdapat topik-topik seperti pernikahan, pembagian kekayaan 
setelah kematian, wajibnya menaati pemimpin yang saleh, 
hijrah, perang suci (jihad) di jalan Islam, dan sebagainya. 

Surah ini diberi judul an-Nisa (perempuan), karena tiga 
puluh lima ayatnya yang pertama berisi tentang perempuan dan 
urusan-urusan keluarga. 

Keutamaan Mempelajari Surah ini 

Menurut sebuah hadis. Nabi Islam saw bersabda, "Barang- 
siapa membaca surah an-Nisa, dia dapat diibaratkan seperti telah 
menafkahkan hartanya di jalan Allah, sama dengan muslim 
manapun yang mewarisi makna surat ini, dan juga, sama dengan 
pahala seseorang yang telah memerdekakan seorang budak, 
(pahala itu) akan diberikan kepadanya."^ 

Jelas bahwa maksud dari hadis ini, dan juga hadis-hadis yang 


1. Majma'ul Bayan, jilid 3, h. 1 
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lain, bukanlah sekedar membaca ayat-ayatnya. Pembacaan ayat- 
ayatnya merupakan awal dari pemahaman, yang pada 
gilirannya, menjadi persiapan untuk bertindak dan bersikap 
dengan benar, sesuai dengan tatanan kehidupan sosial. Jadi, 
sudah tentu bahwa jika umat Islam mengambil pelajaran dari 
kandungan ayat-ayat surah ini dan menerapkannya dalam 
kehidupan mereka sendiri, selain keuntungan duniawi, mereka 
juga akan menikmati semua pahala ini di akhirat. [] 
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Surat An-Nisa 

(Wanita) 

Bismillahirrahmanirrahim 

AYATl 



Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 

(1) Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Tuhan 
kalian yang menciptakan kalian dari diri yang satu, dan darinya 
diciptakan pasangannya, dan menyebarlah dari mereka (pasangan 
itu) banyak lelaki dan perempuan. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang melalui Dia, kalian saling membutuhkan dan (memelihara) 
tali persaudaraan; Sesungguhnya Allah mengawasi kalian. 

Tantangan Terhadap Diskriminasi yang tidak adil 

Ayat pertama dari surat ini ditujukan pada seluruh umat 
manusia. Muatan surat ini adalah suatu pesan untuk umat 
manusia secara keseluruhan. Ayat ini mengajak mereka untuk 
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bertakwa kepada Allah, dengan menyatakan sebagai berikut. 

Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Tuhan 
kalian... 

Lalu, untuk memperkenalkan Tuhan yang mengetahui 
segala perbuatan umat manusia, ayat ini menyebutkan salah satu 
sifat-Nya yang merupakan asal mula kesatuan bangsa manusia. 
Dikatakan sebagai berikut. 

...yang menciptakan kalian dari diri yang satu ... 

Frase jiwa yang satu merujuk kepada manusia pertama yang 
oleh al-Quran diperkenalkan sebagai Adam, ayah dari semua 
umat manusia. Penerapan istilah bani Adam 'anak-anak Adam' 
dalam al-Quran juga merujuk kepada makna ini. 

Lantas, dalam kalimat yang selanjutnya dikatakan sebagai 
berikut. 

...dan darinya diciptakan pasangannya... 

Ini berarti bahwa Dia menciptakan istri Adam dari asalnya, 
bukan dari salah satu bagian tubuhnya. Berdasarkan sebuah 
hadis dari Imam Baqir as, pendapat tentang penciptaan Hawa 
dari tulang rusuk Adam sepenuhnya tertolak, dan telah ditetap¬ 
kan bahwa Hawa diciptakan dari tanah liat sisa penciptaan 
Adam. 

Selanjutnya, ayat ini menyatakan sebagai berikut. 

...dan menyebarlah dari mereka (pasangan itu) banyak lelaki dan 
perempuan... 

Pemikiran ini menuntun kepada pemahaman bahwa ber¬ 
lipat gandanya anak-anak Adam dijalankan hanya melalui 
Adam dan istrinya, dan tidak ada makhluk lain yang turut 
campur di dalamnya. 

Lalu, demi menegaskan pentingnya ketakwaan dalam me¬ 
landasi bangiman masyarakat yang aman dan baik, sekali lagi 
ayat ini mengajak manusia menuju ketakwaan. Ia menasihati 
manusia agar bertakwa kepada Allah Yang Mahaagung dalam 
pandangan mereka, sehingga jika mereka menginginkan sesuatu 
dari orang lain, maka mereka menggimakan nama-Nya. Disebut¬ 
kan sebagai berikut. 
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...Dan bertakwalah kepada Allah, yang melalui Dia, kalian saling 
membutuhkan... 

Lantas ayat ini menambahkan sebagai berikut. 

.. .dan (memelihara) tali persaudaraan... 

Disebutkannya topik ini di sini merupakan suatu tanda bahwa 
nilainya begitu luar biasa, dan al-Quran menggunakannya untuk 
memperkuat tali persaudaraan. 

Pada bagian akhir, ayat ini berkata sebagai berikut. 

...Sesungguhnya Allah mengawasi kalian. 

Yakni, Dia melihat semua perbuatan kalian dan niat kalian, 
dan selain itu. Dia melindungi kalian dari petualangan- 
petualangan yang tidak menyenangkan. [] 
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AYAT 2 




(2) Dan berikanlah kepada anak-anak yatim itu harta mereka, dan 
jangan menukarkan (milik kalian) yang buruk dengan sesuatu yang 
bagus (milik mereka), jangan pula mencampurkan harta mereka 
dengan harta kalian sendiri; (karena) pasti itu adalah kejahatan yang 
besar. 


Sebab Turunnya Ayat 

Pada masa Nabi Islam saw, salah satu anggota suku Bani 
Qatfan memiliki seorang saudara laki-laki yang kaya, dan suatu 
ketika saudaranya itu meninggal. Lalu, sebagai wali anak-anak 
yatim yang ditinggalkan oleh saudara lelakinya itu, dia 
mengambil harta mereka untuk dimilikinya sendiri. Akan tetapi, 
ketika anak-anak saudaranya itu telah dewasa dari memintanya 
kembali, ia menolak mengembalikan hak mejreka (anak-anak 
saudaranya itu). Masalah ini dijelaskan kepada Nabi saw. Lantas 
ayat ini diwahyukan. Ketika lelaki itu mendengarnya, dia 
bertaubat dan mengembalikan harta itu kepada pemiliknya. Lalu 
lelaki itu berkata, "Aku berlindung kepada Allah karena telah 
dikotori oleh dosa yang besar." 

TAFSIR 


Mencurangi Harta Anak Yatim Diharamkan 
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Dalam masyarakat bisa terjadi, karena peristiwa tertentu 
atau kecelakaan, orang tua meninggal dan meninggalkan anak- 
anak yang masih kecil. 

Berikut adalah tiga perintah penting berkenaan dengan harta 
anak-anak yatim yang disebutkan dalam ayat ini. 

1. Mula-mula, ayat ini memerintahkan sebagai berikut. 

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim itu harta mereka ... 

Ketentuan ini berarti bahwa campur tangan kalian atas harta 
ini adalah sebagai orang yang bisa dipercaya dan sebagai 
pengawas, bukan sebagai pemilik. 

2. Perintah yang kedua adalah mencegah para wali untuk 
memakan harta anak-anak yatim. 

Kadang kala wali anak-anak yatim itu berdalih bahwa 
menukar harta anak-anak yatim itu akan menguntungkan 
mereka, atau tidak akan mengubah (jumlah)nya, atau jika 
dibiarkan saja, harta itu bisa tersia-siakan. Mereka mengambil 
bagian terbaik dari harta anak-anak yatim itu dan menukarnya 
dengan harta mereka yang buruk dan tak terpakai lagi. Al-Quran 
menyatakan sebagai berikut. 

dan jangan menukarkan (milik kalian) yang buruk dengan sesuatu 
yang bagus (milik mereka) 

3. Perintah yang ketiga telah ditambahkan sebagai berikut. 

.. .jangan pula mencampurkan harta mereka dengan harta kalian 
sendiri ... 

Kalimat ini berarti bahwa jangan mencampurkan harta anak- 
anak yatim dengan harta kalian sendiri sehingga, pada akhirnya, 
kalian memiliki semua harta itu, atau jangan mencampurkan 
harta kalian yang sudah tidak terpakai dengan harta mereka 
yang bagus sehingga, pada akhirnya, kalian menekan hak-hak 
anak-anak yatim. 

Pada bagian akhir ayat ini, untuk menekankan dan 
membuktikan pentingnya masalah ini, bahkan pelanggaran 
terhadap harta anak-anak yatim semacam ini merupakan dosa 
besar. Disebutkan sebagai berikut. 

... (karena) pasti itu adalah kejahatan yang besar. 
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AYAT 3 



0 




(3) Dan jika kamu tidak bisa bertindak adil kepada anak-anak yatim 
itu, maka nikahilah perempuan yang tampak baik bagimu, dua, tiga, 
atau empat; tetapi jika kamu (masih) takut tidak akan bertindak adil 
(kepada mereka) maka (nikahilah) satu saja, atau seseorang yang kamu 
peroleh dengan tangan kananmu (budakmu). Itu lebih tepat (bagimu) 
sehingga kamu tidak menyimpang dari keadilan. 

Sebab Turunnya Ayat 

Sebelum Islam, di Arab, biasa terjadi orang memelihara 
anak-anak perempuan yatim di rumah-rumah mereka dengan 
alasan memberi perlindungan dan menjadi wali mereka, lalu 
menikahi mereka dan juga memiliki harta mereka. Anak-anak 
yatim itu begitu diremehkan sehingga mahar mereka pun lebih 
kecil daripada yang lazim. Ini mudah sekali terjadi karena segala 
urusan ada di tangan wali dan jika wali itu merasa sedikit saja 
tidak nyaman dengan mereka (perempuan-perempuan yatim 
itu), dengan mudah mereka ditinggalkan. 

Pada waktu ayat ini diwahyukan, ia memberitahukan para 
wali anak-anak yatim, bahwa mereka bisa menikah gadis-gadis 
yatim itu jika memperlakukan mereka secara sepenuhnya adil. 
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TAFSIR 

Dalam ayat ini, hak yang lain di antara hak-hak anak yatim 
disebutkan. Ayat ini menyatakan bahwa pada saat hendak 
menikahi gadis-gadis yatim, apabila kamu merasa takut tidak 
mampu menjaga hak dan keadilan di antara mereka, baik dalam 
pernikahan maupun terhadap harta mereka, maka batalkan 
(niatmu) merukahi mereka dan menikahlah dengan perempuan 
lain. Disebutkan sebagai berikut. 

Dan jika kamu tidak bisa bertindak adil kepada anak-anak yatim 
itu, maka nikahilah perempuan yang tampak baik bagimu... 

Lalu, ayat iru menambahkan bahwa kamu boleh memilih 
dari mereka dua, tiga atau empat untuk dinikahi, dengan 
menyebutkan sebagai berikut. 

...dua, tiga, atau empat... 

Lalu, segera sesudahnya, ayat ini berlanjut dengan me¬ 
nyatakan bahwa hal ini dapat dilakukan jika kamu mampu men¬ 
jaga keadilan secara sempurna. Akan tetapi, jika takut tidak 
mampu menjaga keadilan di antara istri-istrimu, maka kamu 
harus cukup dengan satu istri saja, sehingga kamu akan ter¬ 
hindar dari berlaku kejam dan melakukan pelanggaran terhadap 
orang lain. Dikatakan sebagai berikut. 

...tetapi jika kamu (masih) takut tidak akan bertindak adil (kepada 
mereka) maka (nikahilah) satu saja... 

Atau, jika tidak mengambil istri kedua, kamu boleh me¬ 
manfaatkan budak perempuan yang kamu miliki karena 
keadaan mereka lebih ringan. Namun demikian, mereka juga 
harus menikmati hak-hak mereka. Disebutkan sebagai berikut. 

...atau seseorang yang kamu peroleh dengan tangan kananmu 
(budakmu). 

Tindakan ini "memilih satu istri saja atau budakmu" akan 
lebih baik karena mencegahmu untuk melakukan kekejaman 
dan penyimpangan dari jalan keadilan. Ayat ini menyatakan 
sebagai berikut. 

...Itu lebih tepat (bagimu) sehingga kamu tidak menyimpang dari 
keadilan. 
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Keadilan Terhadap Para Istri 

Yang diserukan kepada laki-laki berkaitan dengan keadilan 
kepada istrinya adalah penerapan keseimbangan dalam hal-hal 
praktis dan aspek-aspek kehidupan lahiriah, karena menerapkan 
keadilan dalam hal perasaan di dalam hati adalah di luar 
kemampuan lelaki.^ 


PENJELASAN 

1. Islam adalah pendukung golongan yang berkekurangan dalam 
masyarakat, khususnya anak-anak yatim dan lebih khusus lagi 
perempuan-perempuan yatim, penuh empati kepada masalah 
kesucian, dan penyalahgunaannya. 

2. Untuk tidak menikahi seorang perempuan yatim, kalian tidak 
perlu bertanya-tanya tentang kepastian kalian dalam 
memberikan keadilan kepada mereka, tetapi kemungkinan 
dan ketakutan dari dalam diri kalian saja sudah cukup. 

3. Dalam memilih istri, kehendak dalam hati adalah yang utama. 

4. Secara umum. Islam sepakat dengan poligami bersyarat bagi 
laki-laki. 

Bisa dikatakan bahwa hikmah poligami ini adalah hal-hal 

berikut. 

1. Jumlah kematian lelaki dalam perang ataupun kecelakaan 
lebih besar daripada kematian perempuan, dan karenanya 
sebagian perempuan menjadi janda. 

2. Perempuan mengalami menstruasi setiap bulan sehingga 
tidak bisa berhubungan seksual. 

3. Hanya sedikit laki-laki muda (bujangan) yang mau menikah 
dengan janda. 

4. Tidak semua janda itu bertakwa dan memiliki kekuatan tmtuk 
mengendalikan dirinya sendiri. Oleh karenanya, atas izin 
mantan / almarhum suaminya yang pertama, apakah hak-hak 
janda itu harus diabaikan ataukah masalah ini harus 
diselesaikan. Maka, berdasarkan beberapa syarat, laki-laki 
bisa mengambil istri kedua untuk menyelesaikan kesulitan 
kedua belah pihak. 
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AYAT 4 



(4) Dan berikanlah kepada perempuan mahar sebagai pemberian 
sukarela, tetapi jika mereka, atas kemauan mereka sendiri, merelakan 
sebagian darinya untuk kalian, maka nikmatilah dengan keridhaan 
dan penuh manfaat. 


TAFSIR 

Berkenaan dengan ayat di atas, yang istilah nihlah digtinakan, 
bisa dijelaskan bahwa dalam bahasa Arab, menurut Raqib 
Esfahani, istilah ini diturunkan dari nahl yang bermakna lebah'. 
Karena lebah memberikan madu kepada manusia dan tidak 
mengharapkan sesuatu, demikian pula, suatu hadiah juga 
disebut sebagai nihlah. 

Sebuah hadis Islam mengisyaratkan bahwa harta yang 
terbaik harus dipergunakan untuk tiga keperluan: (1) mahar; 
(2) ibadah Haji; dan (3) kafan. Jika kalian menafkahkan harta 
yang terbaik imtuk mahar, maka keturunan kalian akan menjadi 
orang-orang saleh. ^ 


1. Athydhul Bayan, jilid 4, h. 12 
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PENJELASAN 

1. Membayar mahar kepada istri (yang merupakan haknya) 
adalah wajib. 

2. Jumlah mahar bukan berarti harga perempuan (yang di¬ 
nikahi), tetapi sebagai hadiah pernikahan dan tanda kasih 
sayang serta persahabatan. 

Dan berikanlah kepada perempuan mahar sebagai pemberian 
sukarela ... 

3. Mahar adalah pemberian laki-laki kepada perempuan, dan 
bukan harga perempuan itu. Namun demikian, kita harus 
mengetahui bahwa mahar merupakan dukungan finansial 
kepada perempuan ketika mungkin terjadi perpisahan, dan 
sebagai kompensasi penderitaan yang dia alami. 

4. Seorang perempuan memiliki hak untuk memiliki mahar itu. 
Jadi, orang tua dan keluarga perempuan itu sama sekali tidak 
berhak mengambilnya untuk mereka sendiri. 

5. Seorang perempuan bebas untuk mengambil maharnya atau 
menyedekahkannya. 

... tetapi jika mereka, atas kemauan mereka sendiri, merelakan 
sebagian darinya untuk kalian... 

6. Kekayaan yang bermanfaat adalah kekayaan yang pemiliknya 
menafkahkannya dengan sukarela dan ridha. 

...tetapi jika mereka, atas kemauan mereka sendiri, merelakan 
sebagian darinya untuk kalian, maka nikmatilah dengan keridhaan 
dan penuh manfaat. 

7. Izin lahiriah saja tidak cukup, tetapi kerelaan hatilah yang 
wajib, sebagaimana dikatakan dalam al-Quran, atas kemauan 
mereka sendiri. Maka, pemberian yang tidak sukarela, atau 
yang diminta (seolah-olah) sebagai kewajiban hukumnya 
tidak sah.[] 
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AYAT 5 




(5) Dan janganlah kau berikan kepada orang yang lemah akalnya, 
harta kalian yang Allah berikan kepada kalian sebagai (sarana) 
penghidupan, tetapi berilah mereka makanan dan pakaian darinya, 
dan berbicaralah kepada mereka dengan kata-kata yang baik. 

TAFSIR 

Dalam literatur Islam dan bahasa Arab, orang yang berakal 
lemah disebut sdfih 'lemah akal'. Oleh karena itu, harta pribadi 
dan fasilitas lunum tidak boleh dikuasakan kepada orang-orang 
yang tidak bisa dipercaya seperti itu. 

Beberapa hadis Islam mengisyaratkan bahwa cakupan yang 
luas dari 'lemah akal' ini juga meliputi orang-orang yang berbuat 
jahat. Tujuan menjauhkan harta itu dari kuasa mereka adalah 
bahwa "harta" adalah konsistensi masyarakat. Oleh karena itu, 
memberikan segala posisi, tanggung jawab, dan informasi 
rahasia, yang menjadi dasar konsistensi masyarakat, kepada 
orang yang memiliki kebiasaan berbuat buruk bukanlah hal yang 
benar. 
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PENJELASAN 

1. Mereka yang lemah akalnya, pemabuk, dan orang-orang yang 
tanpa kendali tidak boleh diberi otoritas dalam ekonomi dan 
kekayaan. 

2. Ketika orang-orang yang lemah akal itu memiliki otoritas, 
bahkan atas harta mereka sendiri, secara ekonomis hal itu 
akan merugikan harta kalian juga (perlu dicatat bahwa ayat 
ini menyatakan harta kalian, dan tidak menyebutkan harta 
mereka). 

Dan janganlah kau berikan kepada orang yang lemah akalnya, harta 
kalian yang Allah berikan kepada kalian sebagai (sarana) 
penghidupan... 

3. Dalam urusan sehari-hari, kenyamanan ekonomi masyarakat 
dan perkembangan mental juga harus diperhatikan. 

Dan janganlah kau berikan kepada orang yang lemah akalnya, harta 
kalian... 

4. Orang-orang yang lemah akal itu tidak diperbolehkan 
menggunakan harta mereka semau mereka sendiri. 

5. Otoritas sistem finansial dan ekonomi harus dipilih dari 
orang-orang yang lurus dan berpengalaman. 

Dan janganlah kau berikan kepada orang yang lemah akalnya... 

6. Orang-orang yang mengadakan persetujuan ekonomi tidak 
boleh dari kalangan pelaku kejahatan dan para pendosa. 

7. Kekayaan adalah sarana untuk berkembang. Jadi, jika 
kekayaan tidak dipergunakan sebagai sarana pembangunan 
di suatu negara, maka ekonominya akan terpuruk dan pelaku 
ekonominya pastilah seorang yang lemah akalnya walaupun 
memiliki gelar Doktor dalam bidang ekonomi. 

8. Kekayaan adalah untuk konsistensi kehidupan, ekonomi, dan 
sebagai penopang sistem. 

...yang Allah berikan kepada kalian sebagai (sarana) penghidupan... 

9. Modal tidak boleh dibiarkan diam (stagnan). Kekayaan anak- 
anak yatim, dan kekayaan orang-orang yang lemah akalnya 
juga harus diolah dalam usaha yang produktif dan meng- 
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untungkan, sehingga pemasukannya cukup imtuk membiayai 
hidupnya dan tidak ada yang diambil dari harta awal 
(modal )nya. 

tetapi berilah mereka makanan dan pakaian darinya ... 

10. Status spiritual dan kepribadian orang-orang miskin juga 
harus diperhatikan. 

...dan berbicaralah dengan mereka dengan kata-kata yang baik.[] 
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AYAT 6 



(6) Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka siap untuk me¬ 
masuki usia pernikahan. Lantas, jika kalian melihat mereka telah 
matang, serahkanlah harta mereka kepada mereka dan janganlah 
menghabiskannya dengan sia-sia dan tergesa-gesa, kecuali mereka 
telah dewasa; dan barangsiapa (dari wali itu) kaya, hendaknya dia 
berdiam diri (dari mengambil harta anak-anak yatim itu) dan barang¬ 
siapa yang miskin, maka ia boleh memakannya sepantasnya. Lalu, 
jika kalian menyerahkan kembali harta mereka, maka ambillah saksi- 
saksi bagi mereka; dan cukuplah Allah sebagai Penghitung. 

TAFSIR 

Perintah lain telah diberikan dalam ayat ini yang berkaitan 
dengan anak-anak yatim dan nasib harta mereka. Ayat ini me¬ 
mulai dengan menyatakan sebagai berikut. 

Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka siap untuk 
memasuki usia pernikahan... 
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Lalu ayat ini melanjutkan dengan menyatakan bahwa pada 
saat ini, jika kalian melihat mereka telah cukup matang untuk 
mengelola urusan yang berkaitan dengan harta mereka sendiri, 
maka kembalikan kepada mereka. Disebutkan sebagai berikut. 

...Lantas, jika kalian melihat mereka telah matang, serahkanlah 
harta mereka kepada mereka... 

Di sini, ayat ini sekali lagi memperingatkan para wali agar 
mereka tidak memakan harta milik anak-anak yatim dengan sia- 
sia sebelum mereka dewasa. Disebutkan sebagai berikut. 

...dan janganlah menghabiskannya dengan sia-sia dan tergesa- 
gesa, kecuali mereka telah dewasa ... 

Masalah yang satu lagi adalah jika wali yang bersangkutan 
itu kaya, mereka tidak pernah boleh, dengan dalih apa pun, me¬ 
ngambil apa pun dari harta anak-anak yatim. Akan tetapi, jika 
miskin, sebagai balasan atas kerja mereka menjaga harta anak- 
anak yatim itu, dengan memperhatikan keadilan, mereka hanya 
boleh mengambil bayaran mereka saja dari harta itu. Berikut 
adalah pernyataan yang berkaitan dengan hal ini. 

...dan barangsiapa (dari wali itu) kaya, hendaknya dia berdiam 
diri (dari mengambil harta anak-anak yatim itu) dan barangsiapa yang 
miskin, maka ia boleh memakannya sepantasnya... 

Selanjutnya, ayat ini merujuk kepada bagian terakhir dari 
rangkaian perintah tentang wali anak-anak yatim. Ayat ini 
memerintahkan bahwa ketika kalian hendak menyerahkan harta 
itu kembali kepada mereka, untuk menghindari konflik atau tu¬ 
duhan apa pun, hadirkan saksi-saksi. Maka ayat ini menyebut¬ 
kan sebagai berikut. 

Lalu, jika kalian menyerahkan kembali harta mereka, maka ambillah 
saksi-saksi bagi mereka ... 

Bagian akhir ayat ini memperingatkan agar kalian harus 
mengetahui bahwa penghitung yang sejati adalah Allah, dan 
hal yang paling penting adalah segala perhitungan kalian itu 
begitu jelas di hadapan-Nya. Jadi, jika kalian melakukan penipu¬ 
an apa pun, yang tersembunyi dari saksi-saksi. Dia akan meng¬ 
hitungnya. Oleh karenanya, ayat ini menyatakan sebagai berikut. 

...dan cukuplah Allah sebagai Penghitung.[] 
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AYAT 7 



(7) Laki-laki akan memperoleh bagian dari apa yang ditinggalkan 
oleh orang tuanya dan keluarga dekatnya, dan perempuan akan 
memperoleh bagian dari apa yang ditinggalkan oleh orang tuanya 
dan keluarga dekatnya, baik itu banyak ataupun sedikit, (itu adalah) 
bagian yang telah ditetapkan. 

Sebab Turunnya Ayat 

Salah satu sahabat Nabi saw meninggal dunia. Sepupu- 
sepupunya membagi kekayaannya di antara mereka sendiri 
walaupun dia meninggalkan anak-anak yang masih kecil. 
Mereka tidak memberikan sesuatu pun kepada istri dan anak- 
anaknya. Sesuai dengan kebiasaan mereka, yang terpengaruh 
oleh kebiasaan zaman jahiliah, hanya mereka yang mempunyai 
kekuatan untuk berperang sajalah yang berhak mewarisi. Lantas, 
menanggapi kesedihan istri lelaki itu, dan setelah menerima 
wahyu Ilahi tersebut, Rasulullah memanggil para sepupu itu 
dan memerintahkan mereka untuk mengembalikan harta itu 
kepada ahli waris yang sah. 
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TAFSIR 

1. Dalam hukum Islam, bukan hanya laki-laki yang memiliki hak 

waris, tetapi juga perempuan, dan agama Islam juga peUndung 
hak-hak kaum perempuan. 

Laki-laki akan memperoleh bagian dari apa yang ditinggalkan oleh 
orang tuanya dan keluarga dekatnya, dan perempuan akan 
memperoleh bagian dari apa yang ditinggalkan oleh orang tuanya 
dan keluarga dekatnya ... 

2. Dalam agama ini, pembagian waris yang berdasarkan ke¬ 
kuatan dan kemampuan berperang dilarang. 

3. Yang utama adalah pembagian waris yang adil, bukan 
jumlahnya. 

...baik itu banyak ataupun sedikit... 

4. Standar bagian waris itu bervariasi. 

...(itu adalah) bagian yang telah ditetapkan.]] 
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AYAT 8 



(8) Dan ketika para kerabat dan anak-anak yatim serta orang-orang 
miskin hadir dalam pembagian (warisan), berikan kepada mereka 
(sebagian) darinya dan berbicaralah kepada mereka dengan perkataan 
yang baik. 


TAFSIR 


Ketentuan Etis 

Sudah jelas ayat ini diturunkan setelah hukum pembagian 
waris, karena disebutkan sebagai berikut. 

Dan ketika para kerabat dan anak-anak yatim serta orang-orang 
miskin hadir dalam pembagian (warisan), berikan kepada mereka 
(sebagian)... 

Walaupun istilah anak-anak yatim dan orang-orang miskin 
disebutkan dalam bentuk abstrak, yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah anak-anak yatim dan orang-orang miskin dari keluarga 
yang bersangkutan. 

Lantas, pada bagian akhirnya, ayat ini menyatakan sebagai 
berikut. 

...berbicaralah kepada mereka dengan perkataan yang baik.[] 



SURAT AN-NISA AYAT 9 


491 


AYAT 9 



(9) Dan hendaklah merasa takut, jika mereka meninggalkan anak- 
anak yang lemah di belakang mereka, mereka takut akan nasib mereka, 
maka hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaknya mereka 
berkata-kata dengan ucapan yang benar. 


TAFSIR 


Sebagaimana disebutkan dalam literatur-literatur Islam, 
memakan harta anak-anak yatim memiliki efek di dunia dan di 
akhirat. Di dunia, ayat ini mengisyaratkan bahwa kerusakan 
yang disebabkannya sampai kepada anak keturunan; dan di 
akhirat, akan ada api neraka (yang disebutkan dalam ayat 
berikutnya).^ 

Makna dari ayat ini mungkin merujuk kepada wasiat-wasiat 
atau pewarisan yang tidak wajar, bahwa mereka mewarisi atau 
menghabiskan semua harta yang mereka miliki tanpa 
memikirkan anak-anak mereka yang masih kecil dan lemah, 
yang hidup dalam kemiskinan dan kemalangan setelah kematian 
mereka.^ 


1. Tafsir Nuruts Tsaqalayn, jilid 1, h. 370 

2. Majma'ul Bayan, jilid 3 
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Sekali lagi, ayat ini bisa menjadi sebuah rekomendasi bagi 
mereka yang memiliki keturunan yang cacat, agar dengan 
perencanaan yang tepat, mereka menjamin masa depan anak- 
anak (yang cacat) tersebut.^ 

PENJELASAN 

1. Kita harus menerapkan keadaan orang lain kepada diri kita 
agar lebih bisa mengenali penderitaan dan kesulitan mereka. 

Kita harus memperlakukan anak-anak yatim sama dengan 
bagaimana kita ingin orang lain memperlakukan anak-anak 
yatim yang kita tinggalkan. 

Dan hendaklah merasa takut, jika mereka meninggalkan anak-anak 
yang lemah di belakang mereka, mereka takut akan nasib mereka... 

2. Barangsiapa melakukan suatu kesalahan, dia sendiri akan 
menuai akibatnya. Pelanggaran terhadap anak-anak yatim 
(orang) lain saat ini akan muncul dalam suatu peristiwa di 
kemudian hari yang akan melibatkan anak-anak yatim kita 
juga. 

3. Dalam metoda dakwah, kasih sayang dan karakter batin juga 
harus dimanfaatkan. 

... jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah di belakang 
mereka... 

4. Selain menyediakan makanan dan pakaian, anak-anak yatim 
itu membutuhkan kasih sayang, perhatian, dan bimbingan. 

...dan hendaknya mereka berkata-kata dengan ucapan yang benar. 

5. Tidak boleh terjadi penipuan terhadap harta anak-anak yatim, 
tidak pula kurangnya pendidikan, tidak pula ucapan yang 
kasar kepada mereka. 

maka hendaklah mereka bertakwa kepada Allah ...[] 


3. Tafsirul Kahir, karya Fakhrur Razi, tafsir atas ayat ini. 
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AYAT 10 



(10) Sesungguhnya mereka yang memakan harta anak-anak yatim 
dengan zalim, sungguh mereka telah menelan api neraka dalam perut 
mereka, dan mereka akan memasuki api yang menyala-nyala. 


TAFSIR 

Dalam Tafsir al-Mizdn, ayat ini dijadikan bukti bagi per¬ 
wujudan perbuatan di akhirat. Memakan harta anak yatim akan 
berubah menjadi api pada hari kebangkitan.^ 

Memakan harta anak yatim itu haram jika dilakukan dengan 
zalim dan disertai pelanggaran. Akan tetapi, lain halnya dengan 
hubungan kekeluargaan yang tidak menyebabkan kerugian atau 
kerusakan terhadap anak-anak yatim tersebut dan tidak ada niat 
jahat untuk memakan harta mereka. Hal itu diperbolehkan. Al- 
Quran berkata sebagai berikut:^ 

...mereka adalah saudara-saudara kalian. Dan Allah mengetahui 
dengan haik pembuat kerusakan dan pembuat kedamaian... 


1. Tafsir al-Mizdn, jilid 4, h. 336 (edisi bahasa Persia) 

2. QS. al-Baqarah: 220 
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PENJELASAN 

Di sini, yang tampak adalah perbuatan memakan harta anak 
yatim. Akan tetapi, bentuk yang sesungguhnya dari perbuatan 
itu akan dibuat mewujud dalam bentuk api di akhirat. [] 
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AYAT 11 



(11) Allah menyeru kalian berkaitan dengan anak-anak kalian: yang 
laki-laki akan memperoleh bagian dua orang yang perempuan; dan 
jika ada lebih dari dua perempuan; maka mereka akan memperoleh 
dua pertiga dari warisan itu; dan jika hanya ada satu, dia akan 
memperoleh setengahnya, dan bagi orang tuanya, tiap-tiap akan 
memperoleh seperenam bagian dari warisan itu, jika ia memiliki 
seorang anak. Tetapi jika 'ia tidak memiliki anak dan orang tuanya 
menjadi ahli warisnya, maka ibunya memperoleh sepertiganya, dan 
jika ia memiliki saudara laki-laki, maka ibunya akan memperoleh 
seperenam (setelah pembayaran) wasiat yang mungkin ia wasiatkan 
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atau pembayaran hutang. Kalian tidak mengetahui yang mana dari 
orang tua kalian dan anak-anak kalian yang lebih dekat manfaatnya 
bagi kalian. (Ini adalah) ketentuan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 

TAFSIR 

Ada ketentuan-ketentuan pewarisan yang juga disebutkan 
dalam agama-agama lain. Misalnya, dalam Taurat, Kitab 
Bilangan, bab 27 ayat 8-11, disebutkan beberapa hukum tentang 
warisan, yaitu sebagai berikut. 

8. Dan kau harus berkata kepada Bani Israil bahwa: jika se¬ 
orang laki-laki meninggal, dan tidak memiliki anak laki-laki, 
maka kau harus menjadikan warisannya jatuh kepada anak 
perempuarmya. 

9. Dan jika ia tidak memiliki anak perempuan, maka kau 
harus memberikan warisarmya kepada saudaranya. 

10. Dan jika ia tidak memiUki saudara, maka kau harus mem¬ 
berikan warisannya kepada saudara ayahnya. 

11. Dan jika ayahnya tidak memiliki saudara maka kau harus 
memberikan warisannya kepada kerabat dekatnya dalam 
keluarganya, dan dia akan memilikinya: dan itu menjadi ke- 
putusan bagi Bani Israil, sebagaimana Tuhan memerintahkannya 
kepada Musa.^ 

Juga perlu dicatat bahwa di dalam Injil, Isa as telah me¬ 
nyepakati hukum yang sama dengan apa yang terdapat di dalam 
Taurat. 

Dalam Islam, warisan seseorang yang tidak memiliki ahli 
waris diberikan kepada hakim Islam dan imam. 

Masyarakat Arab sebelum Islam menjauhkan perempuan 
dan anak-anak kecil dari memperoleh warisan. 

Bagian-Bagian warisan 

Dalam ayat ini, ketentuan kelompok pertama ahli waris 
(anak-anak, ayah, dan ibu) telah disebutkan. 

1. Injil berisi Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, dicetak oleh: The British and 
Foreign Bible Society: London. 
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Mula-mula ayat ini berbunyi sebagai berikut. 

Allah menyeru kalian berkaitan dengan anak-anak kalian: yang 
laki-laki akan memperoleh bagian dua orang yang perempuan... 

Maknanya adalah semacam penekanan pada bagian anak 
perempuan yang diperoleh dari warisan, dan bertentangan 
dengan tradisi zaman jahiliah yang secara total menjauhkan 
perempuan dari kesempatan memperoleh warisan. 

Lalu, ayat ini menunjukkan bahwa jika ahli waris yang me¬ 
ninggal itu hanya dua orang anak perempuan atau lebih, maka 
dua pertiga dari warisannya menjadi milik mereka. Ayat ini 
menyatakan sebagai berikut. 

...dan jika ada lebih dari dua perempuan; maka mereka akan 
memperoleh dua pertiga dari warisan itu ... 

Tetapi jika hanya ada satu anak perempuan, dia akan me¬ 
miliki setengah dari keseluruhan warisan. Ayat ini menyebutkan 
sebagai berikut. 

...dan jika hanya ada satu, dia akan memperoleh setengahnya... 

Kini, pewarisan kepada ayah dan ibu, yang juga termasuk 
kelompok ahli waris pertama, dan ada pada barisan yang sama 
dengan anak-anak, dikelompokkan ke dalam tiga kondisi se¬ 
bagai berikut. 

Kondisi pertama: ketika orang yang meninggal itu memiliki 
seorang anak atau lebih, maka ada seperenam warisan bagi 
ayahnya, dan bagian yang sama untuk ibunya. Disebutkan 
sebagai berikut. 

...dan bagi orang tuanya, tiap-tiap akan memperoleh seperenam 
bagian dari warisan itu, jika ia memiliki seorang anak. 

Kondisi kedua: ketika tidak ada anak, dan ahli warisnya 
hanya orang tuanya, dalam hal ini, sepertiga dari keseluruhan 
warisan adalah bagian ibunya dan sisanya untuk ayahnya, 
sebagaimana disebutkan dalam ayat ini. 

...Tetapi jika ia tidak memiliki anak dan orang tuanya menjadi 
ahli warisnya, maka ibunya memperoleh sepertiganya... 

Kondisi ketiga: ketika ahli warisnya hanya orang tuanya dan 
dia tidak mempunyai anak, tetapi mempunyai seorang saudara 
laki-laki atau lebih dari sisi orang tuanya atau hanya dari sisi 
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ayahnya, maka bagian untuk ibunya berkurang dari sepertiga 
menjadi seperenam, dan lima perenam dari warisan itu menjadi 
milik ayahnya. Disebutkan sebagai berikut. 

...dan jika ia memiliki saudara laki-laki, maka ibunya akan 
memperoleh seperenam... 

Sebenarnya, saudara-saudara laki-laki, yang tidak mewarisi 
apa pun, menghalangi bertambahnya jumlah bagian ibu, dan 
itulah mengapa dalam bahasa Arab, mereka ini disebut hdjib 
'penghalang'. 

Lantas, al-Quran menyatakan bahwa semuanya ini 
dilakukan setelah melaksanakan wasiat yang dibuat oleh yang 
meninggal, dan melunasi hutangnya, seperti dikatakan sebagai 
berikut. 

...(setelah pembayaran) wasiat yang mungkin ia wasiatkan atau 
pembayaran hutang. 

Tentu saja perlu dicatat bahwa hanya sepertiga harta yang 
dapat diwasiatkan. Oleh karenanya, jika seseorang membuat 
wasiat lebih dari sepertiga, itu tidak sah, kecuali para ahli waris 
mengizinkan. 

Dalam kalimat berikutnya, ayat ini menyatakan sebagai 
berikut. 

...Kalian tidak mengetahui yang mana dari orang tua kalian dan 
anak-anak kalian yang lebih dekat manfaatnya bagi kalian. 

Lalu, pada bagian akhir, ayat ini mengingatkan bahwa; 

...(Ini adalah) ketentuan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. 

Pernyataan ini dianggap sebagai penegas bagi masalah ini, 
sehingga tidak ada celah bagi manusia untuk tawar menawar 
tentang hukum pembagian warisan ini. 

Mengapa Bagian Warisan Laki-laki Dua Kali Lipat Bagian 
Perempuan? 

Dengan merujuk kepada literatur Islam, kita menyadari 
bahwa pertanyaan ini selalu ada dalam benak manusia sejak 
zaman awal Islam. Kadang mereka bertanya kepada para 
pemimpin Islam tentang hal ini. Misalnya, diriwayatkan bahwa 
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Imam Ali bin Musa ar-Ridha untuk menjawab pertanyaan itu 
berkata, "Fakta bahwa bagian perempuan dalam warisan sama 
dengan setengah bagian laki-laki didasarkan pada alasan bahwa 
ketika seorang perempuan itu menikah, ia menerima sesuatu 
(mahar), sedangkan laki-laki harus memberikan sesuatu. Selain 
itu, biaya hidup seorang istri tergantung pada suaminya, 
sedangkan perempuan tidak memiliki tanggung jawab atas 
biaya hidup laki-laki ataupun dirinya sendiri.^[] 


2. al-Burhdn, jilid 1, h. 347 
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AYAT 12 



(12) Dan kalian akan menerima setengah dari yang ditinggalkan 
oleh istri-istri kalian, jika mereka tidak memiliki anak. Tapi jika 
mereka memiliki anak, maka kalian akan menerima seperempat dari 
yang mereka tinggalkan setelah (membayar) wasiat yang mungkin 
telah mereka wasiatkan, atau hutang; dan mereka akan memperoleh 
seperempat dari yang kalian tinggalkan, jika kalian tidak memiliki 
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anak. Tetapi jika kalian memiliki anak, maka mereka akan 
memperoleh seperdelapan dari yang kalian tinggalkan setelah 
(membayar) wasiat yang mungkin telah kalian wasiatkan, atau 
hutang. Dan jika seorang lelaki atau perempuan meninggalkan 
harta untuk diwariskan tetapi tidak memiliki orang tua atau anak- 
anak, dan dia memiliki seorang saudara laki-laki atau perempuan, 
maka masing-masing dari mereka akan memperoleh seperenam. 
Tetapi jika mereka lebih dari (dua) itu, meka mereka (semua) 
memperoleh yang sepertiga, setelah (membayar) wasiat yang tidak 
merugikan (orang lain), ini adalah ketentuan dari Allah, dan Allah 
Maha Mengetahui, Maha Penyantun. 

Pewarisan antara Suami dan Istri 

Dalam ayat ini, penjelasan tentang pewarisan antara suami 
dan istri disebutkan. Ayat ini menyatakan sebagai berikut. 

Dan kalian akan menerima setengah dari yang ditinggalkan oleh 
istri-istri kalian, jika mereka tidak memiliki anak... 

Tetapi jika mereka mempunyai seorang anak atau lebih, 
bahkan jika anak-anak itu dari suami yang lain, hanya se¬ 
perempat dari hartanya yang menjadi bagian kalian. Disebutkan 
sebagai berikut. 

...Tapi jika mereka memiliki anak, maka kalian akan menerima 
seperempat dari yang mereka tinggalkan... 

Pembagian ini tentu saja setelah pembayaran hutang dan 
pelaksanaan wasiat-wasiatnya yang berkaitan dengan keuangan, 
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat ini sebagai berikut. 

...setelah (membayar) wasiat yang mungkin telah mereka 
wasiatkan, atau hutang... 

Jika kalian tidak mempunyai anak, maka akan ada seper¬ 
empat bagian dari warisan kalian imtuk istri-istri kalian. Dikata¬ 
kan sebagai berikut. 

...dan mereka akan memperoleh seperempat dari yang kalian 
tinggalkan, jika kalian tidak memiliki anak ... 

Lalu, bagian imtuk istri-istri kalian adalah seperdelapan dari 
harta kalian, kecuali imtuk tanah yang diatur dalam kitab-kitab 
fikih. Hal ini dalam kasus jika kalian memiliki anak, walaupim 
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anak itu berasal dari istri yang lain. Disebutkan sebagai berikut. 

... Tetapi jika kalian memiliki anak, maka mereka akan memperoleh 
seperdelapan dari yang kalian tinggalkan... 

Pembagian ini, sama dengan pembagian yang terdahulu, 
dilaksanakan setelah pelaksanaan wasiat yang telah kalian buat 
dan pembayaran hutang-hutang. Ayat ini selanjutnya menyata¬ 
kan sebagai berikut. 

...setelah (membayar) wasiat yang mungkin telah kalian wasiatkan, 
atau hutang... 

Lantas disebutkan ketentuan pewarisan saudara laki-laki dan 
perempuan, dengan menyatakan sebagai berikut. 

Dan jika seorang lelaki atau perempuan meninggalkan harta untuk 
diwariskan tetapi tidak memiliki orang tua atau anak-anak, dan dia 
memiliki seorang saudara laki-laki atau perempuan, maka tiap-tiap 
dari mereka akan memperoleh seperenam. 

Istilah kalalah dalam bahasa Arab digunakan untuk saudara 
perempuan dan laki-laki se-ibu yang memperoleh warisan dari 
orang yang meninggal. Situasinya adalah jika masih ada seorang 
saudara laki-laki atau perempuan se-ibu dari orang yang me¬ 
ninggal. Tetapi jika ada lebih dari satu, maka mereka semua 
memperoleh sepertiga. Mereka harus membagi harta yang 
sepertiga itu di antara mereka sendiri. 

...Tetapi jika mereka lebih dari (dua) itu, meka mereka (semua) 
memperoleh yang sepertiga... 

Lalu, ayat ini menambahkan bahwa hal ini bisa dilakukan 
setelah pelaksanaan wasiat yang pernah dibuat, dan hutang- 
hutang dipisahkan dari harta. 

...setelah (membayar) wasiat... 

Hal ini dengan syarat bahwa pelaksanaan wasiat dan pe¬ 
ngakuan hutang itu tidak merugikan para ahli waris. 

...yang tidak merugikan (orang lain)... 

Jadi, pada bagian akhir ayat ini, sebagai penegasan, di¬ 
sebutkan sebagai berikut. 

... ini adalah ketentuan dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui, 
Maha Penyantun. 
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Yakni, ini adalah perintah ketuhanan yang harus benar-benar 
kalian perhatikan, dan Dia, yang telah menyeru kalian dengan 
ketentuan ini, adalah Mahatahu tentang kepentingan dan ukuran 
kebutuhan kalian, dan Dia juga mengetahui niat orang-orang 
yang (mencoba) melanggar; namun, sementara waktu Dia 
memberikan toleransi dan tidak langsung menghukum mereka 
yang bersikap menentang perintah-Nya.[] 
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AYAT 13 



(13) Ini adalah batasan (yang ditetapkan) oleh Allah; dan 
barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan 
mengizinkannya (untuk masuk) ke taman-taman dengan sungai 
yang mengalir di bawahnya, untuk tinggal di sana selamanya; dan 
ini adalah keberhasilan yang besar. 

TAFSIR 

Setelah pembahasan tentang warisan dalam ayat sebelum¬ 
nya, di sini, pada ayat ini, hukum (waris) disebut sebagai "batas¬ 
an ketuhanan". Dalam ayat ini, disebutkan sebagai berikut. 

Ini adalah batasan (yang ditetapkan) oleh Allah... 

Ini adalah batasan tertentu yang dilarang imtuk dilanggar 
atau dilewati. Oleh karenanya, barangsiapa yang melanggar dan 
menentang batasan-batasan hukum-hukum ini disebut sebagai 
pendosa dan penjahat. 

Lalu, ayat ini berbicara tentang mereka yang menghargai 
batasan-batasan ini, dan menyebut mereka dengan menyatakan 
sebagai berikut. 


SURAT AN-NISA AYAT 13 
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...dan barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan 
mengizinkannya (untuk masuk) ke taman-taman dengan sungai yang 
mengalir di bawahnya, untuk tinggal di sana selamanya... 

Dan, pada akhir ayat ini, ditambahkan sebagai berikut. 
...dan ini adalah keberhasilan yang besar.[] 
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AYAT 14 



(14) Dan barangsiapa tidak taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 
melanggar batasan-batasan-Nya, Dia akan menyebabkannya masuk 
ke dalam api neraka, untuk tinggal di sana, dan ia akan memperoleh 
siksa yang menghinakan. 


TAFSIR 

Dalam ayat ini, sisi lain dari sebuah koin dibahas, yakni 
tentang golongan orang-orang yang berlawanan dengan orang- 
orang yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. Ayat ini 
menyebutkan sebagai berikut. 

Dan barangsiapa tidak taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 
melanggar batasan-batasan-Nya, Dia akan menyebabkannya masuk 
ke dalam api neraka, untuk tinggal di sana... 

Kemudian, pada akhir ayat ini, nasib orang-orang yang 
berbuat seperti itu disebutkan sebagai berikut. 

...dan ia akan memperoleh siksa yang menghinakan. 

Dalam kalimat yang sebelunmya, hukuman fisik dari Tuhan 
disebutkan. Sedangkan dalam kalimat kesimpulan ini, yang 
berbicara tentang siksa yang penuh kehinaan, aspek spiritual 
dari hukuman itu yang ditunjukkan. [] 


SURAT AN-NISA AYAT 15 
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AYAT 15 
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(15) Dan (bagi) kaum perempuan yang bersalah karena melakukan 
perbuatan asusila, panggillah empat orang saksi dari kalian (umat 
Islam) untuk memberikan kesaksian; maka, jika mereka bersaksi (bahwa 
memang itu fakta), kurunglah mereka di rumah-rumah mereka sampai 
datang ajal mereka atau Allah memberikan jalan lain bagi mereka. 

TAFSIR 

Hukuman bagi seorang perempuan keji yang memiliki 
suami, dan dicemari oleh perbuatan asusila (zina), disebutkan 
dalam ayat di atas yang menyatakan sebagai berikut. 

Dan (bagi) kaum perempuan yang bersalah karena melakukan 
perbuatan asusila, panggillah empat orang saksi dari kalian (umat 
Islam) untuk memberikan kesaksian;... 

Lalu, ayat ini selanjutnya mengatakan sebagai berikut. 

. ..maka, jika mereka bersaksi (bahwa memang itu fakta), kurunglah 
mereka di rumah-rumah mereka sampai datang ajal mereka... 

Jadi, hukuman untuk perbuatan zina bagi seorang perem¬ 
puan yang telah bersuami telah ditetapkan dalam ayat ini, yaitu 
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"kurungan seumur hidup". 

Tetapi, segera setelah itu, ayat ini menyebutkan sebagai 
berikut. 

.. .atau Allah memberikan jalan lain bagi mereka. 

Dari ayat yang disebutkan di atas, bisa dipahami bahwa 
ketentuan ini bersifat sementara, karena kemudian Nabi saw 
mengumumkan hukum ketuhanan tentang "rajam", yang 
penjelasannya terdapat dalam literatur Islam dan kitab-kitab fikih, 
dan Anda bisa merujuk kepadanya. [] 


SURAT AN-NISA AYAT 16 


509 


AYAT 16 



(16) Dan jika dua orang dari kalian melakukannya (zina), hukumlah 
keduanya, tetapi jika mereka bertaubat dan memperbaiki diri, maka 
berpalinglah dari mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat 
dan Maha Penyayang. 


TAFSIR 

Dalam ayat ini, ketentuan tentang perzinaan ditetapkan. 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa laki-laki dan perempuan, yang 
belum mempunyai suami atau istri, dan melakukan perbuatan 
tak pantas ini, yaitu perzinaan, harus dihukum. Disebutkan 
sebagai berikut. 

Dan jika dua orang dari kalian melakukannya (zina), hukumlah 
keduanya ... 

Hukuman yang disebutkan dalam ayat ini bersifat umum, 
sedangkan dalam Surah an-Nur ayat 2, yang menetapkan seratus 
cambukan bagi tiap-tiap pezina, bisa menjadi tafsir dan 
penjelasan bagi ayat di atas. 

Pada akhir kalimatnya, ayat ini menyebutkan masalah taubat 
dan pengampunan bagi para pendosa semacam ini, yaitu sebagai 
berikut. 
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...tetapi jika mereka bertaubat dan memperbaiki diri, maka 
berpalinglah dari mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat 
dan Maha Penyayang. 

Sementara itu, dipahami dari ketentuan ini bahwa orang- 
orang yang telah bertaubat dari kesalahan mereka tidak boleh 
disalahkan karena dosa-dosa mereka yang telah lalu.[] 




SURAT AN-NISA AYAT 17 
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AYAT 17 



(17) Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah bagi mereka yang 
melakukan perbuatan dosa karena kedunguan, dan segera bertaubat. 
Jadi, kepada mereka-lah Allah memberikan pengampunan (dengan 
penuh kasih sayang), dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 

TAFSIR 

Dalam ayat yang sebelumnya, masalah memberikan 
cambukan bagi mereka yang melakukan perbuatan keji, yaitu 
zina, sebagai hukuman mereka yang disertai taubat dengan jelas 
disebutkan. Pada ayat di atas, beberapa syaratnya juga 
disebutkan, yakni sebagai berikut. 

Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah bagi mereka yang 
melakukan perbuatan dosa karena kedunguan... 

Makna dari penggunaan istilah karena kedunguan dalam ayat 
tersebut adalah penyimpangan naluri dan dominasi hasrat 
rendah yang kuat, serta kekuatannya dalam menaklukkan akal 
dan keimanan. Dalam kondisi seperti ini, pengetahuan manusia 
tentang dosa, walaupun tidak sepenuhnya lenyap dan karena 
di bawah pengaruh naluri-naluri yang kuat itu, menjadi 
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terpengaruh dan praktis tidak berguna. Jadi, ketika pengetahuan 
manusia kehilangan daya pengaruhnya, secara praktis 
kondisinya sama dengan orang dungu. 

Dalam kalimat selanjutnya, al-Quran menunjukkan salah 
satu syarat taubat dengan menyatakan sebagai berikut. 

...dan segera bertaubat... 

Yaitu, mereka bertaubat dari perbuatan mereka dan kembali 
kepada Allah karena suatu taubat yang total adalah taubat yang 
sepenuhnya menghapus semua efek dosa yang masih tersisa dari 
ruh dan pikiran orang yang bersangkutan. 

Setelah menyebutkan syarat-syarat taubat, ayat ini 
menyimpulkan sebagai berikut. 

...Jadi, kepada mereka-lah Allah memberikan pengampunan 
(dengan penuh kasih sayang), dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana.W 


SURAT AN-NISA AYAT 18 
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AYAT 18 



(18) Dan taubat bukan bagi mereka yang terus menerus berbuat 
keji sampai kematian datang kepada salah satu dari mereka, (lalu) 
dia berkata, "Sesungguhnya kini aku bertaubat", tidak juga bagi 
mereka yang mati sedangkan mereka dalam keadaan kafir. Bagi 
mereka-lah. Kami telah menyiapkan siksa yang pedih. 

TAFSIR 

Mereka yang taubatnya tidak diterima disebutkan dalam ayat 
ini. 

Dan taubat bukan bagi mereka yang terus menerus berbuat 
keji sampai kematian datang kepada salah satu dari mereka, 
(lalu) dia berkata, "Sesimgguhnya kini aku bertaubat",... 

Kelompok kedua yang taubatnya juga tidak diterima adalah 
mereka yang meninggal dalam keadaan kafir. Ayat ini me¬ 
nyebutkan tentang mereka. 

...tidak juga bagi mereka yang mati sedangkan mereka dalam 
keadaan kafir... 
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Sebenarnya, ayat ini mengisyaratkan bahwa mereka yang 
telah bertaubat dari dosa-dosa mereka, selamat dan aman, serta 
memiliki keimanan yang baik, tetapi pada saat ajal tiba mereka 
tidak beriman, maka taubat yang sebelumnya dilakukan menjadi 
sia-sia. Pada bagian akhir ayat ini, disebutkan tentang kedua 
kelompok ini. 

...Bagi mereka-lah Kami telah menyiapkan siksa yang pedih.]] 


SURAT AN-NISA AYAT 19 
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AYAT 19 



(19) Hai orang-orang yang beriman! Tidak sah bagi kalian mewarisi 
perempuan di luar kehendak mereka, dan jangan mempersulit mereka 
sehingga kalian bisa turut mengambil bagian dari apa yang telah kalian 
berikan kepada mereka, kecuali mereka telah melakukan kekejian yang 
nyata; tapi berlakulah kepada mereka dengan baik, dan jika kalian 
membenci mereka, bisa jadi kalian tidak menyukai sesuatu sedangkan 
Allah telah menempatkan kebaikan yang banyak di dalamnya. 

Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Imam Baqir as bahwa ayat di atas di¬ 
wahyukan tentang kaum lelaki yang biasa menikahi perempuan 
tanpa memperlakukan mereka sebagai istri, hanya menunggu 
kematian mereka (para istrinya itu) agar dapat mewarisi harta 
mereka. 


TAFSIR 

Ayat ini mungkin menjadi pertanda bagi fakta bahwa hanya 
kekayaanlah yang bisa diwariskan. Istri yang ditinggalkan oleh 
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suami yang meninggal bukan milik siapa pun sebagai warisan. 
Setelah kematian suaminya yang pertama, seorang perempuan 
boleh memilih laki-laki lain sebagai suaminya dengan ke- 
putusannya sendiri. 

1. Islam adalah pembela hak-hak perempuan 

Hai orang-orang yang beriman! Tidak sah bagi kalian mewarisi 
perempuan di luar kehendak mereka ... 

2. Perempuan mempunyai hak untuk memi li ki (harta) 

.. .mewarisi perempuari... 

3. Kehidupan rumah tangga harus didasarkan pada saling cinta, 
bukan karena ingin memiliki harta. 

4. Tidak sah (bagi suami) untuk mengambil kembali mahar 

...dan jangan mempersulit mereka sehingga kalian bisa turut 
mengambil bagian dari apa yang telah kalian berikan kepada 
mereka... 

...kecuali mereka telah melakukan kekejian yang nyata... 

5. Perempuan harus diperlakukan dengan baik 
...tapi berlakulah kepada mereka dengan baik... 

6. Banyak kebaikan yang terdapat dalam hal-hal yang tidak 
menyenangkan 

. ..dan jika kalian membenci mereka, bisa jadi kalian tidak menyukai 
sesuatu sedangkan Allah telah menempatkan kebaikan yang banyak 
di dalamnya.[] 


SURAT AN-NISA AYAT 20 
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AYAT 20 
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(20) Dfln jika kalian ingin mengambil istri untuk menggantikan 
yang lain, dan kalian telah memberikan sejumlah (banyak) harta 
kepada salah satu di antara mereka, maka jangan kalian ambil 
sedikit pun darinya. Akankah kalian mengambilnya dengan 
menghinakan (dia) dan dengan kesalahan yang nyata. 

TAFSIR 


Pada zaman jahiliah, ketika ingin menikah lagi, lelaki akan 
mempersulit istri pertamanya sehingga ia harus mengembalikan 
maharnya agar suaminya mau menceraikarmya. Setelah itu, si 
suami bisa menikahi perempuan lain dengan mahar yang sama 
yang telah ia terima kembali itu. Ayat ini menyalahkan tradisi 
para penyembah berhala pada saat itu. 


PENJELASAN 

1. Menikah lagi diperbolehkan menurut agama Islam. 

Dan jika kalian ingin mengambil istri untuk menggantikan yang lain... 
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2. Perceraian ada dalam otoritas laki-laki. 

3. Islam adalah pembela hak-hak perempuan, dan melarang 
pernikahan yang kedua jika hal itu bisa melanggar hak-hak 
istri yang pertama. 

...dan kalian telah memberikan sejumlah (banyak) harta kepada salah 
satu di antara mereka ... 

4. Para istri mempunyai hak milik dan keseluruhan harta mereka 
harus diberikan kepada mereka sepenuhnya. 

...maka jangan kalian ambil sedikit pun darinya... 

5. Satu dari jenis pelanggaran yang terburuk adalah mengambil 
harta orang-orang lain sambil membuat pembenaran, 
merendahkan dan menghinakan mereka. 

... Akankah kalian mengambilnya dengan menghinakan (dia) dan 
dengan kesalahan yang nyata.[] 


SURAT ALI'IMRAN AYAT 21 
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AYAT 21 



(21) Dan bagaimana mungkin kalian bisa mengambilnya (kembali) 
sementara salah satu di antara kalian telah bergaul dengan yang lain, 
dan mereka telah mengambil dari kalian suatu perjanjian yang kukuh. 

TAFSIR 

Ayat ini menyatakan bahwa dalam menjalankan perintah 
atau larangan, harus digunakan pula sentuhan rasa kemanusia¬ 
an. (Kalian, yang telah sekian lama menjalin hubungan lahir 
batin dengan istri kalian dan telah memperoleh apa yang kalian 
harapkan, lantas mengapa kini kalian hendak mengambil 
kembali mahar itu dengan zalim) Lantas, jika terjadi masa sulit 
dalam kehidupan, kesenangan yang telah lalu juga harus diingat. 

Dan bagaimana mungkin kalian bisa mengambilnya (kembali) jika 
salah satu di antara kalian telah bergaul dengan yang lain... 

Perjanjian pernikahan adalah perjanjian yang sangat kukuh. 
Oleh karena itu, mengingkari janji adalah hal yang tidak pantas. 

... dan mereka telah mengambil dari kalian suatu perjanjian yang 
kukuh.[] 
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AYAT 22 



(22) Dan janganlah menikahi perempuan yang telah dinikahi ayah- 
ayah kalian, kecuali yang telah terjadi di masa lalu; sesungguhnya 
itu adalah hal yang tidak pantas dan dibenci, dan merupakan jalan 
yang buruk. 


TAFSIR 

Salah satu tradisi zaman sebelum Islam, di zaman Jahiliah, 
adalah jika seseorang meninggal, maka keturunannya akan 
menikahi ibu-ibu tiri mereka (istri ayah mereka). 

Hal ini pernah terjadi pada seorang Anshar yang bernama 
Abu Qays. Ia meninggal dan anak lelakinya hendak menikahi 
ibu tirinya. Perempuan itu berkata bahwa ia ingin bertanya 
tentang hal ini kepada Rasulullah saw. Ketika pergi menghadap 
Nabi saw dan menceritakan masalahnya, ayat ini diturunkan 
dan melarang pernikahan dengan ibu tiri. 

Dan janganlah menikahi perempuan yang telah dinikahi ayah- 
ayah kalian, kecuali yang telah terjadi di masa lalu; sesungguhnya itu 
adalah hal yang tidak pantas dan dibenci, dan merupakan jalan yang 
buruk.[] 



SURAT AN-NISA AYAT 23 
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AYAT 23 



(23) Diharamkan bagi kalian (menikahi) ibu kalian, anak-anak 
perempuan kalian, dan saudara-saudara perempuan kalian, atau 
saudara-saudara perempuan ayah kalian atau saudara-saudara 
perempuan ibu kalian, dan anak-anak perempuan saudara laki-laki 
kalian, dan anak-anak perempuan saudara perempuan kalian, dan 
ibu yang telah menyusui kalian, dan saudara perempuan sesusuan 
kalian, dan mertua perempuan kalian, dan anak-anak tiri perempuan 
kalian yang ada dalam penjagaan kalian dari istri yang telah kalian 
campuri, tetapi jika kalian belum mencampuri mereka, maka tiada 
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berdosa kalian (menikahi anak perempuan mereka), dan istri-istri 
anak lelaki kandung kalian. Dan (diharamkan bagi kalian) 
mengambil dua saudara sekaligus (menikahi mereka pada saat yang 
sama), kecuali apa yang telah lalu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

Dalam ayat ini, ditimjukkan tentang perempuan-perempuan 
yang dilarang untuk dinikahi. Larangan ini muncul dari tiga 
jalan: 1) kelahiran, hubungan genealogis; 2) pernikahan; 3) 
sesusuan (saudara sesusu). 

Pernikahan yang terjadi dengan kerabat yang disebutkan itu 
sebelum diturunkannya ayat ini diampuni. Larangan pernikahan 
dengan kerabat tertentu juga telah ditetapkan dalam agama- 
agama sebelumnya. Misalnya, Taurat kitab Imamat, bab 18, ayat 
6-23 menyebutkan sebagai berikut. 

6. Tiada di antara kalian yang mendekati (menikahi 
perempuan) yang merupakan kerabat dekat baginya, untuk 
melihat aurat mereka; Aku adalah Tuhan. 

7. Aurat ibu kalian, jangan pernah kalian lihat: Dia adalah 
ibu kalian, kalian tidak boleh melihat auratnya. 

8. Aurat istri ayah kalian, jangan pernah kalian lihat: Dia 
adalah istri ayah kalian kalian, kalian tidak boleh melihat 
auratnya. 

9. Aurat saudara perempuan kalian, anak-anak perempuan 
ayah kalian, atau anak perempuan ibu kalian, baik yang lahir di 
negeri ini atau di negeri lain, kalian tidak boleh melihat aurat 
mereka. 

10. Aurat anak perempuan dari anak laki-laki kalian, atau 
anak perempuan dari anak perempuan kalian, aurat mereka 
tidak boleh kalian lihat: karena mereka adalah aurat kalian 
sendiri. 

11. Aurat anak perempuan dari istri ayah kalian, yang 
diperoleh dari ayah kalian, dia adalah saudara perempuan 
kalian, kalian tidak boleh melihat auratnya. 

12. Kalian tidak boleh melihat aurat saudara perempuan 
ayah kalian: dia adalah kerabat dekat ayah kalian. 




SURAT AN-NISA AYAT 23 


523 


13. Kalian tidak boleh melihat aurat saudara perempuan ibu 
kalian: dia adalah kerabat dekat ibu kalian. 

14. Kalian tidak boleh melihat aurat saudara laki-laki ayah 
kalian, kalian tidak boleh mendekati istrinya: dia adalah bibi 
kalian. 

15. Kalian tidak boleh melihat aurat menantu perempuan 
kalian. Dia adalah istri anak lelaki kalian; kalian tidak boleh 
melihat aurat mereka. 

16. Kalian tidak boleh melihat aurat istri saudara laki-laki 
kalian: ia adalah aurat saudara laki-laki kalian 

17. Kalian tidak boleh melihat aurat seorang perempuan dan 
anak perempuarmya, tidak pula kalian boleh menikahi anak 
perempuan dari anak laki-lakinya, atau anak perempuan dari 
anak perempuannya, untuk melihat aurat mereka; karena 
mereka adal^ kerabat dekatnya: ini adalah perbuatan keji. 

18. Tidak pula kalian boleh memperistri saudara 
perempuannya, untuk menggodanya, untuk melihat auratnya, 
selain dari yang lainnya di sepanjang kehidupannya. 

19. Juga, kalian tidak boleh mendekati seorang perempuan 
untuk melihat auratnya, sepanjang ia terjaga dari dosa-dosanya. 

20. Lebih-lebih, kalian tidak boleh berbaring secara keji 
dengan istri tetangga kalian, untuk menghinakan diri kalian 
dengan dirinya (berbuat zina). 

21. Dan kalian tidak boleh mengizinkan anak keturunan 
kalian melewati api menuju Molech, jangan pula kalian 
menghinakan nama Tuhan kalian: Akulah Tuhan. 

22. Kalian tidak boleh berbohong kepada umat manusia yang 
laki-laki dan yang perempuan: itu adalah penghinaan. 

23. Kalian tidak boleh berbaring dengan binatang untuk 
menghinakan diri kalian dengannya: tidak boleh pula perem¬ 
puan berhadapan dengan seekor binatang untuk berbaring di 
hadapannya: ini adalah suatu kerusakan. 

PENJELASAN 

1. Kewenangan untuk menetapkan sesuatu menjadi haram 

(seperti minuman keras, tawar menawar tertentu, dan 




524 


TAFSIR NURUL QURAN 


menikahi perempuan) adalah sepenuhnya terserah kepada 
Allah. 

Diharamkan bagi kalian (menikahi) ibu kalian, anak-anak perem¬ 
puan kalian, dan saudara-saudara perempuan kalian, atau saudara- 
saudara perempuan ayah kalian atau saudara-saudara perempuan 
ibu kalian, dan anak-anak perempuan saudara laki-laki kalian, dan 
anak-anak perempuan saudara perempuan kalian, dan ibu yang 
telah menyusui kalian, dan saudara perempuan sesusuan kalian, 
dan mertua perempuan kalian... 

2. Anggaplah anak-anak perempuan istri kalian dari suaminya 
yang terdahulu, yang dibawa ke rumah kalian sebagai anak- 
anak perempuan kalian sendiri, dan sebagai anak-anak yang 
belajar (di rumah kalian), karena kalian adalah ayah mereka. 

...dan anak-anak perempuan tiri kalian yang ada dalam penjagaan 
kalian, dari istri yang telah kalian campuri, tetapi jika kalian belum 
mencampuri mereka, maka tiada berdosa kalian (menikahi anak 
perempuan mereka)... 

3. Istri-istri anak lelaki kalian yang berasal dari keturunan kalian 
sendiri haram untuk dinikahi, juga istri-istri anak angkat 
kalian. 

...dan istri-istri anak lelaki kandung kalian... 

4. Menikahi dua perempuan bersaudara secara bersamaan biasa¬ 
nya menimbulkan kecemburuan personal dan persaingan 
pada mereka. Pada akhirnya, cinta dan kasih sayang mereka 
bisa berubah menjadi kebencian. Pelarangan ini mungkin 
karena alasan tersebut. Ayat ini menyebutkan sebagai berikut. 

Dan (diharamkan bagi kalian) mengambil dua saudara sekaligus 
(menikahi pada waktu yang sama)...[\ 
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Biografi Allamah Kamal Faqih Imani 


Allamah Kamal Faqih Imani lahir pada 
tahun 1934 Masehi di kota Isfahan, di 
lingkungan keluarga yang taat beragama. Dia 
menyelesaikan sekolah dasarnya di kota 
Isfahan. Setelah itu, dia belajar ilmu-ilmu 
agama di hawzah ilmiyyah Isfahan. Setamat 
mempelajari pelajaran-pelajaran muka¬ 
dimah, syarah kitab lum'ah, dan pelajaran- 
pelajaran lainnya, dia melanjutkan ke 
pelajaran yang lebih tinggi di hawzah ilmiyyah 
kota Qum, seperti kitab al-Makasib, ar-Rasa'il, dan al-Kifdyah, di 
bawah bimbingan Ayatullah Mujahidi Tabrizi, Ayatullah 
Sulthani, dan Ayatullah Abduljawad Isfahani. Dia juga sering 
menghadiri kuliah ilmu fiqih dan ushul fiqih yang diasuh Imam 
Khomeini, Ayatullah Borujerdi, Ayatullah Ghulfaighani, dan 
Allamah Thabathaba'i. 

Namun kemudian, dikarenakan kekeknya meninggal dunia 
dia terpaksa pergi meninggalkan kota Qum dan kembali ke 
Isfahan. Kedatangarmya di Isfahan disambut dengan hangat oleh 
para penduduk dan ulama setempat. Mereka membukakan 
lahan dakwah yang seluas-luasnya baginya. Allamah Kamal 
Faqih Imani pun menggunakan kesempatan itu untuk 
berkhidmat kepada agama dan masyarakat. 

Pada sesaat sebelum terjadinya revolusi Islam Iran, dia 
pernah dijebloskan ke dalam penjara oleh pihak penguasa waktu 
itu dikarenakan bantuan-bantuan yang diberikannya kepada 
revolusi dan menyampaikan pesan-pesan pemimpin revolusi 
Islam kepada masyarakat. 

Allamah Kamal Faqih Imani, di samping sibuk mengajar 
dan berdakwah dia juga sibuk dalam pekerjaan-pekerjaan 
budaya dan pelayanan sosial. Dia mendirikan sebuah 
perpustakaan besar yang dipenuhi kitab-kitab yang sangat 
berharga di kota Isfahan dengan nama "Perpustakaan Amirul 
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Mukminin", sebagai pusat kajiart keilmuan. Mendirikan hawzah 
ilmiyyah Isfahan dengan nama 'Ddrul Hikmah Bdyirul 'Ulum, 
dengan jumlah siswa tidak kurang dari seribu dua ratus orang, 
yang kesemuanya mendapat beasiswa dan tunjangan ke¬ 
hidupan. Mendirikan tiga buah rumah sakit besar yang lengkap 
dengan segala peralatan dan paramedisnya. Mendirikan lima 
buah klinik kesehatan yang selalu siap membantu masyarakat 
yang memerlukan pertolongan medis, membangun sepuluh 
masjid, lima lembaga husainiyyah, dan beberapa sekolah SLTA, 
Selain itu, dia juga mencetak dan menerbitkan buku-buku agama 
dan buku-buku ilmiah, yang salah satunya adalah kitab tafsir 
Nurul Qur'dn fi Tafsiril Qur'dn sebanyak dua puluh jilid, yang 
telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, di antaranya 
bahasa Inggris, Spanyol, Azari, Jerman, Rusia, dan juga 
Indonesia. [] 
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